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BUPATI KUTAI TIMUR
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

PERATURAN BUPATI! KABUPATEN KUTAI TIMUR
NOMOR 23 TAHUN 2015

TENTANG

PERUBAHAN RENCANA KERJA PEMBANGUNAN DAERAH

a.

1.

KABUPATEN KUTAI TIMUR TAHUN 2015

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI KUTAI TIMUR,

bahwa berdasarkan Pasal 25 ayat (2) Undang-Undang
Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan

Pembangunan Nasional, bahwa Rencana Kerja Pembangunan
Daerah menjadi Pedoman penyusunan Rencana Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah,

bahwa sesuai ketentuan Pasal 285 ayat (1) dan ayat (2)
Peraturan Menten Dalam Negen Nomor 54 Tahun 2010

tentang Pelaksanaan Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun
2008 tentang Tahapan, Tata Cara Penyusunan, Pengendalian,
dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah,
Rencana Kerja Pembangunan Daerah dapat diubah untuk

menyesuaikan dengan perkembangan tahun berjalan yang
disebabkan sesuai kriteria yang telah ditetapkan,

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan

Bupati tentang Perubahan Rencana Kerja Pembangunan
Daerah Tahun 2015,

b.

NX

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang

penyelenggaraan Negara yang bersih dan bebas dari korupsi,
kolusi dan nepotisme (Lembaran Negara Tahun 1999

Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3851),

2. Undang-Undang ...
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| Undang-Undang Nomor 47 Tahun 1999 tentang Pembentukan

Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kuta
Barat, Kabupaten Kutai Timur dar kota Bontang

(Lembaran Mepara Tahun 13599 Men 175,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3896), sebagutmana
telah dizrbah dengan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2000

tentang Perubahan atas Undans-bndang Homo 47
Tahun 1999 tentang Fembentukan Kabupaten Nunukan,

Kabupaten Malnau, Kabupated Kuy Barat, Kabupaten
Kutii Timur dan Kota Hortang (Lembaran Negara
Tahun 205 Nomor 47, Tambahan lembaran Negara
Nara 39521,

2

Undang-Undang Komor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan
Negara (Laribaran Negara Tahun 8003 Nomor 47, Tambahan
Lema Megara Nomor 42801,

- Undang-Undang oo Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara Lembaran Negara Tahun 2004 Nomer

5, Tambahan Lembaran Negara Homaor 4355).

Undang-Undang Momer 15 Tahun 2004 wotang Pemenksaan

Pengviolaan dan Tenggung Jawab Keuangan Negara
(Lembaran Negara Tahun 2004 Komar $5. Tambahan
Lembaran Negara Narnot 44001:

Undang-Undang Nom 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Kasjona! (Lembaran Negara Tahun
2004 Nomor 194, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4421):
Undang-Undang Ncmer 39 Tahun 2004 tentang
Perimbangan Keuangan tara Pemenntah Susat den
Pemerintah Daerah iLembaran Negara Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Kegara Mornor 438i:

. Undang Undang Homor 12 Tahun 2011 rentang Pembentukan

Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Megara
Tahut 2012 Nomor 42, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 5324:

3
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5.

&

7.

18.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.
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Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan

Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 244, Tambahan

Lembaran Negara Nomor 5587) sebagaimana telah diubah

beberapa kali terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9

Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 5679),
Peraturan Pemerintah Nomer S8 Tahun 2005 tentang

Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2005
Nomor 140, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4578),
Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman

Penyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal

(Lembaran Negara Tahun 2005 Nomor 150, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 4585),
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang
Pembagian Urusan Pemerintahan antara Pemerintah,
Pemenntahan Daerah Provinsi dan Pemerintahan Daerah

Kabupaten / Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737),
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman

Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintah Daerah (Lembaran
Negara Tahun 2008 Nomor 19, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4815),
Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan,
Tata Cara Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi
Pelaksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817):
Peraturan Presiden Nomor 2 Tahun 2015 tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2015:
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Menteri

9.

Dalam ...
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Kalam Nee Homor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan

Kedua Atas Perriuren Menteri Dalam Negeri Nomor 13

Tahun 2006 tentang Pedoman Pengehoiaan Keuangan Daerah,
17. Peraturan Mentenh Dalam Keren Nomor Ss Tahun 2010

tentang Felaksanaan Peraturan Pemenotah Nomer 8

Tahun 2008 tentang Tabapan, Tata Cara Penyusunan,

Pengendalan, dan Evduau
oo
Felaksanaan Rencana

Pembangunan Ontrah:

18. Peraturan Menten Dalam Megeri Nomer 27 Tahun 2014

tentang Pedoman Penyusunan, Perkeudahan. dan Evalkaai
Rencana Kega Pembangunan Desrah Tahun 2015:

19. Peraturan (4 berrilir Prona Kahmartan Timur

Nomer Tahun 2015 tenang Perubahan Rencana Kena
Percbangunen Daerah Tahun 2015:

2G Peraturan Oaerah Kabupaten Kuto Tomar Nomor 2

Tahur 2013 tentang Perubahan Ates Peraturan Daerah Namar
L Tahun 2009 tentang Orgarisasi Perangkat Daerah
Sekrctanat Daerah dan Sekretanat Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah Kabupaten Kutai Timur.

21 Peraturan Desrah Kabupaten Kuta Timur Nomor 6
Tahun 2009 tentang Urusan Pemenangan kabupaten Ket
Timur,

22 Peraturan Dasrah Kabupaten Kutai imut 5

Tahun 2013 tentang Organitas: dat Tata Kena Inspektorat
Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pembangunan
Daerah, Lembaga Teknis Daerah dan Lembaga Tekrris Daerah

Lainnya Kabupaten Kutai Timur.
23, Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 1!

Tabur 2011 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah Kabupaten Kula: Tonut Tahun 2011-2015:

24, Peraturan Daerah Kabupaten Kutu Timur Ncmor 1

Tahun 2015 tentang Anggaran Pendapatan dan Belanya
Daerah (APBD) Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran 2015,

1

25 Fermuran .
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25. Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 2

Tahun 2015 tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan
Daerah,

26. Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 18 Tahun 2014 tentang
Rencana Kerja Pembangunan Daerah Kabupaten Kuta Timur
Tahun 2015,

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BUPATI TENTANG PERUBAHAN RENCANA KERJA
PEMBANGUNAN DAERAH KABUPATEN KUTAI TIMUR
TAHUN 2015.

Pasal 1

(1) Perubahan Rencana Kerja Pembangunan Daerah yang
selanjutnya disebut (RKPD) Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2015 adalah Rencana Tahunan yang merupakan

penjabaran dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah (RPJMD) dan mengacu pada Rencana Kena
Pemerintah (RKP).

(2) Perubahan RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2015

sebagaimana dimaksud pada ayat (J3) tersebut dalam

Lampiran Peraturan Bupati ini memuat:

BAB | Pendahuluan

BAB II Evaluasi Hasi Pelaksanaan RKPD Tahun

sebelumnya dan Capaian Kinerja Penyelenggaraan
Pemerintah

BAB II Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah dan

Kebyakan Keuangan Daerah

BAB IV Prioritas dan Sasaran Pembangunan Daerah

BAB V Rencana Program dan Kegiatan Priontas Daerah
Dalam Perubahan RKPD

BAB VI Penutup

Pasal 2...
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Pnsal2

Perubahan RKPD kabupaten Kutai Timur Tahun 2015 merupakan
dokumen lanjutan dar RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun

2015, yang disusun @#kibat enpadinya perubahan sum un
dan RKPD Tahun 2015 yang meliputi: perubahan kerangka
skimori dacrah dan kerangka peradangan, priontas dan sangan

penbanganan, mnta progam dan kegiatan priorilas daerah

A

Pasal3
Perubahan kencane Keris Pembangunan Daerah (RKPDJ
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2015, digunskan sebaga:

. pedoman dalam penyumunan Kebjakan Umum Perubahan

Anggaran Pendapatan dan Belarya Daerah (KUPAI dari

Prioritas Plafon Anggaran Sementara Perubahan (PFPAS-f3

Kabupaten Ku Timur Tahun 2015, dan

Lb. (pedorran Perubahan Rercana Kera Satuan Kerja Perangkat
Parah (SKPD) Kebupaten Kutai Timur Tahun 2015

Pasal 4

Perubahan Rencana Kerja Pembangunan Dacrah (RKPOJ
Kabuparsan Kutal Timur Tahun 2015 sebagaimana dimaksud
dalam Pesat th ayaZ 19! tercantum dalam lempiran yag
merupakan bapan yang Gak rerpisahkan dan Peranan Bupap
ai.

Pasal 5

Peraturan Bepat am mula berlaku pada tengsal diundangkun

ARET ...
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Agar teuap arik mengetahuinya, memenptahkan pengundangan
Peraturan Bupab ini dengan penempatannya dalam Berita Oaerah

Kabupaten Kura Timur.

Ehtetapkan di Sangatta
pada tanggat 26 Juli 4015

BUFATI KUTAI TIMUR,

rira
H. ARDOIANSYAH SULAIMAK



PERUBAHAN
RENCANA KERJA

PEMBANGUNAN DAERAH
(RKPD)

TAHUN 2015

PEMERINTAH
KABUPATEN KUTAI TIMUR

2015
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LAMPIRAN
PRATURAN BUPATI KUTAI TIMUR
NOMOR : 23 TAHUN 2015
TENTANG : PERUBAHAN RENCANA KERJA

PEMBANGUNAN DAERAH (RKPD)
TAHUN 2015

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDI....orroooooronvrereree001 ma. tan momen mam sanman - i

DATAR ISI... - .. - ')

DFTAR TABEL Iv

DAFTAR GAMBAR ix

BABI PENDAHULUAN... mm #1

11. Latar Belakang ... HM

12. Dasar Hukunr Penyusunan. . sam -5
13. Hubungan Antar Dokumen. 19
14. Sistematika Dokumen RKPD

masamam
0. 10

1.5. Maksud dan Tujuan. , 15

BABII EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN 2012
DAN CAPAIAN KINERJA PENYELENGARAAN
PEMERINTAHAN - - - s1

21. Gambaran Umum Kondisl Daerah 2-1
211 Aspek Geografis dan Demograi.. 0. 2-1
@111 Karakteristik Lokasi dan Wilayah am @1
2112 Potensi Pengembangan wilayah . 2-5
21.13 Wilayah Rawan Bancana. . 816
2114 Aspek Demografis..... 217
212 Aspek Kesejahtersan Masyarakat... . 221
201.21 Fokus Kesojahteraan dan Pemerataan Ekonomi 2-21
212.2 Fokus Kesgjabteraan Sosial................ . . Ta 240
2123 Fokus Seni Budaya dan Olanrag3...... TN 2-93
213 Aspek Pelayanan Umum kanan mmm 2
21.31 Fokus Layanan Urusan Wajib Na 2-54
2132 fokus Layanan Urusan Pilihan 2g 2-99
e14 Aspek Daya Saing Dserah Ta e-113
2141 Fokus Kemampuan Ekonami Daerah... Kao... mm 2114
2” 42 Fokus Fasilivas Witayah/ INK ASTAUKKUT ........ooococo..ooo.W...W. mono m mnn 2115
2.”.4.3 Forus Iklim Berinvestasi | TN 2122
214.4 Fokus Sumber Daya Manusia. .......... tam e125
2.2. Evaluasi Pelaksanaan Program Dan Kegiatan

RKPD Sampai Tahun Berjalan Dan Realisasi
RPJMD mann rneeremenn nana .- 2-131

2.3. Permasalahan Pembangunan Daerah .......areooo. man emmtaean - 2153
11
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BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

Perubahan RKPD Tahun 2015

231 Permasalahan Daerah Yang Berhubungan Dengan
Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah

232 Identifikasi Permasalahan Untuk Penentuan
Prioritas Dan Sasaran Program

RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN
KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH -
81, Arah Kebijakan Ekonomi Daerah
311 Kondisi Ekonomi Daerah Tahun 2012 Dan

Perkiraan Tahun 2013
312 Tantangan Dan Prospek Perekonomian Daerah

Tahun 2014 dan 2015
312.1 Tantangan Perekonomian Daerah Tahun 2014

Dan Tahun 2015
312.2 Prospek Perekonomian Daerah Tahun 2014 Dan

Tahun 2015
3.2. Perubahan Arah Kebijakan Keuangan Daerah...
321 Arah Kebijakan Pendapatan Daerah
3211 Pendapatan Asli Daerah (PAD)
321.2 Dana Perimbangan
321.3 Lain-lain Pendapatan Yang Sah
322 Arah Kebijakan Belanja Daerah
32.21 Belanja Tidak Langsung
3222 Belanja Langsung
323 Arah Kebijakan Pembiayaan Daerah
32.31 Kebijakan Penerimaan Pembiayaan
3232 Kebijakan Pengeluaran Pembiayaan

PRIDRITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

41. Tujuan dan Sasaran Pembangunan Dserah
42. Prioritas dan Pembangunan Daerah

RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS
DAERAH DALAM PERUBAHAN RKPD

5.1 Program Dan Kegiatan Prioritas Daerah
52 Rencana Kerja SKPD

PENUTUP

n

2153

2178

1-1

34

3-8

344

344

314
318
320
3-20
3-23
3-26
3-28
328
3-31
3-33
3-33
3-33

IV4

41
413

V1

5-1

VI-1



Tabei 2.1

Tabel2,2
Tabel 2.3

Tabel 24
Tabel 2.5

Tabel 2.6

Tabel 2.7

Tabel 2.8

Tabel29

Tabel 210

Tabel 2.11

Tabel 212

Tabel 2.13

Tabel 2.14

Tabel 2.15

Tabel 2.16

Tabel 2.17

Tabel 2.18

Tabel 2.19

Tabel 220

Tabel 2.21

Tabel 2.22

Perubahan RKBD Tahun 2015
aa

DAFTAR TABEL

LuasWilayah Kecamatan dan Jumlah Desa di Kabupaten
Kutai Timur
Penyebaran Fisiografi Kabupaten Kutai Timur
Luas Wilayah Kabupaten Kutai Timur Menurut Penggunaan
Lahan (ha) Tahun 2001
Potensi Di Setiap Kecamatan Kabupaten Kutai Timur
Kawasan Budidaya Non Kehutanan (KBNK) Kabupaten Kutai
Timur
Jumlah Penduduk, Pertumbuhan dan Persebaran serta
Kepadatan Penduduk Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-
2013
Jumiah dan Perkembangan Penduduk Menurut Jenis Kelamin
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Persebaran Penduduk Menurut Kecamatan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Persebaran Jumlah Penduduk Kabupaten Kurai Timur
Berdasarkan Kelompok Umur Tahun 2009-2013
Fokus Kesejahteraan dan Pemerataan Ekonomi Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2009-2013
Perkembangan PDAB Dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun
2009-2013

|

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha
Tahun 2008- 201 (Juta Rp)
Kontribusi Sektoral Tanpa Migas dan Batubara Tahun 2009-
2013
PDRB Perkapita Oan Pendapatan Regionai Perkapita
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 2009 - 2013
Persentase Penduduk Miskin Kabupaten Kutai Timur Tahun
2009-2013
IPM Kabupaten Kutai Timur Menurut Kecamatan Tahun 2008-
2012
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Persentase Kemampuan Baca/Tulis Penduduk usia 10 tahun
ke atas Tahun 2009-2013
Jumiah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut
Kemampuan Membaca dan Menulis, tahun 2008-2012
Rata-rata Lara Sekolah Penduduk di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2009-2013
Angka Partisipasi KasarAPK) Menurut Tingkat Pendidikan
Tahun 2009-2013
Angka Partisipasi Murni (APM) Menurur Tingkat Pendidikan
Tahun 2009-2013

22

4
s2

72
102

182

tp

2-19
2-20
2-20
2-22
2-24
2-27
2-29
2-31
2-34
2-37

2-39
2 - 40

2-4
2-42

2 - 43

3

2 - 44
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Tabei 2.23

Tabel 2.24

Tabel 2.25

Tabel 2.26

Tabel 2.27

Tabel 2.28

Tabel 2.29

Tabel 2.30

Tabel 2.34

Tabel 2.32

Tabel 2.33

Tabel 2.34
Tabel 2.35

Tabel 2.36

Tabel 2.37

Tebel 2.38

Tabel 2.39

Tabel 2.40

Tabel 2.41

Tabei 2.42

Tabel 2.43

Tabel 2.44

Tabel 2.45

Tabel 2.46

Persentase Penduduk Usia 10 Tahun Keatas Menurut
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan Tahun 2008-2012
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Kesehatan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Angka Kelahiran dan Kematian, Usia Harapan Hidup, dan Rasio
Ketergantungan Tahun 2009-2013
Penduduk Usia 15 Tahun Ke atas (Penduduk Usia Kerja)
Menurut Kelompok Umur Kabupaten Kutai Timur 2009-
2013
Jumiah Tenaga Kerja Di Kabupaten Kutai Timur Berdasarkan
Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2009-2013
Angka Partisipasi Sekolah (APS) Menurut Tingkat Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usis Sekolah
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Rasia Guru Terhadap Murid Berdasarkan Jenjang Pendidikan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2013
Angka Putus Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2009-2013
Angka Kelulusan di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-
2013
Angka Melanjutkan Sekolah Kabupaten Kutai Timur Tahun
2009-2013
Capaian Indikator Kesehatan
Rasio Puskesmas. Poliklinik dan Pustu per Satuan Penduduk
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk Kabupaten Kucsi
Timur Tahun 2009-2013
Aasio Dokter, Tenaga Kesehatan per Satuan Penduduk
Kabupaten Kurai Timur Tahun 2008-2013
Jurnlah Posyandu dan Balita Kabupaten Kuta: Timur Tahun
2011-2013
Capaian Indikator Urusan Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2013
Proporsi Panjang Jaringan Jalan di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2008-2013
Rasio Jaringan Ingasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-
2013
Sarana Peribadatan Kabupaten Kursi Timur Tahun 2011-
2013
Capaian Indikator Urusan Perumahan Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2003-2013
Jumlah permukiman fayak huni dan rumah layak huni di
Kabupaten Kutei Timur Tahun 2008-2012

Rasio Ruang Terbuka Hijau per Satuan LuasWilayah di
Kabupaten Kuta: Timur Tahun 2008-2012
Rasio Bangunan beriIMB per Satuan Bangunan di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2008-2012

v

2 - 46

2 - 47

2-48

2-51

2-50
542

S52

562

582

2- 60

812

642
652

662

682

702

762

Z72

782

782

802

812

82

832



Tabel 2.47

Tabel 2.48
Tabel 2.49

Tabel 2.50

Tabel 2.51

Tabel 252

Tabel 2.53

Tabel 2.54

Tabel 2.55

Tabel 2.58
Tabel 2.57

Tabel 2.58

Tabel 2.59

Tabel 2.80

Tabel 281

Tabel 262

Tabel 2.63

Tabel 2.64

Tabel 2.65

Tabel 2.686

Tabel 2.67

Tabel 2.68

Tabel 2.69

Tsbel 2.70

Tabel 2.71

Perubahan RKBD Tahun 2015

Ketersedisan Dokumen Perencanaan di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2008-2012
Capaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 2010-2013
Sumiah Uji Kir Angkutan Umum di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2008-2012
Jumlah Pelabuhan Laut/ Udara/ Terminal Bis di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2068-2012
Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012
Capaian Indikator Urusan Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai
Timur tahun 2010-2013
Luas Lahan Bersertifkat di Kabupaten Kutai Timur Tahun
20092013
Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Catatan Sipil
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016-2013
Capaian Indikator Urusan Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak Tahun 2010-2013
Capaian Indikator Urusan KB dan Keluaga Sejahtera
Rata-Rata Jumlah Anak per Keluarga di Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2012
Rasio Akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008.
2012
Perkembangan Kondisi Kesejahteraan Sosial Kabupaten Kursi
Timur Yahun 2010-2013
Tingkat Pengangguran. Jumlah Angkatan Kerja, dan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2009-2013
Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut Angkatan Kerja dan
Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin Kabupaten Kutai
Timur Tahun 2010-2013
Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2009-2013
Jumlah UKM Non BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2609-2013
Jumiah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-
2012
Jumlah Inveseor PMDN/PMA di Kabupaten Kutai Timur Tahun
2003-2013
Jumlah Investasi PMDN/PMA di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2009-2013
Sarana dan Penyelenggaraan Seni dan Budaya di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2009-2013
Jumlah Organisasi dan Kegiatan Kepemudaan dan Olahraga di
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja di Kabupaten Kutai Timur
Tahun 2069-2013
Rasio Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2009-2013
Persentase Penyelesaian Penegakan Hukum di Kabupaten
Kutai Timur Tahun 2009-2013

uv

2-83
2 - 84
2-85
2 - 85
2 - 86

2-86
2-89
2-89

2-91

9

2-9
2-92
2-93
2 - 94

2 - 94
8.A

2-97

2-38

2 - 38

2-99

2-99

2 - 190

2 - 101

2 - 101

2-102
@-102

2-103



PerubahanRKRD Tahun 3015

Tabel 2.72

Tabel 2.73

Tabel 2.74

Tabel 2.75

Tabel 2.76

Tabel 2.77

Tabel 2.78

Tabel 2.79

Tabei 2.80
Tabel 2 81

Tabel 2.82

Tabe: 283

Tabel 2.84

Tabel 2.85

Tabel 2.36

Tabel 2.87

Tabel 2.88

Tabel 2.89

Tabel 2.90

Tabel 291
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BAB I

PENDAHULUAN

1A Latar Belakang
Perencanaan merupakan salah satu dari empat fungsi manajemen yang

penting dan saling terkait. Empat fungsi manajemen tersebut adalah merencanakan,

mmengorganisasikan, mengarahkan, dan mengendalikan (Kuncoro. 2012)
Perencanaan membutuhkan pemahaman posisi daerah saat ini dan arah yang
hendak dituju. Arah yang dituju tercermin dalam visi dan misi, yang pencapaiannya
membutuhkan rumusan strategi yang sesuai. Pengorganisasian diperlukan oleh

Gaerah untuk mengeiola semua sumber daya yang dimiliki, baik sumber daya fisik

maupun sumber daya konseptual agar perencanaan dapat dilaksanakan.

Pengarshan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pemimpin dalam pemanfaatan

sumberdaya untuk pencapaian visi, misi, tujuan dan sasaran. Pengendalian

merupakan fungsi manajemen terakhir yang intinya untuk mengevaluasi dan

melaporkan kinerja organisasi dan pembangunan daerahnya.
Perencanaan pembangunan daerah merupakan satu kesatuan tata cara

perencanaan pembangunan untuk menghasilkan rencana-rencana pembangunan
dsiam jangka panjang. jangka menengah dan tahunan yang dilaksanakan oleh unsur

penyelenggara daerah dan masyarakat di dserah. Sistem perencanaan

pembangunan dasrah disusun untuk (1) mendukung koordinasi antar pelaku

pembangunan, (2) menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi: (3)
menjamin keterkaitan dan konsistensi antara perencanaan, penganggaran,

pelaksanaan dan pengawasan, (4) mengaptimalkan partisipasi rnasyarakar, (5)

menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efisien, efektif. berkeadilan

dan berkelanjutan.

Rencana Kera Pembangunan Daerah IRKPOJ adatah dokumen perencanaan
daerah untuk periode 1 (satu) tahun atau disebut dengan rencana pembangunan
tahunan daerah. Penyusunan RKPD dilaksanakan melalui beberapa tahapan

diantaranya penyusunan rancangan awal RKPD, penyusunan rancangan RKPD,

penyusunan rancangan akhir RKPD dan penetapan RKPD dengan menggunakan

pendekatan politik. teknokratik, partisipatif, borram up dan top down. Pendekatan

politik diakukan sebagai proses perencanaan karena rakyat pemilih menentukan

piihannya berdasarkan program-program pembangunan yang ditawarkan oleh

Perubahan RKTD Tahun 4015
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setiap calon kepala daerah. Pendekatan teknokratik dilakukan oleh perencana

profesional atau lembaga/unit organisasi yang secara fungsional melakukan

perencanaan, dilaksanakan dengan menggunakan metode dan kerangka berpikir
Imiah. Pendekaten partisipatif dengan melibatkan pihak yang berkepentingan

terhadap pembangunan (stakeholders) yang antara lain melalui pelaksanaan

musrenbang. Proses bottom up dilakukan secara berjenjang mulai dari desa,

kecamatan, provinsi dan nasional sedangkan proses top down antara lain

diimplernentasikan dalam bentuk dedicatedprogram.

Penyusunan RKPD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014 yang merupakan tahun

keempat dari pelaksanaan RPJMD Tahun 2011-2015 memperhatikan Rencana

Kerja Pemerintah (RKP) Tahun 2014 dan RKPO Provinsi Kalimantan Timur Tahun

2014. Dokumen RKPD secara umum mempunyai nilai strategis dan penting, antara

lain:

3. Merupakan instrumen pelaksanaan RPJMD.
.

b. Menjadi acuan penyusunan Rencana Kerja SKPD, berupa program/kegiatan
SKPD dan/atau lintas SKPD.

c. Mewujudkan konsistensi program dan sinkronisasi pencapaian sasaran

RPJMD.
0. Menjadi landasan penyusunan KUA dan PPAS untuk menyusun RAPBD.

RKPD mengacu pada hasil evaluasi pembangunan tahun sebelumnya. RKPD
memuat kebijakan publik dan arah kebijakan pembangunan daerah selama setahun,

yang diharapkan dapat menciptakan kepastian kebijakan sebagai komitmen

pemerintah daerah yang harus dilaksanakan secara konsisten. Selain itu, RKPD

digunakan sebagai acuan dalam penyusunan kebijakan anggaran yang mendasari

Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBO) dan penetapan

Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD).
Selain itu. substansi RKPD harus mampu menjawab kebutuhan materi bagi

proses perencanaan dan penganggaran tahun selanjutnya. Dokumen RKPD

menuntut adanya keberlanjutan (sustsinebiln dan percepatan (akselerasi) program
dan kegiatan dalam rangka mencapai target-target yang telan ditetapkan di dalam

RPJMD. Peran pemangku kepentingan (seskehalders) diharapkan menjadi

pendoreng dalam percepatan pencapaian zarget tersebut, selain itu konsistensi

antara perencanaan dan implementasi program/ kegiatan juga sangat dibutuhkan.

Oleh sebab itu, dalam rangka menjamin konsistensi antara perencanaan dan

Ph

penganggaran, dan efektifitas serta efisiensi pencapaian priaritas dan sasaran

Perubohan RKOD Tahun 2015
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pembangunan nasional dan daerah, program dan kegiatan yang ditetapkan dalam

RKPD menjadi landasan penyusunan KUA dan PPAS untuk menyusun RAPBD.

Namun demikian, apabila berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam

tahun berjalan menunjukkan adanya ketidaksesuaian dengan perkembangan keadaan

maka dapat dilakukan perubahan RKPD, Berdasarkan Peraturan Menteri Dalam

Negeri Nomor 23 Tahun 2013 Tentang Pedoman Penyusunan, Pengendatian dan

Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah Tahun 2014, beberapa keadaan yang

Gapas dilakukan perubahan RKPD, diantaranya meliputi:

a. Perkembangan yang tidak sesuai dengan asumsi kerangka ekonomi daerah

dan kerangka pendanaan, prioritas dan sasaran pembangunan, rencana

program dan kegiatan prioritas daerah.

b. Keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih tahun anggaran

sebelumnya harus digunakan untuk tahun berjalan
c. Keadaan darurat dan keadaan luar biasa sebagaimana ditetapkan dalam

peraturan perundang-undangan
0. Pergeseran pagu kegiatan antar SKPD, penghapusan kegiatan, penambahan

kegiatan baru/ kegiatan alternatif, penambahan atau pengurangan target

kinerja dan pagu kegiatan, serta perubahan lokasi dan kelompok sasaran

kegiatan.

Sementara itu berdasarkan perkembangan pelaksanaan RKPO Tahun 2014

menunjukkan perkembangan yang berbeda dengan asumsi makro yang digunakan

sebelumnya terutama pertumbuhan ekonomi, tingkat bunga SPN tiga bulan, /fing
minyak. dan nilai tukar rupiah terhadap dolar Amerika Serikat. Hal tersebut

berpengaruh terhadap besaran pendapatan daerah Kabupaten Kutai Timur. Selain

itu. juga terjadi koreksi saldo anggaran lebih tahun anggaran sebelumnya yang
diasumsikan lebih besar sehingga harus digunakan untuk tahun berjalan, serta

adanya pergeseran pagu kegiatan antar SKPD, penambahan kegiatan baru/ kegiatan
alternatif dalam rangka mengoptimalkan capaian sasaran pembangunan.

Berdasarkan perkembangan tersebur di atas. maka Pemerintah Kabupaten
Kutai Timur harus melakukan perubahan RKPD Tahun 2014. Perubahan tersebut

diharapkan tetap menjaga konsistensi perencanaan dan penganggaran serta

pencapaian optimal sasaran pembangunan yang telah ditetapkan.

Tahapan penyusunan RKPD Kabupaten Kutai Timur tahun 2014 adalah seperti

pada bagan alir Gambar 1.1 berikut:

Perubahan RKTD Tahun 2075
Pemerintah Kobupoten Kuntai Timur
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1.2 Dasar Hukum Penyusunan

1. Undangundang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan Negara

yang Bersih dan Bebas dari Korupsi. Kotusi dan Nepotisme (Lembaran Negara

Repubtik Indonesia Tahun 1999 Nomor 75, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 3851):
2. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 47 Tahun 1998 Tentang

Pembentukan Kabupaten Nunukan, Kabupaten Malinau, Kabupaten Kutai

Barat, Kabupaten Kutai Timur, dan Kota Bontang di Provinsi Kalimantan Timur.

(Lembaran Negara Republik Indonesia Namor 3896|:
3. Undang-undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan Lembaran

Negara Republik Indonesia Nomor 4286).
4, Undang-undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan

Lembaran Negars Republik Indonesia Nomor 4355|:
5. Undang-undang Nomor 10 Tahun 2004 tentang Pembentukan Peraturan

Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 53, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4389):

6. Undang-undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemenksanaan, Pengelolaan
dan Pertanggungjawaban Keuangan Negare (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 66, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4400):

7. Undang-undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencansan

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421):

8. Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lemoaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4437) sebagaimana celah diubah

beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004

tenta1rg Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun

2008 Nomar 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor

4844)
9. Undang-undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan

Perubahan RKBD Tahun 2015
Pemerintah Kedupaten Kutai Timur FEG
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antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara

Republik Indonesia Nomor 44387,

10Undang-Undang Nomor 1? Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Nasional Tahun 20052025 Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik

Indonesia Nomar 4700):
14.Undang-undang Nomor 26 Tahun 2007 zentang Penataan Ruang (Lembaran

Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran

Negare Republik Indonesia Nomor 4725),
12.Undang-undang Nomor 25 tahun 2009 Tentang Pelayanan Publik (Lembaran

Negara Repubiik Indonesis Tahun 20089 Nomor 1127.

13.Undang-undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup (Lembaran Negars Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor

140, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5059)
14.Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Temopahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 45783

15.Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman Penyusunan
dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik

Indonesia Tahun 2005 Nomor 150j:
165.Peraturean Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian Urusan

Pemerintahan antara Pemerintah. Pemerintehan Daerah Provinsi, dan

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2007 Nomor 8e: Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia

Namor 47371
17.Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi Perangkat

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 89):
18.Peraturan Pemerintah Namor & Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi

Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. fLembaran Negara Republik Indonesia

Tahun 2608 Nomor 19),
19.Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara

Penyusunan. Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,

Perubahan RKBD Tahun 32015
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Tambahan Lembaran Negars Republik indonesia Nomor 4817),

2D.Intruksi Presiden Nomor 3 Tahun 2010 Tentang Prcgram Pembangunan Yang

Berkeadilan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010:
@1.Peraturan Presiden Nomor 5 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan

JangkaMenengah Nasional Tahun 2010-2014:
2e.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2010 tentang

Percepatan Penanggulangan Kemiskinan:

23.Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2011 tentang

Master Plan Percepatan dan Perlvasan Pembangunan Ekonomi Indonesia:

24iInstruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2010 tentang

Percepatan Pelaksanaan Prioritas Pembangunan Nasional Tahun 2010),

25.Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2010 tentang Program

Pembangunan Yang Berkeadilan:

26.Peraruran Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah, sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomer S9 Tahun 2007 tentang Perubahan atas

Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 19 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah dengan Peraturan

Menteri Dalam Negeri Nomor 21 Tahun 2011 tentang Perubahan Kadua atas

Peraturan Menter: dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman

Pengelolaan Keyangan Daerah:

e7.Peraturan Bersama Menteri Dalam Negeri, Menteri Perencanaan

Pembangunan Nasonel/Kepala Badan Perencansan Pembangunan Nasional

Dan Menteri Keuangan Nomor 28 Tahun 2010 Nomor 0199/M
PPN/04/2010 Nomor: PMK 95/PMK 07/2010 tentang Penyelarasan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Dengan Rencana

'

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2010-2014:
28.Peraturan Menteri Oatam Negeri Nomar 54 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan Tatacara

Penyusunan, Pengendalian, dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah.

29.Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2013 tentang Pedoman

Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Rencana Kerja Pembangunan Daerah

Tahun 2014:

Perubahan RKOD Tahun 2015
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30.Peraturan Daerah Provinsi Kalirnantan Timur Nomor 15 Tahun 2008 tentang

Rencana Pembangunan Jangka Panjang Provinsi Kalimantan Timur 2005-

2025,
31.Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 04 Tahun 2008 tentang

Rencana Pernbangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan Timur

2003-2014,
32.Peraturan Daerah Namor 06 Tahun 2004 tentang Rencana Tata Ruang

Wilayah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2001-2010 (Lembaran Daerah

Kabupaten Kutai Timur Yahun 2004 Nomor OS),
33.Peraturan Dserah Nomor 1 Tahun 2009 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Sekretariat Daerah dan Sekrerariat DPRD Kabupaten Kutai Timur (Lembaran
Daerah Tahun 2009 Nomor 1):

34.Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2009 tentang Drganisasi dan Tata Kerja

Dinas Daerah Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor

eh
35.Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2009 tantang Organisasi dan Tata Kerja

Inspektarat Wilayah Kabupaten, Badan Perencanaan Pernbangunan Daerah,

Lernbaga Teknis Daerah dan Lembaga Teknis Daerah Lainnya Kabupacen Kurai

Timur (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor 2):
36.Peraturan Daerah Nomer 4 Tahun 20089 tentang Organisasi dan Tata Kerja

Kecamatan dan Kelurahan Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Tanun

2008 Nomor 4):
37.Peraturan Daerah Nomor & Tahun 2009 tentang Kewenangan Daerah

Kabupaten Kutai Timur (Lembaran Daerah Tahun 2009 Nomor O6):
38.Perazuran Daerah Nomor 4 Tahun 2010 tentang Rencana Pembangunan

Jangka Panjang Daerah (RPJPD) Kabupaten Kutai Timur Tahun 2006-2025
ILembaran Dserah Tahun 2010 Nomor 4).

39.Peraruran Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 11 Tahun 2011 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kutai

Timur Tahun 2011-2015 (Lembaran Dasrah Tanun 2011 Nomor 11):
40.Peraturan Bupati Kutai Timur Nomor 16 Tahun 2013 Tentang Rencana Kerja

Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014,

Perubuhan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bat I Pendakufuan

1.3 Hubungan Antar Dokumen

Dokumen perencanaan pembangunan daerah terintegrasi dalam Sistem

Perencanaan Pembangunan Nasional dan Keuangan Negara. Keterkaitan antara

beberapa dokumen perencanaan mulai dari tingkat nasional hingga provinsi dan dari

tingkat provinsi ke tingkat kabupaten,kota.

RPJP Nasional menjadi pedoman bagi penyusunan RPJM Nasional dan RKP.

Oleh karena itu, ketiga dokumen nasional di atas menjadi pedoman penyusunan
RPJPD Provinsi, RPJMD Pravinsi, dan RKPD provinsi, dan selanjutnya juga menjadi

pedoman penyusunan RPJPD Kabupaten, RPJMD Kabupaten, dan RKPD

Kabupaten. RPJMD dan RKPD selanjutnya menjadi pedoman dalam penyusunan

Renstra SKPD dan Renja SKPD.

RPJMD dan Renstra SKPD adalah dokumen perencanaan jangka menengah
daerah untuk periode 5 tahunan, yang dijabarkan lebih lanjut menjadi rencana

tahunan. Rencana kerja tahunan pada tingkat nasionel dinamakan Rencana Kerja
Pemerintah (RKP) dan pada tingkat daerah disebut Rencana Kerja Pembangunan
Daerah (RKPD). Hubungan Renscra K/L dengan RKP dan Renstra SKPD dengan
RKPD adalah bersifat mengikat yaitu penyusunan rencana tahunan harus

berpedoman pada rencana lima tahunan. Sedangkan hubungan antara Renstra K/L
dan Renstra SKPD adalah bersifat konsultatif yaitu penyusunan Renstra SKPD
harus memperhatikan Renstra K/L

Mengingat adanya keselarasan sistem perencanaan dan sistem penganggaran,
maka RKPD harus dijadiken sebagai dasar dalam penyusunan Rancangan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah (RAPBD). Oleh karena itu penyusunan RKPD

tersebut, perlu dilakukan secara lebih rinci dengan tekanan utama pada penetapan

program dan kegiatan. Penetapan program dan kegiatan tersebut harus pula

mencakup indikator dan target kinerja serta perkiraan kebutuhan dana untuk

mendukung pelaksanaan masing-masing program dan kegiatan.

Hubungan RKPD dengan dokumen perencanaan lsinnya dapat dilihat pada
Gambar 1.2 di sawah ini.

Perubahan RKOD Tahun 2015
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Gambar 1.2
Bagan Alur Perencanaan

Sumber: UU SPPN Nomor 25 Tahun 2004

1.4 Sistematika dokumen Perubahan RKPD
Perubahan Rencana Kerja Pembangunan Deerah (RKPD) Kabupaten Kutai

Timur Tahun 2014, yang mengimplementesikan Perencanaan Pembangunan

Jangka Menengah dan Penganggaran Tahunan, disusun dalam sistematika sebagai
berikut:

|. PENDAHULUAN

1.9 Latar Belakang

Mengemukakan pengertian ringkas tentang RKPD, proses penyusunan RKPD
beserta perubahannya serta menjelaskan dasar pertimbangan perubahan
RKPD.

.2 Dasar Hukum Penyusunan
Memberkan uraian ringkas tentang dasar hukum yang digunakan dalam

penyusunan Perubahan RKPD. baik yang berskala nasional, maupun lokal.

UU Nero Perrracansian
Penikangunan Nastaral

PALGO Propinsi

ka
: Pesoman

Ciperhatian ran
H RAPeD
5

Karenpa
:

1.
Ja

UT: Keuangan Negata

RP)

KERp) —-- Der Paru-

Prop! ropini

KEREN

5 Kab/Kota Kab/Kota
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3 Hubungan antar dokumen

Bagian ini menguraikan tentang hubungan antar dckumen yang digunakan
dalam penyusunan AKPD

14 Sistematika Dokumen RKPD

Mengermiukakan organisasi penyusunan dokumen AKPO terkait dengan

pengaturan bab serta garis besar isi setiap bab di dalamnya
1.5 Maksud dan Tujuan

Menjelaskan maksud dan tujuan penyusunan perubanan RKAD tahun

rencana dalam kaitannya dengan dokumen RPJMD dan isu strategis serta

kaitannya dengan Visi dan Misi Kepala Daerah.

I. EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN SEBELUMNYA DAN

CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN
2.1 Gambaran Umum Kondisi Daerah

— Mendeskripsikan gambaran umum kondisi daerah yang meliputi aspek

geografi dan demografi, kesejahteraan masyarakat, pelayanan umum dan

daya saing daerah

22 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD Sampai Tahun

Sebelumnya dan Realisasi APJMD

Menguraikan hasil evaluasi pelaksanaan perencanaan daerah berupa

program dan kegiatan, indikator kinerja program serta capaian kinerja

RPJMD hingga tahun 2014. Hal ini dilakukan untuk:

3) Mengetahui sejauh mana kemajuan yang telah dicapai terhadap target

kinerja yang diharapkan menurut RPJMD), target pembangunan nasional

(BPJM Nasional) maupun sektoral:

b) Mengetahui realisasi capaian program dan kegiaran sampai tahun

2014 triwulan Il,

c| Mengetahut cingkar capaian realisasi target sampai tahun 2014
triwulan I.

2.3 Permasalahan Pembangunan Daerah

Mergemukakan rumusan umum permasalahan pembangunan daerah

meliputi:
3! Permasalahan daerah yang berhubungan dengan prioritas dan sasaran

M

pembangunan daerah

Fenebahan RKRDO Tahun 2015
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b) Identifikasi permasalahan penyelenggaraan urusan pemerintahan
daereh

1. PERUBAHAN RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH DAN

KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Mengemnukakan tentang kondisi ekonomi tahun lalu dan perkiraan tahun

berjalan, yang antars lain mencakup: a) Indikator Pertumbuhan Ekonomi

Daerah: bj) Sumbersumber Pendapatan dengan perincian, sumber

pendapatan tahun lalu dan satu tahun sebelumnya, tahun berjalan, tehun

rencana dan satu tahun setelah tahun rencana sebagsi prakiraan maju

pendapatan: dan c) Kebijakan Pemerintah Daerah yang diperlukan dalam

Pembangunan Perekonomian Daerah meliputi Pendapatan Daerah, Betanja

Daerah dan Pembiayaan Daerah, yang dituangkan dalam Kebijakan Umum

Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

3.1 Perubahan Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Arah kebijakan ekonomi daerah mengemukakan :

a. Asumsi indikator makro ekonomi daerah

b. Deskripsi yang rasional, menjelaskan rangkaian asumsi indikator makro

daerah dan kesesuaianya dengan berbagai isu lingkungan eksternai serta

tujuan dan sasaran pembangunan daerah tahun 2014.
3.2 Perubahan Arah Kebijakan Keuangan Daerah

Berisikan ursian mengenai kebijakan yang akan ditemg9uh oleh pemerintah
daerah berkatan dengan pendapatan daerah. pembiayaan daerah serta

belanja daerah berdasarkan analisis.

3.2.1 Perubahan Arah Kebijakan Pendapatan Daerah

Memuat penjelasan perubahan proyeksi sumber-sumber pendapatan
daerah berdasarkan realisasi tahun-tahun sebelumnye, yang mencakup

Pendapatan Asli Daerah. Dana Perimbangan serta Lain-lain Pendapatan

Yang Sah. Arah kebijakan pendapatan daerah melipuu :

3) Kebijakan perencanaan pendapatan daerah yang akan dilakukan

pada tahun anggaran berkenaan dengan meningkatkan aptimalisasi
sumber-sumber pendapatan. sehingga perkirean besaran

pendapatan dapat terealisasikan dan sedapat mungkin mencapai
lebih dari yany Citargetkan:

Pencbakan RKED Tahun 2015
Pemerintah Keouparen Kutai Timur
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bj Uraian arah kebijakan berkaitan dengan perubahan target

pendapatan daerah

c) Upaya-upaya pemerintah Kabupaten Kutai Timur dalam mencapai

target
322 Perubahan Areh Kebijakan Pembiayaan Daerah

Berisikan uraian mengenai perubahan kebijakan penerimaan pembiayaan

dan kebijakan pengeluaran pernbiayaan daerah. Kebjakan yang akan

dilakukan terkait dengan kondisi kevangan daerah, apakah cenderung

mengalami Defisit Anggaran ataukah dalam kondisi Surplus Anggaran.
Dalam nal ada kecenderungan terjadinya Defisit Anggaran, harus

diantisipasi kebijakan-kebijakan yang akan berdampak pada pos

Penerimaan Pernbiayaan Daerah. sebaliknya jika ada kecenderungan akan

terjadinya Surplus Anggaran, harus diantisipasi kebijakan-kebijakan yang
akan berdampak pada pos Pengeluaran Pembiayaan Daerah.

3.2.3 Perubahan Arah Kebijakan Belanja Daerah

Berisikan uraian mengenai perubahan kebijakan yang akan dilakukan oleh

Pemerintah Kabupaten Kutai Timur, minimal yang terkait langsung

dengan pengelolaan Belanja (Belanja Langsung maupun Belanja Tidak

Langsung) dalam APBD.

IV. PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

Mengemukakan secara eksplisit program priortas Can sasaran

pembangunan daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pelaksanaan RKPD

tahun Islu dan capaian kinerja yang direncanakan dalarn RPJMD, identifikasi
ISU strategis dan masalah mendesak di tingkat daerah dan nasional,

rancangan kerangka ekonomi daeran beserta kerangka pendanaan.
4A Tujuan dan Sasaran Pembangunan

Menjelaskan tentang hubungan visi/misi dan tujuan serta sasaran

pembangunan lima (S5) tahunan yang diambil dari dokumen RPJMD.
42 Prioritas dan Sasaran Pembangunan Tahun 2014

Mengemukakan bahwa suatu prnorstas pembangunan daerah tahun

rencana pala dasarnya adalah gambaran prioritas pembangunan tahun

rencana yang diambil dan dikaitkan dengan program pembangunan daerah

(RPJMD) tahun rencana.

Perubahan RKPD Tahun 2015
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V. PERUBAHAN RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN PRIORITAS DAERAH

Mengemukakan secara eksplisit rencana perubahan program dan kegiatan

prioritas daerah yang disusun berdasarkan evaluasi pembangunan tahunan,

kedudukan tahun rencana (RKPD) dan capaian kinerja yang direncanakan

dalam RPJMD. Rencana program dan kegiatan prioritas harus mewakili

aspirasi dan kepentingan masyarakat. Diureikan dari program dan kegiatan

yang paling bermanfaat atau memiliki nilai kegunaan tinggi bagi masyarakat.

Vi. PENUTUP

Bagian ini memuat arahan Kepala Daerah bagi SKPD dalam rangka

pelaksanaan Perubahan RKPD dan menyusun dokumen Perubahan Renja

SKPD.

1.5 Maksud dan Tujuan

Tujuan penyusunan Perubahan RKPD Tahun 2014 untuk mewujudkan

Sinergitas antara perencanaan, penganggaran, pelaksansan dan pengawasan

pembancunan antar wilayah. antar sektor pembangunan dan antar tingkat

pemerintahan serta mewujudkan efisiensi alokasi berbagai sumberdaya dalam

pembangunan daerah.

Sehingga Perubahan AKPD tahun 2014 ini dapat berfungsi sebagai dasar

hukurn perencanaan, pelaksanaan, pengendalian dan evaluasi pembangunan bagi:
1. Penyusunan Renja-SKPO, KUPA dan PPAS perubahan, serta RAPBDP

Kabupaten Kutai Timur Tahun Anggaran 2014:
2. Menjaga konsistensi antara capaian perencanaan dan penganggaran

pembangunan daerah:
3. Memfasilitasi berbagai potensi sumberdaya masyarakat atau swasta

atau INSEILUSI NON pemerintah dalam mendukung pelaksanaan

pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014.

Perubahan RKPD Tahun 2014
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BABII

EVALUASI HASIL PELAKSANAAN RKPD TAHUN SEBELUMNYA DAN
CAPAIAN KINERJA PENYELENGGARAAN PEMERINTAHAN

21. Gambaran Umum Kondisi Daerah

Gambaran umum kendisi daerah Kabupaten Kutai Tmur dipergunakan sebagai
acuan dalam proses perumusan perencanaan pembangunan Kabupaten Kutai

Timur. Adapun gambaran umum ini terdiri dari aspek geografi dan demografi, aspek

kesejahteraan, aspek pelayanan umum serta aspek daya saing daerah.

211 Aspek Geografi Oan Dernagrafi

Aspek geografi menjelaskan karakterisitik lokasi dan wilayah, potensi dan

pengembangan wilayah, dan kerentanan wilayah terhadap bencana. Sedangkan

aspek demografi menggambarkan perubahan penduduk, komposisi dan populasi

masyarakat secara keseluruhan.

211,1 Karakteristik Lokasi dan Wilayah

Karakteristik lokasi dan wilayah Kabupaten Kutei Timur dapat ditinjau dari

beberapa aspek :

1. Luas dan Batas Wilayah Administrasi

Kabupaten Kutai Timur merupakan kabupaten hasil pemekaran wilayah
berdasarkan Undang-undang Namor 47 Tahun 1999, yang meliputi 5 kecamatan.

Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Timur Nomor 16 Tahun 1999,

Kabupaten Kutai Timur dirnekarkan menjadi 11 wilayah kecamatan, dan kemudian

berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Kutai Timur Nomor 12 Tahun 2005
dimekarkan lagi menjadi 18 kecamatan dengan 135 desa.

Luas wilayah Kabupaten Kutai Timur sebesar 35.747,5D km? atau sekitar 17

persen dan luas wilayah Provinsi Kalimantan Timur. Batas wilayah Kabupater Kutai

Timur sebelah utara adalah Kabupaten Berau. sebelah selatan dan barat berbatasan

dengan Kabupaten Kutai Kartanegara. dan sebelah timur berbatasan dengan Selat
Makasar dan Laut Sulawesi.

Perubahan RKOD Tahun 2015
Pemerirsah Kabupaten Kjitat Timur

Ad



Bab If Evaluasi Hasil Pelaksanaan RKPD Tahun Lalu
Dan Capaian Kinerja Perryekenggarsan Pemerintahan

Tabel 2.1
Luas Wilayah Kecamatan dan Jumlah Desa di Kabupaten Kutai Timur

Na. Kecamatan Banyaknya Luas
Km? Yo

(17 2) (3) (9 (5)
1 Muara Ancalong 8 2.739,30 756
2 Busang $ 3.721.62 10,41
3 Long Mesangat 7 526.99 1.47
4 Muarg Wahau 9 5724, 32 16.01

5 Telen 7 3129, 61 8.75
6 Kombeng 7 581,27 1.63

7 Muara Bengkal 7 1.522,80 426
8 Batu Ampar 6 204,50 0,57
9 Sangatta Utara 4 1.262,59 3,53
10 Bengalon 14 9.196,24 8.94
34 Teluk Pandan 5 831.00 232
12 Rantau Pulung 8 1.660,85 4.65
13 Sangatta Selatan 4 143,82 0,40
14 Kaliorang 7 3322,58 929
15 | Sangkulirang 13 438.91 1.25
16 Sandaran 7 34193,30 9.57
17 Kaubun 8 257,45 0,72
ta Karangan 7 3.064,36 8.57

Kabupaten Kutai Timur 135 35.747.850 100,00
Sumber SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

@. Letak dan Kondisi Geografis

Wilayah Kabupaten Kutai Tirnur berada pada 115” 56'26" - 118”5818" Bujur

Timur dan 12171” Lintang Selatan - 1”52'39 Lintang Utara. 1155826" -

14805819" Byjur Timur dan O'02'11” Lintang Selatan - 1”52'39" luntang Utara.

Letak geografis wilayah Kabupaten Kutai Timur memiliki potensi cukup strategis
untuk mendukung interaksi wilayah Kabupaten Kutai Timur dengan wilayan luar, baik

dalam skala nasional maupun imternasional, terutama dengan adanya dukungan
fasilitas transportasi

Potensi posisi strategis tersebut terlihat dari posisinya yang dikaitkan dengan

wilayah lebih luas adalah sebagai berikut.

3) Kabupaten Kutai Timur berada pada jalur regional lintas Trang Kalimantan

yang menghubungkan jalur Tarakan (Kota Orde II)
- Tanjung Redeb ke

Samarinda (Kota Orde bu Kota Provinsi) - Balikpapan (Kors Orde I) -

Penebahan RKSD Tahun 2015 .
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Kabupaten Penajam Pasir Utara-Kalimantan Selatan. Kalimanian Tengah dan

Kalimantan Berat. Sehingga. dengan posisi tersebut, menjadi potensi yang

mendukung kelancaran mobilitas barang dan jasa dari dan kedalam

Kabupaten Kutai Timur,

b) Wilsyah perairan Kebupeten Kutai Timur dengan panjang garis pantai 152

km, terletak dalam wilayah persiran Selat Makasar dan Laut Sulawesi dan

juga bagian Laut Kalimantan Timur yang merupakan Alur Laut Kepulauan

Indonesia (ALKI) II, sehingga posisi Kutai Timur menjadi strategis karena

berada pada jalur transportasi laut internasional.

3. Topografi

Topografi wilayah Kabupaten Kutai Timur bervariasi berupa daratan landai,

bergetombang hingga berbukit-bukit dan pegunungan serta pantai, dengan ketinggian

tanah bervariasi antara 0-7 meter hingga lebih dari 1000 meter dari permukaan

laut. Wilayah dataran mencapai 45 persen, pegunungan 30 persen, peroukitan 16

persen dan Isinnya mencapsi 8 persen.

Di antara variasi topografi yang dimaksud adalah:

3) Kawasan yang relanf datar dan tandai terdapat di Kecarnatan Sangarra Utara

dan Selatan, Muara Bengkal, Muara Ancalong dan sebagian Muara Wahau dan

Sangkulirang, sangat sesusi untuk dikembangkan rnenjadi areal permukiman,

pertanian, industri berat, pengembangan tanaman keras dan kawasan prioritas
untuk pengembangan lapangan terbang.

b) Kawasan pegunungan kapur tardapar di daerah Kecamatan Sangkulirang,
Muara Wahau dan Muara Ancalong. sesyai untuk pengembangan pertanian
Lanaman tertentu seperti jau dan karei

CJ) Jaringan sungai terdapat di seluruh kecamatan terutama Sungai Sangatwa,

Sungai Marah dan Sungai Wahavu. Sungai-sungai di daerah tersebut airnya

dimanfaatkan penduduk sekitar sebagai sumber ar minum dan jalur

transportasi air antara daerah pantai dan daerah pedalaman Sedangkan
danau terdapat di Kecarnatan Muara Bengkal yaitu Danau Ngayau dan Danau

Karang, berpotensi sebagai sumber nata air maupun pengembangan

perikanan budidaya air tawar.

d) Wilayah pantai berada di sebelah timur kabupaten dengan ketinggian antara O-

7 m diatas permukaan laut. Wilayah ini mempunyai kemrringan lereng datar.

mudah tergenang rawa tan merupakan daerah endapan.

Perubahan KKGD Takun 2015 : SN Ta 3
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4. Geoiogi

Geologi Kabupaten Kuta: Timur sebagian besar didominasi oleh formasi

Pemaluan yang tersebar di bagian tengah dan timur serta altuvium yang tersebar

disepanjang pantai. Disamping itu terdapat kandungan batuan endapan tersier dan

batuan endapan kwartier. Formasi batuan endapan terutama terdiri dari batuan

kwarsa dan batuan liat.

Tingkat kernampuan tanah sangat bervariasi dari rendah sampai dengan tinggi.

Semakin banyak faktor penghambat yang dijumpai disuatu wilayah seperti lereng

terjal, ketersediaan air kurang dan mudah terjadi erosi maka dapat dikatakan

kemampuan tanah pada wilayah tersebut rendah. Jenis tanah di wilayah daretan

Kabupaten Kutai Timur didominasi oleh tanah podsolik merah kuning, tatosol dan

Itosol. Jenis tanah lainnya adalah aluvial, organosol, Istosol, podsol, dan podsotik

merah kuning dengan tingkat kesuburan yang rendah.

Tabel 2.2
Penyebaran Fisiografi
Kabupaten Kutai Timur

No Fisiografi Luas (Haj

(1) (2) (31
1 Dataran Alluvum 19.037
2 Dataran 1.505.176
3 Jalur Kelokan 14.161
4 Lembah 12.372
5 Rawa 138.994
6 Rawa Pasang Surut 25.84
7 Perbukitan 534,765
8 Pegunungan 975.938
9

|
Terasteras 70.105

Sumber : Revisi RTRW Kabupaten Kutai Trnur Tahun 2007

5. Klimatologi
Kutai Timur yang beriklim tropis mempunyai musim yang hampir sama dengan

wilayah Indonesia pada umumnya yaitu adanya yaitu adanya musim kemarau dan

musim penghujan. Kabupaten Kutai Timur beriklim hutan tropiks humida dengan
Suhu udara rata-rata 26”C, di mana perbedaan Suhu terendah dengan suhu tertinggi
mencapai S”-7"C. Jumlah curah hyjan antara 20004000 mm/tahun, dengan

jumatah hari hujan rati-rats adalah 130-150 nari/tahun.

6. Penggunaan Lahan

Penggunaan iahan di Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2001 sebanyak 33,6
persen merupakan kawasan hutan, yaitu hutan primer, hutan bekas tebangan, hutan

Perubahan RKED Tahun 2015 PE
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belukar, huran kerangas, hutan di karst, hutan sejenis (HTI), hutan rawa, dan

mangrove. Hutan primer banyak dijumpai di daerah pegunungan yang tersebar pada

bagian barat Kabupaten Kutai Timur, yaivu kecamatan Muara Wahau, Telen, dan

Busang. Kabupaten Kutai Tirmur juga terdapat 2 danau sabagai sumber mata air,

yaitu Danau Ngayau (1900 ha) dan Oanau Karang (750 ha) yang semuanya

terdapat di Muara Bengkat.
Kawasan tidak berhutan di Kabupaten Kutai Timur sebanyak 52,01 persen

didaminasi oleh belukar (32.2 persen) dan alang-alang (13,2 persen). Kawasan

pertanian sebanyak 3.5 persen atau sekitar 106.056 Ha, meliputi perkebunan,
sawah dan lahan pekarangan. Sedangkan penggunaan lahan untuk perikanan masih

sangat kecil meskipun mempunyai potensi sangat besar, baik untuk budidaya kolam

maupun perairan umum. Penggunaan lahan Isinnya adalah pertambangan batubara

sebesar 0,22 persen atau sekitar 7.113 Ha.

Tebet2.3
LuasWilayah Kabupaten Kutai Timur

Menurut Penggunaan Lahan (ha) Tanun 2001
Pen 2 Penggunaa ,Da Luas (Ha) (Po) No Manan Luas (Ha) 1 (s4)

2) 3 (9) adi 2) JR 3.
Hutan Primer 443.035 13.40 13 Belukar 1.062.811 32.15

Es |
Hutan Bekas 562.816 173 14 Padang 28819 087

! Tebangan rumput
Hutan Belukar 84.465 26 15 AlangAang 437.488 13,24

IN

Hutan 1.382 0,04 16 Perkebunan 29.083 0.88
Maak Kerangas

WM

Hutan di karsi 106.338 3.2 17 Sawah 3.479 0.11
Hutan rawa 11.788 06 18 Tambak 78 000
Mangrove 34.318 14 19 Tambang 7.113 022

Batubara
HTI 30.865 0,93 20 Pemukiman 18.902 0.57
Ladang 15.775 0.48 21 Danau 304 0.01
Lahan Basah 38.740 112 22 Sungai 14.508 0.44
Lahan 58.124 1.61 23 Awan 8.682 025

..... Terbuka Karst
12 Lahan 9.019 0.27 24 Tidak ala data 302.539 915

terbuka
Jumlah 3.305.469 100.00

No

ga

104

Sumber: Reusi RTRW Kabupaten Kutai Timur 2007

211.2 Potensi Pengembangan Wilayah

Kecamatan pemekaran yang menjadi wilayah perencanaan merupakan
kawasan yang berkembang berdasarkan karakteristiknys masing-masing, seperti

Perubahaa RKPD Tahun 2015
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Kecamatan Muara Ancalong dan Muara Bengkat yang dulunya berkembang di

sepanjang Sungai Kelinjau. Sedangkan, Kecamatan Sangkulirang merupakan

kecamatan yang tebih dikenal terlebih dahulu dari pada ibukota Kabupaten yaitu

Sangatta karena pasisi geografisnya berada di kawasan pesisir pantai yang

memudahkan transaksi barang dan jasa lebih mudah. Tetapi seiring dengan

perkembangan sistem ekonomi dan perubahan sistem kegiatan di Kabupaten Kutai

Timur, karakteristik yang ada tersebut mengalami penggeseran sehingga

mentiptakan kluster-kluster perkembangan.
Gambar 2.1

Sub Wilayah Pengembangan Kabupaten Kutai Timur

Sumber Revisi RTRW Kabupaten Kutsi Timur 2007

Pengembangan wilayah yang berpotensi di dalam RTRW Kabuparen Kutai

Timur Tahun 2007, selain memperhatikan adanya pergeseran tersebut diatas. juga
direncanakan terdapat 4 SWP (Subwilayah Pengembangan). Adapun SWP tersebut

terdiri dari :

3) SWPI : Berpusat di Sangatta Utara

bj) SWP II : Berpusat di Ibukota Kecamatan Sangkulirang

c) SWPII : Berpusar. di Ibukota Kecamatan Muara Wahau

d) SWP IV: Berpusat di Muara Bengal
Patensi masing-masing kawasan perencanan di 18 kecamatan pemekaran

Kabupaten Kutai Timur dapat diinat pada Tabel 2.4. berikut:

Perubahan RKPD Tahun 2015
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Tabel 2.4
Potensi di setiap Kecamatan di Kabupaten Kutai Timur

No Kecamatan Potensi

(7) Z2) (3)
1

Muara Ancalong
(ibukota Kecarnatan:
Kelinjau Ulu dan
Kelinjau Ilir)

Terdapat potensi perkebunan sawit yang saat ini
dikelola oleh PT. 3 S (Sawit Sukses Sejahtera).

Busang Memiliki potensi pertanian tanaman pangan dengan
komoditas padi iading
Sektor Perkebunan dengan komoditas utama coklat,
jeruk, dan pisang

Terdapat potensi bahan galisn dan tambang berupa
emas dan besi

Long Mesangat
(Ibukota Kecamatan:
Sumber Sari)

Sebagian besar masyarakat di wilayah ini adalah
petani, dengan komoditi pada umumnya adalah: Padi,
Kacang, Jagung.
Pada umumnya masyarakat transmigrasi terdiri dari
suku yang berasal dari Indonesia Timur, Bali, Jawa, dan
Sunda yang memiliki budaya bertani dan bercocok
tanam.

Potensi perikanan yang terdapat di desa Melan dan
Sumber sari (komoditi ikan Patin) di Sungai Long
Mesangat bantuan merupakan salah satu program
dari Pemkab.

Muara Wahau Terdapat perkebunan dengan komoditas kelapa sawit,
coklat

Memiliki hamparan dominan yang landai (0-7 persen)
dengan ketinggian yang variatif antara O-1000 dpl
dan pegunungan kapur sehingga sangat kondusif untuk
pengembangan perkebunan jati dan karet.

Telen Memiliki perkebunan produktif dengan komoditas
utama kelapa sawit dan coklat

Teridentifikasi sebagai salah satu wilayah yang memiliki
kandungan logam mulia berupa emas

Kongbeng
—

Terdapat pertanian tanaman
komoditas utama padi

pangan dengan

|

Merniiki sektor perkebunan yang cukup potensiai
beruna perkebunan kelapa. coklat, lada, karet, kelapa

- Sawit
Sektor Peternakan dengan komoditas sapi

Muara Bengkal
(Ibukota Kecamatan:
Muara Bengkal Ulu)

“Danau kecil di Benua Baru sebagai potensi sumber air
|

baku dan sudah terdapat jaringan air bersih yang
intake PDAM-nya berasal dari danau tersebut.

2

4
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No Kecamatan Potensi

(1) 2) (3)
Potensi perkebunan yang besar mengundang investasi
seperti Telen Prima Sawit (milik Haji Gunung putra
daerah yang berasal dari Muara Bengkel).
Potensi perikanan dengan jenis komoditi Ikan: Pipija,
Baong, Saleh, Patin, Jelawat, Ikan Betutu orientasi
ekspor berdasarkan survei wawancara).

Batu Ampar (Ibukota
Kecamatan: Batu
Timbau)

Potensi HTI (Hutan Tanaman Industri) yang cukup luas
untuk sentra produksi hutan.

Sangatta Utara

10 Bengalon

KPC (Kaltim Prima Coal) sebagai perusahaan tambang
terbesar di Kabupaten Kutai Timur yang memiliki
kawasan 'kota mandir” di Kawasan Perkotaan
Sangatta merupakan potensi sebagai pusat
pertumbuhan khususnya dalam sektor perdagangan

|

danjasa.
:

| Memiliki kawasan pariwisata lokal di Tanjung Sangatwra
| yang dapat dikembangkan sebagai wisata pantai dan

wisata pesisir.

Sungai Sangatra sebagai sumber air baku untuk

memenuhi kebutuhan air bersih di kawasan perkotaan.
Potensi perkebunan sawit di Desa Tepian Langsat dan
Keraitan serta perkebunan Kakao di Desa Sekerat

11 Teluk Pandan (Ibukota
Kecamatan: Teluk
Pandan)

Memiliki potensi pertanian dengan komoditi padi
sawah, pisang, dan cokelat.

Komoditi unggulan yang sedang dan akan
dikembangkan oleh kecamatan ini adatah: Jeruk
Martadinata, Pinili, Nenas, Selak

12 Rantau Pulung
(ibukota Kecamatan:
Margo Mulyo)

13 Sangatta Selatan
(lbukora Kecamatan:
Sangarta Selatan)

.

Potensi sektor pertanian yaitu sayur-sayuran dan
produksi ikan segar khususnya ikan bandeng dan ikan

Memiliki potensi pertanian karena pada umumnya
masyarakatnya adalah transmigran yang sudah
terlatih untuk membudidayakan lahan pertaniannya
(sawah tadah hujan dan buah-buahan)

Mermiliki kandungan tambang batu bara.

kakap. Potensi perikanan tersebut lebih banyak
dibudidayakan di tambak dan sebagian lagi dari hasil
"Tiap nelayan laut

Merrulik: potensi wisata lokal di Teluk Lombok maupun
Teluk Kabak.

Pusat pertumbuhan di kecamatan ini adalah pasar
ikan yang terdapat di Desa Sangatta Selatan.

N

Perubehan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Katar Timur



Bab JJ EvaluasiHasilPelaksanaan RKPD Tekun Lalu
Dan Caparan Kjncrja Penyelenggaraan Pemerinsahan 8
No Kecamatan Potensi

(1) (2) (3)
14 Kaliorang Terdapat perkebunan dengan komoditas andalan

kelapa, coklat, kopi dan pisang
Berada di sepanjang garis pantai, sektor perikanan
menjadi salah satu sektor yang tumbuh dan
berkembang dengan baik dengan komoditas perikanan
tangkap
Peternakan sapi sebagai penopang kebutuhan daging
Kabupaten Kutai Timur

| Terdapat potensi bahan galian berupa besi. gipsum
serta pasir kuarsa

Sangkulirang (loukota
Kecamatan: Benua
Baru Ulu)

16 Sandaran

17 Kaubun (ibukota
Kecamatan: Bumi
Etam)

18 Karangan (Ibukot:
Kecamatan: Karangan
Dalam)

Sumber:
- Rencana Tata Ruang dan Wilayah (RTRW) Kecamatan Kabupaten Kurirn Tahun 2008
- Revisi RTRW Kabupaten Kutai Tiru" 2007
- Data diolah

Letak geografis kecamatan ini bisa menjadi potensi
untuk produksi perikanan laut dan outlet barang se-
kabupaten.
Potensi perikanan laut saat ini yang cukup besar

| dengan komoditi adalah udang lobster.

| Memiliki potensi perkebunan dengan komoditas utama

| kelapa, pisang, coklat, lada

| Menjadi salah satu wilayah sentra produksi sayur
“mayur
| Dengan posisi wilayah yang terletak di pesisir, potensi
perikanan menjadi potensi yang cukup potensial baik

tambak, kolam ataupun perikanan tangkap
Potensi perkebunan sawit saat ini pengelolaannya

! masih didominasi oleh perusahaan-perusahaan besar.

Didominasi oleh masyarakat transmigrasi yang terlatih
untuk bertani dan berkebun sehingga memudahkan
untuk pengembangan program pertanian.

Sungai sebagai porensi air baku untuk keperluan
sehari-hari,

Memiliki lahan hutan dan perkebunan yang cukup tuas
yang Cimanfaatkan untuk perkebunan rakyat dan milik
perusahaan.
Potensi unggulan untuk perkebunannya yaitu
perkebunan kelapa sawit. tambang batu bara yang
Saat ini sudah mulai eksplorasi, pariwisatanya yaitu
suisata air panas (desa mukti lestari) dan goa
Wawa? walet serta terdapat air panas dan ar
Lajun (desa pangadan dan karangan ilir).

Perubehan RKRD Tokun 2015
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Potensi permintaan hasil produksi wilayah Kabupaten Ktai Timur, ksusnya
hasil produksi yang berbasis sumberdaya yang dapat diperbaharui, diantaranya

adalah hasil produksi tanaman pangan, perkebunan, perikanan dan peternakan yeng
berada di kawasan budidaya. Kawasan budidaya adalah kawasan yang ditetapkan

dengan fungsi utama untuk dibudidayakan atas kondisi dan potensi sumberdaya

alam, sumberdaya manusis dan Sumberdaya buatan. Kawasan budidaya mencakup

kawasan pemukiman perkotaan dan perdesaan, pertanian tanaman pangan,

perikanan, peternakan, cerkebunan, hutan produksi perindustrian, pertambangan,

pariwisata, kawasan Hankam dan kawasan lainnya.

Dserah yang termasux dalam Kawasan Budidaya Non Kehutanan (KBNK) di

Kabupaten Kutai Timur terdapat di 11 wilayah kecamatan dengan peruntukan

perkebunan yang dapat dilihat dalam Tabel 2.5 berikut:

Tabel 2. 5
Kawasan Budituya Non Kehutanan (KBNK) Kabupaten Kutai Timur
Lokasi

—

Lokasi
Ka

No (Kecamatan/ Peruntukan No (Kecamatan/ Peruntukan
man. Desa) 00m Desa) 0. 0...

Ta

aan (2) (5) Ho (Go IT
Bengakon 8 Sandaran

|

- Tepian Langsat Sawit - Susuk Dalam Sawit, Karet
- Keraitan Sawit - Susuk Luar Sawit

| - Sekerar Kakar - Manubar Karet
8 Kaliorang - Marukangan Karet

- Selangkau Kakag 9 Sangatta
NI - Bumi Rapak Ss nit. Kakao - Rantau Pulung Kenaf
Kaki - Bumi Etau Sawit 10 Sangkuljrang
si - Cipta Graha Sawit - Karangan Dalam Sawit,

Cokelat,
: Pisang, Kakao
3 - Bukit Makmur Isa - Tp.Terap Sawit

Ma
- Bukit Permata Sawit. Kakao - Pelawan Sawit

K2 Kaubun - Kerayaan Sawit
Cokelat,

» Pisang
8 - Buni Rapak Suset - MunduDalam Sawit

Kongbeng - Saka Sawit
3
- Miau Baru Coksiat/ Lada, - Bt.Lepog Sawit. Kakao

al -. ak Pagar
PSM Muara Ancalung - Karangan Sawit

- Long Tes! mn - Baay Sawit, Pisang
- Senyiur Sara « Pengadan Sawit,Kakao

IBI Muara Wahau - Mandu Sawit
mu - Dabeg Surut - Sempayau Sawit,

4
- Nehes Liahting Sawit » Keraitan Sawit, Kakao

4 - Benhes Suit - Tanjung Manis Sawit, Cokelat
- Diakay uIb 11 Telen

(TJ

Pengbahan RKPD Tahu 2013
Pemerintah Kabupatan Kuta?Tenar



Bob HI Kooluasi Hasil Pelaksentan RKED Tahun Lalu
Dan Capatan Kjnerje Cenyelengjaraan Pemertntahan

-- — ma -m-— “
Lokasi

“Ns (Kecamatan/ Peruntukan
ts Desa) Kn

ICT NN HUNI
ES NViuara Bengkal Jukayag
Ke

- Batu Ampar Sawit - Bt.Redi Sawit
"33 Sandaran - Musra Halog Sawit
RN -Susuk Dalam Sawit, Karet - Marhalog Sawit

|
- Susuk Luar Sawit
- Manubar Karet
» Mariukangan Karet

ra

Sawit

N

Sumber: Revisi RTRW Kanupaten Kutai Timur 2007

1. Kawasan Hutan

Kawasan hutan Cbedakan menjadi dua yaitu hutan yang berada dalam

pengawasan Unit Hamparan Pengkajian (UHP) dan hutan rakyat. Sedangkan Hutan

Produksi menurut Pe iuran Pemerintah nomer 10 tahun 2010 tentang Tata Cara

Perubahan Peruntukan Dan Fungsi Kawasan Hutan dibedakan menjadi 3 macam

kawasan yaitu: a) Kawasan hutan produksi terbatas, adalah kawasan hutan dengan

faktorfaktor kelas lereng, jenis tanah, dan intensitas hujan setelah masing-masing
dikalikan dengan ai:gka penmbang rnempunyai jumlsh nilai antara 125-174, di luar

kawasan hutan lindung hutan suaka alam, hutan pelescarian alam, dan tarnan buru,

b) Kawasan hutan produks: tetap. adalah kawasan hutan dengan faktor-faktor kelas

lereng. jenis tanah, du. intensitas hujan setelah masing-masing dikalikan dengan

angka penimbang meripunyai jumlah nilai di bawah 125, di Iar kawasan hutan

Indung, hitan suzka alam, hutan pelestarian alam. dan taman buru, c) Kawasan

hutan produksi yan: apa: dikorversi adalah kawasan hutan yang secara ruang

dicadangkan untuk ex. Yakan bagi pembangunan di luar kegiatan kehutanan.

Pengaturan kawasan hutan produksi menurut undang-undang nomor 41 tahun

1999 melisuti aj Pernsnfaatan hutan produksi dapat berupa pemanfaatan kawasan.

pemanfaatan jasa ingkungan. pemanfaatan hasil hutan kayu dan bukan kayu, serta

pemungutan hasil hutun kayu dan bukan kayu, b) Pemanfaatan hutan produksi
dilaksanakan rei” pemberian izn usaha pemanfaatan kawasan, izim usaha

pemenfaatan 3 IP333 Zr wnb3 pemanfaatan hasil hutan kayu. izin usaha

pemanfaatan has: firan bukan kayu, izin pemungutan hasil hutan kayu, dan izin

pemungutan hasi tu 31 bukan kayu. Dengan demikian di kawasan hutan produksi
tersebut dapat d mari. 3rkan oleh perorangan atau koperasi yang telah memperoleh

Perubahan RKPD Tahun 2015
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jin dapat menanam dengan sistem tumpang sari sepanjang tidak mengganggu

fungsi hutan tersebut

2, Kawasan Pertanmun Tanaman Pangan
Kawasan pertariun tanaman pangan di Kabupaten Kutai Timur terbagi menjadi 2

bagian yaitu tanaman pangan lahan basah dan tanarnan pangan lahan kering.

Berdasarkan kriteria kesesusian lahan untuk kawasan budidaya tanaman pangan
lahan kering yang insiipuri derajat kemiringan lahan, jenis tanah, kedalaman solum,

tekstur tanah, dan ti-9kat erosi, maka untuk kegiatan pertanian lahan kering berada

di sebagian besar v..i. sh Kabupaten Kutai Timur dan tersebar di semua kecamatan

yang ada. Sedangkan kesesuaian lahan budidaya tanaman pangan lahan basah

berada di sebagian kesil wilayah yang ada di Kabupaten Kutai Timur dengan luas

yang cukuo signif:ka: :. terutama di kecamatan Muara Bengkal dan Muara Ancaiong.
Hasil roduksi r-naman pangan di Kabupaten Kutai Timur, ditinyau dari sisi

permintaan, berj3os: ' “1 dapat memenuhi permintaan di dalam negeri, terutarna lokal

kabupaten dan Provins. Kalimantan Timur Berdasarkan peluang dan pesaing dalam

pasokan hasil produks: pertanian tanaman pangan, terutama komoditas unggulan

kedelai dan jagur:y (ant berperan serta dalam pemenuhan kebutuhan dalam lingkup

nasional. Sedangkan kamoditas lainnya, seperti padi, palawija dan buah-buahan juga

rmempunyai patersi .at memenuhi permintaan lokal dalam jangka pendek, dan

dapat memenuhi na .ntaan pada lingkup yang lebih luas (nasional maupun ekspor)

pada jangka menengci- dan jangka panjang.

Kegiatan bud-#:i. Jalam skala kecil yang telah dilakukan di Kabupaten Kutai

Timur mencakup kesis' an pertanian tanaman pangan, dengan hasil produksi berupa

padisaway, pas . : Dalamia, Siyur-sayuran dan buah-buahan.

Penggunaan Sinb untuk pertanian khususnya tanah sawah tiap zahun

mengalami penyus..". luasan atau alih fungsi. Kondisi ini apabila dibiarkan dan tidak

Uilakukan upaya nemesahan alih fungsi, akan menjadi polemik dimasa yang akan

Kk

Gatang yang melipu berkurangnya produktivitas padi yang mengakibatkan goyahnya
Swasembada p:... Usaha-usaha yang harus dilakukan adalah usaha semaksimal

mungkin pereris. nerkurannnya lehan sawah seminimal mungkin, terutama

untuk lahan isu: "3 dan lahar orcduwuif Jaianya.

3. Kawasan Pk...
Kegiatan su... 1 perkebunan telah dilakukan dengan hasil produksi berupa

cengkeh, toklaz ...... «oi, kelapa, keiapa sawit, dan karet.d

PerubckanKar Bala ad
Bemerintak Kabupaten Kara 7 ur an
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Hasil produks: perkebunan di Kabupaten Kutai Timur yang mempunyai potensi

pengembangan dipandang dari sisi permintaan, baik dilihat dari peluang pasar

rnaupun pesaingnya. serta mempunyai nilai ekonomis tinggi adalah kelapa sawit,

karet, coklac. nanrs, tanaman serat dan lada. Komoditas unggulan tersebut

mempunyai peivang untuk pasar luar negeri.

4. Kawasan Peter akan
Hasil produksi ”.rernakan di Kabupaten Kutai Timur, baik peternakan kecil

(seperti unggas) m'pun peternakan besar (seperti: kambing, sapi, dll) mempunyai

potensi yang Gapi. memenuhi permintaan yang cukup besar untuk kebutuhan lokal

kabupaten maupun kebutuhan regional Provinsi Kalimantan Timur yang masih cukup

tinggi. Hal ini U:1 :" :sikan diantaranya dengan adanya surplus produksi unggas dan

daging besar.

n

5. Kawasan cesik un

Kawasan pesi:.-an di Kabupaten Kutai Timur mencakup perikanan darat, laut

dan tambak, deng” 1 orientasi pengembangan pada pemanfaatan potensi, dengan

upaya Sebagai bu:
'

:£:

a) Kawasan Irat dikembangkan dengan pola budidaya berbentuk

kolam, w 5 3. atau Sistem karamba di kali danwaduk.

bo) Kawusin se Sar dikembangkan pola tambak air tawar, air payau dan air laut

denga: "eta m.mpertimbangkanekosistem pesisir.

Cc) Kawasi “." dengan optimalisasi wilayah 0-4 mil laut sebagai outlet dengan

penga: | un an dermaga ikan. TPI dan pasar ikan.

Perikanan ' '. sisir dan penkanan darat di kawasan Kabupaten Kutai Timur

mempunya: . .ar yang Cukup baik. Hasil produksi perikanan laut mempunyai

peluang pasa” xs :" sedangkan perikanan darat, meskipun ada peluang ekspor,
namun lebih dh”. 1 beluang pasar dalam negeri.

6. Kawasan -u.: nbangan
Kawasan L. .. :ngan yang teiah berlangsung lama di Kabupaten Kutai Timur

perlu menuszj.... .o.. natian lebsti lanjut, terutama terkait dengan kawasan lindung,
karena pu. 1 Pera iLuyan yu yg da Sekarang ii dimasa yang akan

datang kemu...-. .arada di kawasan lindung. Oleh karena itu mempertahankan
kawasan |: “lah Upaya pertama. sedangkan upaya selanjutnya adalah

revitalisasi : - kas pertambangan. ayar tidak terjadi kerusakan ekologis yang

sangat Ser...: 11 "impak fata! di nasa mendatang.

Perubahan RKBD Laran. 5 aa Nee
Pemerintah Ko agus 051 nur aanE VW
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7. Kawasan l.Jus"rj

Pengembanyan industri di Kabupaten Kutai Timur diorientasikan pada

pembentukan kaw" an industri untuk industri menengah dan besar, sedangkan

industri Kecil is: . membuar sentra-sentra industri. Pengembangan kawasan

industri melouti industri kecit dan industri besar, dengan pertimbangan-

pertimbangar. | .rrsi alam yang mendukung dan aksesibilitas yang mudah untuk

dikembangkan. P. gembangan industri yang dilakukan mencakup industri hulu

maupun hilir yag » sliputi industri manufaktur dan industri pendukung pertanian.

Kawasan . ii direncanakan dengan pertimbangan memenuhi syarat zona

industri, yaitu .

8) terotal 17 jalur arteri

b) memenu'. : yarat secara geografis

Cc) tersedir rL Iber sir baku cukup

d) adanya "pembuangan limbah yang ramah lingkungan

e) tidak tr“ « di kawasan tanaman pangan lahan basah

F) tidak «1. ibulkan dampak sosial negatif

9) mercmr-" layah landai atau kemiringan lahan kurang dari 15 persen

h) daya disi: lahan dan potensi air bawah tanah sedang sampai tinggi

) tidak: ": arakan tanah. banjir dan bencana alam lainnya

)- akses lah
Berdasart:. .“ireris di atas, maka pengembangan kawasan perindustrian

terutama intlus" .: s:nengah besar dapat dilakukan di lokasi kecamatan yang masuk

dalam jalur tr Lrsi nasional Maupun Provinsi Kalimantan Timur, yang sesuai

peruntukar » ti Malay. Sedangkan industri kecil dan rumah tangga dapat

dikembarc"-s .: « Sangatta Selatan, Sangatta Utara, Kaliorang, Muara Wahau

t

dan Sangk: :!:-
Kawasan” ir . Gikembangkan di dekat kawasan pelabuhan yang sudah ada

agar terjadi kes“ bangungan sistem transportasi yang ada yaitu di Kota Sangatta
dan Kota Sa-' "5, Sehingga Jahan yang diperlukan disediakan di sekitar kawasan

perkotaar. - ug'an pengembangan kawasan perkotaan.

8. Kawas.... ISuta

Sektor»... : meruparan sektor yang potensial memberikan masukan bagi

pendapat3i . “sh (PAD) serta mampu inemberikan multoler effect bagi

berkemba:- Orsektar yang terkait, seperti pertanian (bunga. buah,

Perubahan KA... Tn) aa
i

ja

PemerintahKat 2 Tiara
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perikanan) ini. ri kerajinan, perdagangan (misalnya rumah makan), dan jasa

(penginapan. - -. randy wisata, transportasi. dan sebagainya) Sehingga

berkembangr:3 s ktor ini, taraf kesejahtaraan masyarakat, terutama yang tinggal di

sekitar kawas "1" sata dapat meningkat.

Wilayan Kusen Kutai Timur merupakan salah satu wilayah yang mempunyai

potensi besar 7 pengembangan sektor pariwisata. Potensi wisata yang dimiliki

Kabupaten K1 “'mur berupa daya tarik kesenian rakyat, bangunan peninggalan

sejarah, prot:'”” 3jinan rakyat ataupun atraksi keseharian masyarakat lokal.

9. Kawas'i. .— ukiman

Kawasar, 1” .ikiman di Kabupaten Kurai Timur dapat dibedakan menjadi

permukimun |

uan dan permukiman perdesaan. Kawasan permukiman di

Kabupater Ki
: ntr dapat dibedakan atas perkembangannya mencakup kawasan

perkotaan :: “Muara sungai. kawasan perdesaan di sekitar sungai dan

kawasan "» : asi, Sedangkan perkembangan yang terjadi seiring perubahan

perilaku -“-s. ." isi yang digunakan, maka banyak berkembang kewasan

permukiman. "ar jaringan jalan terutarna pada kawasan atau lokasi yang cukup

Strategis.
Tuntut: rsangan kawasan yang semakin berkembang maka akan banyak

tuntutan 1” '—" "Gembangan kawasan permukiman terutama di kawasan

perkotaan, 1:1. beriu dipersiapkan kawasan-kawasan permukiman baru bagi

pengembang: san permukiman yang bisa berupa kawasan kota baru, desa

baru dan Izin. . 9 sesuai dengan kebutuhan di setiap lokasi,

Kebut: ' Ak yang harus dilakukan dalam pengembangan kawasan

permukirri Ueliga bnrikut

a) Pemer .: "han perumahan
Kebut. nahan yang cukup besar memerlukan upaya penyediaan lahan,

sebag: .:9 permukiman. Untuk itu kawasan permukiman bisa

dikemt. “ skitar kawasan permukiman yang telah berkembang maupun
kawas: HI memungkinkan. Permukiman ini bisa dikembangkan di

beber- erkait drngan keniatan berikut: kawasan perkebunan sebagai

plasr « " hutan sehagai pengelola kehutanan, kawasan pertambangan
dani: "1: dikawasan baru sebagai kota baru dan desa baru.

b) Penats 1”... 3 permukian liar

Kawas ” “1 iwan liar yang dimaksud adalah kawasan permukiman yang

Perubahsu R3 5. 15

Pemerintah Ku. nj
Timur

Ta



Bah IIEvolusi Has4 OT aucan RKRD Tahun Lalu
Dan Capaian Kinw,. "» Unggaraan Pemerintahan

dj

berkerika:.: “ kiwasan yang bukan atau dilarang untuk permukiman, seperti di

Taman Nz -.5 ul Kutai. Penataan yang dimaksud mencakup pemahaman dan

pemberda,:

pembeda
tersebut L-

Revitzis3
Revita!s-

bentuk: ':

dilakut: »

permu
terhad- :

seterr:

Penge'-

Pengc:

Upaya "1

potens!' n.

masyarakatnya baik dari sisi pengetahuan hukum positif,

Sosial dan ekonomi serta penyiapan lokasi baru atau tetap dilokasi

.“akukan pembatasan-pembatasan dengan dilokalisir terbatas.

"sikiman adatc)

sebar:
'

perde'

21IA3 NVS

Kari
mengatar:

manusig

tidak lan.
rawan 5.
tanah.

1. Kawi. -

Kawi.”
musim f
keadaar

yang be.

menyelL”
Ka."

kawasar -

Perubahan :

Pemerintah"

"xukiman adat yang dilakukan merupakan upaya pelestarian
151 perumahan yang ada, tetapi revitalisasi yang dilakukan juga

Revitalisasi“II upaya peningkatan kesehatan lingkungan.

£ dilakukan sebagai upaya untuk melakukan perlindungan

'un budaya serta keraifan budaya lokal yang dimiliki oleh suku

ermukiman perdesaan

yermukiman perdesaan harus mendapat perhatian sebagai
" arus urbanisasi Hal ini bisa dilakukan dengan optimalisasi

ian sebagai pusar produksi pertanian, sehingga kawasan
- semakin berkembang, jika kawasan pertanian juga diperhatikanperda
Wak terpisahkan dengan pengembangan kawasan permukiman

.van Bencana

“3 bencana adalah kawasan yang sering atau berpotensi unggi
Siar. Tujuan perlindungan kawasan ini adalah untuk melindungi

nnya dari bencana yany disebabkan oleh alam rnaupun secara

urDuutan manusia Di selayah Kabupaten Kutai Timur, kawasan

1 yang triidenufikssi yaitu rawan bencana banjir dan gerakan

, Bencana Banjir

nencana bayir aduh tempat-tempat yang secara rutin setiap
1ni genangan lebih Jar gnam jam pada saat hujan turun dalam
1 nara! Kawassn rawan baniir merupakan kawasan lindung
Jntara, sanipai Cenganh teratasinya masalah banjir secara
".gnen di tenpat tersebut.
. bencana banjir ticuk ditetapkan sebagai kawasan lindung tetapi

ngan. BRercana peranggulangan banjpr dan pelestarian alam

'pj

: Timur
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2. Rawi,

Karwo

permuk:

adanya |

berang |

sEbAgio
'

2114
Ap"

daerah, :

MARAK|

dengan .

lalu dai:

kegatar

pesrhuitih.

dalan |:

rang G..

Sek:

luas rn:

tahun 2
dari Pul

darah -

Usaha »

mendi:

merugi:
Bari

Kata pu

Perudah.-
Peak:

sby,

Fi

LA pangan KOGPP Titan Caln

Mg Meter
APA

real all 3NE I

ul

mbl pada masa depan de Wangsungan hidep ekokog dapet

IerikLik:
Sm lindunran dam pelestarian alam Sent penyuluhan bahoye

UniSUan bngungan

ngelalaan dan penanggulangan Danjir

Lan bencana terutatna kawasan dengan kemiringan Ishan yang

kacamnatanMura Bengkal dan Muara Ancalnng.
Gerakan Tanah (Longsor)
ertana dun adan langsgr merupakan wilayah yary kondisi

3 mudah lorceor karena terdapat zona yang bergerak akibak

J erekesoran Bares nduk pembantuk tanah. Kawasan rawan

—U Wdayah yang Meosryal keerengan S 4U persen tedetakdl

T

n

ah Kecam tah ML. 4 Wphau dan Busang,

1agrafs
kan meredikl pt yang sukup parang bagi pembangunan
(3 Kependudukan yak Oiperlakat uribuk penercean kebijakan

program. Dalan, saia yang lebih Was lagi data penduduk

s#nderuig:-. Bang LS. Yung dalam mengevaluaa kedibtan yang

az beralar, bahke dapat memperkirakan bentuk dan volume
@ lakukan 01 masa Ye tatang, Persoalan kependudukan sepert
aduk das beat Arang uan masih tinggi akan berdampak
AI Ng Io ee ne modal barta lepangan pekeraan

aa ti

DA permen batu 3 Ban dengan wileyah hutan yong sangat
ak bag Tg rar Kuta Timur. Pada bersua penduduk
MNBE3 Tami Te Iogrukan di Kuan Timur berasa

Eaha aa Ten ijin (leh Oua takar Serang, perbukanya
Pmp3ty 1 DS or mencan kerja atau mengembangkan
GEMPA So dsing kayu hasil butar yang keduanya
Kanto h UM Kere Kabupaten Kuctei Tenur

POPATT Tepat 1g Misksanagkan pemerincah.

1 SPS Kai pete, Ko: Tanur Tahun 2013, wmlah penduduk
UP tere engan 3 Inykotan Tohen 2004 jumlah penduduk

K

tu

A

in

Se —
15 3

Tiru ko
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Kutai Ti:
tahun 20 Ye: sebaran penduduk tidax merata, jumiah penduduk terbesar berada

ebesar 245.817 jiwa dan kemudian meningkat menjadi 554.751 jiwa7

di Kecam : : Sangarra Utara sebagai ibu kota kabupaten dengan jumlah sebanyak
175176 | atau sebesar 31.58 persen dari total penduduk Kutai Timur.

Sement: tah | #nduduk paling sedikiz terdapat di Kecamatan Batu Ampar yaitu

sebanya:. - 1 3 atau sebesar 1420. Jari total penduduk Kutai Timur,

Tsbel 2.6
Jumia Penduduk, Pertumbuhan dan Persebaran serta
idata:: Penduduk KabupateriKutai Timur Tahun 2009-2013

No an 'Satuun 2009 2010 | 2011 2012 | 2013
U. ' AI 1.MG) 48) 21 18)
1 Jaw isdu' |

Iwa : 265817 Ss724a7| 430865 | 527723 | 554.751
2 | Pe aa |. Jiwa 32055 121.430 63618 | 96.858 27.028

sda: pi TO
TANPA

3 | Per. “1 Ro) 185 49.40 1732 2247 512
Peri

4 jKe. Jiwa 6.14 ' 736 12.05 14,76 15,52
Per — LA oo —

Sum: 5 Kep ad.auk” can Catatan Lil Kabupaten Kutat Timur Tahun 2014.

Sea. W amlah perduduk lakrak: lebih banyak dibandingkan dengan

pendud. Tapa Cengan rasio 121,55 pada tahun 2011 menjadi 123,81 pada

tahun £. Aa ini menunjukkan -umilah penduduk laki-laki di Kabupaten Kutai

Timur I yak Lanpada penduduk piarumpuan. Perubahan demografis ini dapat

dimung:. Kare u migrus, masuk ke Kabupaten Kutai Timur lebih banyak

didorni: :. 4 laki laki. Hui ani Derimik.Jl pada penyediaan lapangan pekerjaan
Untuk g-: Ia" 'aki lebili Lanyak dapa lupangan pekerjaan untuk perempuan.
Rasio jx tar Kabupaten Kuta: Tis.ur berada diatas rata-rata rasio jenis
kelarnir '

- SP Kinigntan Times ws tahun 2012 sebesar 111. Persebaran

pendua . SMPI Gn Kuna SM La Kura, Tiga Tahun terakhir didominasi pada

tiga kcr »yar neruiki jamloh «duduk paling banyak. Pada tahun 2013
Kecam sngat Ularu (31SE”) Kecamatan Bengaloan (9.524). dan

Kecams. nga” ta Selatan (7 .9ES
To. 97

bah ran Persambangar Ser auduk Menurut Jenis Kelamin
. I Kabin as Tan 2011-2013

“ 211 293 7203 oo” |. . 1 - —
ng 2. . 30 48) (2)
Mu si S5 2c3 3318 $013 9.903 8.945

| Bu Bet ai Atas 1 3722 | 4200 | Sees
Lor. 3 Ga33oo 35. 3:38

|

4454 5.312 4.498

OM : 2. 7323 'is53 20397 | 16738

Perubahar: ar 1S . F.

ECKe

td
ak
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van no |. 2012 2013

om II AE — P L P

Mega Ma RAN, 2 (3) 18) 2)
|
Tele: 5.780 AS85

”—
7143 | 56741 7.228 5752.

Kor — irsa9g “Bas”oo 15205 | teseo | tesao | 14354
TM: a Lon Bs35

"
11509 | 10253 | 11273 9.529

| Bani 0. “ima Ri70 Asa | 3ra7 | 4251 3600
Sang ra BCL3T B4t13 53935 | 72101 | 9ea24 | yeyas

| Beni: “15376 "2 27319 220m | 29651 | 23170

| Telu Lo
TT

Aa36a 0.1” 1s854 ISIS | 16963 | 13328

Sa. In | 417 KA 1 253 IS35 | 24a7o | “9794

TR: yo T33 ar Tn 5553 | 6748 5.832

| Katio ang“ BBI.” Dug 7.723 9.522 8.003

| Kaub TES Taka 7.33 . 6232 | aya9 7.126
an (A9 0 gn 1755 | "asgg | 12271
Ka.

oo TE 19acs 7-57 | T0n58 | 7s5s
ss

" (A8 AL. 5S sza2 | 7.522 5.819
Ju. 22” 392 194, 3 sacs37 zasB36 | 303945 | 2a5aga

jk — “20.385 7723 554.751
Rs n 1.253 ed 123.294

Pat
To

17 42 AA 512

Tn Ya Kepem Lau Oo Aas BA 5 Kota Timur Tahun 2014

Per Judu' di Kesusta. Sugar Utara hingga tahun 2013
sebesar BCSEN. "al Be Lil ULngan Kecamatan Sangatta Utara

merupak
-

1 kabu mm Jar» Ju uduun perusahaan tambang batu bara

terbesi. m Pr —aul et auulan onduduk di kecamatan lain

relatif s: OA OFL Lan kes neo luumaran semekaran dan aksesibilitas

yang IT 7 «
S

an 72
Pers. ca Per. 2. Menutut Kecamatan

— Kab -5 Kura Mun 212 -2013
K0 hn P tuduk (Oo)Nz ratan ar . NT| 2ur : “0s 1

2012 | 2013
4, . (Si 5, (or 1 AS) 2)

0. Jan SL 23 LoL | 359 3.40
£ “7 $ 12 | 152 142-—- — -(3 2 " 184 177

—& Yah .: : 613 659
5 La 7 LN 243 2.34

nm : 5 . Al: 53 | 565
: jka 5 5 421

|

416 382
z Ta 2. (SA 1.42

Perubahan . 15
0

Pemerinta! pari Tim

—

E

4

K

37

t
t



Bab II Er KN fakganaan Lp Jahuan Lis
Pan Capai .

nelengga:. Lo amnataluai
an

No f ama"an an . erseburan Penduduk (0). Nang 2064 2910 2011 2012 2013y & 0D 49 Ag tT uu
s “ta Utari: 2322 31.61 33.46 3184 31,58
1 1 14 7.36

|
6.56 942 9,52

1. ndan 35 Lai 5 5.38 5,46
1. X Sela 1. 122 9.03 8.25 7.96
15 Pulung 25: 257 2. 228 2.27
14 5 3. 253 3. 4 3.21 317

| At 0 S.S. ar 23 2.65 2,86
1 ireng ai 54 5-3 488 484

:

mn n aa jan 3 3.37 Bai :

1 m 2. zue c. 2.04 212
(—— bait ff 100, . s.d4et Az. .97 10000 | “00,00
Sum Dm Pel Aing Pa Timur Tahun 2014

Bere nah 98 dudus | L kulomps- umur pada tahun 2013

sebaga. ago. Xx L. nlah pend) tuk terbanyak berada pada

kelomp: br Lu. P0 Com be sudian diikuti kelompok umur

30-34 :. “nyak Pe ba ANA nur 00-24 tahun sebanyak
58915

23
Asta de napi Ma Kuyungr 4 Kutai Timur
LK an bewdmun “9-2013

No | k at z jel "
ia

(1 | p
1

—
Pa - to

2 lu 2
3 2 H5 :
Z at
5
6 '

1

7 “— Ka

8
—

9 To
10

14 1 - 5

12

13
14 ,-

15
—

- .
16

—

- EN NN: 7

Sumt bag aan 0. Tur Tahun 2014

enbalin 0200” — .

L

Pemerinta ' ana i

2012 2013

(7) 18)
47225 28.220
51.713 52.675
45.604 51.350
48.372 43.454
S2 003 56.832
81.964 665.460

53.704 65.875
“019 53.648
34.554 43079
24.099 30.846
17.368 21.930
10579 15.084

“aza! 10319

023 5.758
2.394 3.388

“1.970 3.310
554.751527.723
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Dari T 129 di aras dapat diiher surwa jumlah penduduk Kutai Timur terus

mengalan ningkatan. Tin:'cinys pestum::unan penduduk di Kabupaten Kutai Timur

sebagian ar dikarenakan oleh migrusi masuk. Kondisi ini menandakan bahwa

Kutai Yus memiliki daya terik yang sansar kuat bagi pendatang terutama karena

alasan e: mi. Indikasi ini dapat dilna: dari dependency ratio sebagai daerah

terbuka yY - terkenal potensi su:sber 1 ,2 alam yang melimpah, menyebabkan

mobilitas duduk yang tradi cukup L “351i terurarna dari mereka yang datang
untuk bat” mencari kari: ke daerah “" Iimana sebagian besar barusia antara

16401“ sadausiaprx .tif.

212.AS KESEJAHTERAAN MASYA3AKAT
As kesejahteraan masyar.x3. terdiri dari fokus kesejahteraan dan

pemerats "koOnomMI, Fekus sesejal terang mi.syarakat. serta fokus seni budaya dan

olahraga.
2121 . 5 Kesejahteraz 1 dan Peru. #c01. Ekonomi

Tahi: J
Fokus Kesijahtetu . Yemerataan Ekonomi
Kaiuraten Ku” net 112013

No Indikan mr 1011 2012 2013

(1) (2 51 (al (5)
1 | au “buhan ekang " 1143 1288” 1143"
2 Ipo —. dasarharga berlaku uts rupmi,| ..118815881 5018444700" | songrsog1a-"
3 POR ' dasar harga kanarw- "ta Pu: 1975822 @1919.12221” 29.756960,22”"
4 (Pera mperkaptarert u» Fi Logan 1 286088
S Jur wJuduk misku 27 222951 21.39?
6 | Pes : penduduk m 237 612” 5873
7 ja 7521” 756?
8 | las: nuan rupiah, bul: £zosa 602.23

Sumber. £ JupOten K: za” T " 1

" 3 Ssements £
“ ka sangat s i

, : ProvinsiK. - in Tiraa 7

" :2013

A. Pe “uhan PDAE
PO 'erupakan 8”. 5. IKKE 1g sat digunakan sebagai

paramat estasi e:-t- "Lah. Disams 1 1 “DRB juga dapat pula

mengga: kan kem: oo . sua.. 1... Gala" 1ngeiola sumber daya alam

Perubahan Liku 2013
—

Pementetai: Lon Kutai Tnnur
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serta fa' produksinwa.

bruto, pa Tp-tiap selo"
harga bs u dan atas :

mengga: tan nilai ts”

harga pz Tiap tahun, '

nilai ter: rang dan:
tertentvu gai taht «

digunakar .uk meliha: r

konstar " digusak "
tahun.

Per sangan er
kontribus #:ror-sekt. «

.

penggalia:
" rutama «

merupak zndukune

subsekt: Zitandai

tahun 2: 12 an

Kutai Tin dengan M.

N 57RB Kat.
pada tah 099-201:
2008 1: Rp 60£
beraku : 1 migas

yaitu se! "Rp272
juta, Rp! "734475

Pfo Kebuparu

batu br - . period

Rp 4.74 156 jutr

75022
LD rtumb"

2013dz “XX tahu

tahun -. SFAan
batubz Hu 5

beberar de sep:

kompos bentu: -
tahun “ 'nnya,

pembe: " "DRB Ka

Perubahan
hun 2015

Pemerint.a! sa Kata

SD Tokun Cali
secantahan

,
»

Sm man

a. Secara uri:

. tercermin pada besaran nilai tambah

1 data PO:8 disajikan berdasarkan atas

:ur harga rcnitan, POR3 atas dasar harga berlaku
"
barang dur

yo ita

"Tseran SEL.
ak menge

Seri. Kai

heli y. ng .

PerON -1 2

« Lirokor .

maho
RENA san

pi Tara

Tera

LAN Ls
Tn bura p:

s, Re

75 3931
ara

an

Hap

TE 34.

a ln
'. AA

- sa
, Jitu

z Sibe-

: iir

korunyu. PM

lisa yang dihitung dengan menggunakan
atas dasi” harga konstan menunjukkan

" menariran harga pada suatu tahun
TO atrs dasar berlaku dapat

“ckor'"T: sedangkan atas dasar harga

nak n Pc

hituTo

“

bertum' han ekonomi dari tahun ke

xnan Kiss Timer tidak terlepas dari

sdu' ur, S '7or pertambangan dan

Yangas 1 nmiras (batubara) masih

an Krhu ren Xutai Timur. Dominasi

“ya pr” in pertambangan batubara

PN» TAN ta raral PORB Kabupaten

Tn gn aren herlaku dengan migas
rd” 72 1004,658 juta di tahun

tahu: “RL IRB atas dasar harga

desi oo et secara berturut-turut

7 "3. Bp 41.205.892,30
Al.
Pata aku tanpa migas dan

Tan P 4101.439,75 juta,

Pagal HP. 20063 juta dan Rp

Po

3 2009 hingga tahun

: Sr 113, tanpa migas dari

TA tanpa migas dan
- Tahun 2013 . Dari

2 an gambaran bahwa

Sama halnya dengan
So nfing besar dalam

»
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sumber daya manusia khususnya di sektor pertanian sebagai basis dari agribisnis.

Karena hal ini seiring dengan visi pembangunan Kabupaten Kutai Timur yang

mengedepankan agribisnis sebagai basis penggerak perekonornian di masa

mendatang.
Sementara itu pendapatan regional! merupakan jumlah pendapatan yang benar

benar diterima oleh seluruh penduduk yang tinggal di daerah yang dimaksud. Bila

pendapatan regional ini dibagi dengan jumlah penduduk pertengahan tahun, maka

akan dihasilkan suatu pendapatan regional perkapita. Namun derniklan pendapatan

regional tarsebut tidak seluruhnya menjadi pendapatan penduduk di daerah itu,

sebab ada sebagian pendapatan yang diterima oleh penduduk daerah tain. Misalnya
suatu perysahaan yang modalnya dimiliki oleh pihak luar, tetapi perusahaan tadi

beroperasi di daerah tersebut, maka dengan sendirinya keuntungan perusahaan itu

sebagian akan menjadi dan mengalir ke pihak Ivar yaisu milik orang yang mempunyai

modal tersebut.

Gambar 2.6
PDRB Perkapita Atas Dasar Harga Beriaru Ianun 2009-2013
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Sumber SPS Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014

Pendapatan regional perkapita atas dasar harga berlaku (ADHB) pada periode
2008-2012 tetap mengaiami peningkatan cukup berarti. Tidak terjadi perbedaan
antara pendapatan perkapita votal der gan pendapatan regional tanpa rgas. Namun

bila dibandingkan dengan pendapatan perkapita tanpa rigas dan batubara nampak

jelas keserjangannya. Kondisi imi dapat dimengerti karena kontwbus: minyak dan

batubara memberi sumbangan terhadap pendapatan regional hingga 87 So.

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemeriutah Kebupsten Kutai Tina
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pada posisi dibawah rata-rata angka kemiskinan Provinsi Kalimantan Timur, yakni

6,68 persen pada tahun 2012, serta masih lebih baik dibandingkan angka

kerniskinan nasional tahun 2011 sebesar 12,49 persen. Perkembangan penduduk

miskin Kabupaten Kurai Timur tahun 2009-2019 dapat dilihat pada Tabel 2.15

DO. Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

Pengertian Indeks Pembangunan Manusia arau Human Development Index

adalah pengukuran perbandingan dari harapan hiduo. melek huruf, pendidikan dan

estandar hidup untuk semua negara seluruh dunia. IPM digunakan untuk

mengklasifikasikan apakah sebuah negara adalah negara maju. negara berkembang
atau negara terbelakang dan jyga untuk mengukur pengaruh dari kebijaksanaan
ekonomi terhadap kualitas hidup (Dawes A and G. Gunivan-2006, A Panel Oata

Analysis of The Impact of Trade on Human Develbpment, Journal of

Sociceconomics).
Salah satu ukuran untuk menilai keberhasilan pembangunan manusia adalah

menggunakan indikator Human Development Index (HDI) atau Indeks Pembangunan
Manusia fIPMJ). Keberhasilan perabangunan manusia akan tercermin dalam kualitas

sumberdaya manusia. Kondisi kualitas sumberdaya manusia sebagai obyek nisupun

subyek pembangunan tampak dari Indeks Pembangunan Manusia (IPM). ISM dapat

digunakan untuk melihaz tujuan atau produk akhir pembangunan. yakni (1) masa

hidup Ilongeumi yang diukur dengan usia harapan hidup. f2) pengetahuan

(knowledge) yang diukur dengan kemampuan baca tulis orang dewasa secara

tertimbang dan rata-rata tahun bersekolah, serta (3) standar kehidupan (standardof

Iung) yang Giukur dengan pengeluaran riil per kapita. disesuaikan dengan paritas

daya beli (purchasing powerpang untuk mencerminkan biaya hidup (Todaro. 2004:

68).
Berdasarkan perkembangan tingkat nacionai. IPM Indonesia terus mengalami

peningkatan peringkat. Walaupun dalarn laporan United Narons Developrnent

Programme (UNDP). tahun 2011 IPM Indonesia berada di permgkat 108. dan pada
tahun 2011 turun ke peringkat 124 dar! 187 negara. Capaian IPM pada tingkat
nasional bzsar kemungkinannya berdampak positif bagi Provinsi Kalnantan Timur.

Kondisi ini terhhat dani perkembangan IPM Provisas Kaasan Timus Pada tahun

2009, angka IPM mencapai 75,11 dan tahun 2010 mencapai nilai 75.56, dan

semua cabaian diatas nilai target yang ditetapkan tahun 2010 sebesar 75.38.
Kemudian tahun 2011 mencapai 76,22 melampaui rata-rata nasional sebesar

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemenntah Kgbupetea Kutai Timur
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72.77. Pencapaian tersebut menempatkan Kalimantan Timur posisi diperingkat 5

setelah OKI Jakarta, Sulawesi Utara, jau dan DIY.

Gambar 2.8
Capaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM) Indonesia, Provinsi Kalimantan Timur

dan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010 s/d 2012
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“Sumber:
"| Badan Pusat Statisuk (www.bps.go.id)
»2) Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Sementara itu Kabupaten Kutai Timur sebagai bagian dari 4197

kota/kabupaten di seluruh Indonesia dan salah satu dari 14 kabupaten/kota di

Kalimantan Timur, pada tahun 2010-2013 menempati posisi di atas rata-rata IPM

nasional namun masih berada di bawah rata-rata IPM Provinsi Kalmantan

Timur fLihat Gambar 2.8).
Pencapatan IPM Kabupaten Kutai Timur menurut kecamatan padu tahun

2008-2012 ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 216
IPM Kabupaten Kutai TimurMenurut Kecamatan

Tahun 2008-2012
.

Angka IPM|

1

K ——. LL “ |

ecamatan “2008 T 2009
|
2010” 2011

|
2012

|

02 AN DNKI GI! Do A8 |Muara Ancaiong 70.45 70.67 5986 1 6098 53.14
Busang Bee 8914 aga BASA 2011

, Long Mesangat 7053 | 7084 , 6313 6414 6818 |

Muara Wahau
|

7146 | 7187 6-33
|

6480 | 8731|
Telen 68387 | 6907 | boo9

|

6037
,

861.53

Kongbeng 7011 | 7031 | 6352 | 6381 | 6585
|

Perubahan RKED Tahun 2015
Pemerintah Kadupeten Kucai Timur
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D'

Sumber: Badan Pusat Srausuk Kabupaten Kurai Tunur
Sadan Pusat Statistik Provinsi Kelimartan Timur
Keterangan: “) Hasi perhmungan lokal

Pada tahun 2011 Angka IPM kecamatan di Kabupaten Kutai Timur cukup

bervariasi, antara 57.21 sampai 75,18. Nilai APM tertinggi pada Kecamatan

Sangatta Utara sebesar 75.18 sebagai ibukota kabupaten hal ini wajar karena relatif

memiliki fasilitas dan sarana/prasarana lebih lengkap dibandingkan 'miayah

kecamatan lainnya. Kemudian IPM tertinggi kedua diduduki oleh Kecarmaran

Sangawa Selatan dengan angka 70.98. Sementara 5 kecamatan dengan IPM

terendah adalah Kecamatan Busang. Telen, Sandaran Muara Ancalong dan

Kaliorang yaitu berturut-turut sebesar 57.1, 60,37. 50.72, 60,98 dan 861,68.

Gambar lengkapnya dapat dilihat pada Gambar 2.9.

Kondisi geografis kecamiazan ternyata baik secara langsung maupun tidak

langsung berpengaruh tehadap pembangunan manusianya. Kecamatan-kecamatan

yang paling sulit dijangkau di Kabupaten Kutai Timur. kesulitan sarana transportasi
inilah yang diperkirakan menjadi sebab tertinggalnya dari kecamatan Jain. Selain itu,

secara UMUM kecamaran pemekaran cenderung memiliki angka IPM yang relatif

lebih rendah. Sebagai kecamatan yang terhitung baru, kondisi ini tentu saja dapat
dimaklumi. Kaerena kecamatan-kecamaran tersebut mash dalam proses

pembangunan. Namun ini ventu sara menjadi tantangan dan tanggung jawab yang

sangat penting bagi pemerintah Kabupaten Kutat Timur untuk dapat mewujudkan

kebijakan pembangunan yang merata di wilayahnya.

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemenntah Kobupaten Kutai Timur

Kecamatan Angka IPM
2008 2009 | 2010” | 2011 2012

(17 2) (3) (3) (3 (6)
Muara Bengkal 7021 | 7041 ' 6200 | 5229 | 6417
Batu Ampar 69,06 63,27 62,55 62,94 63.14

Sangatta Utara 7083 | 7203 | 7425 | 7518 | 7701

Bengalon 7001 | 7020 | es2s | 6533 | 67.11

Teuk Pandan 7033 | 7055 |sa99 |6535| 6742
Sangatta Selatan 7158 | 7178 | 70668 | 7098 | 7353
Rantau Pulung 7035 | 7056 | sa81 | 63.15 | 66.39

Sangkulirang 7084 | 7104 ! 6391 | 6419 66.54

Kaliocang 7080 | 7100 | 6239 | 6168. 6431

Sendaran 68.06 68.27 60.42 60.72
|

51.83
Kaubun 7067 | 7087 | 6523 | 6558' 6745
Karangan 62.08 5829 5282 6316

|

6424
Kutai Timur 70,84 | 74.23 | 7a51 | 74,96

|
7521
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Gambar 29
Indeks Pembangunan Manusia menurut Kecamatan

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
Kutai Timur

Karargan
Kaubun

75.21
6424
67.45

Katorang
Sangkulrang 6654

Rentau Puiung 865.39

Sargara Sejaran
MN

7353
Teluk Pandan 5742

Bengalon 67.11
Sengana Utara 277.01

Batu Ampar
|

6314
Mtuara Bengka! Ng ggna 0229

| Kongbeng II N
55.95

Telen
I KN

61.53
MuaraWahau 6731
Leng Mesangar Ea 66 16

Busang EA 60 "1
Meera Ancotong MEN 52.1

o 20 4D 60 80

(g

Sandaran 81.83
5431

Oo

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013 (diolah)3
Gambar 210

Perkembangan IPM Kebupaten Kuta" Timur
. Tahun 2009-2013

2009 29519 Pe)
ara 2012" 2013”oh

Sumber: Smreca Kabupaten Kutai Tsnur 2013
“) BPS Provinsi Kairnantan Timur Tahun 2013
“"J Angka proyeks: sementara
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Berdasarkan hasil penghitungan yang dilakukan, nilai IPIM Kabupaten Kutai

Timur dari tahun 2009 hingga 2013 mengatami peningatan secara berturut-turut

adala 71.23, 74,51, 74,96 75,21 dan 75,48 Pningkatan yang cukup signifikan

terjadi pada tahun 2010 menjadi sebesar 74,51 dari sebelumnya tahun 2009
sebesar 71.23 atau naik 328 poin. Sementara pada tahun 2013 diproyeksi

scbcsar 75,48 terjadi peningkatan angka IPM dibanding dengan tehun 2012
sebesar 75,21, atau nak 0.25 poin.

2.1.2,2 Fokus Kesejahteraan Masyarakat
Analisis kinerja atas fokus kesejahteraan masyarakat dilakukan terhadap

indikator angka melek huruf, angka rata-rata lama sekolah, angka partisipasi kasar,

angka pendidikan yang ditamatkan, angka partisipasi murni, angka kelangsungan

hidup bayi, angka usia harapan hidup, persentase penduduk yang memilki lahan, dan

rasio penduduk yang bekerja.

A. Pendidikan

Tabel 2.17
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Urusan Pendidikan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
No Indikator 2009 2010 2011 2012 2013

(1) (2) (3) (4) (5) (6) ?
1 | argka melek huruf (Se) 95.44 97.76 97.99 98,23 98,28
2 | Rata-rata lama sekolan 7.65 8.03 8.05 810 249
3 Angka Partisipasi Kasar (APK 97.55 | 11447 120.36 125.52 11288

SD/MI (A6) . NN

4
|
Anjka Parimipasi Kasar (APK) 1” 7909 96.77 99,38 100,59 101.31
(SMP/MTs 9) |

5 | Angka Partsipasi Kasar JAPKI 70.43 58.83 69.8 7208 2258
SVA/SMK/MA (5et NA ena Ten 0

8 Angka Partsipasi Murni (APM) 9453” 97.30 3951' ggsg' sg966
SY MIS)

7 | Angka Partisipasi Murni (APM) | 7352 ' 751431 sasg 8429 6553
SMP/Ts (fe) |

KN NON EN nana

Angka Patispasi Murm (APM)
|

se0o7 | 4718 51,80 5208| 5078.
| SME/SMK/MA(9) Po —.

!

SD

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Txriur Tahun 2014,

1) Angka Melek Huruf (AMH)

Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia (SOMI ditandai oleh peningkatan

indeks Fembangunan Manusia (IPM. dimans indikator pendidikan diukur dari

Angka Melek Huruf penduduk dewasa serta rata-rata lama sekolah. Faktor

lainnya adalah idealnya rasio siswa terhadap guru. rasio siswa terhadap daya

tampung sekolah, dan rasio guru terhadap sekolah. Angka melek huruf telah

Perubahan RKPD Tahun 2015
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digunakan sebagai indikator tercapainya Educawon forAl (EFA) dan MDG's dan

berperanan penting dalam meningkatkan standar hidup masyarakat. Melek huruf

merupakan prasyarat utama yang memuninkan seseorang mengakses
informasi dan pengetahuan serta memilik kemampuan untuk Mmemperotah

pekerjaan demi kehidupan yang lebih baik.

Indikator angka melek huruf dapat digunakan untuk: 1) mengukur
keberhasilan program-pragram pemberantasan buta huruf, terutama di dasrah

pedesaan dimana masih tinggi jumlah penduduk yang tidak bersekolah atau tidak

tamat SD: 2) menunjukkan kemampuan penduduk di suatu wilayah dalam

menyerap informasi dari berbagai media: 3) menunjukkan kemampuan
berkomunikasi baik lisan maupun tvisan yang mencerminkan perkembangan
intelek:val sekaligus kontribusi terhadap pembangunan daerah.

Perkembangan Angka Melak Huruf penduduk Kabupaten Kutai Timur tercatat

penduduk usia 10 tahun ke atas yang dapat membaca dan menulis huruf latin,

huruf lainnya, atau dapat membaca huruf latis dan lainnya berjumlah sekitar

204.846 orang atav 96.44 persen dari total penduduk berumur 10 tahun ke

atas yang berjumlah 212.408 orang yang berarti jumlah buta huruf masih

terdapat sekitar 7.562 orang atau 3,56 persen. Sementara itu angka melek

huruf penduduk usia 15 tahun ke aras di Kabupaten Kutai Timur adalah sebesar

95,88 persen menunjukkan banwa persentase penduduk berumur 15 tahun ke

atas yang dapat. membaca dan menulis adalah 96,44 persen. Kecamatan

Sangatta Utara memiliki angka melek huruf tertinggi yaitu 97.69 persen.

Sedangkan Kecaniatan Sandaran merupakan kecarnaian dengan angka melek

huruf terendah, yaitu 9140 persen.

m

Tabel 218
Persentase Kemampuan Baca/Tulis Penduduk usia 10 tahun ke atas

Tahun 2009-2013 nama

Kemampuan 2009 2010 2011 2012
,

2013
membaca/menulis | | | | |

—— MU El. D1 ID Do,
Butahuruf—! 358! — 22a/ 201. 177! 1.72

Mampu |
08an 97.78

|

97.25
|

gg2a3i — 9828
Jumlah

| 0000” r0000! 40000: 10000 100.00
Sumhar Curas Pendieran Kadupangn Huta Temu Tarur 2013

2009-2013

(8—

Pada Tabel 2.18 menunjukkan bahwa penduduk usia 10 tahun ke atas yang

mengalami buta huruf celah mengalami penurunan yang cukup signifikan yakni

Perubahan RKPD Tehun 2015
Pemerintah Kebupaten Kutai imur9
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pada tahun 2010 sebesar 2,24 persen menjadi 1,77 persen pada tahun 2012.
Hal ini mengindikasikan bahwa program pembangunan pendidikan yang

dicanangkan Pemerintah Kabupaten Kutei Timur pada tahun 2011 dan 2012
telah berhasil menurunkan penduduk yang tidak mampu membaca/ menulis

huruf latin (angka buta huruf) di Kabupaten Kutai Timur yakni progrem wajib

belajar pendidikan dasar 9 tahun dan wajib belajar 10 tahun yang merupakan

upaya pemerintah untuk memperluas jangkauan (akses) pendidikan di Indonesia

umumnya dan Kabupaten Kutai Timur khususnya.

Tabel 2.19
Jumiah Penduduk Usia 15 Tahun ke Atas Menurut

Kemampuan Membaca dan Menulis, tahun 2008-2012
Uraian Satuan | 2008 2009 2010 2011 2012
(1 (2 (3) (4) (S5) (8) (7)

Penduduk Yang Orang | 141.068 | 168.009 | 171.348 | 179.721 | 129,080
Dapat Membaca
dan
Menulis/Melek Ya 9521 96,44 9758 9825 9887
Huruf

DapatMembaca Orang | 48.169 56.444 21,476 62170 | 137.588
Huruf Latin Y 32,51 32.40 2362 93.26 98.09

Dapat Membaca Orang| 88.146 | 103289 | 1185439 | 105.35 | 120126
Huruf Latn&Arab Xx 99,49 59,29 66.31 51.25 63.86

Buta Orang | 7.097 6.202 4.249 3.201 2.181
Aksara/ Huruf Y 4,79 3,56 2.42 175 | 113
Jumlah Oran 148,165 | 174,211 175,598 18292 |491.201
Persentase K 1 A00,00 | To000 | 10000 | 10000 | In0.00
Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Jika dilihat pertumbuhannya. maka daa tahun 20102012 terjadi

peningkatan yang cukup signifikan pada penduduk yang memilik kemampuan
baca-tuis huruf laun yakni sebesar 44.74 persen Peningkatan juga terjadi pada

penduduk yang bisa baca-tulis huruf lainnya yakni sebesar 865.15 persen.

Sedangsan rata-rata akumulasi penduduk yang mampu membaca dan menulis

huruf lainnya dibanding jumlah seluruh penduduk menurun sebesar 44.80
persen dan yang tidak dapat membaca dan menulis meningkat sebesar 5.5

persen. Seningga secara akumulatif pertumbuhan dari tahun 2010 hingga 2012

terjadi peningkatan yang cukup signifikan pada penduduk yang melek huruf, yakni

sebesar 6,72 persen, sedangkan yang tidak mampu membaca dan menuks (buta

huruf) menurun sebesar 24,65 persen.

Perubahan RKPD Tahun 2015
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2) Angka Rata-Rata Lama Sekolah

Ratarata lama sekolah adalah rata-rata jumlah tahun yang dihabiskan oleh

penduduk berusia 15 tahun ke atas untuk menempuh semua jenis pendidikan

formal yang pernah dijalani. Indiaktor ini dihitung Gari variabel pendidikan tertinggi

yang ditamatkan dan tingkat pendidikan yang sedang diduduki. Standar UNOP

minimal G tahun dan maksimal 15 tahun.

Tabel 2.20
Rata-rata Lama Sekolah Penduduk

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20092013
Tahun Rata-rata Lama Sekalah

— |
Pertumbuhan (96)

(Tahun)
(1) (2) 3
2009 765

To

To33
201G 8.03 496
2011 8.05 0.25
2012 8.10 0.62

2013 8.49 459
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kuta Tinur Tahun 2013

Capaian rata-rata lama sekolah penduduk Kabupaten Kutai Timur

menunjukkan trend yang meningkat dari tahun ke tahun, dimana tohun 2012
adalah 8.10 tahun, kemudian pada tahun 2013 rata-rata lama sekolah naik

menjadi 8.49 tahun. Bila angka ini dikonversikan ke jenjang pendidikan, maka

dapat dikatakan bahwa rata-rata keseluruhan penduduk Kabupaten Kutai Timur

sudah menduduki kelas 2 SMP dan hal ini berarti sudah melampaui angka &

tahun (lulus SD). Pada tahun 2011 Rata-rata lama sekolah tertinggi terdapat di

Kecamatan Sangata Litara yartu 8,30 tahun, sedangkan yang terendah terdapat
di Kecamatan Sandaran dan Karangan, yaitu 6,30 tahun. Indikator ini

memberikan gambaran tentang rata-rata waktu yang dijalani penduduk dalam

kegiatan pembelajaran formal. Populasi yang digunakan dalam menghitung rata-

rata lama sekolah adalah penduduk yang berusia 15 zahun ke atas.

3) Angka Partisipasi Kasar

Angsa Parusipasi Kasar (APK) cicefmnisikan sebagai perbandingan antara

jumlah murid pada jenjang pendidikan tertentu (SD, SLTP, SLTA dan sebagainya)

dengan penduduk kelompok usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam

persentase. Hasil perhitungan APK ini digunakas untuk mengetahui banyaknya

Perubahan RKPD Taftun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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anak yang bersekolah di suatu jenjang pendidikan tertentu pada wilayah tertentu.

Sematin tinggi APK berarti semakin banyak anak usia sekolah yang bersekolah di

Suatu jenjang pendidikan pada suatu wilayah.

Tabel 2.1
Angka Partisipasi Kasar (APK) Menurut Tingkat Pendidikan

Tahun 2009-2013

Sumber: Dinas Pendidikan Kobupeten Kutai Timur Tahun 2013

APK SO/MI di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun waktu 2010-2013
terus mengalami kenaikan. Pada tahun 2010 capaian APK SD sebesar

114.47 persen, mengalami kenaikan pada tahun 2011 yakni menjadi sebesar

120.36 persen jauh di atas target yang telah ditetapkan dalam RPJMO yakni
sebesar 998 persen. Kemudian pada tahun 2012 juga mengalami kenaikan

menjadi sebesar 125,52 persen. juga jauh di atas target yang telah diterapkan
dalam RPJMD sebesar 98 persen. Capaian pada tahun 2011, APK SD

Kabupaten Kutai Timur berada jauh di atas, jika dibandingkan dengan APK SD
Provinsi Kalimantan Timur yakni sebesar 104,893 persen.

Capsian APK SD di Kabupaten Kutai Timur tahun 2012 telah mencapai
125.52 persen dan tahun 2013 mencapsi 119.88 persen. Hal Ini berarti bahwa
rasio antara jumlah anak yang bersekolah ditingkat sekolah dasar lebih besar

daripada jumlah anak usia. sekolah di tingkat sekolah dasar (7-12 tahun), yaitu
selisih 25.52 persen pada tahun 2012. Hal ini bisa diartkan bahwa ada sekitar

25.52 persen anak yang bersekolah di sekolah dasar atau yang setara

merupakan anak dibawah atau diatas usia 7-12 tahun. Pencapaian nilai APK di

Kabupaten Kurai Timur sampa! dengan tahun 2012 telah meiebihi tanget

yaitu sebesar minimal 98 persen. bahkan telah juga melampaui target APK

Nasional sebesar 95 persen. Namun demikian perlu diperhatikan tingkat

distribusinya, karena pada tahun 2011 terdapat empat kecamatan yang masih di

bawah 10D persen diantaranya Kecamatan Bengalon. Sangarta Selatan,

Sangkulirang dan Kaubun. Oleh karena itu empat kecamatan tersebut harus

mendapatkan prioritas utama oleh Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

khususnya SKPD yang bersangkutan.

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

Tahun
No APK anoa 2010 2011 2012 2013

13 12x) ka Kl KA 3
1 SD she 11447 120,36 125, 119388

2 SLTP 79.03 S877 99, 700.59 101,33
3 SLTA 70.23 5883 B9ga8
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Pada jenjang sekolah yang lebih tinggi (SLTP atau SLTA) angka partisipasi

kasar penduduk lebih rendah. Hal ini berkaitan dengan kegiatan ekanomi

penduduk pada usia tersebut yang sebagian besar membantu orang tua untuk

bekerja atau bahkan pada usia tersebut sudah berstatus kawin sehingga

mempunyai kewajiban mengurus rumah tangga. Pada tingkat SLTP APK tercatat

pada tahun 2011 sebesar 99,36 persen sudah lebih unggi dari target APYMD

(minimat 97 persen). Demikian juga pada tahun 2012 telah mengsiami

peningkatan yang cukup signifikan yakni sebesar 104.67 persen lebih tinggi

target yang telah ditetapkan RPJMD sebesar 97 persen. Hal Ini berarti bahwa

rasio antara jumlah anak yang bersekolah ditingkat SLTP lebih besar daripada

jumlah anak usia, sekolah di tingkat SLTP (13-15 tahun). yaitu selisih 4,67 persen

pada tahun 2012. Hai ini bisa diartikan bahwa ada sekitar 4.67 persen anak

yang bersekolah di sekolah ianjutan tingkat pertama (SLTP) atau yang setara

rnerupakan anak dibawah atau diatas usia 13-15 tahun.

Sedangkan APK SLTA sebesar 69,88 persen (tahun 2011) sudah lebih besar

dari target RPJMD (52,63 persen). Demikian juga pada tahun 2012 capaian
APK SLTA Kabupaten Kutai Timur sebesar 72,05 persen lebih tinggi dari target
“yang telah ditetapkan RPJMO yakni sebesar 66.63 persen

A4) Angka Partisipasi Murni (APM)

Angka Partisipasi Murni (APM) didefinisikan sebagai perbandingan antara

jumlah siswa kelompok usia sekolah pada jenjang pendidikan tertentu dengan

penduduk usia sekolah yang sesuai dan dinyatakan dalam persentase. indikator

Angka Partisipasi Murni (APM) ini digunakan untuk mengetahui banyaknya anak

usia sekolah yang bersekolah pada suatu jenjang pendidikan yang sesuai

Semakin tinggi APM berarti banyak anak usia sekolah yang bersekolah di suatu

daerah pada tingkat pendidikan tertentu.

Tabel 2.22
Angka Parusipasi Murni (APM) Menurut Tingkat Pendidikan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

|

No
|

APM 2009
|

2010 2011 2012 2013

|

Pe)
1 1) tg to

|

ih)

|

1
|

SD
|

92,83
| 97.30, 99.51 9958 99SB |

|

2 (SLTP | 7352
|

75131 6258 8429| 97.01

|8 SLTA 5607| 4718| 5150. 5208| 6078
Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Persbahan RKPD Tatun 2015
Pemerintah Kpbupaten Kjtai Tinur

8

ih



Bah (£ EualuassHasilPelaksanaan RKPD Tahun Labu
Dan Capaian Kjnerpe Penyelenggaraan Temerinyakan

APM SD di Kabupaten Kutai Timur trendnya meningkat dari tahun 2010

hingga 2011 dan bahkan pada tahun 2011 mengalami peningkatan yang cukup

tinggi (2.21 poin) sehingga sudah mencapai 99,51 persen kemudian pada tahun

2012 juga mengalami kenaikan menjadi 99,58 persen. Ini berarti bahwa pada

tahun 2011. ada 98-100 dari 100 anak usia /-12 tahun yang mengenyam

pendidikan setingkat SD/MI. Angka ini sudah jauh melebihi APM Nasional

yang hanya mencapai 94.37 persen, yang beraru dari 10D anak Indonesia usia

7-12 tahun. hanya 94 anak saja yang mangenyam pendidikan di tingkat

SD/MI. Semakin tinggi APM SD berarti semakin banyak anak usia sekolah yang

bersekolah di Kabupaten Kutai Timur pada tingkat pendidikan SO/MI.

Pada tahun 2011 APM SLTP sebesar 62,58 persen masih jauh dibawah

target RPJMD tehun 2011 (75,5 persen), Demikian juga jika dibandingkan

dengan capaian ASM SLTP di Kalimantan Tirmyur, APM SLTP Kutai Timur masih

jauh di bawah, dimana pada tahun 2011 APM SLTP Provinsi Kalimantan Timur

sebesar 72,40 persen. Namun demikian tahun 2012 APM SLTP meningkat

tajam sebesar 84,29 persen di atas target RPJMD sebesar 76 persen.

Sedangkan APM SLTA pada tahun 2011 sudah tercapai 51,5 persen sudah

diatas target RPJMD tahun 2011 (500 persen). namun jika dibandingkan

dengan APM SLTA Kalimantan Timur sebesar 54,58 persen, maka persentase
APM SLTA Kabupaten Kutai Timur mesih berada dibawahnya. Sedangkan pada
tahun 2012 meskipun mengalami kenaikan, akan tetapi APM SLTA Kabupaten
Kutai Timur menjadi sebesar 52,08 persen, masih berada dibawah targer
RPJMD yang telah ditetapkan yakni sebesar 55 persen.

5) Angka Pendidikan yang Ditamatkan (APT)
Angka Pendidikan yang Ditamatkan merupakan persentase jumlah penduduk,

baik yaag masih sekolah ataupun tidak sekolah lagi. menurut pendidikan tertinggi

yang telah ditarnatkan.

Pendidikan yang ditamatkan merupakan indikator pokok kuahtas pendidikan
format. Pare analis mengandalkan pendidikan formal yang dicapai oleh

rmasyarakat sebagai gambaran ketrampilan yang mereka peroleh dan

keterbukaan mereka terhadap ideide baru Tingginya tingkat pendidikan yarig

dapat dicapai oleh ratarata penduduk suatu negara mencerminkan taraf

intelektualitas suatu bangsa.

Perubahan RKPD Takan 2075
Pemerintah Kpbupaten Kutar fimut
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BE. Kesehatan

Tabel 2.24
Capaian Fokus Kesejahteraan Masyarakat Lrusan Kesehatan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2013
No Indikator 2011 2012 2013

1 te) (5) (6) (7)
1 | Angka Kelangsungan 88.13 81,93 8S.4a

Hidup Bay (AKI IA) IK)
2 | Angka Harapan Hidup 68.72 69.79 63.38”

(LHK)
Surnber: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahu: 2014.

“JLKPJ

1) Angka Kelangsungan Hidup Bayi (AKHB)

Argka kelangsungan hidup bayi (AKH8I| adalah probabilitas bayi hidup sarnpai

dengan usia 1 tahun. Angka kelangsungan hidup bayi - (T-angka kematian bayi).

AKB dihitung dengan jumlah kematian bayi usia dibawah 1 tahun dalam kurun

waktu setahun per 1.000 keiahiren hidup pada tahun yang sama.

Kematian bayi adalah kematian yang terjadi antara saat setelah bayi lahir

Sampai bayi belum berusia tepat saw tahun. Banyak faktor yang dikartkan dengan
kematan bayi. Secara garis besar, dari sisi penyebabnya, kernatian bayi ada dua

macam yaitu endogen dan eksogen.
Tabel 2.24 menunjukkan Angka Kematian Bayi (AKB) di Kabupaten Kutai

Timur mengalami penurunan yang cukup cepat dan sudah tergolong rendah dan

sudan jauh dibawah AKB Nasional (34 per 1.000 kelahiran) maupun target
MOGs yaitu 23 per 1000 kelahiran Selain itu juga menunjukkan trend yang
menurun dari tahun ke tahun, dianiaranya terlihat pada penurunan dari 19,74

per 10 kelahiran di tahun 2007 menjadi 10.32 per 1.000 kelahiran di tahun

2012. Hal ini mengindikasikan oahwa ibuabu usia prosukuf usia subur mengalami

peningkatan dalam hal kesehatannya, memahami arti penting menjaga janmi

selama kenamiian dengan memakan makanan bergzi dan memeriksakan

kesenazannya di Lempat sarana kesehatan yang semakin lengkap. Hasil analisis

SOKI 2007 menunjukkan pendidikan ibu mernpunyai hubungan yang terbalik

dergan tingkat kernatian bayi, dimana anak dari ibu dengan pendidikan rendah

Limmrya mempunyai tingkar kematan yang letih tinggi danpada enak yang
d:lanirkan dari ibu yang berpendidisan tunygi.

Cukup rendahnya Angka Kematian Bayi di Kabupaten Kutai Timur dan adanya
trenc menurun dari iahun ke tahun, disinyalir turu: memberikan kontribusi

penting dalam peningkatan Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Kutai Timur.

1

Perubahan RKPD Tahun 2015
Wemenntah Kabupaten Kutai Timur
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Hal tersebut terlihat pada trend angka harapan hidup yang mengalami

peningkatan dari 68,08 tahun di zahun 2007 menjadi 68,79 tahun di tahun

2012. Hal ini menggambarkan semakin sehatnya masyarakat, disinyalir karena

peningkatan pelayanan kesehatan dan adanya peningkatan pendapatan hingga

dapat memenuhi kebutuhan gizi yang cukup dan memelihara tingkat kesehatan.

Hasil analisis SOKI 2007 menunjukkan status kekayaan rumahtangga, dimana

anak yang tinggal dalam rumahtangga yang lebih kaya mempunyai mortalitas

yang lebih rendah daripada yang tinggal dalam rumahtangga miskin.

Tavel 2.25
Angka Kelahiran dan Kematian, dan Usia Harapan Hidup

Tahun 2009-2013

Sumber:
“ SIMREDA Kabuparen Kutai Timur Tahun 2013
: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

2) Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup fAHH) merupakan salah satu indikator derajat
kesehatan suatu negara dan digunakan sebagai acuan dalam perencanaan

program kesehatan maupun penilaian kinerja pemerintah dalam meningkatkan

kesejahtersan masyarakat pada umurnnya dan derajat kesehatan nada

khususnya. Oleh karena itu upaya peningkatan derajat kesehatan. diantaranya
difokuskan untuk meningkatkan Usis Harapan Hidup yaitu rata-rata-tahun hidup

yang akan djalani oleh seorang bayi saat lahir sampai pada tahun tertentu saat 8

meningga!. Berdasarkan laporan BPS (2011), meskipun terjadi kenaikan Angka

Harapan Hidup, namun AHH Kobupaten Kutai Timur pada tahun 2011 adalah

58.82 zahun. dimana kondisi ini masih lebih belum mencapai (lebih rendah 0.59

tahun) targer RPJMD (tahun 2011) sebesar 69.41. Koridisi tersebui juga lebih

rendah jika dibandingkan dengan target AHH Provinsi Kaltim (2011) yaitu

71.20 tahun maupun target AHH Indonesia (tahun 2011) yaitu 70,76 tahun.

Pada tahun 2007 angka harapan hidup (AHH) Kabupaten Kutai Timur

Perubahan RKPD Tahun 2015
Temenintah Kabupoten Kurat Timur

Variabel Satuan 2009 200 2011 2012 2013

KI (2) 3) (3) (8) (7) (8)
Angka Kelahiran PerWanita 215 22 2,85 1.44 180

Total /TFR
Angka Kerratian Per 1000 19,59 1183 11.99 18.07 1427

bayi/INR kelahiran hidup

Angka Har3pan Tahun 6843 58,61 68,72 68.79 58,36
Hidup



Bab IIEvaluasiHasilPelaksanaan RKPD Tahun Lalu
Dan CapaianKinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

sebesar 68,08 tahun, kemudian meningkat 68,25 tahun pada tahun 2008, dan

selanjutnya pada tahun 2012 meningkat menjadi 68,79 tahun, yang artinya

bahwa setiap bayi yang lahir memiliki harapan untuk dapat hidup selama 68
tahun. Kecarnatan Muara Wahau adalah kecamatan dengan angka harapan

hidup tertinggi di Kabupaten Kutai Timur yaitu 69,46 tahun, Sedangkan AHH

terendah dirniliki oleh Kecamatan Busang sebesar 67.21.

Angka Harapan Hidup (AHH) Kabupaten Kutai Timur yang masih belum on

track yaitu berada dibawah angka rata-rata nasional, rnaupun target RPJMD
Kutai Timur, sehingga diperlukan perubahan straregi untuk percepatan program

pembangunan kesehatan, dan program sosial Isinnya termasuk kesehatan

lingkungan, kecukupan gizi dan kalori serta prograrn pemberantasan kemiskinan

C. Pertanahan

Pemanfaatan lahan digunakan sebagai pertimbangan dalam menentukan pola

penggunaan lahan yang cocok di wilayah Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan hasil

optimasi antara hasil analisis kesesuaian lehan dengan aspek-aspek lain seperti

tujuan pembangunan Kabupaten Kutai Timur, peraturan perundangundangan
rerkait, serta kandisi dan kecenderungan yang ada, rnaka pola pemanfaatan ruang

yang direncanakan secara garis besar dapat dibagi menjadi 2 kelompok besar, yaitu
kawasan lindung dan kawasan budidaya. Oleh karena itu, dalarn rangka mewujudkan

pemanfaatan ruang tersebur, perlu dilakukan penatagunaan tanah dalam rangka

menjamin penguasaan tanah, penggunaan tanah, dan pemanfaatan tanah sesuai

arahan fungsi kawasan.

D. Ketenagakerjaan
Pertumbuhan penduduk di daerah memiliki konsekuensi bagi pembangunan yaitu

bertambahnya sumber daya manusia sebagai tenaga kerja. Namun sebaliknya,

pertumbuhan penduduk tidak terkendali akan membawa dampak yang kurang baik

apabila tidak diikuti dengan penyediaan lapangan pekerjaan. Penyediaan lapangan

kerja yang lebih banyak aken mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu

daerah. yang secara tidak langsung akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Tersediaanya sumber daya alam yang me'impah berpotensi untuk investasi

besar. Masuknya investasi akan memberikan pembukaan lapangan kerja yang tebiti

banyak. Penyerapan tenaga kerja sebaya: dampak masuknya investasi akan

memberikan pendspatan kepada masyarakat. Peningkatan pendapatan masyarakat
akan meningkatkan kemampuan memenuhi kebutuhan dalam jangka panjangnya

Perubahan RKPD Tahun 2015 0
Memerintah Kpbzpaten Kjtai Timur
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"G

diharapkan mampu mendorong percepatan pembangunan ekonomi daerah.

Salah satu sasaran dalam pembangunan adalah diarahkan pada perlyasan

kesempatan kerja dan terciptanya lapargan kerja baru dalam jumlah dan kualitas

yang seimbang dan memadai untuk dapat menyerap tambahan angkatan kerja yang
memasuki pasar kerja setiap tahunnya. Karena itu peningkatan dalam jumlah

angkatan kerja bila tidak diimbangi dengan penambahan kesempatan kerja akan

menimbulkan permasalahan dalam pembangunan.
Berdasarkan Tabet 2.25 menunjukkan bahwa jumlah penduduk usia kerja dari

tahun ke zahun selalu meningkat, pada tahun 20089 tercatat sejumlah 174.211 jiwa

meningkat 134,88 persen menjadi 109.204 jiwa pada tahun 2013. Jika dilihat dari

jenis kelamin, tercatat peningkacan jumlah penduduk usia kerja lakrlaki cenderung
lebih besar jika dibandingkan penduduk usia kerja perempuan. Penduduk usis kerja
lakitaki meningkat sebesar 146,96 persen sedangkan yang perempuan 120,90

persen dari tahun 2009 ke tahun 2013. Data penduduk usia kerja tahun 2009:
2013 dapat dilihat Tabel 2.25:3

Penebahan RKPD Tahun 2015
Pemenntah Kabupaten Kutai Timur



|

Bo
b
II
Ba

sl
ua

si
H
as
il
Pe

la
ks
an

aa
n
M
KD

Ta
hu

n
La
lu

D
en

Ca
pa

ta
n
Ki
ne

rj
a
Ye
ny
el
en

gg
ar
aa
n
Pe

m
er
in
ta
ha

n

Pe
nd

ud
uk

lis
ia

15
Ta
hu

n
Ke

at
as

(P
en

du
du

k
U
si
a
Ke

rj
a)

Ta
be

l2
.2
6

M
en

ur
ut

Ke
lo
m
po

k
U
m
ur

Ka
bu

pa
te
n
Ku

ta
i T
im

ur
20

09
-2
01

3

.

Ke
lo
m
po

k
20

09
20

10
20

11
20

12
20

13
U
m
ur

Ya

L
Pp

Ls
p

L
P

Li
p

t
p

Le
p

L
p

Li
p

L
P

Lt
P

15
-2
4

|
22

39
1

Y9
3r
e
|

41
70

3!
24

14
6

20
65

3
as
dt
a|

pa
sa
a|

ae
si
7

|
22

se
n

si
oi
e

as
G
oo

|
O
sy
oe

|
va
ni
a
|

de
se
s

|
10

22
26

25
34

|
22

42
8

19
31

31
44

77
1
|
29

12
p

pa
7e
e
|

sa
se
a

|
az
so
7|

se
be

3l
2S

|
es
oo

a
|
ss
es
0

|i
24

se
a
|

72
40

3
|
Sz
sa
a

|
13

00
21

35
44

|
21

45
4

18
50

3)
|

Sa
95

7|
22

69
3)

17
15

5
s9
ga
s

jim
sa
d|

W
ka
2s

|
Te
pa

a
|
s2
12

3
1

s3
00

e3
|
91

12
6
|

S2
50

4
|
a4
0

|
Se
31

a

45
-5
4

13
B1

4
11

91
4
|

25
72

8
|
1a
gg
a
|

gy
52

|
2e
sB
a|

O
o

|
21

93
3

BO
G
A

so
ap

|
m
as
a

|
so
ga
s

|
20

31
2
|
D
i0
a2

(
so
3a
6

|“5
55

9
|

42
37

36
55

78
92

|
35

a7
|

21
85

57
32

|
3x
20

64
77

34
2)

@
66

5
55

01
14

18
6
|

83
97

5.
37

1
12

47
68

G
or

|9
23

79
47

|
71

60
1

sm
al
l

4p
e3

98
77

1
1.
91

2
55

93
10

91
2
|
"2
95

4
79

59
20

81
3

|
12

a6
6
|7
01

1
20

27
7

|Ju
m
la
h

|

93
54

0
80

.6
74

|

17
42

11
|
Se
as
a |

7a
7s
a

|
a7
7a
sa

|
o2

ss
a

jr
es
0p

a
|
2e
57

95
|
ee
sa
se

|
i7
as
0e

|
sa
7a
s2

|
23

1.
00

8
|
17

02
01

|
40

0.
20

2
—

Su
m
be

r:
D
in
as

Ke
pe

nd
ud

uk
an

da
n
Ca

ta
ta
n
Si
pi
l
Ka

bu
pa

ta
n
Ku

ta
iT
im

ur
Ta
hu

n
20

18

Pe
ru
ba

ha
n
RK

TO
D
Ta
lu
n
20

15
Pe

m
er
in
ta
h
Ka

bu
pa

te
n
Kp

ta
iT
im

er

L



Bob 11EvaluasiHasilPelaksanaan RKPD Tahun 2012
Don Copaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Perbumbuhan penduduk yang bekerja sangat dipengaruhi oleh pertumbuhan

penduduk usia kerja. Tingkat pertumbuhan penduduk usia kerja yang hampir sama

dengan tingkat pertumbuhan penduduk yangbekerja memberikan gambaran bahwa

jumlah penduduk yang terserap ke dalam lapangan pekerjaan yang ada relatif levin

sedikit daripada penambahan jumlah penduduk yang siap kerja. Kesempatan kerja

Gapatmenggambarkan kerersediaan pekerjaan bagi para pencari kerja.

Berdasarkan perkembangan jumlah tenaga kerja yang terserap, maka jumlah

penduduk tenaga kerja di sektor pertanian menempati posisi yang paling tinggi

dibandingkan dengan sektor usaha lain. Hal ini tentu memberikan pengaruh positif

terhadap pembangunan perekonomian di Kabupaten Kutai Timur yang berbasis

agribisnis. Untuk mengetahui jumlah penduduk di Kabupaten Kutai Timur yang

bekerja menurut tapangan usaha tahun 2011-2013 dapat dilihat pada Tabel 2.27.

Tabel 2.27
Jurniah Tenaga Kerja di Kabupaten Kutai Timur

Berdasarkan Lapangan Pekerjaan Utama Tahun 2011-2013
Sektor/ 2011 2012 2013

j
ngan Pekerjaan Jumlah Ya Jumlah YK Jumlah K
Ji ££1 21 181 131 (70) 1.

Pertanian 30.307 51.56 59.349 51.77 45.569 55.09

Pertambangan 15.352 2612 17.793 23.41 18.076 21,79
Listrik. Gas dan Air 215 0.37 425 9.59 425 04
Bersih
Bangunan 1.135 1.93 1787 235 1789 2.16

Perdagangan, Hotel dan 3.060 5.21 3.685 485 3.992 4.81
Restoran
Pengangkutan dan 117? e.GO 2.584 440 2.203 3.50
Komunikasi
Keuangan, Persewaan 280 0.49 359 049 369 3,50
dan Jasa Perusahaan
Jasajasa 7244 12,32 93987 13,14 9.733 1173

| Total |

58.780 100.00
|

78.005 ( 160.00
|

82.983 100.00
Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transrnigrasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Penduduk usia kerja di Kabupaten Kutai Timur bekerja pada berbagai lapangan
usaha. Lapangan usaha yang banyak menyerap tenaga kerja di tahun 2013 adalah

sektor pertanian dengan persentase sebesar 55,03 persen atau sejumlah 45669
Iwa dan diikuti oleh sektor pertambangan sebesar 21,78 persen atau sebesar
18.079 jiwa. kemudian disusu sekior jasajasa dengan persentase 11.73 persen.

Sedangkan pada sektor-sektor lain yakni sektor perdagangan, hotel dan restoran,

pengangkutan dan komunikasi, listrik. gas dan sir bersih serta kevangan, persewaan
dan jasa perusahaan masih dibawah 5 persen.

Cenabahon RERD Tahun 2015
Pemerintah Kebupaten Kutai Timur
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2.1.2.3, Fokus Seni Budaya dan Olahraga

Pembangunan kebudayaan di Kabupaten Kutai Timur ditujukan untuk

melestarikan dan mengembangkan kebudayaan daerah serta mempertahankan jati

diri dan nilai-nilai budaya daerah di tengah-tengah semakin derasnya arus informasi

dan pengaruh negatif budaya global. Pembangunann seni dan budaya di Kabupaten
Kutai Timur sudah mengalami kemajuan yang ditandai dengan meningkatnya

pemahaman terhadap nilai budaya. Namun demikian upaya peningkatan jati diri

masyarakat Kabupaten Kutai Timur seperti halnya solidaritas sosial, kekeluargaan,

budaya dan perilaku positif seperti kerja keras, gotong royong, penghargaan

terhadap nilai budaya dan bahasa masih perlu terus ditingkatkan. Kebersamaan dan

kemandirian dirasakan makin mernudar. Hal ini menunjukkan perlunya

mengembalikan dan menggak kearifan lokal dalam kehidupan masyarakat.

Kepemudaan dan olahraga pembinaan generasi muda dilaksanakan melalui

penyelencgaraan upacara bendera, penyelenggaraan pemuda pradukuf, kegiatan

pemuda pelopor.

Pembinaan olahraga dilaksanakan melalui kegiatan pembinaan olahraga pelajar

dan pembinaan olahraga masyarakat yang meliputi pengadaan sarana dan
prasarana olahraga. penyelenggaraan Pekan Otahraga Pelajar Daerah (POPDAJ.

kegiatan lomba gerak jalan, bimbingan teknis personal, lomba senam dan kegiaran
senam masal, tes kesegaran jasmani bagi SMP dan SMA, penyelenggaraan gerak

jalan santai.

2.1.3. Aspek Pelayanan Umum

2.1.3.1. Fokus Layanan Urusan Wajib
Analisis kinerja atas layanan urusan wajib dilakukan terhadap indikator-indikator

kinerja penyelenggaraan urusan wajib pemerintahan daerah, yaitu bidang urusan

pendidikar. kesehatan, pekerjaan umum. perumahan, penataan ruang, perencanaan

pembangunan, perhubungan, lingkungan hidup, pertanahan. kependudukan dn

catatan sipil, pemberdayan perempuan dan perlindungan anak. keluarga berencana

dan keluarga sejahtera, sosial, ketenagakerjaan, koperasi dan usaha kecil menengah.

penanaman modal, kebudayaan, kepemudaan dan olahraga. kesatuan bangsa dan

politik dalam negeri. Otonomi daerah, pemerintahan umum, adminisirasi keuarigan

daerah, perangkat daerah, kepegawaian, dan persandian, ketahanan pangan,

pemberdayaan masyarakat dan desa, statistik, kearsipan. komunikasi dan

informatika dan perpustakaan.

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kpbupatan Kutai Timur
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tahun 2013 masih terjadi fluktuasi peningkatan dan penurunan, meskipun pada

tahun 2011 hingga 2013 sudah an crece dengan RPJMD.
Trand capsian APS SLTA Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2008 hingga

tahun 2012 terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahun, namun pada

tahun 2012 masih sedikit dibawah target atau belum on trace dengan RPJMD

Kabupaten Kutai Timur.

Angka Partisipesi Sekolah (APS) indikatornya ditunjukkan oleh seberapa besar

anak usia menurut tingkat pendidikan tertentu berada dalam lingkup pendidikan

dan penyerapan dunia pendidikan formal terhadap penduduk usia sekolah. APS

dihitung berdasarkan jumlah murid kelompok usia pendidikan yang masih

menempuh pendidikan dasar per 1.000 jumlah penduduk usia pendidikan dasar.

1

B. Rasio Ketersediaan Sekolah/Penduduk Usia Sekolah (SD/SLTP/SLTA)
Rasio Ketersediaan Sekotah terhadap penduduk usia sekolah adalah

indikator untuk mengukur kemampuan jumlah sekolah dalam menampung

penduduk usia pendidikan. Rasio ini bisa diartikan jumlah sekolah berdasarkan

tingkat pendidikan per 10.000 penduduk usia pendidikan.

Tabel 2.29 .

Rasio Ketersediaan Sekolah Terhadap Penduduk Usia Sekalah
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

Rasio Ketersediaan Tahun
Sekolah Terhadap u

Penduduk Usia 2009 2010 2011 2012 2013
Sekolah
(1) (2) t3j (4) (5) (S6)

SD - 59,29 58.71 59.75 59.55

SLTP - 6115 61.15 58.29 56.29

SLTA ,
- 3320 34.07 31.74 3960

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Tenur Tahun 2013

Pada Tabel 2.29 di atas menunjukkan bahwa rasio ketersediaan sekolah

terhadap penduduk usia sekolah SD selama kurun waktu 2010-2013 cenderung

tetap. dengan capaian yang jauh melebihi target RPJMD.

Demikian juga capaian resio ketersediaan sekolah terhadap usia penduduk
sekolah SLTP telah jsuh melampaui target meskipun selama 3 tahun terakhir

(tahun 2011-2013| mengalami penurunan. sebaga:mana ditunjukkan pada Tabel

2 29.

Berbeda dengan rasio SD dan SLTP yang melampaui target RPJMD, maka

sebaliknya dengan rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk usia sekolah

mn

Perubahan RKPD Tahun 2015
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SLTA masih berada dibawah target meskipun capaiannya cenderung mengalami

kenaikan. Secara umum capaian rasio ketersediaan sekolah terhadap penduduk

baik tingkat SD dan SMP telah melampaui target.

C. Rasia Guru Terhadap Murid (SD/SLTP/SLTA)
Rasio guru terhadap murid adalah jumlah guru berdasarkan tingkat

pendidikan per 10.000 jumlah murid berdasarkan tingkat pendidikan. Pasio ini

mengindikasikan ketersediaan tenaga pengajar juga mengukur jumlah ideal murid

untuk satu guru agar tercapai mutu pengajaran.
Tabei 2.30

Rasio Guru Terhadap Murid
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

Rasip Guru Tahun
Terhadap
Murid 2009 201D 2011 2012 2013

(1) (aj (3) (4) (5) (s5)

sD £ 1444 .. 1456 ,
15.41 141.98

SLTP 12,33 12.45 12.62 13.08

SLTA - 1192 11.652 12.50 1164
Sumber : Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

DO. Pendidikan Anak Usia Dini

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum

jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang

Gitujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia (6) enam tahun yang dilakukan

melalu pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki

jenjanc pendidikan lebih ianyut, yang diselenggarakan pada jalur formal,

nonformal, dan informal.

Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan

pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan

dan perkembanganfisik (koordinasi motorik halus dan kasar), kecerdasan (daya

pikir, daya cipta, kecerdasan emosi, kecerdasan spiritual). sosio emosional Isikap

dan perilaku serta agama) bahasa dan komunikasi, sesuai dengan keunikan dan

tahap-Lanap perkembangan yang dilalu oleh anak usia dini

Ada dua tujuan diselenggarakannya pendidikan anak usia dini yaitu:

a) Tujuan utama: untuk membentuk anak Indonesia yang berkualitas. yaitu
sesuaianak yang tumbuh dan berkembang dengan tingkat

Perubahan RKRD Tahun 2015
Pemerintah Kadupasen Kptai Timur
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perkembangannya sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam

memasuki pendidikan dasar serta mengarungi kehidupan pada masa

dewasa.

b) Tujuan penyerta: untuk membantu menyiapkan anak mencapai kesiapan

belejar (akademik) di sekolah.

Rentangan anak usia dini menurut. Pasal 28 UU Sisdiknas Nomor 20/2003
ayat 1 adalah U-6 tahun. Sementare menurut kajian rumpun keilmuan PAUD dan

penyelenggaraannya di beberapa negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8

tahun.

Buang Lingkup Pendidikan Anak Usia Dini

a) Mniant(0-1 tahun)

b| Fodoler(2-3 tahun)

re) Preschool/Kindergarten children (3-8 rabun)

d) EarlyPrimary Schodi(SD Kelas Awal) (6-8 tahun)

Berdasarkan perkembangan capaian indikator PAUD selama kurun waktu

20102012 mengalami penurunan, dan bahkan masih jauh dari target. baik pada

tahun 2011 maupun tahun 2012, hal tersebut disinyalir karena pembinaan dan

sosialisasi PAUD belum dilakukan secara merata di seluruh lapisan masyarakat,
selain ibu kepedulian pemangku kepentingan dan komponen masyarakat masih

terbatas dalam mengembangkan layanan PAUD.

Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk TK/RA
dan sederajat, jalur nan formai berbentuk KB, TPA dan SPS serta jalur informal.

Kelembagaan tersebut dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan layanan PAUD. Dalam rangka memotivasi seluruh lembaga PAUD sebagai
bentuk pemerataan dan perluasan akses pendidikan, peningkatan mutu, relevansi

dan daya saing serta penguatan tata keloia, akuntabilitas dan pencitraan publik

yang merupakan tiga pilar pembangunan pendidikan di Indonesia maka perlu

dilaksanakan apresiasi lembaga PAUD berprestasi.

E. Angka Putus Sekolah (SD/SLTP/SLTA)
Angka Putus Sekolah didefinisikan sebagai perbandingan antara jumlah

murid butus sekolah pada jenjang pendidikan tertentu (SO, SLTP, SLTA dan

sebagainya) dengan jumlah murid pada jenjang pendidikan tertentu dan

dinyatasan datam persentase. Hasil perhitungan Angka Putus Sekatah ini

digunakan untuk mengetahui banyaknya siswa putus sekolah di suatu jenjang

Perubahan RKSD Tahun 2015
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pendidikan tertentu pada wilayah tertentu. Semakin unggi Angka Putus Sekolah

berarti semakin banyak siswa yang putus sekolah di suatu jenjang pendidikan

pada suatu wilayah.

Perbandingan angka putus sekolah tingkat SD antar kabuparen/kota di

Provinsi Kalimantan Timur pada tahun 2009 terdapat enam ($) kabupaten,kota

di Kalimantan Timur berada di aras rata-rata provinsi, Kabupaten Nunukan paling

tinggi angka putus sekolahnya yaitu sebesar 5,2 persen. Sedangkan di Kabupaten
Kutai Timur sendiri, angka putus sekolah pada tahun 2008 sebesar 1.4 persen

yakni masih di bawah rata-rata provinsi. Hat ini menunjukkan bahwa program-

program yang dicanangkan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur dalam rangka
Ineekan angka putus sekolah musi pertu diuriykatkan,

Namun demikian, berdasarkan perkembangan trend angka putus sekolah

selarna kurun waktu 2010-2013 terus mengalami penurunan meskipun masih

fluktuarif vetapi tidak signifikan. Secara umum capaian angka putus sekolah baik

tingkat SO. SLTP maupun SLTA masih belum memenuhi target yang ditetapkan

dalam RPJMD.

Tabel 2 31
Angka Putus Sekolah Menurut Tingkat Pendidikan

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
Tahun

APPS 2003 2010 ! 2011 2012 2013| ("£) 0) (P8) (22)

SD . 0.15 0z5 D.28 0.10

SLTP
|

- 02?
|

0.43 0.67 019
SLTA

|

“ 027
|

0.64 0,87 020
Sumber: Cinas Pendidikan Kabupaten Kuzai Tenur Tahun 214

Angka Putus Sekolah SD terbilang masih rendah yakni pada tahun 2011

sebesar OS persen kemudian jumlahnya nak pada tahun 2012 menjadi

sebesar 0.28 persen, Sedangkan pada tahun 2013 turun kembali sebesar 01
persen. Cagaian angka putus sekolah sudah mengalami penurunan namun

Gernikian penurunan jumlah angka putus sekolah SO caparannya masih belum

memenuhi targec target RPJMD. Meskipun capsian pada tahun 2013 selisih

sedikit yka d'bandingken dengan taryetnya.

Upaya untuk menurunkan angka putus sekotah dan meningkatkan angka
kelulusan pada jenjang pendidikan dasar melalu peningkatan kesiapan anak

bersekolah (sc#oo/ reediness). Berbagai oenelilan mengemukakan bahwa

Kabupaten/kota dengan tingkat partisipasi taman kanak-kanak yang urggi
Perubakasn RKPD Tahun 2075 itPemerah Kpbuparen Kutar Tau 2
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cenderung memiliki angka putus sekolah yang rendah di tingkat sekolah dasar,

Keikutsertaan anak-anak pada program pengembangan dan pendidikan anak usia

dini (eariy ciiidhood education and deveiopmentECEL) telah meningkatkan

kesiapan anak untuk mengikun pendidikan di sekolah dasar karena potensi anak

yang meliputi kemampuan kognitif, emosional dan sosiel terbina dengan baik

Selanjutnya perkembangan capaian angka putus sekolah tingkat SLTP

menunjukkan capaian yang fluktuatif. Pada tahun 2011 dan tahun 2012 justru

mengalami peningkatan persentase. sedangkan pada tahun 2013 mengalami

penurunan bahkan telah melampaui carger RPJMD.

Capaian Angka Putus Sekolan SLTP, meskipun terbilang masih rendah yaxni

pada tahun 2011 sebesar 0,43 persen dan tahun 2012 sebesar 0.67 persen,

namun demikian capaiannya jika dibandingkan dengan rarget RPJMD juga masih

belum tercapai, dimana target RPJMD tahun 2011 sebesar 0.25 persen dan

tahun 2012 sebesar 0.23 persen. Namun pada tahun 2013 jumlah angka putus

sekolah SLTP telah menunjukkan penurunan menjadi sebesar 0,19 persen atau

melampaui target RPJMD sebesar 0,21 persen.

Sedangkan, Angka Putus Sekolah SLTA juga terbilang masih rendah yakni

pada zahun 2011 sebesar 0,64 persen dan tahun 2012 sebesar D.67 persen.

namun demikian Capaiannya dibancingkan dengan target RPJMD juga masih

belum tercapai. Sedangxan tahun 2013 menurun kembali jumlah angka putus

sekolah SLTA sebesar O2 persen sedikt melampaui target RPJMD sebesar

021.

Beberapa penyebab adanya angka putus sekolah disinyalw disebabkan oleh

beberapa faktor diantaranya adalah kondisi yeografis tempat tinggal yang

biasarya jeuh dari lokasi sekolah sehingga menyebabkan siswa tersebut Merasa

berat untuk melanjutkan sekolah. Selain itu. faklar ekonomi dan rendahnya

partisipasi rang tuB menjadi salah satu penyebabnya.

Oleh karena itu, dalam rangka menyelesaikan berbagai hambatan-hambaran

tersebut serta mewujudkan capaian tanget angka putus sekolah. maka program

wajib belajar 12 tahua yang teleh dicanangkan beberapa tahun yang lalu dan

yang telan menjadi program ancaran Kabupaten Kutai Timur tiasih terus

dilaksarakan d-antaranya dengan melakukan kampanye dan sosialisasi ke seluruh

masyarakat Kabupaten Kutai Timur akan pentingnya pendidikan dan juga

pernbernan bantuan pendidikan berupa Biaya Operasional Seko'at:, dimana

Perubahan RKGD Tahun 2015
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Pemerintah Kabupaten Kutai Timur telah mengalokasikan anggaran pendidikan

sebesar 20 persen dari APBD.

F. Angka Kelulusan (SD/SLTP/SILTAJ
Angka kelulusan adalah rasio antara murid yang lulus jenjang tertentu

terhadap murid keles tertinggi pada jenjang yang Sama. Angka kelulusan

merupakan indikator yang sangat penting dalam memberikan gambaran

mengenai tingkat keberhasilan siswa dalam mengikuti ujian dan mutu pendidikan.

Selam itu Angka Lulusan (AL) merupakan indikator output yang memberikan

gambaran tentang efisiensi proses pendidikan. Indikator ini digunakan untuk

memantau kemajuan s:swa dalam menamatkan pendidikannya di suatu jenjang

pendidikan.

Tabel 2.32
Angka Kelulusan (AL)

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2016-2013
Tahun |

AL 2010 2011 '!' 2012 2013 !

8” TM OoNN AR2. so | t0000 '
“10000

|
10000

, 40000 |

SLTP 2956 99,60 99.00 s9.94
SLTA | 9885

——
s9sa | a90o0

—

ssoo |

1

Sumber: Dinas Pendidikan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Indikator Angka Kelulusan di Kabupaten Kutai Timur menunjukkan capaian

yang sangar menggembirakan. dimana Angka Kelulusan SD dalam kurun waktu

2010 ningga 2013 tercapai 100 persen, Haf ini menggambarkan bahwa ungkat
keberhasilan siswa dalarn mengikuti ujian dan mutu pendidikan tingkat SO di

Kabupasen Kutai Timur cukup baik.

Demikian pula capaian indikator Angka Kelulusan tingkat SLTP juga

mmenunukkan prestasi yang cukup baik meskipun belum sampai 100 persen,

namun telah mencapai target RPJMD yany telah ditetapkan. Pada tahun 2011

menunjukkan capsian sebesar 99,6 persen dibandingkan dengan target RPJMD
sebesar 99 persen. hampir mencapai angka 100 persen Demikian pula pada
tahun 2012 telah mencapai sebesar 99 persen sebagaimana dengan target
RPJMD yang telah ditetapkan.

Sedangkan capaian indikator Angka Kelulusan SLTA juga menunjukkan

Capaian yang cukup bagus. Pada tahun 2011 menunjukkan capaian indikator

kelulusan yang hampir mencapai 100 persen yakni sebesar 99,9 persen.

Perubahan RKD Tahun 2015
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penurunan menjadi sebesar 82,66 dibawah target RPJMD sebesar 8955
persen.

Angka melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA adalah

perbandingan antara jumlah lulusan SLTP dan sederajat (termasuk MTs, dan

paket B setara Smp) terhadap jumlah siswa baru tingkat 1 pada SLTA (termasuk
SMA, SMK, MA, dan paket C serara SMA), dinyatakan dalam persentase.

Indikator ini digunakan untuk memantau kemajuan siswa yang telah

menyelesaikan pendidikan dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang

lebih tinggi.

Angka melanjutkan dari SMP/MTs ke SMA/SMK/MA ditambahkan ke

dalam indikator untuk memantau kemajuan pencapaian target 3. Meskipun fokus

MOGs hanya pada pendidikan dasar. angka rnelanjutkan ini merupakan indikator

Dukcome dari pendidikan dasar. khususnya berkaitan dengan kelangsungan

pendidikan setelah anak menyelesaikan pendidikan dasar.

H. Guru Yang Memenuhi Kualifikasi S-1/ DAV

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia

Nomor 16 Tahun 2007 Tentang Standar Kualifikasi Akademik Dan Kompetensi
Gury menetapkan bahwa Setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi

akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Kualifikasi

akademik guru pada satwan pendidikan jalur formai mencakup kuakfikasi

akademik guru pendidikan Anak Usia Dini/Tarnan Kanak-kanak/ Raudatul Arial

(PAUD/TK/ RAI. guru sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SD/MI). guru sekolah

menengah pertama/madrasah Tsanawiyah (SMP/MTs), guru sekolah

menengah ates/madrasan ayah (SMA/MA), guru sekolah dasar luar

biasa/sekolah menengah iuar biasa/sekolah menengah stas Ibar biasa

(SOLB/SMPLR/SMALB), dan guru sekolah menengah kejuruan/madrasah

alyah kejuruan (SMK/MAKJ.
Bardasarkan capaian indikator tersebut. menunjukkan selama kurun waktu

2010-2013 mengalami capaian yang cukup positif. Pada tahun 2011 sekalipun

capaiannya masih dibawah target RPJMD yakni sebesar 32,31 persen dari

target sebesar 40,79 persen, namun pada taruri 2012 dan 2013 mengalami

peningkatan yang cukup signifikan hingga mencapai 59,17 persen dan 64.68
persen dibanding dengan target tahun 2012 sebesar 45.79 persen dan target
2013 sebesar 50,79. Sehingga diperkirakan pada tahun 2015 capaian Guru

'D

Yi
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Yang Memenuhi Kualifikasi S1/0-V optimis akan melampaui target yang telah

ditetapkan sebesar 60,79 persen.
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Garnbar 2.11 Perkembangan Capaian Guru Yang Memenuhi Kualfikasi S1/DAV

Dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan diperlukan peningkatan

tenaga guru yang memenuhi standar kusiifikasi. Terdapat hubungan erat antara

kualifikasi akademik guru dengan keberhasilan pendidikan dan kualitas belajar

mengajar. Beberapa kendala yang masih terjadi diantaranya adalah distnbusi

guru yang tidak merata di perkotaan maupun perdesaan terutama daerah

terpencil, sehingga mengakibatkan beberapa guru memiliki beban kerja yang

berlebih. Hal ini mengakibatkan proses belajar mengajar tidak berjalan

sebagaimana mestinya. Berdasarkan hal tersebut berarti tantangan yang

dihadasi adalah meningkatkan kualifikasi akademik Jan profesionalisme guru

serta meningkatkan pemerataan distribusinya.

B. Kesehatan

Derajat kesehatan atau tingkat kesehatan mmasyarakar Kutai Timur dapat dilihat

dari beberapa hal yang mempengaruhi keberhasilannya, yakni lingkungan sehar,

pelayanan kesehatan, faktor turunan dan perilaku sehat. Di antara empat faktor

tersebut, pelayanan kesehatan memilik: peranan yang sangat strategis karena

melalui pelayanan kesehatan ini tidak saja dapat dilakukan pelayanan kesehatan,

tetapi Juga upaya kesehatan bersifat preventif, rehabilitasi. edukauf.

Permasalahan yang muncui pada sektor kesehatan secara umum mencakup: (1)
dana kesehatan yang terbatas, (2) terbatasnya dan rendahnya profesionalisme

tenaga medis dan paramedis, (3) rendahnya mutu layanan medis. (4) sarana dan

k

Perubahan RKPD Tahun 2015
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prasarana kesehatan yang dimiliki sangat terbatas, (5) belum cerpenuhinya mutu gizi

rnasyarakat yang layak. dan (6) wilayah yang harus dilayani sangat tuas sebarannya.
Tabel! 24

Capaian indikator Kesehatan
Tahun 2010-2013

Sumper: Dinas Kesehatan Kabupaten Kutei Timur Tahun 2013

1) Rasio puskesrnas, poliklinik, pustu per satuan penduduk

Pi siesrnas, Poliklinik dan Pustu merupakan salah satu sarana penunjang
kesehatan dalam rangka meningkatkan derajat kesehatan masyarakat. Semakin

banyak jumlah ketersediannya, maka semakin memudahkan masyarakar dalam

menjangkau pelayanan kesehatan.

Pada tahun 2011 dan tahun 2012 menunjukkan rasio Sudah mencapai

target FPJMD sebesar 0.45, Sementara pada tahun 2013 sebesar 0.46 sedikit

melehihi target RPJMO sebesar 0,45. Capaian res:o puskesmas. polikin'k dan

pustu dengan jumlah penduguk yang telah mencapai target ini seyogyanya tetap

dipertahankan dengan memperhatukan jumlah penduduk.

Tahun
Indikator

2010 2011 2012 2013
fasio puskesmas, polikiinik, pustu per 045 045 045
Satuanpenduduk
Raso rumah sakit ber satuan penduduk 002 0.02 0.03 0.02
Rasio dokter per satuan penduduk 039 pg 028 0.39
Rasio tenaga medis per satuan 1,74 e.67 2.88 265
penduduk
Rasio Posyandu per satsan bahta 9.87 7,49 709 5.73

Cakupan Balita Gizi Buruk mendapat 100 100 100 100
perawatan (26)
Cakupan puskesmas (K) 10556 | 10556 | 11687 | m8587

Cakupan puskesmas pembantu (P2) 68,15 7333 738 84.44

Cakupan pelayanan kesehatan rujukan 75 27.02 39,31 12.12
pasien masyarakat meskin#92)
Cakupan kompiikasi tec:danan yang 100 5821 41.79 862.42
ditangani (291 KE

Cakupan pertolongan persafinan cleh 55.50 72.0 85315 59.09
tenaga kesehatan yang memilki
kompe:ensi kebidanan (Se)
Cakupan desa,kelurahan Universal Child 54,56 81.43 65383 73.33
Immunization (UCI! (95)

Cataspan penemuan dan penanganan sa 35.38 4049 50.85
panderita penyakit TBC BTA fK)
Cakupan penemuan dan peranganan 8224 100 100 100
pender'ta penyakit DBD (85)
Cakupen kunjungan bayi (25) 56,57 97,25 72,1 51.85

Perebahan RKPO Tahun 2015
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Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

Tabel 2.35
Rasio Puskesmas, Poliklinik dan Pustu per Satuan Penduduk

No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013
aji 2 (3) L8) 5) (81 (21
1 Jumlah Puskesmas 18 14 14 21 21

2 | Jumiah Poliklinik 12 '2 11 12 5
3 | Jumlah Pustu x 98 95 95 114
4 | Jumlah 13 123 127 126 128 140
5 | Jumlah Penduduk 245.817 367247 | 430865 5207723 1 554.751

6 | Rasio Puskesmas per 112937 | 1193291 1228771 125129 | 126163
Satuan penducuk

7 | Rasio poliklinik per 120484 | 1306041 1391701 1:43977 | 110388
satuan penduduk 6

8 | Rasio pustu per satuan 12671 113.926 14352 1:5.555 1:4.820
penduduk

9 | Raso Puskesmas, 11.781 1:2.892 1:3.340 14123 13.324
Potiklinik dan Pustu

10 | Jurrtah Kecamatan 18 18 18 19 18
14 | Jurrtah 135 135 135 135 135

Des3/Kelurahan
12 | Rasio Puskesmas per 11 11 11 1117 1,17

Kecamatan
Sumber
- Dinas Kesehatan Kabupaten Kuta) Timur Tahun 2013

2) Rasio rumah sakit per satuan penduduk

Rumah sakit merupakan salah satu sarana kesehatan yang berfungsi

menyelenggarakan pelayanan kesehetan rujukan asuhan keperawatan secars

berkesinambungan, diagnosis serta pengobatan penyakit yang diderita oleh

pasien. Semakin banyak jumlah ketersediaan rumah sakit akan sernakin mudah

bagi rrasyarakat dalam mengakses layanan kesehatan.

Salah satu upaya pemerintah dalam mengatasi masalah kesehatan

masyarakat adalah dengan membangun atau memperbaiki fasilitas kesehatan.

Ketersediaan berbagai sarana kesehatan (misal: Rumah Saku) di Kabupaten

Kutai Timur hingga tahun 2012 menunjukkan perkembangan yang relatif lambat

jika dibandingkan dengan layu pertambahan penduduk sehingga rasio RS per

jumlah penduduk semakin kecil, yatu pada tahun 2010 sebanyak 1 RS: 52.464
ja. tanun 2011 sebanyak 1 RS 61.552 ywa dan tahun 2012 sebanyak 1 RS:
75.389 jiwa. Sejak tahun 2010 hingga pada tahun 2012 jumlah rumah sakr

tetap sebanyak 7 buah dan puskesmas juga tetap sebanyak 19 buah, namun

penambahan jumlah Pustu telah meningkat cukup tinggi (14 pustul.

Perubahan RKPD Tahun 2015
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Tabel 2.36
Rasio Rumah Sakit per satuan penduduk

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

&
No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013

Uu 2 (3) (2) (5 (8) Z1
Rumah Sakit 6 7 7 7 7

2 | Jumbh Penduduk | 245817 367247 430.885 527723 | 549429
Rasio 140970 | 1:524854 j 161.552 175.389 | 173.249

Sumber: Dinas Kesehsian Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Pelayanan sarana kesehatan (Rumah Sekir) dapat diukur kinerjanya antara

lain dengan melihat, 1) Persentase pemanfaatan termnpar tidur rumah sakit atau

Bed Oceupatian Rete (BOR) yang ideal 6D-B0persen | 2) Rata-rata lama rawat

seorang pasien &teu Average Length ofStay (ALOS) yang ideal 6-9 hari: 9) Rata-

rata Lempat tidur cidak ditempati/ Turn ofIneervai(TOI) yang ideal antara 1-3 hari

4) angka kematian penderita yang dirawats 48 jam/Net Usath Rare INDR)

Gengan nila: yang dapat Vitolerir adalah 25 per 1DDD penderita keluar, 5) angka
kematan umum penderita yang dirawat rumah sakit/Gross Death fate (GOR)

dengan angka yang dapat ditolerir maksimum 45.
Pasio Rumah Sekit per satuan penduduk pada tahun 2011 masih sesuai

dengan target RPJMD sebesar minimsl 0.02, namun pada tahun 2012 justru

terjadi penurunan capaian rasio menjadi sebesar 0,01, hal in: dikarenakan

pertumbuhan jumlah penduduk yang tinggi di Kabupaten Kurai Timur pada tahun

2012 sebesar 22,47 persen sedangkan jumlah RS tetap. Cakupan puskesmas
telah memenuhi target RPJMD pada tahum 2011 dan tahun 2012 sebesar

masing-masing 105.56 dan 105.56, kemudian cakupan puskesmas pembantu
teiah melampaui target yang ditetapkan pada tahun 2011 dan tahun 2012
sebesar masing-masing 70,15 can 72.15 dengan capaan indikator sebesar

berturut-turut 73,33 dan 73,33.
Jumlah pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi di Kabupaten Kutai Timur

akan berimplikasi pada rasio jumlah rumah sarit. Oleh karena itu. yang patur

mendapatkan perhatian oleh Pemerintah Kabupaten Kucai Timur adalah

melaksanakan program-pronram dan kegiatan dalam meningkatan rasio rumah

saku yeng perlu diungkatkan seiring dengan pertambahan jumlah penduduk yang

Cepst terutama karena faktor imigrasi sebagai bentuk pelayanan umum bagi

masyarakat.

Pernbahar RKRD Tahun 2075
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Tabel 2.37
Rasio Dokter, Tenaga Kesehetan per Satuan Penduduk

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
No Uraian 29u9 2010 2011 2012 2013

KP (2) (3 (3) Ti (81 21
1 | Jumlah Dokter 77 96 8G 103 19

Umum
& | Jumlah Dokter 20 2? 25 25 29

Gigi
3 | Jumlah Dokter 20 19 19 19 16

Spesialis
4 | @idan 99 174 232 267 266
5 | Sarana 2 11 8

Keperawatan

| & | Perawat 3a2 421 430 512 462
7 | Tenaza Farmasi 25 20 39 55 32
8 | Sarjana Farmasi 17 19 25

Gan Apoteker
9 | Tenaca s 13 12 22 11

Sanitarian
10 | Kesenatan 20 32 38 34 69

Masyarakat
11 | Tenaga Gia 17 18 23 22 10

12 | Tenaga Terapi 6 7 5 6 3
Fisik

13 | Tanaga e4 38 3 41 26
Kezeknsan
Mects

14 | Jumlah 245817 362.247 430.865 527.723 554.751
Penduduk

15 | Rasio dokter 1:3192.43 1:3825.49 1:5.010 115123 115,388
terhadap
penduduk

18 | Rasio dokter 11229085 | 1:13601.74 122677 1807174 | 1I3a672
spesial
terhadap
penduduk |

17 | Rasiodokter gigi 11229085 | 1:19388.79 117.234 121.109 119.129
terhadap

|

penduduk 2...
|

18 | Raso tenaga 1248300 1:2110.81 1176524 |

|

farmasi dan
apoteker
terhadap
penduduk

19
|

Rasotenagaguzi | 112290850 1:53383.09 118733 | 123987 155.475
terhadap
penduduk

|

20 | Rasio tenaga 171876 1872228 192065
|!

.
! keperawatan
|

terhadap |

' penduduk
21 Hen tenaye 1 923258 11556235 11 857 11377 1. 2.025

|

| bdanterhadap :
'

|

| perduZuk
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masyarakat, dalam memperoleh pelayanan kesehatan dasar, untuk

mempercepat penurunan angka kematian ibu dan bayi.

Tabel 2.38
Jurnlah Posyandu dan Balita

Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2013
No Uraian 2011 2012 2013

ti 2) (5) (8) (2)
1 Jumlah Posyandu era 214 213

2 | Jumlah Balita 28.555 30.189 31917

3 Rasio 7,49 7,09 5,73

Sumber Dinas Kesehatan Kabupaten Kurai Timur FYahun 2013

Capaian rasio posyandu per satuan balita pada tahun 2012 sebesar 12,21,

sedangkan target pada tahun 2015 adalah 12.37. Sehingga dapat diperkirakan

pada tahun 2015 dapat mencapai rarget yaitu 12.37. Upaya awal yang dapat
dilakukan adalah melakukan pendataan wilayah kerja posyandu termasuk jumlah

balita. Sehingga dapat diketahui apakah jumlah posyandunya memang kureng
atau jumlah balita yang terus meningkat.

6) Cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan

Cakupan batita gizi buruk mendapat perawatan adalah balita gizi Duruk yang

dirangan! di sarana pelayanan kesehatan sesuai tatalaksana gizi buruk di satu

wilayah kerja pada kurun waktu tertentu. Capaiannya adalah 100 persen yaitu
semya kasus balita gizi buruk yang terjadi di tahun tertantu mendapat perawatan

insentif.

Gin buruk adalah bentuk terparah dari proses terjadinya kekurangan gizi

menahun. Status gizi balita secara sederhana dapat diketahui dengan

membandingkan antara berat badan menurut umur Maupun menurut panjang

badanrya dengan rujukan (standar) yang telah ditetapkan. Apabila berat badan

Menurut UMUr sesuai dengan standar, anak disebut gizi baik. Kalau sedikit di

bawah standar disebut gizi kurang.
Data cakupan balita gizi buruk mendapat perawatan pada tahun 2011 dan

2012 belum tersedia. sehingga belum dapat dianalisis dan dibandingkan dengan

target yang telah ditetapkan

Perubahan RKPD Tekun 2015
Remerinzoh Kabupaten Kutai Timur
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7) Cakupan puskesmas

Puskesmas adaiah kesatuan fungsional yang merupakan pusat.

pengembangan kesehatan masyarakat yang juga membina peran serta

masyarakat disamping memberikan pelayanan kesehatan secara menyeluruh

dan terpadu kepada rnasyarakat di wilayah kerjanya dalam bentuk kegiatan pokok.

Berdasarkan wend capaian cakupan puskesmas pada kurun waktu 2011-

2013 menunjukkan capaian yang posiuf yakn: sebesar 116.67 persen, jika

dibandingkan dengan target RPJMD sebesar 105,55 persen, maka telah

memenuhi target (on track).

B) Cakupan puskesmas pembantu

Puskesmas Pembantu yaitu Unit pelayanan kesehatan yang sederhana dan

berfungsi menunjang dan membantu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang

dilakukan puskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang lebih kecil

Berdasarkan trend capaian cakupan puskesmas pembantu pada kurun waktu

20102013 menunjukkan adanya kenaikan yakni sebesar 68.15 persen pada

tahun 2010 menjadi 7333 persen pada tahun 2011 dan tahun 2012.
Kemudian naik menjadi 84,44 persen pada tahun 2013. Sementara target akhir

tahun 2015 sebesar 78.15 persen telah terlampaui.

9) Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani

Cakupan komplikasi kebidanan yang ditangani adalah ibu dengan komplikasi

kebidanan di satu wilayah kerja pada kurun waktu tertentu yang mendapat

penanganan definitif sesuai dengan Standar oleh tenaga kesehatan terlauh pada

tingkat pelayanan dasar Yan rujukan (Polindes, Puskesmas, Puskesmas PONED,

Rumah Bersalin, RSIA/RSB. RSU, ASU PONEKI.

Targe- cakspar komplikasi kevidanan yang citangani adalah 10D persen

artinya setiap ibu yang mengalami komplikasi kebidanan mendapat penanganan
oleh tenaga kesehatan. Pada tahun 2010. cakupan kompkkasi kebidanan yang

ditanyani telah mencapai 100 persen, namun untuk tahun 2011 hingga tahun

2013 telah mengalami penurunan yakni barturutturut sebesar 58,21 persen.

4179 persen. dan 52.420 mersan

Penurunan cekupan komplikasi kebidanan yang ditangani harus segera

mendapatkan perhatian yang serius guna menemukar penyedabrya. Apakah
karena Faktor pengumpuian data atau menunjukkan kondisi yang sebenarnya. Jika

Perubahan RKPD Tahun 2015
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kondisi yang sebenarnya akan berpotensi kepada meningkatnya angka kematian

bayi dan angka kematian ibu.

k

10) Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki

kompetensi kebidanan

Cakupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki

kompetensi kebidanan adalah ibu bersalin yang mendapat pertalongan persalinan

oleh tenaga kesehatan yang memiliki kompetensi kebidanan di satu wilayah kerja

pada kurun waktu tertentu.

Cekupan pertolongan persalinan oleh tenaga kesehatan yang memiliki

kompetensi kebidanan di Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2011-2013 masi
terjadi fluktuatif yakni berturut-turut sebesar 72,9 persen, 85,15 persen, 89,09

persen. artinya telah mencapai target sebesar S6 persen tiap tahunnya. Jadi,

meskipun capalannya masih fluktuatif tetap pada posisi sudah ar-track. Sehingga

pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 diperkirakan akan bisa

melampaui target yang telah ditetapkan.

31) Cakupan desa/kelurahan Universal Child Immunization (UCI)

Pencapsian Universal child Immunization (UCI) pada dasarnya merupakan

proksi terhadap cakupan atas imunisasi secara lengkap pada sekelompok bayi.

Bila cakupan UCI dikaitkan dengan batasan suatu wilayah tertentu, berarti dalam

wilayah tersebut tergambarkan besarnya tingkat kekebalan masyarakat atau bayi

(berd immungy terhadap penularan penyakit yang dapat dicegah dengan

imunisasi. Dalam hal ini pemerintah menargetkan pencapaian UCI pada wilayah
administrasi desa/kelurahan. Suatu desa/kelurahan telah mencapai target UC!

apabila "80 persen bayi di desa/kelurahan tersebut mendapat imunisasi

lengkap.

Cakupan Desa/Kelurahan Universe! Child Immunization (UCI adalah

Desa/Kelurahan dimana 2 80 persen dari jumlah bayi yang ada di desa tersebut

sudah mendapat imunisasi dasar lengkap dalam waktu satu tahun.

Jika dilihat dari rasio tenaga medis per satyan penduduk dan rasio

posyaniu per satuan balita yang sedikit di bawah target serta cakupan kunjungan

bayi yang Sudah melebihi target di tahun 2011 dan 2012, dimana target
Cakupan desa/ Kelurahan UCI sebesar 55 persen. Melihat dari perpaduan data

tersebur, disinyalir bahwa belum semua bayi yang berkunjung ke pelayanan

n

Perubahan RKRD Tahun 2015
Pemenntak Kpbugeren Kutai Tiatur



ek JP Taiga Na Pe pemakan MORI Tutor M177
Aa ra Anna PA pin rn Minami iri 8La

beyehatan Termneguk penyandu dan pon) merndenakaan Peayaan Una BAL

s86h kunjungan bagi, kedir atau Cenage katahatan kurang memitonkan intarmasi

Ceri) MIRAS can bed mun yg langkaa
Ta) Gan petak DL Peftoigprui" pekik Teu peumpauls TBC BTA

Tubefouioas bdakah suatu pengakl (aka menular yang debabkn olah
Kuman Men Pagar” Jumlah ende TET den unit
kurang labih 19 Juta orang don kurang labih 9 juta orang Tubersuloaig (TBC)

mag nypat hua Megah Sagrtaa pet npeaata Tren (7 dai keknya) damai
Oh
duta

Angka peretran kebati haru TB OTh pesat rtav Can Dero Asta
(CDR adalah persentase sdah pendant bar, TE ATA pora yang oten
den dengan (ulah peraon kaset baru TO BTA pos dalem waloyah

Kak Daan ee Iu Ooh
Lepai LIA KabapetenKuta Teror pada tahun 2011 sebesar 3535

peken Sentangkanpada tahun 2072 sebesarAOA9 perean Setotpn Lead
kemanan Cakupan Natok Sepele an nagih el da1 Cergan Pa0a tahun 2015
Kaku ND perten.

Faga paten DOOSL Ai Indonesia kencatak maunlat 294 FA (osus TB udi
Ie dn dent Pep nat la TOY 00 Ea aa 18 213 eta
Lerdtaksl BTA. dengan dienisan Cap Deseuan ate TI partan. Metutur
secara Meong menunukkan pereamhangen yong meningkat dolan Penemuan
Met dan tngkat kesembuhan, pekan dl ngk Pang math
menua dpat ant weoyah. Peda tata 2009 ereebia geberyak 20
macan Oa Miboenerpaa Desi dapa meta ngk pertantua! kasua (CA 70

peran Oa Karya O prov menunjukkan pencapaian 70 persen LOR dan 85
peraan kesenibuhan (Memanbas SI, 2011

up! pangan Pera (0009 Takan how Toko ng
Pesatkahngaua cerdannk LA Seth program TOC dalan aan,
Peryuuhn kesehatan daa periunya oeringkan nfrasuktur dar sumber daa,
Kon yang Lerkat dangan pendaran TB uasih dump di meanyarakat Sebggal
cah Ke megan omelanan peoen TB data pancen pelayanan di

Tom odah merapi eahkau bornegaa payebab TE yong bai erang
Ta Ak TN Kol Me Abe S3 ek et ya LOR 3
dan ur Ierug Mealarn

| Kamankas. A1 20111.

Biym3 TB di memyarakar berutarra dapat dikurangi! dangan meningkatkan

kr£

Pianh:12

£3ad13-1

N

.

Pengen dai Pep Menara Tenan TB engoreng MEKUA

Abe KAN Tadiun 2077 4

Penomutei Mugen Yng Tarep

.
I E



Bab ITEvelzasiHasil PelakyonoonKLO Tahun 2012
Dan Capoiar Kprerja Penyelenggaraan Pemerintahan

TB dapar dilakukan melalui kampanye pada kelompok tertentu dan membuat
materi penyuluhan yang sesuai dengan budaya setempat agar pengetahuan

masyarakat tentang TB rmeningkat. Sehingga masyarakat dapat mengidentifikasi

gejala T8 pada dirinya sendiri dan orang yang berada di sekitarnya, untuk

kemudian menyarankan agar memeriksakan ke Puskesmas atau pelayanan

kesehatan terdekat.

Selain itu untuk dapat meningkatkan CDR perlunya pemantapan stracegi
DOTS fDirecuy Okserved Treamnent Shortcourse) pada praktisi kesehatan,

terutarna dokter praktek swasta dan tenaga kesehatan lainnyo. Strategi ini

terdiri atas lima komponen utarna yakni adanya komitmen politik, tersedianya

pelayanan pemeriksaan mikroskopik (passwe case hnding using sputunrsmeer

microscopyl, verjeaminnya penyediaan obat yang merata dan tepar waktu, Adanya
sistem monitoring yang baik. dan adanya program pengawasan keteraturan

Minum Obat disertai jaminan agar setiap pasien pasli minum obat sampai tuntas

(i(Mshendradhata, 20089)

3

13) Cakupan penemuan dan penanganan penderita penyakit DBD

Cakupan penemuan dan penanganan penderia penyakit DBO adalan

persentase penderita DBD yang ditangani sesuai standar di satu wilayah dalam

waktu 1 (satu) tahun dibandingkan dengan jumlah penderita OBO yang

ditemukan/dilaporkan dalam kurun waktu satu tahun yang sama.

Dernam berdarah dengue (DBD) adalah suatu penyakit yang disebabkan

oieh infeksi virus dengue. 080 disebabkan oleh salah satu dari empat serotipe
virus dari genus Flavwirus, famili Flevmridog. Seria9 serotipe cukup berbeda

sehingga tidak ada proteksi-silang dan wabah yang disebabkan beberapa serotipe

(riperendemisitas) dapat terjadi. Virus ini bisa masuk ke dalam tubuh manusia

dengan perantara nyamuk Aedes segyonidan Aedes albopictus.

Capaian penemuan dan penanganan penderta penyakr DBD di Kabupaten
Kuta Timur sebesar 100 persen pada tahun 2011 dan tahun 2012. Jika

dibandingkan dergan target pada tahun 2015 sebesar 85 persen, maka capaian
tersebut telah melampauinya.

14) Cakupun pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin

Cakupan pelayanan kesehatan dasar pasien masyarakat miskin adalah

jumlah kunjungan pasien Masyarakat miskin di sarana kesehatan strata pertama

di satu wilayah kerja certentu pada kurun waktu tertentu. Cakupan rujukan pasien

Perubahan RKBD Tahun 2015
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rmaskin adalah jumlah kunjungan pasien maskin di sarana kesehatan strata dya

dan strata tiga pada kurun waktu tertentu (lama & baru).

Capaian Cakupan pelayanan kesehatan rujukan pasien masyarakat miskin di

Kabupaten Kutai Timur rnasih jauh dari target RPJMD. Pada tahun 2011 hingga
tahun 2013 menunjukkan capaian berturut-turut sebesar 27,02 persen, 38,31

persen , 12,14 persen. Sementara target RPJMD tahun 2011 hingga tahun

2013 berturut-turut sebesar 78 persen, 81 persen, 84 persen.

Terselenggarenya jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin

secara berhasil guna dan berdaya guna diantaranya meliputi : (1) terlaksananya

registrasi masyarakat miskin yang tepat sasaran sebagai peserta program

jaminan pemeliharaan kesehatan bagi masyarakat miskin, (ii) teaksananya
pelayaran kesehatan yang efisien dan efektif dalam meningkatkan pemanfaatan
Gan taraf kesehatan masyarakat miskin, (ir) terlaksananya pengelolaan keuangan

yang akuntabel dan efisien dalam program jaminan kesehatan masyarakat
miskin Program ini menjadi vital mengingat pengentasan kemiskinan di Kutai

Timur merupakan prioritas pembangunan yang salah satunya dengan
memberikan jaminan pelayanan kesehatan bagi mereka. Mereka yang termasuk

kelompok keluarga miskin (gakin) seringkali direpotkan rnasalah biaya ssat

berhadapan dengan problem kesehatan. Melalui program ini, gakin bisa terlepas
dari beban biaya kesehatan, sebab pemerintah akan menanggung biaya

pelayanan kesehatan untuk gakin. Dengan capaian yang masih rendah

Diharapkan ke depan ada peningkatan pelayanan kesehatan bagi masyarakat

3

rniskin.

15) Cakupan kunjungan bayi

Cakupan kunjungan bayi adatah cakupan bayi yang memperaleh pelayanan
kesehatan sesuai dengan standar oleh dokter, bidan, dan perawat yang memiliki

kompetensi klinis kesehatan. paling sedikit 4 kali disatu wilayah kerja pada kurun

waktu tertentu.

Cakupan kunjungan bayi di kabupaten Kutai Tirnur telah mencapai targer di

tahun 2011 yawu 97,26 persen (target sebesar SS persen), sedangkan pada

tahun 2012 menurun menjadi sebesar 7241. Namun demikian, capaian
tersebut masih melampaui target RPJMD.

Perubahan RKOD Tahun 2015
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C. Pekerjaan Umum

Capaian urusan pekerjaan umum, dapar dilhat das indikator kinerja sebagai
berikut:

Tabel 2.39
Capaian Indikator Urusan Pekerjaan Umum

Tahun 2010-2013

Sumber: Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Proporsi Panjang Jaringan Jalan Berdasarkan Kondisi Jalan

Pembangunan transportasi di Kabupaten Kutai Timur memiliki arti zerpenting

dan strategis untuk mendorony pertumbuhan dan pemerataan pembangunan.

Berdasarkan karakteristiknya, wilayah Kabupaten Kutai Timur dapat

dikategorikan tiga kawasan yang berbeda, yakni kawasan pantai/pesisir.

pedalaman, dan kawasan perkotaan. Meskipun hampir semua kawasan memiliki

potensi sumber daya alam yang besar, namun karena terletak secara geografis
dan tapografinya relatif Sulic dan berat, sehingga kewasan pedalaman mengalami

ketertinggalan.
Kordisi minimnya aksesibilitas dan pola penyebaran penduduk yang masih

timpang semakin menciptakan kesenjangan ekonomi dan disparitas regional
antar kawasan-kawasan tersebut. Dengan demikian pembangunan transportasi

sangat berperan dalam langkah awal sebagai upaya pemerataan pembangunan
Ci sernya sektor Jalan sebagai sarana penunjang transportasi memiliki peran

penting khususnya untuk transportasi darat.

Adapun gambaran mengensi proporsi panjang jaringan jalan di Kabupaten
Kutai Timur sebagaimana tampak pada Tabel 2.40 berikut.

Indikator Tahun

2016 2011 2012 2013

JI (2) (3) (2) 15)
Proporsi panjang jaringan jalan dalam 48,73 56,91 56,53 n.s
kondisi baik (S6)
Rasio jaringan irigasi 40 50 65 75

Rasio tempat ibadah per satuan 217 2,50 284 2,94
penduduk
Rasio tempat pemakaman umum per Sesuai 28.659 27,71 27.71
Satyan penduduk standar
Panjang jalan yang memiliki trotoar dan 0,079 0.079 0,10 0,10
drainase/saluran pembuangan air
minims: 15 m) (Se
Pembangunan turap diwilayah jalan 18.94 35 40.50 40.50
penghubung dan siran sungai rawan

"

longsor ingkup kewenangan kota (Sc) ,

Sempadan jalan yang dipakai pedagang 0.16 0.16 0.16 016
kaki lima atau bangunan rumah liar P4)

Perubahan RKCD Tahun 2015
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Tabel! 2.40
Praparsi Panjang Jaringan Jalan di

Kabupaten Kutai Timur Tahus 2009-2013
No Uraian 2003 2010 2011 2012 2013

A/N &) 43) 12) 5) (8) 2)
1 | Kondisi baik 51400 | 53929 | 58347 | 315.00 -

2 | Kondisi Sedang 210,00 - 207.20 383,00 -

3 | Kondisi rusak ringan 5500 | 21a00 . 217.00
4 | Kondisi rusak berat 21971 1 27471 | AM 167.76 -

5 | Jaian Kabupaten secara 998,98 | 10240 | 10257 | 198276 .

keseluruhan In)

Proparsi kondisi baik (96) 51,47 52.67 56.91 29,09
Proporsi kondisi sedang (“| | 21.03 22,16 35,37

8 | Proporsi kondisi rusak 5,51 20,51 - 20,04
ringan S6)

9 | Proporsi kondisi rusak 22.00 26,83 2092 15,49
berat So)

Sumber:

21

- SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
- Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur Tahun Tahun 2013

Pada tahun 2011, untuk mendukung transportasi darat, pemerintah telah

membangun jalan negara sepanjang 312,29 km, jalan provinsi sepanjang

285,00 km serta jalan kabupaten sepanjang 757,48 km Oart total panjang jalan

yang ada sekitar 54.49 persen masih tanah, sementara sisanya 25,86 persen
sudah berupa aspal dan 19,65 persen berupa kerikil.

|

2) Rasio Jaringan Irigasi

Irigasi adalah usaha untuk menyalurkan serta membagi air ke bidang-bidang

tanah pertanian secara teratur, serta membuang air kelebihan yang tidak

diperlukan lagi. Pembangunan irigasi ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat petani, namun pembangunan irigasi juga memberikan dampak atau

pengaruh terhadap aspek sosial.

Infrastruktur yang berbanding lurus dengan tingkat keberhasilan produksi

pertanian. khususnya beras adalah jaringan ingasi. Jaringan irigasi diperlukan

dari

pemberian dan penggunaannya. Pada tahun 2012. ketersediaan jaringan ingasi

untuk pengaturan air, mulai penyediaan, pengambilan, pembagian,

mengalami peningkatan pesar dalam jumlahnya Perngkatan jumlah saluran» |

ingasi pada tahun ini diindikasikan mendorong peningkatan kontribusi sektor

pertanian dalam pembentukan PDRB Kabupaten Kutai Timur tahun 2012.

Perubahan RKPD Tahun 2015
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Adapun gambaran mengenai rasio jaringan irigasi sebagairnana tampak Tabel

2.41 berikut.

Tabel 2.41
Rasio Jaringan Irigasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

Tahun Luas Sawah (Ha) Panjang Atav Luas Irigasi (Ha)
Teknis Non teknis Sedehana

(1) (2) (3) (4) (5)
2009 6147 | 2,09D 3.240 817
2010 11,319 2,957 8.752
2011 17,112 2.493 13,6ee 995
2012 23,817.20 7.144 - 3.795
2013 - - -

Sumber: Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

3) Rasio tempat ibadah per satuan penduduk

Rasio tempat ibadah per satuan penduduk adalah jumlah ketersediaan

tempat ibadah per 1000 penduduk Beribadah menurut agama dan

kepercayaan yang cianut merupakan wujud kepercayaan dan ketagwaan kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Beribadah sangat berguna untuk membentuk manusia

seutuhnya, Untuk itu diperlukan tempat sarana ibadah dalam mewujudkan hal

tersebut bagi masing-masing pemeluk agama tersebur.

Tabel 2.42
Sarana Peribadatan

Di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2013
Sarana Peribadatan Tanun

' 2011 ' 2012 2013
| (1) “Lg Mg

|
9

Masjid/ Musholla/Lancgar
— “TEnp' “S9os

|”

713)
Gereja Kristen Protestan

—
13a 134 138

Gereja Kristen Katolik 54 51 53

Pura . 16 15 16
| Vibara 1 1 1

| Jumlah 804 792 921

AV

Sumber: - Smneda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
- Kementerian Agama Kobupacen Kutai Timur Tahun 2013
« Bagian Sosial Sekseinat Kab Kutar Timur Tahun 2013

Keterangan") Data KUA Kecarnatan yang dihimpun di Kementerian Agema Kab. Kutai Trnur

Berdasarkan Tabel 2.42 gi atas menunjukkan bahwa jumlah sarana

peribada:an telah mengalami peningkatan pada tiap tahunnya terlihat dari tahun

2011 hingga tahun 2013 jumlah masjid dan gereja meningkat Hal ini

Perubahan RKHD Tahun 2075
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menunjukkan bahwa seiring terjadinya peningkatan jumlah penduduk di Kabupaten
Kutai Timur diikuti dengan adanya penambahan jumlah sarana peribadatan.

Berdasarkan perkembangan rasio tempat ibadah per satuan penduduk tahun

2011-2013 menunjukkan peningkatan meskipun masih dibawah target tahunan

PPJMO, namun aptimis akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 dapat

tercapai.

A4) Rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk

Rasio tempat pemakarnan umum per satuan penduduk adalah jumlah daya

tampung tempat pemakaman umum pes 1.000 jumlah penduduk.

Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu kabupaten dengan tingkat

pertumbuhan penduduk yang unggi. Tingginya jumlah penduduk ini juga menuntut

kesiapan dari Pemerintah Kabupaten Kutai Timur untuk menyediakan Tempat
Pemakaman Umum (TPU) bagi penduduknya tersebuc.

Pada saat ini Pemerintah Kabupaten Kutai Timur velg memiliki TPU yang

diperuntukkan bagi masyarakat Kabupaten Kutai Timur. Untuk mengantisipasi
kebutuhan terhadan TPU yang semakin meningkat seiring dengan bertambahnya

jumlah penduduk, periu juga didorong partisipasi swasta dalam menyediakan
lahan pemakaman.

Capaian rasio tempat pemakaman umum per satuan penduduk pada tahun

2011-2013 masing-masing berturut-turut sebesar 28,69. 27,71. 27.71 telah

sesuai dengan standar.

5) Panjang jalan yang memiliki trotoar dan drainase/saluran pembuangan air

(minimal 1,5 m)

Capaan panjang jalan yang mermsiki trataar dan drainase/saluran

pembuangan air (minimal 1,5 m) mengalami peningkatan uap tahunnya pada
tahun 2011 tercapai 0.073, kemudian tahun 2012 dan tahun 2013 sebesar

010. Meskipun tiap tahun terjadi peningkatan capaian namun masih belum

mencapai atau melampaui target RPJMD yang telah ditetapkan. Oleh karena itu,

dalam upaya untuk mencapai target tahunan dan target akhir pelaksanaan
RPJMD tahun 2015 sebesar minimal 0,15 masih diperlukan kerja keras untuk

mencapainya.

Perubehan RKCD Tahun 2015
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6) Pembangunan turap di wilayah jalan penghubung dan aliran sungai rawan

langsor lingkup kewenangan kota

Pada tahun 2012 capaian pembangunan turap di wilayah jalan penghubung
dan aliran sungai rawan tongsor lingkup kewenangan kota sebesar 40.50 persen
telah melampaui target RPJMD dan bahkan telah melewati target akhir tahun

2015 sebesar 38,44 persen.

7) Sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atau bangunan rumah liar

Capaian sempadan jalan yang dipakai pedagang kaki lima atau bangunan

rumah liar selama kurun waktu empac tahun terakhir 2010-2013 tidak

mengalami perubahan sebesar 0.16 persen, sementara target yang ditetapkan

tiap tahun selalu mengalami penurunan. Oleh sebab itu, diperlukan upaya kerja

keras untuk menurunkan persentasenya hingga tercapai pada akhir pelaksanaan
tahun 2015.

D. Perumahan Rakyat
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perumahan Rakyat salah

satunya dapar dilihat dari beberapa indikator kinerja sebagai berikut.
Tabel 2,43

Capaian Indikator Urusan Perumahan
Tahun 20102013

Sumber. Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Persentase Rumah Tinggal Bersanitasi

Persentase rumah tinggal bersanitasi adalah proporsi rumah tinggal
bersanitasi terhadap jumlah rumah tinggal. Sanitasi adalah segala upaya yang
dilakukan untuk meniamin terwujudnya kondisi yang memenuhi persyaratan
kesehatan. Sedangkan fasilitas sanitasi adalah sarana air minum/sir bersih,

sarana pembuangan kotoran kakus/jatnpan, sarana pembuangan limbah cair,

mbah padat, limbah gas/debu dan sarana pembuangan sampah. Rumah

tangga berakses sanitasi sekurang-kurangnya mempunyai akses untuk

mempercieh layanan saniras, sebagai berikut: 1) fasilitas air bersih, 2)

Indikator Tahun

2010 2011 2012 2013
11 (2) (3) (4) (5)

Persentase rumah tinggal bersanitasi (26) 62,50 - 67.50 -

Pembangunan rumah layak huni (unit) 84 500 750 114
Rasio pemukiman layak huni

001

5280 60 70 85

Perubahan RKPD Tahun 2015
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pembuangan air besar/tinja: 3) pembuangan air mbah (fair bekas) 4)
pembuangan sampah.

Capaian persentase rumah tinggal bersanitasi menunjukkan capaian yang

cukup baik yakni pada tahun 2012 sebesar 90 persen jauh di atas target
sebesar 87,5 persen. Pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015

diprediksi akan tercapai target yang telah ditetapkan yakni sebesar 75 persen.

2) Rasio Rumah Layak Huni

Rasio rumah layak huni adalah perbandingan jumlah rumah layak huni dengan

jumtah penduduk. Pembangunan perumahan merupakan upaya untuk memenuhi

salah satu kebutuhan dasar manusia. Sejalan dengan upaya tersebut dan

sebagai bagian dari peningkatan kualitas hidup masyarakat, pembangunan

perumahan ditujukan pufta untuk mewujudkan perumahan permukiman yang
secara fungsional dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan pengembangan

wilayah yang pada gilirannya akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Perkembangan jumlah rumah layak huni di Kabupaten Kutai Timur Tahun

2011-2013 terus mengalami peningkatan pada tahun 2010 sebesar 84 unit,

kemudan naik menjadi SGO uait cahun 2011 dan 750 unit pada tahun 2012.

Program pernbangunan rumah layak huni tersebut diupayakan oleh Pemerintah

Kabupaten Kutai Timur serta juga mendorong pihak swasta untuk mensukseskan

program tersebut, dimana salah satu program tersebut diarahkan untuk

menekan angka kemiskinan di Kabupaten Kutai Timur.

3) Basio Permukiman Layak Huni

Rasio permukiman layak huni adalah perbandingan iyas permukiman layak
huni dengan luas wilayah permukiman secara keseluruhan. Indikator ini mengukur

proporsi Juas permukiman yang layak huni terhadap keseluruhan luas

permukaan.

Tabei 244
Jurnlah permukiman layak huni

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 29102013
No | Uraian Tahun

| 2010
|

2011
|

2012
| 2013

1. 2) BD (G9 3 (61|, Luas permukiman layak huni (ha 73531 - . '

2
|
kas wilayah permukiman (haj oa ng Na TU

3 | Rasio permukiman layak huni
|

2545
|

50
| “70 Io 85n|

Sumber: Dinas PU Kabupaten Kutai Timur

Tenubehan RKPD Tahun 2015
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B. Rasio Bangunan ber-IMB per Satuan Bangunan
Tabel 2.46

Rasio Bangunan ber-IMB per Satuan Bangunan
di Kabupaten Kutai Timr Tahun 2009-2013

No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013
1 (2) ji 31 (Di LS) Z1)
1. | Jumlah Bangunan 1.061 1.565 n.8 na na

belMB
2. | Jumlah Bangunan n.a na na na na
3. | Rasio bangunan ber- na na na na na

IMB (1:2)
Sumber Dinas Pekensan Umum Kabupaten Kutat Tinur

Setiap oarang/badan usaha di Kabupaten Kutai Timar yang akan

mendirikan/ membangun gedung baru, mengubah, memperiuas, mengurangi.

dan/atau merawat bangunan gedung sesuai dengan persyaratan administratif dan

persyaratan teknis yang berlaku wajib memFiki Ijin Mendirikan Bangunan (IMB). Hal ini

dirnaksudkan dalam rangka pengendalian pemanfaatan ruang Kabupaten Kutai

Timur,

F. Perencanaan Pembangunan
Dokumen perencanaan daerah diantaranya terdiri dari: Rencans

Pembangunan Jangka Panjang Daerah (RPJPD), Rencana Pembangunan Jangka

Menengah Daerah (RPJMD). Rencana Strategis SKPD, Rencana Kerja

Pembangunan Daerah (RKPD), Rencena Kerja SKPD dan Rencana Tata Ruang

Wilayah (RTRW). Berikut adalah gambaran ketersediaan dokumen perencanaan

pembangunan daerah Kabuparen Kutai Timur selama kurun waktu 2009-2013.
Tabel 2.47

Ketersediaan Dokumen Perencanaan
KN . di Kabupaten Kutai Timur Tahun20092013
No. Uraian |

2009
|

2010
|
2011

|
2012

|
2013

(1) (2) TN 2 UNZARA 5 MA 77
1 | Dokumen Rencana Pembangunan Ada Ada Ada

|

Ada Ada
Jangka Panjsng Daerah (RPJSD)

Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
3 | Dokumen Rencana Strategis SKPD Ada Ada Ada Ada Ada

@ | Dokumen Rencana Pembangunan
|

Ada Ada Ada Ada Ada

|

|

4 | Dokumen Rencana Kerja
Pembangunan Daerah f(2KPD)

Ada
|

Ada Ada
|

Ada Ada

Sumber: Bappeda Kabupaten Kutai Timur

5 | Dokumen Rencana Kerja SKPD dan Ada Ada
Rencana Tata Ruang Wilayah

|

Ada

|

Ada
|

Ada

L(RTRW)

a

Penebahan RKOD Tuhun 2015
Pemerintah KgJupaten Kutai Timur
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G. Perhubungan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perhubungan dapat
dilihat dari beberapa indikator kinerja sebagai berikut:

WTHFD

Tabel 2.48
Capaian Indikator Urusan Perhubungan Tahun 2010-2013

Tahun
Indikator

2010 2011 2012 2013
41) (2) (5) (4) (5)

Rasio fin trayek 008 n.a na n.a
Jumlah uji kir angkutan umum (unit) 193 na n.a na
Lama pengujian kelayakan angkutan na n. @ 15 2546
umum (KIR) menit menit
Pemasangan rambu-rambu Sesuai n.a na na

standar
Sumber: Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Rasio ijin trayek
Rasio jjin trayek adalah perbandingan jumlah ijin trayek yang dikeluarkan

selama 1 (satul tahun terhadap jumlah penduduk.

Seluruh angkutan umum yang ada di Kabupaten Kutai Timur wajib memiliki

izin trayek. Hal ini dimaksudkan untuk penataan pengaturan dan pengendalian

trayek angkutan umum. sehingga ini dapat meminimalisir trayek illegal yang
dilakukan para pengendara angkutan umum. Perkembangan capaian rasio ijin

trayek di Kabupaten Kutai Timur sementara belum dapat dianalisis karena belum

tersedianya data.

2) Jumlah uji kir angkutan umum

2luruh angkutan umum yang didatangkan di Kabupaten Kutai Timur baik

yang dibuat dan/atau dirakit di dalam negeri dan akan dioperasikan di jalan wajib

memiliki pengujian agar memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. Hal ini

dimaksudkan menjamin keselamatan penumpang angkutan umum dan menga
keseimbangan ekosistem lingkungan. Berikut adalah kondisi mengenai jumlah

kendaraanwajib uji dan yang telah melakukan uji kir di Kabupaten Kutai Timur

selama kurun waktu tanun 2010-2012.

&

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah KpSupaten Kutai Timur

TE
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Tabel 24
Jumlah Uji Kir Angkutan Umum di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2010-2012

Sumber Kutai Timur Dalam Angka 2013

Mengingat belum adanya data yang tersedia persentase jumlah KIR dengan
kendaraan yang wajib uji maka diperlukan pendataan yang kontinu untuk

mengontrol sarana mobilitas dalam rangka memberkan jaminan keselamatan

serta kenyamanan bagi penumpang.

3) Jumlah Terminal/ Pelabuhan Laut/ Pelabuhan Udara

Tabel 2.50
Jumlah Pelabuhan Laut/Udara/Terminal Bis
di Kabupaten Kurai Timur Tahun 2010-2012

No Uraian Tahun
2010 2011 2012

(1 2) (3) (8) (2)
1 Jumish pelabuhan laut 2 2 2
2 Jumlah pelabuhan udara 11 13 13
3. | Jumlah terminal - 10 12

Jumlah 13 25 27
Sumber:
- SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
" Dinas Perhubungan. Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Tunur

Perkembangan jumlah pelabuhan laut, udara, serta terminal darat tidak

mengalami pertumbuhan signifikan, namun dapat dipastikan tingkat mobilitasnya
semakin tinggi dengan lonjakan jumlah penumpang yang meningkat setiap tahun,

4) Lama pengujian kelayakan angkutan umum (KIR)
Berdasarkan perkernbangan capaian lama pengujian kelayakan angkutan

umum (KIR) menunjukkan waktu yang lebih cepat dibandingkan dengan target
RPJMD. Sebagaimana yang telah diterapkan RPJMD per tahunan bahwa lama

penguran kelayakan angkutan umum marsimal selama 1 (satu) har, namun

dalam realisasinya lebih cepat dari target tersebut yaitu rata-rata selama 25
sampai 146 menit. Capaian tersebut menunjukkan adanya peningkatan pelayanan
Umum yang baik bagi masyarakat.

No| Angkuran 2010 2011 2012
Umum Jmih | Jmih | 26 1 dmih | dmih | 36 | dmih | dmih | 36

KIR KIR KIR
(1) 12) 13) (4) 13) (6) G) 8) (8S) G0) 111)
1 T Mobil 91 . Tn - . s2 - .

penumpang
umum

2 1 Mobil bus 221 148 . 156
3 | Mobil berang | 3.287 “T3sai - 3.488 .

Jumlah a59| - .- Tases| - - 1a3ssel - T

Perubchan RKSD Tahun 2015
Pemerintah Kobupawen Kutai Timur
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5) Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas

Rambu Ialu intas merupakan salah satu alat perlengkapan jalan dalam bentuk

tertentu yang memuat lambing. huruf, angka. kalimat dan/atau perpaduan di

antaranya, yang digunakan untuk memberikan peringatan. larangan, perintah dan

petunjuk bagi pemakai jalan. Pemasangan rambu-rambu lalu lintas bertujuan

untuk mengatur lalu lintas kendaraan bermotor. sehingga hal ini dapat

meminimalisir jumlah kecelakaan yang terjadi. Berikut adalah kondisi

pemasangan rambu-rambu lalu lintas di Kabupaten Kutai Timur dalam kurun

waktu tahun 2009-2013.
Tabel 2.51

Persentase Pemasangan Rambu-Rambu Lalu Lintas
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20092013

No, Ursian 2009 2010 2011 2012 2013
(1) 2) (3) (3) 2. (£) LD!

4
Jumlah pemasangan rambu-
rambu lalu lintas

2 Jumlah rambu-rambu lalu lintas
yang Seharusnya tersedia

3 | Persentase - -

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

H. Lingkungan Hidup

Gambaran umum kendisi daerah terkait dengan urusan Lingkungan Hidup saiah

satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.52
Capaian Indikator Urusan Lingkungan Hidup

Tahun 2010-2013

Sumber Badan Lingkungan Hidup Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Persentase penanganan sampah

Persentase penanganan sampah adalah proporsi volume sampah yang

ditangani terhadap produksi sampah.

Sampah adalah limbah yang bersifat padat terdiri dari bahan organik dan

bahan anorganik yang dianggap tidak berguna lagi dan harus dikelola agar tidak
Perubuhan RKPO Tahun 2015

:TsPemerintah Kabupaten Kutai Timur 3 S

Indikator Tahun
2010 | 2011 2012 2013

M1) 2 ' & (4) (5)
Persentase penanganan sampah (fc) 55 na 45 n.a

Persentase penduduk berakses air na na 13,87 n.a
minum (2x)
Cakupan pengawasan terhadap 70 na 40 67
pelaksanaar amdal

|

Tempat perrbuangan sampah (TPS) per na na na n.a
satyan penduduk
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membahayakan hngkungan dan melindungi investasi pembangunan (SN! 19.

2454-2000)
Sampah adalah limbah yang berbentuk padat dan juga setengah padat, dari

bahan organik dan atau anorganik, baik benda logam maupun benda bukan

logam, yang dapat terbakar dan yang tidak dapat terbakar. Bentuk fisik benda

tersebut dapat berubah merurut cara pengangkutannya atau cara

pengolahannya fAronim.1986). Sampah padat adalah semua barang sisa yang
ditimbulkan dari aktivitas manusia dan binstang yang secara normal padat dan

dibuang ketika tak dikehendaki atau sia-sia (Tchobanoglous. Thsisen dan Vigil

1993|.

Pengelolaan sampah acalah suatu bidang yang berhubungan dengan

pengendalian bagaimana sampah dihasikan. penyimpanan, pengumpulan,

pengangkutan, pengolahan dan pembuangan sampah yang menggunakan suatu

cara yang sesuai dengan prinsipprnnsip pewadahan. pengumpulaa, TPS. Bila

sa'ah satu kegiatan tersebut terputus atau tidak tertangani dengan baik, maka

akan menimbulkan masalah kesehatan, banjir/genangan. pencemaran air tanah.

Can estetika.

Bertambahnya jumlah penduduk. berimplikasi kepada meringkatrnya

permasalanan sampah di Kabupaten Kutai Timur. Oteh karena itu periu dilakukan

penarganan yang optimal serta antsipasi adanya peningkatan jumlah penduduk

yang semakin tinggi.
Berdasarkan perkarmbangan capaian persentase penanganan sampah dari

tarun 2010 hingga tahun 2012 menunjukkan masih jauh dari target pencapaian

yang dtetapxan, cleh karena itu pelu upaya kerja keras untuk mencapai target

yang pada akhir pelaksanaan RPJMD Kabupaten Kursi Timur Tahur 2015.
Beberana rekomendasi yang dapat dilakukan oleh SKPD terkair dianrnranya

adalah periunya penermbahan personal mulat pengumpul, pengangkut sampah
seta cukupnya rasio TPS, agar pelayanan bisa maksmmal Beberapa kegiatan

yang dapat dilakukan diantaranya adalah pembangunan TPA beserta

pengeloisannya yang atur melalu Peraruran Dasrah, penambahan alat

kebersinan, peningkatan sarana dan prasarana kebersihan seperti pembangunan
TPS, penambahan truk penyangeut sampan dan penarncalian alat serat TPA
Selain tu, perlu meningkatkan peran serta masyarakat Jan swasta dalam

pengeciaan sarmpah.

Yerubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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2) Persentase Penduduk Berakses Air Minum

Proporsi penduduk atau rumah rangga dengan akses terhadap sumber air

minum yang terlindung adalah perbandingan antara penduduk atau rumah

tangga dengan akses terhadap sumber air minum yang terlindung dengan

penduduk atau rumah tangga seluruhnya, dinyatakan dalam persentase.
Indikator ini digunakan untuk memonitor akses terhadap sumber air

berdasarkan asumsi bahwa sumber air terlindung menyediakan air yang arnan

untuk diminum. Air yang tidak aman diminum adalah penyebab langsung berbagai
sumber penyakit.

Berdasarkan capaian persentase penduduk berakses air minum tahun

2012 sebesar 1387 persen menunjukkan masih jauh dari target yang

ditetapkan pada tahun 2012, tentu hal ini akan semakin memperberat Capaian

pada akhir tahun pelaksanaan RPJMD tahun 2015 sebesar 80 persen.
Pertumbuhan jumlah penduduk yang cukup tinggi membawa dampak

meningkatnya perkembangan permukiman di Kabupaten Kutai Timur yang tentu

berimplikasi pada pemngkatan kebutuhan akan air bersih. Beberapa

pemasalahan pelayanan air bersih yang belum maksimal disinyalir diantaranya
disebabkan oleh terbatasnya sumber air baku, tersebarnya kawasan

permukiman. kawasan permukiman yang berada di tempat tinggi dan jauh dari

jaringan, angka kehilangan air yang cukup tinggi mencapai kurang lebih 30

persen, sistem produksi yang kurang maksimal, biaya listrik tinggi, serta tariff

yang masih rendah.

3) Cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal

Capaian cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal selama tiga
tahun terakhir (2011-2013) meskipun telah mengalami peningkatan di setiap

tahunnya namun belum mencapai target tahunan RPJMD. Oleh karena itu perlu

ada upaya yang keras dari Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait

dengan pelaksanaan program dan kegiatan guna lebih meningkatkan capaian

cakupan pengawasan terhadap pelaksanaan amdal yang diharapkan pada akhir

pelaksanaan RPJMD tahun 2015 dapat tercapai.

4) Rasio tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk
Rasio tempat pembuangan sampah (TPS) per satuan penduduk adalah

jurnlah daya tampung tempat pembuangan sampah per 1.000 jurnlah penduduk.

5

Capaian rasio TPS per satuan penduduk belum dapat dianalisis karena belum

Perubahan RKOD Tahun 2015
Pemerintah Kpdupaten Kutai Timur
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tersedia data. Indikator tersebut sangat penting untuk diketahvi agar sejauh

mana selama ini kemampuan TPS dalam menampung sampah yang dihasilkan

oleh penduduk Kabupaten Kutai Timur Khususnya.

L Pertanahan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan pertanahan salah

satunya dapat dilihat dari persentase lahan bersertifikat. Kondisi administrasi

pertanahan di Kebupaten Kuta Timur Tahun 2009-2013 sebagai benkut,

Tabel 2.53
Luas Yahan Bersertifikat

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
No Uraisn 2009 | 2010 | 2011 | 2012| 2013

(1) (2) (3) 19) (3) 18) 17)
1 Luas wilayah daratan " - . - -

2 | Luas tanah bersertifikat HGB - - " - -

3 | Lues tanah berseriifikat HGU « " - “ -

4 | Luas :anah bersertifikat HM : . - - .

5 | Luas :anah berseruifikac HPL " - - -

6 | Total lyas tanah bersertifikat - - - - -

7 | Prosentase HGE dibanding luas daratan " - " "

8 | Prosentase HGU dibanding luas daratan - " " "

9 | Prosentase HM dibanding luas daratan
- - " " "

10 | Prosentase HGPL dibanding luas daratan - - " : -

11
|

Prosentase cotal luas lahan bersertifikat . " " " -

Sumber Dinas PLTR dan BPN

J. Kependudukan dan Cacatan Sipil

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kependudukan dan

Catatan Srpil Salah satunya dapat dilhat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.54
Capaian Indikator Urusan Kependudukan dan Catatan Sisii

Tahun 2010-2013
Indikator Tonun

|

2010 | 2011 2012 2013
Uu) LL 3 13) (4) 15)

Rasio pendurdua ber KTP ser satuan ' 13 ra 7130 na
pencuduk Hn

Aasia bayi berakte kelariran na na 46,19 n.a

Kepemil.kan KTP 13 23 61.30 n.g

Penerapan KIP Nasicns! berbasis NIK E5 ! na
|. 81.30 na

Sumber: Dinas Kapendudukan con Pencatatan Sipil Kabupaten Kuta: Timur Tahun 2013

Cendahan RKPD Tahu 2015
Pemenniah Kabupaten Kutai Timur
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1) Rasio Penduduk ber KTP
Rasia penduduk ber KTP adalah merupakan jumlah penduduk usia di atas

17 tahun yang memiliki KTP dibagi dengan jumlah penduduk usia di atas 17

tahun. Capsian rasio penduduk ber KTP pada tahun 2012 menunjukkan sebesar

71.90. Capaian tersebut menunjukkan bahwa rata-rata dari 100 penduduk

Kabupaten Kutsi Timur terdapat 71,90 yang ber KTP sedangkan sisanya 28,10
belum ber KTP. Jika dibandingkan dengan target RPJMO ditetapkan Uap tahun

minimal SO maka capaian tahun 2012 masih berada dibawah target. Oleh

karena itu, dalam upaya meningkatkan rasio penduduk yang ber KTP perlu

adanya program sosialisasi yang lebih masif kepada masyarakat tentang arti

pentingnya ber KTP.

2) Rasio bayi berakte kelahiran

Rasio bayi berakte kelahiran merupakan jumlah bayi lahir yang memilik akte

kelahiran dibagi jumlah keseluruhan bayi yang lahir. Capaian rasio bayi berakte

kelahiran pada tahun 2012 masih tercapai 46,13 dari 100 yang ditargetkan.

Melihat perbandingan capaian dengan target tahunan dan akhir RPJMD yang

masih jauh. diperkirakan akan sulit tercapai pada akhir pelaksanaan RPJMD
tahun 2015.

3) Kepemilikan KTP

Kepemitkan KTP adalah jumlah penduduk yang memiliki KTP dibagi jumlah

penduduk wajib KTP (2 17 tahun dan atau pernah/sudah menikah) dikalikan 100

persen. Capaian indikator kepernilikan KTP masih fluktuatif, dimana pada tahun

2011 tercapai 93 persen yang melampaui target RPJMD sebesar SO persen,
nsmun tahun 2012 menurun menjadi 81,30 persen jauh di bawah target
sebesar SO persen Oleh karena itu perlu kerja keras untuk melaksanakan

program sosialisasi kepemilikan KTP guna mencapai target RPJMD tahun 2015
sebesar 90 persen.

4) Penerapan KTP Nasional berbasis NIK

Capaian indikator penerapan KTP Nasional berbasis NIK belum

menurjukkan caparan yang positif. hal ini ditunjukkan dengan capaian pada tahun

2012 sebesar 61.30 persen dari target yang ditetapkan RPJMO sebesar 75

persen. Sedangkan pada aktur pelaksanaan RPJMD tahun 2015 ditargetkan
sebesar 9O persen. Oleh karenanya diperlukan kerja keras bagi SKPD terkait

untuk mencapai target tersebut dengan menerapkan program dan kegiatan yang
sfekuf dan efisien.

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemsrintah Kabupaten Kutai Timur
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4) Penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari

tindakan kekerasan

Penyelesaian pengaduan perlindungan perempuan dan anak dari tindakan

kekerasan tercatat selama tahun 2011 hingga tahun 2013 tercapai 100

persen sesusi dengan target RPJMD.

L Keluarga Berencana (KB) Dan Keluarga Sejahtera (KS)
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Keluarga Berencana

dan Keluarga Sejahtera salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikuc:

Tabel 2.56
Capaian Indikator Urusan KB dan Keluarga Sejahcera

Tahun 2010-2013

Sumber Badan Pemberdayaan Perempuan dan KB Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

1) Rata-rata jumlah anak per keluarga
Rata-rata jumlah anak per keluarga adalah jumlah anak dibagi dengan

jumlah keluarga. Program Keluarga Berencana secara demografi bertujuan

untuk menurunkan angka kelahiran dan secara filosofis bertujuan untuk

mewujudkan keluanga kecil bahagfa dan sejahtera. Jumlah anak dalam keluarga

yang dianjurkan oleh Pemerintah adalah & (dua) anak lebih baik. Berkaitan

dengan hal di atas, perkembangan jumlah anak dan jumlah keluarga yang ada di

Kabupaten Kutai Timur selama kurun waktu 2010-2012 dapat dijelaskan

sebagaimana tampak pada Tabel 2.57 di bawah ini,

Tabel 2.57
Rata-Rars Jumlah Anak per Keluarga

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2012
No Uraian | Tahun

2019 2011 2012
"KPI (21 3 (4 (8)
| Jumlahanak —— 22561 ! . 0

& 1 Jumak keluarga 77.031
3 | Rata-rata jumiah anak per 39 3.4 28

keluarga
Sumber:

“ SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013
- Data diclah

Indikator Tahun
201D 2011 2012 2013

1) . (2) KAA (C3 | 14) ISI
Rata-rata jumlah anak per keluarga fanak) 2-3 28 23 28
Rasio akseptor KB 9288 65 68 71
Cakupan peserta KBaktif (Se) 22,88 83.71 62,91 85,39

Perebakan RKRO Tahun 2015
Yemerintak Kabupaten Kutai Timur
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2) Rasio akseptor KB

Rasio akseptor KB adalah jumlah akseptor KB dalam periode 1 (satu) tahun

per 1000 pasangan usia subur pada tahun yang sama.

Tingkat fertititas Pasangan Usia Subur (PUS) di Kabupaten Kutai Timur

sebesar 28.712. Rata-rata jumlah anak per keluarga di Kabupaten Kutai Timur

sebanyak 3-4 anak, Jumlah akseptor KB di Kabupaten Kutai Timur tahun 2010

sebanyak 25622 arang peserta dari total 42.365 PUS. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat pada Tabel 2.58 di bawah ini.

Tabel 2.58
Rasio Akseptor KB

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102012
No Uraian Tahun

2010 2011 2012
11 2 (3) (1 (51
1 Jumlah PUS 42.965 43.013 ka.59a
e Jumlah Aksgptor KB 25.622 25635 28.501
3 Rasio Akseptor KB 0.60 0s2 0,64
Sumber: Kuta Timyr Dalam Angka 2013

Pemakaian kontrasepsi banyak digunakan untuk menilai tingkat
keberhasilan program KB dan juga dapat digunakan untuk memperkirakan

penurunan angka fertilitas sebagai akibat dari pemakaian kontrasepsi Teriihat

pada tabel 3.61 menunjukkan adanya trend meningkat penggunaan kontrasepsi

Isebacai akseptor) dan tahun ke tahun, meskipun kenaikannya relatif lambat.

(0.02 pes tahun)
Berdasarkan data yang ada menunjukkan adanya peningkatan akseptor KB.

Sebagaimana tampak pada Taksi 3.61 pada tahun 2010 jumlah akseptor KB

sebesar 25.622, selanjutnya naik pada tahun 2D11 sebesar 26.635. kemudian

pada tahun 2012 juga mengalami pernykatan menjadi sebesar 28.501.2

3) Gakupan peserta KB Aktif

Cakupan Peserta KB aktif (Convracentive Prevalence Rarej adalah cakupan
dan peserta KB yang baru dan lama yang masih ak:'f menggunakan alat dan obat

kontrasepsi (slokon) dibandingkan dengan 'umlah pasangan usia subur di suatu

wilayah kerja pada kurun waktu tertentL. Indikator ini menunjukkan jumlah

peserta KB baru dan lama yang masih akuf memakai alokon terus-menerus

hingga saat ini untuk menunda, menjarangkan kehamilan atau yang rnengakhiri
kesuburan.

Capaian cakupan Peserta KB Aktif pada tahun 2012 sebesar 63.91
Perubahan RKAD Teluen 2015
Yemenntah Katupaten Kutai Timur
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persen masih jauh dari target yang ditetapkan RPJMD sebesar 84,55 persen.

Oleh karena itu, diperlukan upaya kerja keras untuk mencapai target akhir

pelaksanaan pada tahun 2015 sebesar 87,11 persen.5

M. Sosial

Masalah sosial adalah perilaku atau keadaan kompleks yang akibatnya

berpengaruh kesejahteraan orang banyak (umum) serta dapat mengganggu
kestabilan masyarakat, norma, adat istiadat, dan kepercayaan masyarakat.

Tabel 2.59
Perkembangan Kondisi Kesejahteraan Sosial
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013

No Uraian 2010 2011 2012 2013

ai 2) (3 (3) (21 (81
1 | PMKS yang memperoleh 2525 7014 69.12 91.11

bantuan sosial (V6)
2 | Penanganan penyandang

masalah kesejahteraan sosia!
(26)

56.83 895.94 91.43 89.12

Sumber:
- Dinas Sosial Kabupaten Kutai Tirnuc Tahun 2013

N. Ketenagakerjaan
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Ketenagakerjaan

salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.60
Tingkat Pengangguran, Jumlah Angkatan Kerja dan Tingkat
Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Tahun 2009-2013

Na Variabel | 2009 2010 2011 2012
|

2013

(1 12) 3) (9) 12) (8) Z1
1, | Jumlah pengangguran 4.636 6.348 7.045 5.096 7.736

(Jiwa)
2. | Angka setengah 15.014 | 27.354 27354 | 32500| 37.646"

menganggur (Jiwa)
3. | Angkatan Kerja (AK) 83387 | 122551 | 128874 | 130885 | 130985
4. | Tingkat Partisipasi 61.07 69,79 70,45 80.20 6523

Angkazan Kerja (TPAK)
(2)

5. ' Tingkat Pengangguran 5.56 518 495 3.90 5.91
|
Terbuka (TPT) (90) | | L | |

Sumber: Oinas Tenaga Kerja da Transmigrasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

1) Jumlah Pengangguran

Pengangguran merupakan keadaan dimana dalam sebuah masyarakat,

Perubohan RKRD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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sebagian warganya tidak mampu memasuki kesempatan kerja yang ada,

sehingga ia tidak mampu lagi memenuhi kebutuhan ekonominya. Secara alami

pengangguran terjadi karena pada saat kesempatan kerja penuh (Af
employmeng dimana 9S persen angkatan kerja dalam waktu tertentu

sepenuhnya bekerja, angkatan kerja yang belum rnasuk dalam kesempatan kerja

tersebut berarti menganggur. Pengangguran umumnya disebabkan karena

jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang

mampu menysrapnya. Pengangguran seringkali menjadi masalah dalam

perekonomian karena dengan adanya pengangguran. praduktimtas dan

pendapatan masyarakat akan berkurang sehingga dapat menyebabkan timbulnya

kemiskinan dan masalah-masalah sosisl lainnya.
Berdasarkan capaian tiga tahun terakhir menunjukkan adanya kenaikan dan

penurunan jumlah angka pengangguran pada tahun 2011 sebesar 7.045 jiwa

kemudian tahun 2012 menurun menjadi sebesar 5.096 jiwa, selanjutnya tahun

2013 naik menjadi 7.736 jiwa.3
2) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) merupakan persentase angkatan

kerja terhadap penduduk usia kerja. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah

suatu indikator ketenagakerjaan yang memberikan gambaran tentang penduduk

yang aktif secara ekonomi dalam kegiatan sehari-hari merujuk pada suatu waktu

dalam periode survei. Beberapa indikator yang dapat mengambarkan partisipasi

angkatan kerja yaitu Genera/ Ecanornie Acruty Ratio (Rasio Aktifitas Ekonomi

Umur). rasio im khusus untuk penduduk usia kerja, atau biasa disebut Tingkac

Partisipasi Angkatan Kera (TPAK). TPAK adalah indikatar yang biasa digunakan
untuk menganelisa partisipasi angkatan kerja.

TPAK menurut kelompok umur biasanya memiliki pola huruf "U” terbalik.

Pada keloinpok umur muda (15-24) tahun. TPAK cenderung rendah, karena

pada usia Ini mereka lebih banyak masuk kategori bukan angkatan kerja (sekolah).

Begitu juga pada kelompok umur tua (diatas 65 tahun), TPAK rendah

dikarenakan mereka masuk pada masa purnabakti (pensiun). Jika kita lihet

perbandingan antar” ienis kelamin, maka TPAK perempuan jauh lebih rendah

dibandingkan laki-laki. Hal sni kemungkinan di Indonesia, tanggung jawab mencari

nafkah pada umumnya laki-laki, sehingga perempuan lebih sedikit masuk ke dalam

angkatan kerja.

Berdasarkan capaian TPAK selama kurun waktu 2010-2012 menunjukkan

Perubahan RKOD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kptai Timur

Yaa
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Gapaian yang sangat bagus fan track). Bahkan pada tahun 2011 dan tahun

2012 menunjukkan capaian yang jauh melampaui target RPJMD. Meningkatnya

persentase TPAK pada dua tahun terakhir menunjukkan bahwa penyerapan

tenaga kerja di Kabupaten Kutai Timur semakin tinggi (meningkat).

3) Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat Pengangguran Terbuka adalah persentase penduduk: yang mencari

pekerjaan, yang mempersiapkan usaha, yang tidak mencari pekerjaan, karena

merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, yang sudah mempunyai

pekerjaan tetapi belum mulai bekerja dari sejurnlah argkatan kerja yang ada.

Tingkat pengangguran dapat dihitung dengan cara membandingkan jumlah

pengangguran dengan jumlah angkatan kerja yang dinyatakan dalam persen.
Indikator ini bermanfaat untuk melihat keterjangkauan pekerjaan (kesempatan

kerjal.

Besarnya angka pengangguran terbuka mempunyai implikasi sosial yang luas

karena mereka yang tidak bekerja cidak mempunyai pendapatan. Semakin tinggi

angka pengangguran terbuka maka semakin besar potensi kerawanan sosia!

yang ditimbulkannya, contohnya kriminalitas. Sebaliknya semakin rendah angka

pengangguran terbuka maka semakin stabil kondisi sosial dalam rmnasyarakat.

Sangatlah tepat jika pemerintah seringkali menjadikan indikator ini sebagai tolok

ukur keberhasilan pembangunan.

Perkembangan capaian tingkat pengangguran terbuka dua tahun terakhir di

Kabupaten Kutai Timur menunjukkan penurunan serta capsian terhadap APJMD
on track pada tahun 201e bahkan telah menembus capaian tahun 2014,
sekalipun pada tahun 2011 sedikit di atas target Sehingga pada akhir

pelaksanaan RPJMD tahun 2015 diperkirakan optimis akan memenuhi target

NX

5

4) Rasio penduduk yang bekerja
Rasio penduduk yang bekerja adalah merupakan perbandingan jumiah

penduduk yang bekerja terhadap jumlah angkatan kerja. Cara menghitung rasio

tersebut terlebih dahulu disusun data angkatan kerja yang bekerya dan yang
mencari pekerjaan menurut kelampok umur berdasarkan hasil sensus terakhir.

Kesempatan kerja merupakan hubungan antara angkatan kerja dengan

kemampuan penyerapan tenaga kerja. Pertambahan angkatan kerja harus

diimbangi dengan investasi yang dapat menciptakan kesempatan kerja. Dengan
demikian, dapat menyerap pertambahan angkatan kerja. Dalam ilmu skonomi,

kesempatan kerja berarii peluang atau keadaan yang menunjukkan tersedianya

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemenintah Kabupaten Kutai Timur
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lapangan pekerjaan sehingga semua orang yang bersedia dan sanggup bekerja

datam proses produksi dapat memperoleh pekerjaan sesuai dengan keahlian,

keterampilan dan bakatnya masing-masing. Kesempatan Kerja (demand far

labourj adalah suatu keadaan yang menggambarkan/ ketersediaan pekerjaan

Dapangan kerja untuk diisi oleh para pencari kerja). Dengan demikian kesempatan

kerja dapet diartikan sebagai permintaan atas tenaga kerja.

Tabel 2.61
Penduduk Usia 15 Tanun Ke atas Menurut Angkatan Kerja

1)

Pk

dan Bukan Angkatan Kerja dan Jenis Kelamin
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013

Uraan Tahun 2010 Tahun 2011 Tahun 2012 Tahun 2013
id! 2) (3) (4) (51

Angkatan Kerja 122 551 128.874 130.685 130.985
Lak-laki 83752

|

93.111 -

Perembuan 38 846 35.763
Bukan Angkatan Kerja 55.057 54.048 .

Lakdaki 13777 S95a
Perempuan 41.280 47 050

D.

Sumber Simreda Kebupazan Kutai Timur Tahun 2013 (bokernos)

Berdasarkan perkembangan jumlah penduduk yang bekerja berdasarkan

lapangan pekerjaan utama di Kabupaten Kutai Timur, menunjukkan adanya

pennckatan pada setiap tahunnya. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik

Kabupaten Kutai Timur (Simreda Tahun 2012) menunjukkan bahwa nada tahun

2010 sebesar 105.902 kemudian naik menjadi 116.742 pada tahun 2011.
Berdasarkan kenaikan tersebut, maka rasio penduduk yang bekena juga makin

meningkat dimana pada tahun 2011 telah mencapai 90,58 melampaui target
RPJMD sebesar 66.07.

Kaperasi dan Usaha Kecil Menengah (KUKM)
Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Koperasi dan Usaha

Kecil Menengah (KLUKM) salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai
berikut:

A. Persentase Koperasi Aktif

Koperas: merupakan salah seru usaha daam rangka pemberdayaan ekonomi

rakyat, menurunkan kemiskinan dan memperluas lapangan pekerjaan. Semakin

banyak jumlah koperasi yang aka!, diharapkan semakin berdaya ekonomi kerakyatan,
menurun jumlah kemiskinan dan menurun jumlah pengangguran. Untuk mengetahui

Perubahan PKED Takur 20135

Pewenntah Kebupeten Kutai Timur
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jumtah koperasi, dan persentase kaperasi aktif di Kabupaten Kutai Timur kurun

waktu tahun 2009-2013 dapat dilihat pada Tabel 2.65 dibawah. Persentase

koperasi atif menunjukan kecenderungan relatif tetap dari tahun ke tahun berkisar

rata-rata sekitar 64 persen, dengan demikian perlu dilakukan pembinaan

manajemen perkoperasian sehingga mampu melaksanakan Rapat Anggota Tahunan

(RAT) dan meningkatkan kinerja koperasi serta kesejahtersan anggotanya. Koperasi

yang mampu menyelenggarakan RAT menunjukan keaktifan riil dalam menjalankan

koperasi sesuai asas koperasi.

8

Tabel 2.62
Persentase Koperasi Aktif di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2009-2013

Sumber
- Dinas Koperasi Kabupaten Kuta Timur Tahun 2013

B. Jumlah UKM Non BPR/LKM UKM

Usaha kecil dan menengah merupakan suatu peluang usaha ekonomi

produktif yang dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha dalam rangka

meningkatkan pendapatan. Semakin banyak jumlah UKM non BPR/LKM akan

menunjukkan semakin besar kapasitas pelayanan pendukung yang dimiliki daerah

dalam meningkatkan ekonomi daerah melalui UKM. Untuk mengetahui jumlah UKM

Non BPR/LKM UKM di Kabupaten Kutai Timur kurun waktu 2008-20120 dapat
diiihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 2.63
Jumlah UKM Non BPR/ LKM di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2005-2013
No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013

(1) (2) (3) (47 (5) (8) (Z1
1 Jiimlah seluruh UKM 29845 3057 3.450 5.080 mna

2 | Jumlah BER/LKM 1 9 46 46 na

3 Jumlah UKM non
Kanan

SN u c c na
| | BPR/LKM | | |

| 0
Sumber:
- Dinas Koperasi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

No Uraian 2009 | 2010 | 2011 2012 2013

03 (2) (3) (2) (5) (8) 7)
1 Jumlah koperasi aktif 533 sso 508 574 na

2 Jumlah koperasi 796 804 895 950 na
3 Persentase koperasi aktif | 66,96 | 7214 | 56,76 | 5042 na

(ex

Perubahan KKRD Tohun 2015
Pemerintah Kabupaten Kytai Timur
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C. Jumlah BPR/LKM
BPR dan LKM memiliki tungsi sebagai lembaga yang memberikan berbagai

jasa keuangan bagi masyarakat miskin dan pengusaha kecil. Semakin banyak jumlah

BPR dan LKM, memudahkan masyarakat miskin dan pengussha kecil dapat

mengakses keuangan dalam rangka meningkatkan perekonomiannya. Untuk

mengetahui jumlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur kurun waktu 2008-2013

dapat dilihat pada Tabel 2.70 di bawah ini.

Tabel 2.64
Jumlah BPR/LKM di Kabupaten Kutai Timur

Tahun 2099-2013

Sumber Dinas Koperasi Kabupatan Kutai Timur Tahun 2013

P. Penanaman Modal

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Penanaman Modal

salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

A. Jumlah Investor Serskala Nasional (PMON/PMAJ|
Hampir semua kabupaten/kota membutuhkan modal dalam negeri maupun

modal asing dalari rangka melaksanakan program/kegjatan pembangunan.
Kehadiran investor ssing diharapkan dapat meningkatkan potensi ekspor dan

substitusi impor, jugs agar tejadi alih teknologi yang dapat mempertepat laju

pertumbuhan ekonomi dan pembangunan nasional Indonesia. khususnya di

Kabupaten Kutai Timur, Namun hadirnnya investor asing sangat dipengaruhi oleh

kandist mternsi negara, seperti stabilitas ekonomi, politik, penagakan hukum dan lain

sebagainya.
Tabel 2.65

Jumlah Investor PMON/PMA
di Kabupaten Kuta: Timur Tahun 2009-2013

No | Uraian Jumlah Investor

zoo9 2010
|

2011 2012 2013
17 2) (3) IG ' gag
LA. PuoN 7 5 -

2. PMA 13 s
3 Total z0 12 15 e1 4
Sumber Badan PenanamanModal Oserah Kabupaten Kuat Timur Tehun 2013

Uraian 2009No 2010 | 2011 2012 2013
&i (2) 3 (2) (3 (6) (2)
1 Jumlah BPR 1 1 4 1 n3
e Jumlah LKM 8 8 45 45 na
3 Junlah BPR dan LKM 9 9 46 46 na

(3

Perubahan RKPD Tehun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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B. Jumlah Nilai Investasi Berskala Nasional (PMON/PMA)
Pemerintah daerah dan pengusaha adalah dua kelompok yang paling

berpengaruh dalam enentukan corak pertumbuhan ekanomi daerah. Pemerintah

daerah, mempunyai kelebihan dalam satu hal, dan tentu saja keterbatasan dalarn hal

lain, demikian jugs pengusaha. Sinergi antara keduanya untuk merencanakan

bagaimana ekonomi daerah akan diarahkan perlu menjadi pemahaman bersama,

Pemerintah daerah mempunyai kesempacan membuat berbagai peraturan,

menyediakan berbagai sarana dan peluang. Tetapi pemerintah daerah tidak

mengetahui banyak bagaimana proses kegiatan ekanomi sebenarnya berlangsuno.

Pengusaha mempunysi kemampuan mengenali kebutuhan orang banyak dan dengan

berbagai insiatifnya, mernenuhi kebutuhan itu. Aktivitas memenuhi kebutuhan itu

membuat roda perekonomian berputar, menghasilkan gaji dan upah bagi pekerja dan

pajak bagi pemerintah. Dengan pajak, pemerintah daerah berkesempatan
membentuk kondisi agar perekonomian daerah berkembang lebih lanjut.

Ketersediaan pelayanan penunjang yang dimililiki daerah dapat mengundang
ketertarikan investor untuk menanamkan investasinya di daerah tersebut. Semakin

banyak realisasi proyek maka menggambarkan keberhasilan daerah dalam memberi

fasilitas penunjang pada investor untuk merealisasikan investasi yang telah

direncanakan.

Tabel 2.66
Jumlah Investasi PMON/PMA Yang Disetujui
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2003-2013

Tahun PMON PMA

Nilai Investasi Nilai Investasi (Juta US$)
(Triliun Rp)

1 2) (3)
2009 -

2010 -
Ne

2011 13275 123
2012 18 893
2013 5,087 57

Sumber:
- Badan Penanaman Modal Daerah Kabupaten Kutat Timur Tahun 2013

17. Kebudayaan
Gambaran umum kondisi daerah berkait dengan urusan Kebudayaan dapat

dilihat dar sejumlah indikatar: Pertama, jumlah sarana dan penyelenggaraan seni

budaya. Kedua, jumlah benda, situs dan kawasan cagar budaya daerah dan yang
Perubahan RKPD Tahun 2015 5 nata
Pencintah Kabupaten Kutai Timur
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HH

dilestarikan. Pemerintah Kabupaten Kutai Timur terus berupaya menggali dan

menginventansir warisan budaya yang dapat dipergunakan untuk menarik minat

wisatawan mengunjungi wilayah Kutai Timur.

Tabel 2.67
Sarana dan Penyelenggaraan Seni dan Budaya
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20082013

No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013
Ai 2 (3) (3 (3) Si 2?)
1 | Jumiah penyelenggaraan festival seni 6 10 6 6 3

dan tudaya
2 | Jumlah saranapenyelenggaraan seni 6 6 4 4 4

dan budaya !

3 | Jumiah benda, Situs dan Kawesan 100
100 100 10 100

ar Budaya yang dilestarikan (100)
Sumber Dinas Pemuda, Olahraga, dan Pariwisata Kabupaten Kucsai Timur Tahun 2013

A. Kepemudaan dan Olah Raga
Gambaran umum kondisi dserah terkait dengan urusan Kepemudaan dan Olah

Raga dapat dilihat dari jumlah organisasi kepemudaan dan olahraga serta kegiatan

yang dilaksanakannya Banyaknya jumlah organisasi pemuda dan organisasi olahraga

menunjukkan besarnya tanggungjawab yang harus dilakukan pemerintah dalam

melakukan fungsi pembinaan dan fasiktasi penunjang keperdayaannya. Sedangkan
banyaknya jumlah kegiatan yang dilaksanakan organisasi pemuda dan organisasi

olahraga menggambarkan tingkat partisipasinya dalam kehidupan berbangsa dan

bernegara. Untuk mengetahui gambaran umum organisasi kepemudaan dan

olahraga serta kegiatan yang dilaksanakan di Kabupaten Kuta) Timur kurun waktu

2010-2013 dapat dihhat pada Tabel 2.683
Tabel 2.68

Jumlah Organisasi dan Kegiatan
Kepemudaan dan Olahraga di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013

|
No Uraian 2010 2011 2012 2013
(1) 2) 19) (2) (8) 27)

1 Jumlah organisasi perruda 10 38 38 38
e Jumlah organisasi olahraga 10 43 43 43

3 | Jumlah kegiatan Sesuar 4 4 5
kepemudaan kondisi

eksisting
4 Jumlah segsatan olahraga Sesua 10 9 16

kubus
| eksisting | | |

Sumber Dinas Pemuda. Olahraga. dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tarun 2013

Perubahan RKED Tahun 2015
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R. Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri ,

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Kesatuan Bangsa dan

Politik Dalam Negeri dapat dilihat dari keberadaan Satuan Polisi Pamong Praja

(Satpol PP), Petugas Perlindungan Masyarakat (Linmas) yang dari sisi tugas dan

rasio jumlahnya dapat menggambarkan kapasiras Pemerintah Oserah dalam

memberikan pelayanan penunjang penyelenggaraan pemerintah daerah dalam hal

memelihara dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum,

menegakkan Peraturan Daerah (Perda) dan Keputusan Kepala Daerah.

A. Rasio Jumlah Polisi Pamong Praja Per 10.000 Penduduk

Keberadaan Satuan Palisi Pamong Praja (Satpol PP), merupakan aparatur
Pemerintah Daerah yang melaksanakan tugas Kepala Daerah dalam memelihara

dan menyelenggarakan ketentraman dan ketertiban umum, menegakkan Peraturan

Daerah (Perda) dan Keputusan Kepala Daerah.

Tabel 2.89
Rasio Jumlah Polisi Pamang Prara

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20092013
No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013

Ri 2) (3) (4 (5) (5) (71
1 Jurrlah polisi pamong praja 97 113 - - -

2 Jurrlah penduduk 245.817 267.247 430.865 527.723 554.791
3 Raso jumlah polisi pamong

praia per 10.200
penJuduk

Sumber Satuan Pamong Praja Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

B. Rasio Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk

Keberadaan Petugas Perlindungan Masyarakat (Linmas), merupakan satuan

yang memiliki tugas UMUM Memelihara dan menyelenggarakan ketentraman dan

ketertiban masyarakat secara ivas. Gambaran umum keberadaan Satuan Linmas di

Kabupatan Kutai Timur kurun waktu 2009-2013 dapat dilihat pada Tabel 2.7D.

Tabel 2.70
Rasio Jumlah Linmas Per 10.000 Penduduk
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

No Uraian 2019 2010 2011 2012
|

2013 |
(1 (2) (37 (3) (5) (8) po
1

|

Jumlah unnmas 1877 1877 - .
|

2
|

JunlahPencuduk ”— 245817 357247 , 430865, 527723 554751
3 Rasio jumlah Linmas 130 140 -

— PN
pes 10.000 penduduk

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

PerubahanRKPD Tatan 2015
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5. Otonomi Daerah. Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah,

Perengkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Gambaran umum kodisi daerah terkait dengan urusan Otonomi Daerah.

Pemerintahan Umum, Adminisirasi Keyangan Daerah, Perangkat Daerah,

Kepegawaian dan Persandian salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja

sebagai benkut:

A. Persentase Penyelesaian Penegakan PERDA

Tugas penegakan Peraturan Daerah (Perda), berdasarkan Peraturan

Pemenmntah RI Nomor 32 Tanun 2001 diaksanakan oleh Satpol PP. Detail tugas

Setpol PP adalah memelihara, menyelenggarakan ketentraman, ketertiban umum,

menegakkan Perda dan Keputusari Kevaia Daerah. Berikut adalah gambaran secara

lengkap mengenai penegakan Perda di Kabupaten Kutai Timur selama kurun waktu

tahun 2009-2013. Inventarisasi data pelanggaran Perca hingga penyelesaiannya

perlu dilakukan agar Pemerintah Kabupaten Kutai Timur dapat

meng:mpementas:ikan good government govsrnence dalam penyelenggaraan

pemerintahan, Dengan demikian. hal tersebut akan mendorong tingkat kepatuhan

terhadap segala peraturan perundangan yang berlaku,

Tabel 2.71
Persentase Peryolesaian Penecakan Hukum
di Kabuoaten Kutai Timur Tahun 20092013

No Uraian 2009 | 2010 | 2011 2012 2013

(1) (2) GI G9) (3 GI 7)
1 | Penegakan Perda

a. | Jumlah Pelanggaran Perda | na na na na na
b. | Jumlah Penyelesaian na n.a na na na

Penegakan Perda . . INN

Cc. | Persertase Penyelesaian na na na n3 na
Seregakan Perda |

2 | Jenegakan K3

a |lumlahPelanygaranK3 | sa |
na” na na ! na

b. | Jumlah Penyelesaian na
|

na na na na
Penegakan K3

|

c (Persentase Senyelesaian
!' na

|

na na na na
Penegakan K3

Sumber Satuan Polisi Pamong Pra 1 ahun 2012j3
B. Indaks Kepuasan Layanan Masyarakat

Fungsi utama pemerintah adalah memberikan layanar masyarakat. Saiah satu

parameter keberhasilan layanan masyarakat aparatur pemerintah adalah Indeks

Kepuasan Masyarakat (IKM) sebaga: penerima pelayanan. Indeks Kepuasan

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bab Ji EvaluasiHasil RKPD Tahun 2012
Dan Capaian Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Masyarakat fIKM) adalah data dan informasi tentang tingkat kepuasan masyarakat

yang diperoleh dari hasil pengukuran secara kuantitatif dan kualitatif atas pendapat

masyarakat dalam memperoleh pelayanan dari aparatur penyelenggara pelayanan

publik dengan membandingkan antars harapan dan kebutuhannya.

Untuk melihat kepuasan layanan terhadap masyarakat perlu memperhatikan

komponen IKM dan standar pelayanan publik sebagai komponen layanan yang
bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Kamponen IKM yakni: (1) kesederhanaan, (2).

Kejelasan, (3) kepastian waktu. (4| akurasi, (5) keamanan, (8) tanggungjawab, (7)

kelengkapan sarana dan prasarana, (8) kemudahan akses, (9) kedisiplinan, (10)

kenyamanan. Adapun standar pelayanan publik adalah sekurang-kurangnya

mencakup hal-hal sebagai berikut (1) Prosedur pelayanan, (2) Waktu penyelesaian,

(3) Biaya pelayanan. (4) Produk pelayanan, (5) Sarana dan Prasarana.

Pelayanan publik oleh aparatur pemerintah hingga saat ini masih banyak dijumpai

kelemahan sehingga belum dapat memenuhi kualitas yang diharapkan masyarakat.
Hal ini mengingat masih adanya berbagai keluhan masyarakat yang disampaikan
melalui media massa, sehingga dapat menimbulkan citra yang kurang baik terhadap

aparatur pemerintah. Mengingat fungsi utama pemerintah adalah melayani

masyarakat, maka pemerintah daerah Kutai Timur perlu terus berupaya

meningkatkan kualitas pelayanan. Kepuasan penerima layanan dapat dicapai apabila

penerima layanan memperoleh pelayanan sesuai dengan yang dibutuhkan atau

diharapkan. Melalui survey Indeks Kepuasan Masyarakat (IKM). diharapkan dapat

sebagai tolok ukur menilai tingkat kualitas pelayanan yang diselenggarakannya, dan

sekaligus sebagai upaya peningkatan kualitas layanan yang akan direncanakan.

T. Ketahanan Pangan
A. Ketersediaan Pangan Utama

Ketahanan pangan merupakan agenda penting di dalam pembangunan
ekonomi. Pemernntah daerah berkewajiban untuk mewujudkan ketahanan pangan

dengan berbasiskan kemandirian penyediaan pangan domestik. Kemandirian ini

semakin penting di tengah kondisi yang mengalami krisis pangan, energi dan

finansial. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai ketersediaan pangan
utama di Kabupaten Kutai Timur selama kurun waktu tahun 2009-2013.

Perubahan KKED Tahun 2013
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Tabel 2.72
Ketersediaan Pangan Utema

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 26092013
No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013

(1) (2) (3 (3) (5) 18) 2)
1 Jumlah Ketersediaan 43376 44129 38.357 36072 49170

Pargan Utama fton)
2 | Jumlah Penduduk 243817 387.247 430.865 527.723 554.751

Gwa)
3 Junilah Konsumsi 24.1595,11 | 31.614,52 | 3497528 -

Pangan Uzama (ton)
4 Persenzase Jumlah 44,31 28.36 882 .

Konsumsi Pangan
Utama Terhadap
Ketersediaan Pangan
Utama fton)

Sumber Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

B. Regulasi Ketahanan Pangan
Ketahanan pangan merupakan urusan wajib Pemerintah Provinsi dan

Pemerintah Kabupaten/ Kota. Berikut adalah gambaran secara lengkap mengenai

ada dan udaok adanya regulasi ketahanan pangan ci Kabupaten Kutai Timur selama

kurun waktu tahun 2008-2012.
Tabel 2.73

Regulasi Ketahanan Pangan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012

No Uraian 2008 | 2009 | 2010 2011 2012
1 (21 3 (9) (51 48) 21
1. |

Regulasi Ketahanan Pangan dalam Bentuk Perda :

“Ada
.Tidek Ada v

KI
V V Ki)

2
| Regulasi Ketahanan Pangan dalam Bentuk Perkada :

|

-Ada
NG NN IR! |

|

|.- Tidak Ada VON Vo NN
Sumber: Badan Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Kabupaten Kutai Timur

U. Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Pemberdayaan masyarakat merupakan Suatu upaya terencana dan

berkesmambungan untuk meningkatkan kuaktas Sumber Daya Manusia agar
memiliki kermampuan untuk memanfaarkan dan mengembangkan potensi sumber

daya yang dimiliki. Pernberdayaan masyarakat kemungaman besar akan terharmbat

oleh tingkat pengetahuan dan keverarnpilan masyarakai yang relatif masih rendah.

Perubahan RKPD Tehun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

1



Bab TI EvaluasiHasilPelaksanaan RKPD Tahun 2012
Dan Capaian Kpuerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Tabel 2.74
Capaian Urusan Pemberdayan Masyarakat
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013

No Uraian 2010 2011 2012 2013
(11 R) (8) (Z1 (8) (2)
1 Rata-rata jumlah kelompok na 12 13 13

binaan PKK (buah)
2 | PKK Akuf (buah) na 135 135 135
3 | Posyandu Akuf (buah) 105 108 185 195
Sumber Badan Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kabupaten Kutai Timur Tshun 2013

Statistikv.

Kezersediaan dokumen statistik merupakan hal yang sangat penting sebagai
selah satu instrumen dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan

daerah. Data statistik tersebur harus terdokumentasi secara memadai yang

selanjutnya dapat diolah menjadi informasi sebagai dasar dalam pengambilan

keputusan untuk perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan daerah yang
sesuai dengan kondisi dan kebutuhan daersh, Informasi yang dihasilkan dari

pengotahan data tersebut harus memenuhi kriteria antara lain akurat, dapat

dipercaya. lengkap. dapat diakses, tersedia tepat waktu dan mudah dimengerti.
Dokumen-dokumen Statistik sebagaimana dimaksud di atas adalah PDRB, IPM,

Suseda, KSDA, Indeks Gini Rasio, Input Output, IKM dan IHK. Berikut adalah

gambaran secara lengkap mengenai ketersediaan dokumen Statistik di Kabupaten
Kutai Timur selama kurun waktu tahun 2009-2013.

Tabel 2.75
Ketersediaan Dokumen Statistik

di Kabupaten Kutai Timur Tanun 2009-2013
No Uraian 2009 2010 2011 | 2012 2013

bda ! Tidak ' Ada | Tidak | Ada ' Tidak | Ada ' Tidak | Ada ' Tidak
Ada . Ada

|
Ada | Ada Ada

(1 2 3g 9 yg! Dl gw gi aging ig
1 IProcuk Domestik | V V v V “

Begi»nal Sruto
(PDRB)

2 | Indexs “ Y “v Y v
Pembangunan
Manusia (IPM) |

3 | Penyusunan Data
| |

Sosial Ekanomi
|

Daerah (Suseda)
|

4 (keta
|

5 | Indecs Gini Rasio V | v Ni v
6 | input Ovipur “v | Vi . Ni

7 indeks
— Kemiskinan
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Sumber: Bapeda Kabupaten Kutai Timur

W. Kearsipan
Arsip merupakan dokumen yang berisi data/informasi beberapa tahun ke belakang.

Keberadaannya sangat penting untuk mengingatkan peristiwa/ kejadian/ kronologis

penyelenggaraan pemerintahan.

Kearsipan, bank data ataupun dokumen merupakan salah satu instansi yang
memiliki fungsi yang cukup penting, mengingat fungsi utamanya sebagai tempat

penyimpanan dakumen kearsipan yang dimiliki kabupaten. Hal ini tentu membutuhkan

tenaga pengelola yang professional dalam mengatur tata laksana kearsipan daerah,

sehingga peningkatan pengelolaan SOM pengelola Arsip dipandang sangan penting.

X. Komunikasi dan Informatika

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Komunikasi dan

Informatika salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

A. Jumlah Jaringan Komunikasi

Jaringan komunikasi yang ada di Kabupaten Kutai Timur berperan dalam

meningkatkan jangkauan dan kualitas layanan pernerintah kepada masyarakat serta

menunjang peningkatan kinerja penyelengaraan pemerintahan. Adapun jaringan
komunikasi yang ada dapat dilihat pada Tabel 2.76 berikut.

Tabet 2.76
Jaringan Komunikasi di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012

No Uraian 2008
|
2009 | 2010 | 2011 | 2012

(1 (2) Bg. gl | | Ig
1 | Jumlah jaringan telepon 5 8 6 6 6

genggam
2 | Jumlah jaringan telepon 1 1 1 1 1

stasioner

Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur

No Uraian 2009 2010 2011 2012 2013
Ada | Tidak | Ada | Tidak ! Ada | Tidak | Ada | Tidak | Ada | Tidak

Ada Ada Ada Ada Ada

(1 (2) 1 7 MAN CJ MANC7AN DIN (7MERK 2 AN MNE
C3

MAN ME
2)

MN UN
EL)

MN BE
KAI

MN MR
CL

Masyarakat (IKM)
8 indeks Harga

Konsumen (IHK)

nhj

$
|

2)
|

Eri (1 4ikasiKomunikanjaringIjaTota2 7777
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B. Jumlah Surat Kabar, Radio dan TV Lokal/Nasional

Tabet 2.77
Jumlah Surat Kabar, Radio dan Televisi Nasional/Lokal

Gi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012
No Uraian 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012

(1 2) (3) 39 | (3 (5) (2
1 Jumlah jenis surat kabar terbitan 1 1 1 - -

nasional

2 Jumiah jenis surat kabar terbitan 3 3 3 - -

lokal

3 | Totaljenis suratkebar (1-2) 4 4 4 -

4
|

Jumlah penyiaran radio lokal WA WA! B8 po -

5 ' Jumlah penyiaran radio nasional 1 1 1
|

S5 jumlah penyiaran Televisi lokal WA | NYA 1
3 -

7
|

Jumlah penyiaran Televisi 11 14 11 - -

: nasional
Sumber: Dinas Perhubungan, Komunikasi dan Informatika Kabupaten Kutai Timur2.

Madia informasi baik cetak maupun elektronik berperan penting dalam

penyebaran berbagai informasi termasuk informasi pembangunan dan

penyelengaran pemerintahan. Selam iw, media tersebut juga berperan sebagai
kontrol masyarakat terhadap penyelenggara pemerintah. Dengan demikian,

Pemerintah Kabupaten Kutai Timur harus mendorong kemajuan berbagai media

informasi yang ada.

Y. Perpustakaan

Gambaran umum kondisi daerah terkait dengan urusan Perpustakaan salah

satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Tabel 2.78
Jumiah dan Pengunjung Perpustakaan

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012
No Uraian eos | 2009 | 2016 | 2011 | 2012

PA 2) 3) 90 18) (8) 1 47)
4. | Jumlah Perpustakaan milik 1 1 1 1 1

Pemerintah Oaerah (perda)
e Jumlah sengunjung perpustakaan " - . - -

milik Femerintan Daerah f(pem.un)

3 | Jumlah Perpustakaan milik non - - - aa Ten

pemda |

4 Jurriah pengunjung perpustakaan
. " : "

milik non pemda

Perubahan RKPD Tahun 2015
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Sumber: Kantor Arsip dan Perpustakaan Kabupaten Kutai Timur (konfirmasi data)

Keseradaan perpustakaan harus ditunjang dengan pengelolaan manajemen

secara memadai. Pengelolaan manajemen yang memadai, selain memiliki koleksi

pustaka sesuai kebutuhan penggunanya juga harus memiliki dokumentasi aktivitas

pakaknya yang bermanfaat untuk menilai xinerja perpustakaan dan minat baca

masyarakat.

2.1.3.2 Fokus Layanan Urusan Pilihan

A. Pertanian

Sektor pertanian sebagai bagian integral dari sistem pembangunan di

Kabupaten Kutai Timur, semakin penting dan strategis sejalan dengan arah

perubahan lingkup nasional. Sektor pertanian memberikan kontribusi terbesar kedua

setelah sektor pertambangan pada PDRB Kabupaten Kutai Timur.

1) Produktivitas padi atau bahan pangan utama lokal lainnya per hektar

Kawasan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Kutai Timur terbagi

menjadi dva (2) bagian yaitu tanarnan pangan lahan basah dan tanaman pangan
lahan kering. Berdasarkan kriteria kesesuaian lahan untuk kawasan budidaya

tanaman pangan lahan kering yang meliputi derajat kemiringan lahan, jenis tanah,

kedalaman solum, tekstur tanah, dan tingkat erosi, maka untuk kegiatan

pertanian lahan kering berada di sebagian besar wilayah Kabupaten Kutai Timur

dan tersebar di semua kecamatan yang ada Sedangkan kesesuaian lahan

budidaya tanaman pangan lahan basah berada di sebagian kecil wilayah yang ada

di Kabupaten Kura: Timur dengan luas yang cukup signifikan, terutama di

kecamatan Muara Bengkal dan Muara Ancalong.
Hasil produksi tanaman pangan di Kutai Timur, ditinjau dari sisi permintaan,

berposensi dapat memeni.hi permintaan di dalam negeri. terutams lokal

kabupaten dan Prownsi Kalimantan Timur. Berdasarkan peluang dan pesaing
dalam pasokan hasil produksi pertanian tanaman pangan, terutama komoditas

unggulan kedelai dan jagung dapat berperan serta dalam pemenuhan kebutuhan

dalarr lingkup nasional. Sedangkan komoditas lainnya, seperti padi, palawija dan

No Uraian 2008 | 2009 | 2010 | 2011 | 2012

(1 (2) (3) CJ BR CA 51 C1
5 | Toral Perpustakaan (113) " : - " -

6 | Total pengunjung Perpustakaan
(214)

Perubahan RKPD Tahun 2015
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buah-buahan juga mempunyai potensi dapat memenuhi permintaan lokal dalam

jangka pendek. dan dapat memenuhi permintaan pada lingkup yang lebih luas

(nasional maupun ekspor) pada jangka menengah dan jangks panjang.Kegiatan

budidaya dalam skala keci! yang telah dilakukan di Kutai Timur mencakup

kegiatan pertanian tanaman pangan. dengan hasil produksi berupa padi sawah,

padi ladang, palawija, sayur-sayuran dan buah-buahan.

Tabel 2.79
Luas Lahan hasil Pertanian Tanarnan Pangan
Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013

No. Luas Lahan Satuan
Tahun

2019 2011 2012 2013
11) (2) (3j (MH (5) 18) UG)
1 1 Padi Sawah Ha 2963 4819 5.056 5424
2 ! Padi Ladang Ha 5,350 5 650 5.887 5.047
3 Jagung Ha 768 528 339 307
4. Ubi Kayu Ha 310 2939 3690 141
5 : Ubi Jalar Ha 186 191 236 76
6 Kacang Tanah Ha 258 200 194 159
7 Kedele Ha 374 257 “79 73
8

| Kacang Hijau Ha 108 67 39 13
9 Sayuran Ha 2.680 1.763 1.537 1352
10 1 Buah-buahan Ha 4757 3.409 2.916 5.841

Sumber : Dinas Pertanian dan Peternakan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Pertanan di Kabupaten Kutai Timur dalam periode 2011-2013

menunjukkan perkembangan yang cukup stabil dalam mendukung ketersediaan

pangan. terutama komoditas padi sebagai pangan utama. Seiring dengan

perluzsan lahan baik padi sawah maupun padi ladang dari tahun 2010 hingga

2012, maka diikuti dengan peningkatan produksi padi. Pada tahun 2010 luasan

padi sawah sebesar 3.963 ha dan padi ladang sebesar 5.359 ha kemudian

menjadi bertambah luas pada tahun 20” 2 yakni padi sawah seluas 5.056 ha dan

padi ladang 5.887 ha.

Peningkatan dan penurunan luasan lahan tanaman tersebut berimplikasi

terhadap hasil produksi tanaman pangan. Pada periode tahun 2010 hingga

2013 telah mengalami peningkatan produksi padi sawah sebesar 4.759 ton dan

produksi padi ladang meningkat sebesar 1.782 ha, Sedangkan tanaman palawija

yang mengalami penurunan perluasan juga mengalami penurunan produksi
sebesa” 1.773 ton Sslariu kusut wasan 2O1O-2013 dengan ancur tanaran

jagung menurun sebanyak 1.035 ton, ubi kayu menurun sebanyak 315 wn,

kacang tanah menurun sebanyak 36 ton. kedelai menurun sebanyak 353 ton,

3

serta kacang hijau menurun sebanyak 70 ton

Perubahan RKRD Tahun 2015
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Tabel 2.80
Produksi Pertanian

Gi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2010-2013
Tahun

No
Uraian

Satuan
Pe EGTG | 2011 | 2012 | 2013

1) (2) (3) (3) (5) 16) WU)

1 Padi sawah Ton 16323 | 19854 | 21082| 24476
2 | Padi ladang Ton 13026 | 137681 14.788 | 12.719

3 | Jagung Ton 1.599 1117 564 549
|

4 Ubi kayu Ton 4.323 4174 4.008 1.988
S5 | ubijalar Ton 1.685 17321 1.701 892
6 | Kacang tanah Ton 263 202 227 159
7 | Kedele “Ton 434 289 81 86
8 | Kacang hijau Ton 111 68 41 14
9 | Sayuran Ton 1.506 5.064 3.188 3.386
10 | Buah-buahan Ton BAN | 25.148 7818 | 25353

Sumber: Dinas Pertanian dan peternakan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013

Berdasarkan hasil capaian bidang pertanian Kabupaten Kutai Timur tahun

2010-2012, hanya padi yang terdapat kenaikan cukup menggembirakan baik

luas tanam maupun produksinya, namun demikian produktivitasnya masih jauh

'dari target RPJMD yang ditetapkan. Sehingga diperkirakan pada akhir tahun

2015 target produktivitas padi sebesar S0 kw/ha akan sulit tercapai.

Sedangkan untuk tanaman pangan lainnya. dimana umbi-umbian relative

tetap: buah dan sayuran masih fluktuatif dan bahkan palawija justru terdapat

kecenderungan penurunan yang cukup tajam. Oleh karena itu, perlu korimen

yang kuat bagi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur untuk tetap mempertahankan
bahkan tervs meningkatkan luasan tanam dan produktivitas tanaman padi dari

Capaian yang stabil selama ini. sembari memberikan perhatian yang lebih serius

terhadap penurunan luasan dan produksi tanaman umbrumbian, palawija

maupun hortikultura dengan mencegah luasan lahan yang dialihfungsikan serta

melakukan upaya-upaya terobosan dan inovatif untuk mengembangkan tanaman

hortikultura dan tanaman palewija dalam mewujudkan target Kabupaten Kutai

Timur menuju kemandirian pangan pada akhir tahun 2015.

Banyak faktor yang mempengaruhi produktivitas padi, di antaranya:
kesuturan tanah. jenis dibit, musim. an lam-am. Upaya peningkatan produkimtas

prodiksi pertanian, erat kaitannya dengan intensifikasi pertaman. Untuk itu,

peningkatan kapasitas penyuluh pertanian, serta pengembangan teknologi dan

metode pertanian menjadi penting untuk pelaksanaan program yang dijalankan

5
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sektor pertambangan dalam kurun 5 tahun terakhir, yaitu dari 4,37 persen pada

tahun 2008 menjadi 3,25 persen pada tahun 2011 dan pada tahun 2012
berdasarkan angka sementara BPS Kabupaten Kutai Timur peranannya terus

menurun yaitu hanya sebesar 3110 persen. Namun demikian sektor pertanian

diyakini dapat menyumbang terhadap pertumbuhan dan dapat membentuk

struktur ekonomi seimbang dimasa mendatang (Rusastra, dkk 2004)
apabila prioritas utama pembangunan di Kabupaten Kutai Timur tetap
berorientasi kepada pembangunan pertanian dalam arti luas. Potensi tersebut

terlihat berdasarkan PDRB tanpa migas dan batubara tahun 2008-2012,
cimana sektor pertanian merupakan sektor yang paling dominan dalam

pembentukan PDRB dengan kontribusi antara 29.17 persen - 29.98 persen,

dimana subsektor perkebunan merupakan penyumbang terbesar sektor

pertanian dengan Share antara 38.41 persen - 10,58 persen pada tahun 2008

hingga 2012.
Tabel 2.81

Persentas2 Konstribusi PDRB sektor Pertanian
Kabupaten Kutai Timur Dengan MIGAS Tahun 2008 - 2012

Sub Sektor Tahun
2008 2009 2010 2011 | 2012”

U) (2) (3) (4) (5) isj
PERTANIAN 4,37 4,37 3,27 3,25 3.10
8. Tanaman Bohon Mokonan 0,29 084 073 0.81 0.54
b. Perkebunan 125 1,38 1.23 1.16 120
Cc. Perernakan 0.38 0.38 0,22 026 D24
8. Kehutanan 127 115 0.22 6.71 0.60
e. Perikanan 0.58 0s2 0.57 0.51 0.49

Sumber :

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur (Publikasi PDRB)
Keterangan: “"J Angka sangot sementara

Kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB ditargetkan dalam RPJMD
20112015 selalu meningkat tiap tahunnya. Namun realisasinya justru

sebatknya, terjadi penurunan terlihat pada Tabel 3.86 dan Tabel 3.87.
Persentase sektor pertanian terhadap PDRB dengan Migas pada tahun 2008

hingga tahun 2012 bertururturut sebesar 4,37 persen. 4.37 persen, 3.77

persen, 325 persen dan 3.10 persen. Demikian pula, persentase sektor

pertanian terhadap PDRB tanpa Migas pada tahun 2008 hingga tahun 2012
berturut-turut sebesar 29,38 persen, 2917 persen, 27,5D persen. 2563
persen dan berdasarkan penghitungan sementara BPS Kabupaten Kutai Timur

terjadi peningkatan pada tahun 2012 yakni sebesar 26.86 persen.

Cerebahan PKOD Tahun 2015
Pemerintah Xpbupeten Kutai Timur
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Tabel 2.82
Persentase Konstribusi PDRB sektar Pertanian

Kabupaten Kutai Timur Tanpa MIGAS Tanun 2008 - 2012
LAPANGAN USAHA Tahun (S6)

2008 2009 2010 2011 2012”
(1) (2) (31 G3) (5) (6)

PERTANIAN 20,38 29,17 27.50 25,63 26.86
a. Tanamen Bahan Makanan 5.99 562 5.33 4,77 472|
b. Tanaman Perkebunan 8.41 9,22 8.24 320 16.58
Cc. Peternakan dan Hasil-hasiinya 2.56 2,50 2,33 28 2,05
d. Kehutanan 8,51 7.65 6.73 5,58 5.23
e. Perikanan 3,90 4,17 418 4,00 427
Sumber :

Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur (Publikasi PORB)
Keterangan: “) Angka sangat Sementara

Pada Tabel 3.82 kontribusi PDRB sektor pertanian berdasarkan lapangan

usaha terjadi naik turun dalam kurun waktu tahun 2008-2012. Sektor lapangan
usaha yang mengalami penurunan adalah Tanaman Bahan Makanan dari 5.99

persen menjadi 4,72 persen, Peternakan dan hasil-hasilnya dari 2.56 persen

menjadi 2,05 persen serta kehutanan dari 8,51 persen menjadi 5,23 persen.

Sedangkan sektor lapangan usaha yany mengalami peningkatan adalah Tanaman

Perkebunan dari 8,41 persen manjadi 10,58 persen dan Perikanan dari 3,90

persen menjadi 4,27 persen.
Penurunan persentase kontribusi PDRB dengan migas tersebut bukan

dikarenakan turunnya produktivitas dari sektor pertanian akan tetapi karena

adanya kenaikan atau pertumbuhan pada sektor lainnya, khususnya sektor

pertambangan dan penggalian yang terus mengalami peningkatan tiap tahunnya.

Kemudian persentase kontribusi PDRB tanpa migas sektor pertanian juga

mengalami penurunan pesentasenya tiap tahur:nya. hal ine disebabkan karena

adanya pertumbuhan di sektor perdagangan. Namun pada tahun 2012 terjadi

peningkatan di sektor pertanian (tanaman pangan dan perkebunan). sedangkan
di senua sektor lainnya telah mengalami penurunan persentase kontribusi

terhadap PORB.

4) Kontribusi sektor pertanian (palawija) terhadap PDRB
Tabel 382 merinci kontribusi sektor pertanian ke dalam sub-sektor yang

lebih kec! yakni kontribusi pertanian palawa Namun demrikan, tudak diketahui

berapa rincian kontribusi dari sub-sektor palawija dan tahun 2008-2012. Dari

informasi tersebut tidak diketahui berapa persentase kontribusi palawija

terhadap ekonomi pada tahun 2011. Namun derukian, dari informasi yang lain

Benebahan RKPD Tahun 2015
Pemerutah Kebupaten Kutai Timur
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Tabel 288
Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Perkebunan

No Uraian Tahun
2010 2011 2012 2013

Luas Lahan perkebunan (Ha):

1 Karet 5.511,71 6.928,00 8.458,30 8.779,85
2 Ke'apa 215018 1.559,07 127585 1.190.652

3 Kosi Robusta 288.85 236,45 218,97 218,54
4 Lada 233,55 264,50 352.88 347,88
5 Vanili 44,60 40,78 35.43 35.43
6 Kaxao 6.965.383 6.404.40 525310 4818,40
7 Keapa Sawit 224.368.51 27545406 | 302307531 36021019
8 Aren 247,85 24995 257.30 270,80
9 Kemiri 111.78 76,93 61.67 62.67

Jumlah 23992286 | 298131414| 797403 | 375.934,38
Produksi perkebunan (Tony:

1 Karet 267,67 279.98 543,64 347.28
2 Keapa 847.40 1.000,91 583,90 344.03
3 Kosi Robusta 194.08 81.16 12,56 37,81

4 Lada 56,03 107.00 77 27 52,34
5 Vai 0,88 10.40 5,21 5.82
6 Kasao 3.766,07 3.156,87 2.510,91 2.419,89
7 Keapa Sawit 1.096.648,48 | 1.889.59919 | 2519.717,36 | 3314.956.01

8 Aren 2.092.165 2252,93 2.391,45 1.478,28
s Kemiri 8.39 5.75 445 3.99

Jumlah 1.103.880,95 | 1.896.505.119 | 2.525876.75 | 3319.6465.0202

Produktivitas (Kg/Ha)
Produksi/Luas Lahan yang Menghasilkan:

1 Kare: 1083,49 712.76 1174.98 715,50
2 Kelapa 500.00 910.56 577,1 369.14
3 Kopi Robusta 935,82 478,29 274.48 247,44
4 Lada 304.90 597.07 491.185 333.24
5 Vanili 100.57 388.69 20832 23260
6 Kakao 85410 774,31 759,16 831.92
7 Kelapa Sawit 19.499,36 20.179,04 20.293.586 20171,98
8 Aren 14.000,03 13.323,19 13.956,52 8.660.09

ks
|

Kemuri 194 12 18198 135.75 117412

Jumlah 37.362,39 37.545,80 37 866.24 31.679,33
Sumber. Dinas Perkebunan Kabupaten Kuta Timur Tahun 2014

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutat Timur
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Perkembangan yang pesat pada perkebunan kelapa sawit di Kabupaten

Kutai Timur, telah pula diikuti dengn berkembangnya industri hasil perkebunan

kelapa sawit berupa pabrik pengolahan Crue Psim Oil (CPO) di beberapa

kecamatan yang menjadi sentra pengembangan perkebunan kelapa sawit.

Hingga tahun 2012, telah terbangun 19 unit pabrik CPO di Kabupaten Kutai

Timur dengan total kapasitas produksi terpasang 910 ton/jam dan kapasitas

terpakai 880 ton/'jam.

B. Kehutanan

Luas hutan secara keseluruhan di Kabupaten Kutai Timur adalah 2.198.344

Ha atau 61.50 persen dari kuas total wilayah kabupaten tersebut yang seluas 3.574.760
Ha. Menurut fungsinya, hutan di Kabupaten Kutai Timur yaitu hutan lindung luasnya 13.31

persen, Hutan Suaka Alam dan Wisata 9.98 persen, Hutan Produksi Terbatas 39.52 persen
dan hutan produksi tetap sekitar 38.19 persen.

Kawasan hutan yang dimiliki, maka hasil hutan utama berupa kayu bulat di

Kabupaten Kutai Timur terdiri dari kurang lebih 12 jenis kayu dari 16 jenis kayu yang

umumnya ada pada hutan Kalimantan Timur seperti, meranti, kapur, bengkirai,

kering, nyatoh, anggi. mersawa, Jelutung. kayu indah, rengas, resak dan lainnya. Di

daerah ini jenis kayu yang paling banyak di eksploitasi adalah jenis kayu meranti,

2

kapur, krung dan bengkirsi.
Tabel 2.84

Luas Kawasan Hutan Kabupaten Kutai TimurTahun 2009-2013
No Fungsi Hutan Luas (Ha)

2G09 2010 2011 2012 2013
(1) (2) (3) (3) (51 (5) (7)
1 | Hutan Lindung 270,726 317.200 317.200 317.200 270.489
2 | Hutan Suaka Alam 219,385 184,764 184,764 184,764 215.742

dan Wisata
po

3 ' Hutan Produksi 268.778 839200 | 939.200 239.200 787652
Tersatas

4 | Hutan Produksi 839,455 956.500 956.509 356.500 920.599
Tetap

5 | Hutan Tetap 1927618 | 1.980.464 | 1.580.464 | 1980464 | 2205534
6 | Hutan Produksi 1043718 | 1043716 | 1.043.716 | 1043716 | 1.043.716

Yarg Dapat
dikonversi

7 | Luas Hutan 2.198.344 | 2198344 | 2198344 | 2198344 | 2.198.344
8 | Luas Wilayah 3.574.760 | 3.574.760 | 3.574.780 | 3.574.760 | 3.574.760
Sumber, Dinas Kehutanan Kabupater Kutai Temur Tahun 2013

Perkembangan luasan hutan di Kabupaten Kutai Timur cenderung tetap.
kecuali pada tahun 2010 terjadi peningkatan dan penurunan komposisi luasan

hutan. Luasan hutan yang mengalami peningkatan adalah hutan lindung bertambah

Perubahan RKRD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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sebesar 17.17 persen, hutan produksi tetap sebesar 13,94 persen dan hutan vetap

sebesar 19,20 persen. Sedangkan yang mengalami penurunan adalah hutan suaka

alan dan wisata sebesar 15,78 persen serta hutan produksi terbatas turun sebesar

3,40 persen.

8

C. Energi dan Sumberdaya Mineral

Gambaran umum kondisi daerah terkar dengan urusan Energi dan

Sumberdaya Mineral salah satunya dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:

Sektor pertambangan merupakan salah satu sektor yang punya peranan

penting dalam perekonomian Kabupaten Kutai Timur, khususnya tambang rninyak

bumi dan batubara. Pada tahun 201 3, produksi minyak bumi sebesar 525,43 barrel.

menurun tajam dibanding tahun sebelumnya. Hal yang berbeda terjadi pada

perkemodangan produksi batubara, yang mencapai produksi 74.22 juta von pada

tahun 2013 jauh lebih tinggi dibanding tahun 2012 dengan produksi sebesar 54.36

juta ton. Hasil produksi tambang batubara yang berada di Kabupaten Kutai Timur

merupakan penyangga terbesar ekspor batubara di Provinsi Kalimantan Timur,

selain itu juga hasil tambang batubara Kutai Timur digunakan sebagai bahan baku

pembangkit listrik di Pulau Jawa,

3

Tabel 2.85
Produksi Minyak Bumi Dan Batu Bara

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013
No Produksi 2009 2010 2011 2012 2013

(1) (ZJ PES (9) (5) N/A 21
1 | Minyak Bumi 1018.550 738.458 61780 682.38 525.43

(barrel)
2 | Batubara (Mtonsj | SS154A91

|
39951 221

|
57962231

|
6439778317 70215.22429

Sumber Dinas Perlambangan dan Energi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

Perekonomian Kabupaten Kucai Timur didominasi oleh sektor pertambangan
dan penggalian hingga mencapai 88,96 persen pada tahun 2012. Bila dirinci

kontribusi dari sektor tersebut, maka subsektor Galian 8 (pertambangan non rninyak

dan gas bumi) berkonenbusi paling tinggi yakni berkisar sebesar 86.73 persen,

kemudian diikuti subsektor Galian A (pertambangan minyak dan gas bumi) sebesar

1.71 persen dan Galian C (penggalian) sehesar 0.53 persen Namun besarnya
kentribusi terhadap PDRB tersebut. harus disikapi dengan kehati-hatian, mengingat
sektar pertambangan Uan penggalian merupakan sumber daya yang tidak

terbarukan dimana Sihatu saat akan mengalami penyusutan bahkan penipisan

cadangan sehingga perlu dikembangkan sektor alternatif yakni sektor pertanian.

Perubahan RKED Tahun 2015
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D. Pariwisata

Pembangunan sektor pariwisata dapat meningkatkan perekonomian Suatu

daerah karena pariwisata memberikan dukungan ekonomi yang kuat terhadap suatu

wilayah. Industri ini dapat menghasilkan pendapatan besar bagi ekonomi lokal. Sektar

ini memberikan peluang bergeraknya berbagsi kegiatan ekonomi masyarakat. Para

turys baik wisatawan nusantara (wisnu) maupun wisatawan mancanegra (wisman)

yang berkunjung pada daerah membawa devisa dan berdampak pada masyarakat
lokal. Dengan devisa, negara yang dikunjungi akan memperoleh dana pembangunan
untuk meningkatkan perekonomian dan memberantas kemiskinan. Dengan demikian

devisa meningkatkan perekonomian daerah. Karenanya sektor pariwisata

merupakan salah satu sektor yang mampu mengintegrasikan kemajuan

perekonomian pada berbagai dimensi pada skala nasional, regional. dan global.

Pembangunan sektor pariwisata suata daerah dapat dilihat dari kunjungan
wisata ke tujuan wisata daerah yang bersangkutan. Berdasarkan Tabel 2.83 dapat
diihat bahwa kunjungan di Kabupaten Kutai Timur dari tahun 2009 hingga 2012
terus-menerus mengalami peningkatan, namun mengalami: penurunan tajam pada

tahun 8013. Kunjungan pada tahun 2013, sebagian besar tertuju pada wisata ke

pantai sebanyak 24.903 orang atau sekitar 74,72 persen. Sedangkan kunjungan

menuju pegunungan sebanak 2.309 orang atau sekitar 6,93 persen. Adapun

kunjungan wisata hutan masih belum popular karena masih sedikit dikunjungi yakni

sebanyak 6.116 orang setau berkisar 18,35 persen dari total kunjungan wisata yang

NX

terdiri dari wisatawan nusantara dan wisatawan mancanegara.
Tabel 2.86

Kunjungan Wisata
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

No. Jenis ObyekWisata 2009
|

2010 2011
|

2012 2013
TA 2) JR JA ji (6) (2)
1 Panrai 9185 | 10150 | 19.062 | 45.594 24.903
2 Pegunungan 4.518 4.732 4,780 4.880 2.309
3 Hutan 2.051 2.369 2555 | 14.525 5.116

Jimiah Pengunjung 15.754 | 17.251 | 28.137 64.999 33172
Sumber: Dinas Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014

€. Kelautan dan Perikanan

Gombaran umum kondisi daerah terkat dengan urusan Kelsuran dan

Perikanan salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja sebagai berikut:

Perubahan RKBO Tahun 2015
Pemerintah Kybupaten Kutai Timur
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Ikan adalah sumber protein yang berfungs: untuk meningkatkan kecerdasan

manusia, dan sekaligus sebagai upaya untuk meningkatkan pendapatan masyarakat.

Hal dini cikarenakan usaha perikanan, mernpunyai kaitan luas baik ke industri hulu

(beckward Iingkage) maupun hilir (foreward lingkagel, dan menyerap banyak tenaga

kerja. Namun pada perkembangannya selama kurun waktu 4 tahun yaiw 2010

hingga 2013 justru mengalami penurunan baik dari jumlah rumah tangga perikanan

maupun dari sisi jumlah produksi perikanan dan nilai produksi perikanan.

Tab21 2.87

3

Jumlah Praduksi dan Konsumsi Ikan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20102013

Tahun
No Uraian Satuan

2010 2011 |. 2012 | 2013
Rumah Tangga Perikanan:

1 I Penkanan Laut Ei 2508 4315 4186 4.207

2 | Perikanan at 2726 1.268 116 1172
Peraran Limum

3 | Tambek AT 279 437 540 214

8 | Koem AT 234 181 255 246

5 | Kerarba Rr 328 “338 339 300

6 | Budidaya Pantai / AT 164 163 168 170
Sawah .

Jumlah AT 12537 6.700 6,543 6,509
Produksi Hasil Perikanan:

1 7 Perikaran Laut Ton 957470 55689 55843 52170
e | Perikanan Ten 2.538.10 11955, 1 148,3 1.028,1

Perairan Umum

3 | Tambak Ten 620.60 748.6 834.8 684.1

8 | Kdam Ton 502.10 5745 5886 573.1

5 | Keramba Ton 272.50 355.5 2D3.1 948.5
B | Sudidaya Pantai/ Ton 157030 16127 1.7485 1.6044

Sawat

Jumlah Ton 15.849,30 10.116,40 10.305,80 9.443,20
Nilai Produksi Hasi! Porikanan:

1 | Penkaran Laus Fibu Rp 1982763480 | 133365100: 1315793501 “132895 “aa
2 | Penkanan Ribu Ap sa 329.250 31434200” 31.226 300 31.382132

Perairan Umum

3 | Tambak Ribu Rp 26173985 20.753.100 32.037.950 25.915.650
a T Kolam Ribu Rp 12 553 030 14,568,559 17.428.120 17.058.240
5 | Keramba Ribu Rp 7Tas7cal 2bRGODO oo 16333750 13919600
“B |Budiogya Partar/ 1 Ripu Rp 11.7836,700

—.

Rodia00o 16 775250
Sawat

Jumlah RibuRp | 300.926.075
|

2026060589 248.819.420 237.946.316

Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Kuta: Timur Tahun 2014
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Jurniah produksi dan konsumsi ikan dari tahun 2010 hingga 2013 masih

mengalami perkembangan yang fluktuatif. Pada tahun 2010 jumlah produksi celah

mencapai dari 15.649 ton pada tahun 2010 turun menjadi 9.449 ton pada tahun

2013. Hal tersebus terjadi diantaranya adanya pergeseran usaha perikanan

masyarakat di Kabupaten Kutai Timur. Selama tahun 2D10 hingga tahun 2013

mengalami penurunan jurniah rumah Langga perikanan disinyalir karena beralih mata

pencaharian. Penurunan rumah tangga perikanan ini disebabkan oleh banyaknya

rumah tangga yang beralih mata pencahsrian sebagai pengaruh dari kendala cuaca

dan kelangkaan BBM. Penurunan rumah tangga perikanan ini pada gilirannya juga

mempengaruhi perkembangan produksi hasi! perikanan dan nilai hasil produksi yang

menurun.

Meskipun suo sektor perikanan secara umum mempunyai potensi yang besar

sebagai andalan pendapatan daerah maupun rnasyarakat dan terbukti

ketangguhannya dslam menghadapi krisis, namun dalam pengembangan sektor

perikanan ke depan masih cukup banyak masalah yang akan dihadapi. Pemanfataan

sumberdaya perikanan dan produktifitas pada umumnya masih rendah.

2.1.4 Aspek Daya Saing Daerah

Daya saing antar daerah merupakan komponen penting dalam pembangunan

ekonomi, khususnya dalam hal kemampuan daerah untuk memenuhi

kebutuhannya.Penguatan daya saing daerah tidak lepas dari kontribusi seluruh

sektor pembentuk PDRB daerah itu sendiri, Gambaran umum kondisi daerah terkait

Bengan Aspek Days Saing Daerah satah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja

sebagai berikut:

2.1.4.1. Fokus Kemampuan Ekonomi Oaserah
4. Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Keuangan Daerah, Perangkat

Daerah, Kepegawaian dan Persandian

Angka konsumsi rumah tangga per kapita adalah rata-rata pengeluaran
konsumsi rumah tangga per kapita. Angka ini dihibung berdasarkan pengeluaran

penducuk untuk makanan dan bukan rnakanan per jumiah penduduk. Makanan

mencastup seluruh jenis makanan termasuk makanan jadi, minuman, tembakau,
dan sirih. bukari makanan mencakup perumaanan, sandany. biaya kesehatan,
sekolah dan seterusnya.

Pola konsumsi rumeh tangga merupakan salah satu indikator

kesejahteraan rumah tangga/ keluarga. Selama ini berkembang pengertian bahwayA

Perubahan RXOD Tahun 2015
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besar kecilnya proporsi pengeluaran untuk konsumsi makanan terhadap seluruh

pengeluaran rumah tangga dapat memberikan gambaran kesejahteraan rumah

tangga tersebut. Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar

untuk konsurnsi makanan mengindikasikan rumah tangga yang berpenghasilan
rendah. Makin tinggi tingkat penghasilan rumah tangga, nakin kecil proporsi

pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah

tangga. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa rumah tangga/ keluarga akan

semakin sejahtera bila persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil

dibandingkan persentase pengeluaran untuk non-makanan.

Tabel 2.88
Pengeluaran Per Kapita Kabupaten Kutai Timur Tahun 2009-2013

Indikator Satuan 2009 2010 2011 2012 2013
|

(1 (2) (3) (aj (5) (8) 7)
Rata-rata Ribu 621,34 | 67599 | 50029 | 600.24 na
Pengeluaran Per rupiah
Kapita

Sumber:
» Simreda Kabupaten Kutai Timur Tahun 2013.

2.1.4.2 Fasilitas Wilayah/ Infrastruktur
A. Perhubungan

Rasio panjang jalan per jumlah kendaraan. Arus lalu lintas pengguna jalan
semakin meningkat dilihat dari semakin bertambahnya jumlah kendaraan

bermotor terstama diera otonomisasi daerah dimana jumlah kendaraan

bertambah begitu siginifikan dengan rata-rata per tahunnya mencapai 179.03

persen. Namun demikian sarana dan prasarana pelayanan transportasi umum

seperti jalan lebih lambat dan masih belum dapat menjangkau seluruh daerah

Kabupaten Kutai Timur.

Tabel 2.89
Rasio Panjang Jalan per Jumlah Kendaraan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20082012

No Uraian 2008 2009 2010
|

2011 2012

(1 12) 13) 1g 3 fe) (7)
1

| Panjang Jalan (km) 1.379,30 | 161623| 162023
2 | Jumlah Kendaraan 3r.6a1| 39gg11| 60976

jerutj
3 | Pertumbuhan (96) 2294| 2463| 3763

|

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Lalu lintas antar desa dari delapan belas kecamatan di Kutai Timur kesemuanya

Perubahan RKIRD Tahun 2035
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dapat dilewati melalui jalan darat dan terdapat dua belas kecamatan yang melalui

darat dan air atau sebesar 88.66 persen. Sebagian besar jalan darat masih

berpermukaan tanah yaitu sebanyak sepuluh kecamatan atau 55,55 persen, dan

yang permukaan diperkeras sebanyak empat kecamatan atau 22,22 persen, serta

hanya tiga kecamatan atau 16,66 persen yang permukaan jalannya aspal yaitu

Kecamatan Sangatra Utara, Teluk Pandan, dan Sangatta Selatan. Sementara itu

jenis angkutan umum utama ke ibu kota kecamatan sebagian besar menggunakan

angkutan ajek motor yaitu sebanyak sebelas kecamatan atau 61,11 persen, dan

hanya tiga kecamatan yang transportasi utamanya menggunakan kendaraan roda

empat atau 16,56 persen yaitu Kecamatan Kombeng, Muara Bengkal, Sangatta
Utara dan sisanya menggunakan transportasi umum perahu kapal motor yaitu

Kecamatan Busang. Telen, Sangkulireang dan Sandaran.

Perekonomian suatu wilayah dapat tercermin dari mobilitas orang atau barang.
Mobilitas penduduk maupun barang baik melalui pelabuhan, bandara, maupun

terminal merupakan indikator mobilitas tersebut. Jumlah barang yang terangkut
melalui bandara selalu rneningkar dari tahun ke tahun. Hal ini dimungkinkan karena

kondisi geografis Kabupaten Kutai Timur lebih memberikan pilihan masyarakat
untuk menggunakan jasa angkutan melalui bandara daripada angkutan umum

lainnya. Selain lebih menguntungkan dari sisi waktu, juga risiko dalam perjalanan

dapat diminimalkan.

B8. Penataan Ruang
Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrastruktur terkait dengan

Penataan Wilayah salah satunya dapat dilihat dari indikator kinerja seperti ketaatan

terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW), Luas Wilayah Produktif, Luas

Wilayah Industri, Luas Wilayah Rawan Banjir, Luas Wilayah Kekeringan dan Luas

Wilayah Perkotaan.

Tabel 2.930
Rasio Ketaatan Terhadap RTRW, Luas Wilayah Produkuif,

Industri. Rawan Banjir, Kekeringan dan Perkotaan
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012

No Uraian zo08 2009 2010 2011 2012
1 3

Mn

(3) (3) (5) (8) (2)
1 | Realisasi RTRW

. Ng Mn
2 | Rencana Peruntukan RTRW
3 | Resioyrya)

|

4 | Luas Wilayah Produktif
| -|

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutat Timur lag.
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Sumber: Revisi RTRW Kabupaten Kutai Timur

C. Fasilitas Bank dan Non Bank

Kondisi umum fasilitas wilayah/ infrastruktur terkait dengan fasilitas bank dan

non bank. Hal ini mengingat bahwa aktivitas perkonomian yang semakin tinggi akan

selalu membutuhkan sarana atau fasilitas perbankan sebagai sarana pembayaran,

perkreditan, pendanaan, atau transaksi Isinnya,
Tabel 2.91

Jenis dan Jumlah Sank dan Cabangnya
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012

No Sektor 2008 2009 2010 2011 2012

LT) 2) 13) 43) (51 (81 si
1. | Band Umum

Konvensional - 6 7

Syariah - - 1

2. | BPR
Konvensional |

.
|

. 1
|

| Syariah Il
.

|

. .
|

—

Sumber: Bagian Perekonomian Sekretenar Daerah Kabupaten Kutai Timur

D. Ketersediaan Air Bersih

Dengan tersalurnya air secara merata, terpenuhinya standar air layak dan

higienis untuk dikonsumsi oleh masyarakat yang 80 persen kebutuhan fisik manusia

adalah pernenuhan kebutuhan akan air. menjadikan tubuh yang sehat dan siap
melakukan kegiatan sosial exonart: guna pemenuhan kebutuhan hidupnya.

Air bersih yang dikelola olen PDAM (Perusahaan Air Minum Daerah) dari

tahun 2020 hingga 2008 mengalami fluktuasi. Tahun 2000 yang merupakan masa

transisi cimulsinya otonomi daerah Kutai Timur baru 5.95 persen rumahtangga

Uraian 2008 ebua 2010 2011 2012

2) (3) 4 (3) 8) (7)
Rasio (4/14)
LuasWilayah Industri

Rasio (6/14)
LuasWilayah Rawan Banjir

Rasio (8/14)
LuasWilayah Kekeringan

Rasio (10/14)
LuasWilayah Perkotaan

Rasio (13/14)
Luas Seluruh Wil. Budidaya

(1
s
6

8

9
10

1
12

13

14

Perubahan RKPD Tahun 2015
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yang mendapat saluran air bersih, dan terus meningkat hingga tahun 2006

mencapai 12,36 persen. Namun pada tahun 2007-2008 turun menjadi sekitar

12,07 persen dan 11.81 persen pelanggan yang mendapat layanan air bersih,

Rumahtangga pengguna air bersih untuk minum tdak hanya bersumber dari

PDAM. Dari tabel yang ada sumber air minum rumahtangga banyak yang

mengunakan air sungai. Pada tahun 2007 berturut-turut dari persentase terbanyak

sumber sir yang digunakan adalah 25,40 persen rumah tangga mengunakan air

sumur tdak terlindung, 24,33 persen rumah tangga mengunakan air sungai, dan

15.01 persen menggunakan ar ledeng (PDAMJ untuk air minum.

Tabel 2.2
Persentase Rumah Tangga (RT) yang Menggunakan Air Bersih (So)

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012
No SumberAir Bersih 2008 2009 2010 2011 2012

1 (2) (3) (4) (5) (5) 7)
1 | Leding fPerpipaan) 16.01 494 519 .

2 | Sumur Lindung 12,43 11.31 13.15
3

1
Sumur Tidak Terlindung 25.40 15.74 15.65

4
|

Mata Air Terlindung 1.01 5.94 0.22
5

|

Mata Air Tidak Terlincung 181 401 Da2
6 i Sungai 24.33 2043 12.85
7 1 Danav/Waduk . - -

8 | Ai- Hujan 5.33 964 6.85
9 | Air Kemasan 12,23 2516 39,54
10 | Leinnya . - .

11 | Tetal Jumlah Rumah Tangga
yang menggunakan air
bersih

12 1 Jumlah Rumah Tangga 53481| 65.014) 77031
13 | Persentase Rumah Tangga -

yang menggunakan air
bersih (11/12)

Sumber SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Bila dilihat jumlah pelanggan air bersih dari tahun ketahun Lerus mengalami

peningkatan. sejalan dangan itu adalah peningkatan volume ar bersih yang

digunakan Tahun 2000 psmlah pelanggan mencapai 2.248 pelanggan dengan debit

air baku urama 240068 m' dan meningkar peda tahun 2008 jumlah pelanggan

mencapa 5.329 dengan debit ar baku mencapai 3.650.000 m'. Persentase ar

yang digunakan terhadap air baku yang tesedia pada tahun 2000 sebesar 53.27

persen dan ditahun 2008 turun menjadi 37,03 persen. Dengan kata lain

peningketan pelanggan belum maksimal bila melihat masih rendahnya pernanfaacan
air bersih yang tersedia.

Perubahan RKRD Tahun 2015
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E. Fasilitas Listrik dan Telepon
1. Rasio Ketersediaan Daya Listrik

Pemenuhan kebutuhan akan listrik untuk Kutai Timur juga mengalami

fluktuasi, zahun 2000 ada sekitar 27,73 persen rumahtangga yang mendapat aliran

listrik PLN, dan turun ditahun 2002 menjadi 26,71 persen. Persentase pemenuhan

hstrik terus meningkat hingga tahun 2005 mencapai 32.43 persen, namun turun

Kembali hingga sekitar 29.94 persen rumahtangga pelanggan listrik.

Jika dilihat berdasarkan jenis pelanggan, penggunaan listrik masih didominasi

untuk pemenuhan kebutuhan rumahtangga. Tahun 2000 sekitar 93,59 persen

pelanggan listrik adalah rumahtangga dari 10.460 jumlah pelanggan, dan ditahun

2008 turun menjadi 91,48 persen adalah rumahtangga dari 15.507 pelanggan dan

selebihnya digunakan untuk usaha dan penerangan fasilitas umum.

Produksi Iistrik di Kutai Timur setiap tahun mengalami lonjakan pemakaian

yang cukup tajam. Pada tahun 2000 produksinya mencapai 24.952 MWH dan

meningkat tajam menjadi 72.808.096 MWH ditahun 2008 atau naik sekitar 65

persen. Dari produksi listrik yang ada terjual sebesar 24.717 MWMH ditahun 2000
dan 66.625 MWH ditahun 2008. Atau jika diprosentasekan dari hasil yang

diproduksi pada tahun 2000 terjual 99,08 persen dan turun ditahun 2008 menjadi

91,51 persen.
Masih rendahnya persentase kemampuan PLN dalam memenuhi fasilitas

penerangan rumahtangga, maka untuk memenuhi kebutuhan listrik rumahtangga

diperoleh dari berbagai sumber penerangan. Selarna tahun 2000 hingga 2008
sekitar 22,52 persen menggunakan listrik non PLN dan selebihnya terutarna untuk

daerah pedesaan menggunakan non Iistrik seperti petromak, pelita dan sentir. Dari

data yang ada ternyata pelanggan iistrik PLN yang ada hanyalah pada kecamatan:

kecamatan tertentu saja. Dari 18 kecamatan yang ada yang rerakri hstrik PLN 61.11

persen (11 kecamatan|.

Tabel 2.93
Prakiraan Kebutuhan Beban Tenaga Listrik

Gi Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012
No Uraian Satuan 2008 2009 2010 2011 2012
(1) 2 31 (3) (5) 48) 2) 3)
1. Kebutuhan0 0

-Rumah tangga, MWH | BGS49BB 50826553, 55 855.38
- Komers:al MWH 354459 | 11.895,32 14 322.00
- Publik MWH 2131.05 7.899,77 7 855.68
- Industri MVWVH . - -

2 Susut & Losses MWH 442514 6.787.88 6 811.75
(TSD)

Perubahan RXRD Tahun 2015
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Sumber SIMREDA Kabupaten Kuta: Timur Tahun 2012

2. Persentase Rumah Tangga Yang Menggunakan Listrik

Tabsi 2.94
Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 20082012
No Uraian 2008 2009 2010 2011 2012

(71 Zl (31 31 "JA 18) Z1
1. | RT dengan daya 450 watt 496 510 . :

2. | RT cengan daya 900 watt 141861 14.092 -

3. | RT dengan daya 1.300 watr 825 957 -

4. | BT dengan daya 2.200 watu : -

& | R” dengan daya» 2.200 . -

wat ,

6. | Terat Jumlah Rumah Tangga | 14188 14092 | 16255
menggunakan liswik !

7. $ Jimiah Rumah Tangga 53.481. 65014) 77.031
8 | Persentase Rumah Tangga 26,52 2167 21.10

yang menggunakan listrik
(6Y12)

Sumber
- SIMBEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012
- Kalimantan Timur Dalam Angka 2012
- Data diolah

F. Ketersediaan Penginapan

Perkembangan perekonomian Kabupaten Kutai Timur dalam kurun Ima

tahun terakhir cukup kondusif. Kondisi mi tidak terlepas dari banyak aktivitas yang

terkait dengan adanya sektor pertambangan yang menjadi tulang punggu

perekonomian. Pertumbuhan ekonomi yang cukup cepat menyebebkan banyaknya

pendatang dan luar untuk mengadu nasib. Situasi ini menyebabkan para pendatang

yang belum merniliki tempat tinggal mengharuskan mereka memerlukan tempat

ungyal sementara Terikat Snggah Sernsntara teperu Tolel dan penyiapan
menjadi sangat dibutuhkan. Oleh karenanya sarana hotel dan penginapan di

Kabupater. Kutai Timur sangat dibutuhkan oleh pendatang baik dari lokal maupun

asing.

No Uraian Sawan 2009 2009 2010 2011 2012

di LI 31 (8) (5) (8! Egi Di
3. | Susut Pemakaian | MWH 1.757,60 1.287,94 189,08

Sendiri
4, | Tora! Susut& MWH -

Losses
5. Faktor Beban MWH - -

6. Produksi MwH | 70.806.085 | 78.048,40 86 794.91
7. | Beban Puncak MW an -

8. | Kapasitas Mwh 12350400, 2514300 | 32 460,00
Terpasang
Ebusting)

Perubahan RKDD Tahun 2015
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Gambaran umum kondisi Fasilitas Wilayah/Infrastruktur terkait dengan

ketersediaan penginapan salah satunya dapat dilihat dari Tabel 2.96 berikut.

Berdasarkan tabel tersebut tampak bahwa jumlah penginapan maupun hotel di

Kabupaten Kutai Timur telah mengalsmi peningkatan yang cukup cepat terutama

dari tahun 2008 (79 buah) meningkat hingga tahun 2010 jumlah penginapan

maupun hotel telah berubah menjadi 85 buah.

Tabet 2.95
Jumlah Penginapan/Horel

di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012
No Sarana/Prasarana 2008 | 2009 2010 2011 2012

(1) R2) (3) (3) (5) (8) Z2)
1 | jumlah penginapan/Hotel 79 82 85 " "

2 | Jumlah Kamar 11771 12301 1.290

3 | Jumlah Tempat Tidur 17101 18301 1.950

Sumber: SIMREDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

Ketersediaan kamar juga mengalami peningkatan cukup berarti terutama

pada tahun 2006 sebanyak 814 kamar menjadi 1.177 kamar, bahkan melonjak

menjadi 1 290 kamar pada tahun 2010. Perkembangan jumiah tempat tidur untuk

memenuh: permintaan para pendatanng juga mengalami lonjakan dari tahun 2006
(1.256 buah) melonjak menjadi 1.710 buah tempat tidur. Hingga tahun 2010 jumlah

tempat tidur telah berjumlah 1.950 buah. Bila melihat perkembangan

pendatanc/'imigran yang terus-menerus meningkat, maka sangat dimungkinkan
kebutuhan akan jumlah penginapan rnaupun hotel di Kabupaten Kutai Timur masih

0

terus meningkat.

2.1.4.3. Fokus Iklim Berinvestasi

A. Angka Kriminalitas

Berdasarkan tampi'an data pada Tabel 2.96 berikut dapat dilihat uraian

tindak kriminal yang terjad: di Kabupaten Kutai Timur. Dari tahun ke tahun angka
kriminal yang terjadi mengalami penurunan yang signifikan. Kasus pencurian
merupakan tindak kriminal tertinggi setiap tahunnya. namun pada zahun 2010
angka tindak pencurian terjadi kenaikan kejadian perkara menjadi 93 kasus dari

sebelumnya di tahun 2008 sebanyak 85 kasus

Perubahan RKRD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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Tabel 2.986
Angka Kriminalitas di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2008-2012

No Jenis Kriminal 2008 2009 2010 2011 2012

(1) 2) (3 14) 3) (5) (2)
1

| Jumleh kasus Narkoba 11 18 22

2 | Jumtah kasus Pembunuhan 4 1 2

3 | Jumlah Kejahatan Seksual 2 8 5

4 | Jumlah kasus Penganiayaan 39 34 27

5 | Jumlah kasus Pencurian 83 75 93

6 | Jumlah kasus Penipuan 7 7 7

7 | Jumiah kasus Pemalsuan vang 1 . 1

8 | Toral Jumlah Tindak Kriminal 317 225 220
Selama 1 thn

9 Jurrilah Penduduk 213762 | 245815 | 262972
10 | Angxa Kriminalitas (8)/(9) 0.001 0.001 0,001

Sumber:
- SIMBEDA Kabupaten Kutai Timur Tahun 2012

B. Kemudahan Perizinan

Perizinan merupakan salah satu aspek penting dalam pelayanan publik.

Proses persinan. khususnya perianan usaha, secara langsung akan berpengaruh

terhadap keputusan calon pengusaha maupun investor untuk menanamkan

modalnya. Demikan pula sebaliknya, jika proses perizinan tidak efisien, berbelit-belit,

dan tidak transparan baik dalam hal waktu, biaya, maupun prosedur akan berdampak

terhadap menurunnya keinginan orang untuk mengurus perizinan usaha, dan

mereka mencari tempat investasi lain yang prosesnya lebih jelas dan transparan. Hal

im tentu Saja selanjutnya akan berdampak terhadap ketersediaan lapangan kerja dan

masalah-masalah ketenagakerjaan lainnya yang berujung pada terhambatnya

pembangunan ekonomi.

Dalam era otonomi dserah memberikan ruang yang cukuy besar bagi daerah
untuk mengatur dan mengurus pelayanan publiknya, termasuk dalam hal perizman.

Diharapkan semua jenis perizinan ditempatkan kepada Pelayanan Terpadu Satu

Pintu (PTSP) PTSP diharapkan dapaz memberikan kemudahan perijinan usaha dalam

menunjang layu pertumbuhan ekonomi daerah, yang pada gilirannya dapat membuka

lapangan karya serta neh CAKAR kes ubeinan,

Perubahan RKCD Takun 2015
Pemerintah Kpoupaten Kutai Timur
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1. Kualitas Tenaga Kerja (Rasio Lulusan S1/52/S3)
Proses pembangunan dapat ditentukan oleh sumber daya manusia yang

berkualitas, Kualitas sumber daya manusia dapat dipengaruhi oleh jenjang

pendidikan. Semakin tinggi jenjang pendidikan akan berdampak pada keterampilan
dan produktivitas seseorang, Produktivitas inilah yang berperan dalam penggerak

pembangunan. Dari sumber daya manusia yang berketrampilan dan berproduktiitas

pada akhirnya dapat mempercepat proses pembangunan.
Jurntah lulusan S1/S28/S3 di Kabupaten Kalimantan Timur masih memerlukan

upaya serta kerja keras. Dengan jurnlah lulusan S2 sebanyak 191 orang dan lulusan

S3 hanya 3 orang, maka rasio lulusan sarjana S1/S2/S3 terhadap jumlah

penduduk hanya berkisar 00074, Tentu saja rasio ini masih memerlukan upaya

usaha keres untuk meningkatkan jumlah sekaligus rasio mencapai jenjang lebih baik.

2. Tingkat Ketergantungan Penduduk

Tingkat ketergantungan penduduk suatu wilayah menggambarkan kompasisi

kelompok umur produktif yang diwakili olehh penduduk dewasa/PD (diasumsikan

penduduk dewasa adalah penduduk yang bekerja) akan menanggung kelompok umur

yang tidak produktif yang diwakili oleh penduduk muda/PM dan penduduk tus/ PT.
Semakim unggi tingkat ketergantungan penduduk suatu wilayah maka semakin berat

beban penduduk dewasa menanggung penduduk yang tidak bekerja, dan sebaliknya.
Rasio ketergantungan penduduk dalam periode tersebut mencapai angka 51

pada tahun 2009. Angka 51 menginsyaratkan bahwa dari 100 penduduk bekerja
akan menanggung 51 penduduk yang tidak bekerja. Berdasarkan hal itu juga bahwa

salah satu penyebab tingginya rasio ketergantungan di Kabupaten Kurai Timur

dikarenakan masih tingginya angka fertilitas terutama pada penduduk muda yakni

kelampur 15 tahun ke bawah Namun demikian pada tahun 2011 hingga tahun

2013 terjadi penurunan rasio ketergantungan dimana tahun 2013 sebesar 38.3
Tabel 2.98

Rasio Ketergantungan Penduduk
di Kabupaten Kutai Timur Tahun 2093-2013

No Uraian 2011
|

2012 2013
(1) 2) 12) 19) A51
1 | Jumlah Penduduk Usia «15 tahun 106.884 144542 140225
2

|
Jurah Penduduk usia 8 B4 yahun 9422 R327 11144

3 | Jumian Penduduk Usia Tidak Produku! (1j 642) 116306, 152868) 151374,
4 | Jumlah Penduduk Usia 1564 tahun

|

914559) 360983
| 396.055

5 | Rasio ketergantungan (3I/(4I |
37 22 38

Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Kutai Timur Tahun 2014 (dolan).14

Perubahan RKBD Tahun 2015
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2.2 Evaluasi Pelaksanaan Program dan Kegiatan RKPD sampai Tahun Berjalan dan
Realisasi RPJMD

Evaluzsi RPJMD Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015 untuk

implementasinya tahun ke-3 sesuai dengan prioritas pembangunan berdasarkan

Indikator kinerja yang ditetapkan dalam RKPD tahun 2013 maupun evaluasi dengan

indikator-indikator RPJMD dapat dijabarkan berdasarkan Urusan/Bidang Urusan

Pemerintshan Daerah dan Program. Urusan Pemerintahan Daerah terdiri dari Urusan

Wajib yang meliputi Urusan Pendidikan, Kesehatan, Pekerjaan Umum, Perumahan,

Penataan Ruang, Perencanaan Pembangunan, Perhubungan, Lingkungan Hidup,

Pertanahan, Kependudukan dan Catatan Sipil, Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak, Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera, Sosial,

Ketenagakerjaan, Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, Penanaman Modal,

Kebudayaan, Kepemudaan dan Olah Raga, Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri,
Otonomi Daerah, Pemerintahan Umum, Administrasi Kevangan Daerah, Perangkat
Daerah. Kepegawaian. dan Persandian, Ketahanan Pangan, Pemberdayaan

Masyarakat dan Dese, Statistik, Kearsipan, Kamunikasi dan Informatika. dan

Perpustakaan serta Urusan Pilihan yang meliputi Pertanian, Kehutanan, Energi dan

Sumberdaya Mineral, Pariwsata, Kelautan dan Perikanan, Perdagangan dan

Transmigrasi.
Evaluasi pelaksanaan program RKPD Kabupaten Kutai Timur tahun 2013 dapat

dilhat pada Tabel 2.99 di bawah ini:

Perubahan RKPD Tahun 2015
PemerintahKabupaten Kysai Timur
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2.3 Permasalahan Pembangunan Daerah

2.31 Permasalahan Daerah Yang Berhubungan Dengan Prioritas Dan Sasaran
Pembangunan Daerah

A. Penelaahan Kebijakan Nasional

Telaan kebijakan pembangunan nasional yang terdapat dalam RPUMN

merupakan salah satu metode untuk mengidentifikasi faktor-faktor eksternal dan isu-

ISU strategis yang bertujuan mendapatkan pokok-pokok kebijakan pemenntah

terpenting, yang berhubungan, dan berpengaruh langsung terhadap perencanaan

pembangunan daerah dalam 5 flima) tahun ke depan di Kabupaten Kutai Tirnur,

Visi Pembangunan Nasional tahun 2005-2025 adalah Indonesia yang mandiri,

maju, adil dan makmur. Penjabaran visi im ke dalam unzaian program dan rencana

aksi dituangkan dalam RPJMN 2010-2014 dengan lima agenda yakni:

Pembangunan ekonomi dari peningkatan kesejahteraan rakyat
Perbaikan tata kelola pemerintahan

Penegakan pilar demokrasi

5

Penegakan hukum dan pemberantasan korupsi

BB
»

D
N

»

Pembangunan yang inklusif dan berkeadilan.

Pelaksanaan agenda pembangunan tersebut diarahkan untuk mencapai Sasaran

Utama Pembangunan Nasional 2010-2014. dan khusus untuk tahun 2014 adalah:

1. Dalam rangka meningkatkan kesejahteraan rakyat, pertumbuhan ekonomi

paling tidak 7 persen, pengangguran terbuka menurun menjadi 6,0-6,4

persen, dan tingkat kemiskinan menurun menjadi 9,5-1D,5 persen.
2. Dalam rangka pembangunan demokrasi, Indeks Dernokrasi Indonesia

mencapai kisaran 68-70.
3. Daam rangka pembangunan hukum. Indeks Persepsi Korupsi Indonesia

4

mencapai 4.0.

Sebagai satu kesatuan dengan pembangunan tahun-tahun sebelumnya, RKP
2014 disusun dengan memperhatikan pencapaian sasaran-sasaran RPJMN 2010-
2014. Informasi tentang sasaran yang sudah diperkirakan tercapai, sasaran yang
miemibulukkan kerja keras. dan sasaran yany sangat suli cicapai diperlukan untuk

meneniukan program-program yang periv mendapat perhauan iebih Dengan
demikian. gap antara sasaran RPJMN dengan perkiraan realisasi hingga tahun

2013 dapat digenapi. Dengan memperhatikan kebutuhan akan perkuatan ekonomi

dan penggenapan capaian sasaran pembangunan pada tahun 2014, serta

Perubahan RKPD Tahun 2015
Temeringah Kp3uparen Kjtod Timur
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memperhatikan agenda pembangunan RPJMN 2010-2014, maka RKP 2014

ditetapkan dengan tema:

"Memantapkan Pergkonomian Nasional Untuk Peningkatan Kesejahteraan

Rakyat Yang Berkeadilan”

Dalam rangka mewujudkan kemantapan perekonomian nasional untuk

peningkatan kesejahteraan rakyat yang berkeadilan dilakukan dalam upaya untuk

menyelessikan berbagai masalah dan tantangan yang ada diantaranya:
Reformasi birokrasi den tata kelola, pelaksanaan reformasi birokrasi masih

menghadapi persepsi yang keliru bahwa reforrnasi birokrasi identik dengan kenaikan

remunerasi, komitmen pimpinan belum sepenuhnya mendukung reformasi birokrasi

pada instansinya, dan dampak reformasi birokrasi belum dirasakan secara signifikan

oleh masyarakat khususnya pada peningkatan kinerja dan pelayanan publik. Pada

aspek kelembagaan, masih dihinggapi masalah dengan postur birokrasi instansi

pusat dan daerah, yang belum mencerminkan tugas dan fungsinya secara efektif dan

efisien, serta terdapat kecenderungan untuk membentuk lembaga atau unit kerja

baru, tanpa disertai dengan audit organisasi. Tantangan ke depan, diperlukan audit

organisasi dan ditindaklanjuti dengan penajaman fungsi dan struktur organisasi
birokrasi pemerintah pusat dan daerah, sehingga terwujud postur birokrasi yang

tepat fungsi dan ukuran. Pada aspek SDM aparatur, masih menghadapi

permasalahan dalam rangka mewujudkan manajemen kepegawaian berbasis sistem

merit. Standar Pelayanan Minimal (SPM) sebagai indikator pelayanan publik belum

optumal dalam pelaksanaannya karena keterbatasan sumber daya dan regulasi.

Pendidikan, permasalahan yang masih dihadapi dan harus diupayakan

pemecahannya untuk mencapai targei pembangunan pendidikan tahun 2014

diantaranya: 1) masih belum meratanya akses pendidikan. terutama di jenjang SMP,

yang ditunjukkan dengan masih adanya anak usia sekolah yang tidak bersekolah. 2)
masih rerdahnya kualitas. relevansi, dan daya saing pendidikan yang ditandai oleh

pengetahLan dan ketrampilan lvlusan yang belum sepenuhnya sesuar dengan
kebutuhan dunia kerja/ dunia usaha dan rendahnya kemampuan bersaing. 3) masih

rendahnya proporsi guru yang Memiliki kuatifikasi akademik minimal S1/04 dan

lumlah guru yang telah tersertifikasi, 4) belum optimalnya pendidikan berkarakter

yang ditandai dengan munculnya gejala perilaku kekerasan di kalangan anak usia

sekolah. Tentangan pada aspek ketenagaan serta sarana dan prasarana pendidikan
adalah meningkatkan kualifikasi akademik dan profesionalisme guru, meningkatkan

pemerataan distribusi guru. mempercepat penuntasan rehabilitasi gedung sekolah

Perubahan RKBD Tekun 2015
Pemerintah Kabupaten Kptai Timur
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dan ruang kelas yang rusak, meningkatkan ketersediaan bahan ajar yang murah dan

berkualitas, meningkatkan ketersediaan prasarana peningkatan mutu, serta

meningkatkan pemnafaatn teknologi informasi dan komunikasi di dunia pendidikan.

Kesehatan, permasalahan yang memerlukan perhatian antara lain: 1) masih

tingginya disparitas akses pelayanan kesehatan bagi ibu dan anak yang mencakup

fasilitas tenaga, jaminan pelayanan kesehatan: 2) upaya preventif dan promotif belum

dilaksanakan secara optimal yang mencakup kuatitas pemeriksaan antenera/ care, 3)
belum terpenuhinya tenaga kesehatan strategis pada seluruh fasilitas pelayanan

kesehatan terutama di daerah tertinggal. dan perbatasan dalam penanganan

kesehatan ibu dan anak: 4) belum optimainya dukungan lintas sektor dalam

penanganan masalah gizi: 5) belum optimalnya upaya upaya preventif terpadu dalam

pengendalian penyakit yang ditandai dengan tingginya angka kesakitan dan kematian

akibat penyakit menular dan penyakit tidak menular. serta masih rendahnya kualitas

kesehatan lingkungan, 5) belum optimalnya ketersediaan obat dan vaksin di fasilitas

pelayanan kesehatan dasar: 7) belum optimalnya pelayanan kesehatan bagi seluruh

penduduk.

Penanggulangan Kemiskinan, permasalahan permasalahan yang dihadapi

diantaranya adalah: 1) program jaminan kesehatan bagi masyarakat masih

ditemukan kendala pendataan peserta di lapangan: 2) permasalahan yang masih

dihadapi dalam penyaluran Bantuan Siswa Miskin (BSM) yakni ketidaktepatan

penetapan penerima dan waktu penyaluran sehingga manfaat BSM kurang efekuf. 3)

rendahnya pemakaian kontrasepsi bagi penduduk rniskin dikarenakan oleh pelayanan
K8 dan pelaksanaan advokasi KIE program belum merata jangkauannya: 4) PKH

menghadapi kendala cakupan dan manfaat masih terbatas sehingga dampak

program terhadap pengurangan kemiskinan dan kesenjangan kurang signifikan: 5)
dalam bidang pemberdayaan masyarakat dan penyelenggaraan pemerintahan desa

melalui PNPM-MP masih relatif rendah komitmen daerah dalam pengatokasian dana:

5) belum optimalnya upaya untuk meningkatkan produktivitas usaha mikro dan kecil

agar usahanya dapat berkembang secara berkelanjutan.

Lingkungan Hidup dan Pengelolaan Bencana, masalah dan tantangan yang

dihadapi dantaranya: 1) penanggulangan perubahan iklim yakni kurang lengkapnya
ketersediaan data dan infarmasi sebagai basis penghitungan status tingkatan emisi

GRK. rendahnya kesiapan institusi dan rendahnya kapasitas SDM di daerah dalam

menyusun rencana aksi penurunan emisi Gas Rumah Kaca, masih luasnya lahan

kritis, belum adanya lembaga yang mengelola hasil rehabiltasi, masih rendahnya

Perubahan RKBD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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2009-2013 Provinsi Kalimantan Timur adalah "Mewujudkan Kalimantan Timur

sebagai Puset Agroindustri dan Energi Terkemuka Menuju Masyarakat Adil dan

Sejahtera”.
Untuk mewujudkan visi pembangunan 2013 pemerintah provinsi

menterjemahkan visi tersebut kedalam misi sebagai berikut :

Pertama, Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik, bersih dan berwibawa

untuk mewujudkan Kaitim sebagai “Island of Integrity” adalah meningkatkan kinerja

dan koordinasi pemerintahan serta pengembangan dan pembinaan penyelenggaraan

pemerintah daerah, reformasi birokrasi, penataan dan penegakkan hukum:

meningkstkan kerjasama dalam negeri dan luar negeri serta antara pemerintah

dengan lembaga: mengembangkan dan meningkarkan penataan wilayah administrasi

pemerintahan sesuai dengan ketentuan yang berlaku serta meningkatkan peran

serta masyarakat luas datarn pemberantasan korupsi.

Kedua, mewujudkan keamanan dan ketertiban masyarakat serta sistem

Bemokrasi yang kondusif, adalah membangun interaksi infrastruktur dan supra

struktur politik yang dernokratis di daerah: peningkatan wawasan kebangsaan:

terbangunnya sarana dan prasarana keamanan: rnewujudkan komponen-komponen

cadangan dan pendukung Hankam.
|

Ketiga, mewujudkan kawasan perbatasan menjadi beranda depan Negara dan

percepatan pembangunan diwilayah pedalaman dan terpencil adalah mempercepat

pembangunan infrastruktur: pemenuhan kebutuhan dasar, tersedianya kebutuhan

pokok dengan harga yang layak: melakukan kerjasama pembangunan antar Negara,
Provinsi dan Kabupaten: membentuk Badan Pengelola Perbatasan. Pedalaman dan

Daerah Terpencil. mengembangkan perekonomian melalui berbagai sektor unggulan:
serta mengembangkan dan meningkatkan sistem pengamanan perbarasan,

pedalaman dan daerah terpencil.

Keempat, mewujudkan struktur ekonomi yang berdaya saing dan pro kerakyatan

dengan konsep pembangusan berkelanjutan adalah melaksanakan revitalisasi

pertanian dalam arti lyas melalui pemanfaatan pengelolaan sumber daya alam

secara optimal dan berkelanjutan. Dengan melaksanakan regulasi pemanfaatan
sumber caya alam, rehabilitasi dan reboisasi lahan kritis: meningkatkan Investasi

melalu regulasi yang menjamin kemudahan berusana dan meningkatkan promosi
investasi, rnelakukan identifikasi peluang usaha berbasis sumber daya alarn:

meningkatkan ekspor migas dan non migas serta menurunkan impor migas dan non

migas, meningkatkan dan pemberdayaan ekonomi masyarakat. mengelola kekayaan

PerubahanRIPD Tekun 2015
Pemerinsah Kobupawn Npiai Timur
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Bah II Evaluasi Hasil Pelaksarwan RKPD Tahun Sebelumnya
Dan Capotan Kinerja Penyelenggaraan Pemerintahan

Pada RKPD Provinsi Kalimantan Timur Tahun 2014 Prioritas Pembangunan

tetap mengacu pada Prioritas Pembangunan RPJMD Provinsi Kalimantan Yimur

Tahun 26092013. Penekanan dalam penyusunan program pembangunan

Gisesuaikan dengan isu strategis yang dihadapi pada tahun 2014.
Berdasarkan isu strategis tersebut maka pada tahun 2014 ditetapkan kebijakan

pembangunan ditekankan pada penajaman seluruh progrem dan kegiatan yang

dilakukan pada tahun 2014 untuk mendukung penguatan keterkaitan (konektivitas)

pembangunan antar pusatpusat pertumbuhan. Disamping itu perlu dtingkarkan

kinerja pembangunan secara menyeluruh lintas bidang/sektor dan lintas wilayah

dengan menekankan pada pencapaian daya saing kompetitif perekonomian dengan

mempercepat pencapaian keunggulan sarana/prasarana pembangunan dan

sumber daya manusia yang berkualitas dan didukung oleh pemanfaatan dan

pengelolaan sumberdaya alam yang berkelanjutan sesuai dengan rencana tataruang
dan miayah. Pembenahan kinerja Aparatur Pemerintah merupakan faktor kunci

keberhasilan pencapaian target-target pembangunan tahun 2014. Dalam rangka
melaksanakan strategi-strategi di atas, serta untuk mewujudkan penyelenggaraan

pemerintshan yang baik dan bertanggungjawab, akan terus diupayakan untuk

melakukan reformasi birokrasi publik yang secara garis besar mencakup aspek-

aspek reminking, restrukturisasi. revitalisasi, dan renewal/.

Berdasarkan analisa faktor-faktor tersebut, maka pada RKPD 2014 ditetapkan

dengan tema : "Penguatan Daya Saing Ekonomi Daerah Berbasis Sumberdaya
Alam Terbarukan Didukung Peningkatan Manajemen Sumberdaya Aparatur”.

Berdasarkan identifikasi permasalahan pembangunan daerah menuruc prioritas

pembangunan daerah maka dapat dijabarkan sebagai berikut:

Kemandirian dan Kedaulatan Pangan. permasalahan yang dihadapi

diantaranya: 1) alih fungsi bahan pertanian: 2) rendahnya produktivitas pertanian: 3)

kurangnya luasan lahan pertanian: 4) kurangnya sarana dan prasarana firigasi)
pertanian, 5) keterbatasan kuantitas dan kualitas SDM pertanian.

Pengentasan Kemiskinan, permasalanan yang dihadapi diantaranya: 1)

pemberian jaminan pelayanan dasar dan perlindungan sosial bagi kelompok miskin

belum optimal: 2) partisipasi masyarakat dalam upaya penanggulangan kemiskinan

belum opumat 3) kemitraan BUMN/ BUMD/ Irvestasi swasta dalam

pemberdayaan UMKM belum opomal: 4) belum terintegrasinya program kegiatan
sektoral untuk mendukung upaya percepatan pengentasan kemiskinan: S) belum

Perubahan RKED Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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terpenuhinya pembangunan infrastruktur masyarakat miskin, 8) masih terdapat

penyaluran Raskin yang kurang tepat sasaran.

Perluasan Kesempatan Kerja, permasalahan yang dihadapi diantaranya: 1)

kompetensi pencari kerja belum memenuhi kebutuhan pasar kerja: 2) masih

terdapat 197.362 orang miskin yang tidak bekerja (Hasil PPLS 2011): 3) laju

peningkatan pencari kerja yang tidak sebanding dengan ketersediaan lapangan kerja:

4) tingginya angka pemutusan hubungan kerja (PHK): SJ perermpuan masih belum

memiliki peluang besar bekerja di sektor non pertanian (industri, pertambangan, dan

lain lain): 6) sektor ekanomi yang berkembang belum memberikan kesempatan kerja

yang luas.

Pemberdayaan Ekonomi Rakyat dan Pengembangan Sektor RI,
permasalahan yang dihadapi diantaranya: 1) rendahnya kualitas produk UMKM: 2)

minimnya pendampingan dan pembinsan UMKM, 3) rendahnya akses permodalan,

4) keterbatasan fasilitas pendukung usaha.

Reformasi Birokrasi dan Tata Kelola Pemerintahan, permasalahan yang

dihadapi diantaranya: 1) masih rendahnya kualitas pelayanan publik: 2) rendahnya
kualitas SDM aparatur, 3) belum optimalnya penataan sumberdaya aparatur sesuai

Standar kompetensi.

Pengelolaan Lingkungan Hidup dan Perubahan iklim, permasalahan yang

dihadapi diantaranya: 1) menurunnya mutu lingkungan, akibat alih fungsi lahan: 2)

meningka:nya kerusakan/pencemaran lingkungan persiran, 3) kerusakan Hutan

Mangrove: 4) penegakan hukum lingkungan tidak efekrif: S) oerencanaan belum

berbasis mitigasi dan adaptasi perubahan iklim.

Daya seing ekonomi daerah, permasalahan yang dihadapi diantaranya: 1)
Peraturar Daerah terkait Investasi :2) rendahnya Prosentase Rencana Investasi

dibandingkan dgn Realisasi Investasi: 3) belum ditetapkannya RTRW Prov dan

beberapa RTRW Kab/ Kota, 4) komperesi Tenaga Kerja belum memenuhi kebutuhan

pasar kerja, 5) rendahnya Infrastruktur pendukung kawasan pusat pertumbuhan: 6)
belum memadainya kualitas infrastruktur destinasi pariwisata, promosi paket wisata

dan jasa pendukung pariwisata.
Perluasan akses dan pelayanan Pendidikan, permasalahan yang dihadapi

diantaranya: 1) beium meratanya prasarana dan sarana pendidikan bagi masyarakat,
2) masih banyak masyarakat kurang mampu yang belum menikmeti pelayanan

pendidikan: 3) relevansi pendidikan belum memenuhi kebutuhan pasar tenaga kerja:

4) tenaga pendidik dan kependidikan belum memenuhi kualifikasi S1.

Perubahan RKBD Tahun 2015
PemerahKabupaten Kpatoi Timur



' "rifPelaksanaan RKPO Tahun Sebelumnya
he 134 Penyelenggaraan Pemerintahan 9

Utinalisasi akses dan mutu pelayanan kesehatan, permasalahan yang

"enraranya: 1) upaya peningkatan akses dan mutu pelayanan kesehatan

-— uptimal 2) terbatasnya kualitas dan kuantitas tenaga medis: 3) masih

v2 8 xyka kematian bayi, kematian balita, kematian Ibu melahirkan, kekurangan
. aakitan penyakit menular.

Trmbangunan Infrastruktur, permasalahan yang dihadapi diantaranya: 1)

“capainya kondisi jalan mantap provinsi yang mendukung pusat-pusat
Sal omi: 2) fasiliras sarana dan prasarana transportasi (darat, laut,

rel. representeuf dalam mendukung kegiatan ekonomi masyarakar 3)
Agan uan prasarana pengendali banjir belum berfungsi secara optimal: 4)

ya kebutuhan air baku. ar bersih dan sanitasi yang layak: 5)

Ay. “iVitas ekonorni yang disebabkan tidak tersedia ekses jalan dan

: Daya Listrik, permasalahan yang dihadapi diantaranya: 1) dayaF

X0 belum memenuhi kebutuhan: 2) jaringan transmisi listrik yang

3) pengembangan energi baru dan terbarukan belum berjalan

A diversifikasi bahan bakar.

"in perbatasan, pedalaman dan daerah tertinggal, permasalahan

.ntaranya: 1) zerbatasnya Sarana dan Prasarana Pendidikan: 2)

193 Kesehatan di kawasan perbatasan: 3) belum tersedianya
' dan Jembatan yang memadai di kawasasan perbatasan: 4j belum
dara di kawasan perbatasan yang representatif dalam

Jelayanan: 5) belum tersedianya dermaga yang represenzatif dalam

“ymalkan pelayanan sransportasi sungai dan danau. 5S) jaringan
am menjangkat seluruh kawasan perbatasan.

. | (takan Pembangunan Nasionat dan Dampaknya Terhadap Kebijakan
"aa tan Kabupaten Kutai Timur

Llaxah KOnOmi makro pada tahun 2014 diarankan sejalan dengan tema

yisional BKP 2014 yaiw Memantapkan Perekonomian Nasional
Bon Kesejahteraan Rakyat yang Berkeadilan

yang terkandung dalam tema tersebut adalah:

.yan Perekonomian Nasional. dengan:

uypayakan tencepainya pertumbuhan ekonomi zinggi dan
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Bab JI Cualias' Hasil Pelaksanaan RKPD Tokun Sebelumnya
Dan Capaian Kinerja Pen#lenggaraan (Pemerintahan

€

pemerataan (growth with eguit) mensyaratkan stabilitas dan dukungan fundamental

negara yang kuat Suatu proses pertumbuhan ekonomi yang mengikutsertakan

semua lapisan masyarakat hanya tercapai bila keberpihakan dalam alokasi anggaran

belanja pemerintah secara sungguh-sungguh, dirancang untuk membantu mereka

keluar dari lingkaran kemiskinan.

Perlindungan sosial, juga harus terus diberikan bukan hanya karena merupakan

kewajiban koasutusional, namun juga karena pertimbangan strategis untuk

meningkatkan kualitas sumber daya manusia Indonesia yang produktf. terchdik,

terarnpil, dan sehat. Perbaikan kualitas sumber daya manusia dalam lima tahun ini

telah membuahkan hasil. Namun. usaha ini harus tetap dilanjutkan. sehingga proses

perjalanan sejarah bangsa ini berada dalam sebuah kontinuitas proses yang

konsisten. Untuk menjamin berlangsungnya proses perbaikan itu. diperlukan sebuah

sistem pemerintahan yang demokratis. Sebuah Sistem yang memberikan jaminan

akses kepada setiap rakyatnya untuk memenuhi kebutuhannya. Perbaikan

kesejahteraan rekyat hanya dimungkinkan. apebila proses Ghecks and belances

berjalan dengan baik.

Memperhaukan dan mencermati uraian tersebut di atas, guna menghadapi

tantanger. ke depan, maka kerangka Visi Indonesia 2014 adalah : “Terwujudnya

Indonesia Yang Sejahtera, Demokratis, dan Berkeadilan” dengan penjelasan

sebagai berikut:

Munculnya kesadaran kolektif global mengenai masslah perubahan iklim /cinote
Change)memoengaruhi ssrategi penibangunan di semua negara. Setiap negara, baik

yang sudah maju maupun yang sedang berkembang memiliki tanggung jawab yang
sana meskipun dengan peran serta cara yang berbeda-beda dalam mengatasi
masalah perubanan iklim global Wujud dari makin maraknya kesadaran Kolekuf

global atas dampak dari fenomena perubahan iklim adalah makin mengemukanya

strategi pembangunan ekonomi yang harus menempatkan kesadaran akan daya

dukung lingkungan alarm pada prioritas yang unggi Bila hal tersebut tidak dilakukan,

rangkaian bencana alam akibat ulan manusia dan dampak industrialisasi akan makin

sering terjadi dan dapat membahayakan umat manusia Sendiri. Upaya Indonesia

untuk memperbaiki kesejahteraan rakyac pada periode 2010-2014 masih akan

dibayangt oleh kandisi krisis ekonomi global dan agenda perubahan iklim feimace

Change) tersebut.ft
Bangsa Indonesia saat ini menjadi modal transsi demokrasi dunia yang

sebelumnya diragukan keberhasilannya akiba: kompleksitas dan hererogenitasnya.

Perubahan RKOD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kpetai Timur
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Bob JJ EvaluasiHosil@elahsangan RKPD Tahun Sebelunerya
Dan Capaian Kjnerja Penyelenggaraan Yemarintakan

Penguatan pilampilar demokrasi yang sehat, harus terus dibangun menuju

Gemokrasi yang lebih matang dan dewasa. Perbedaan dan benturan kepentingan

Serta Sikap kritis berbagai pihak terhadap pemerintah. merupakan realitas kehidupan
demokrasi dan merupakan hak politik yang harus dihormati. Yang penting, semua itu

harus tetap beroda dalam bingkai konstitusi, aturan main dan Stika yang harus sama-

sama dijunjung tinggi sehingga stabilitas yang dinamis dalam menampung berbagai

perbedaan aspirasi, betap dapat dijaga bersama. Karena itulah, mewujudkan

masyarakat yang demokratis dengan tetap berlandaskan pada aturan hukum terus

dibangun melalui pemantapan kelembagaan demokrasi yang lebih kokoh:

memperkuat peran Masyarakat Sipil memperkuat kualitas desentralisasi dan

otonomi daerah, rnenjamin pengembangan media dan kebebasan media dalam

mengkomunikasikan kepentingan masyarakat. dan melakukan pembenahan Struktur

hukum dan meningkatkan budaya hukum serta menegakkan hukum secara adil,

konsekuen, tidak diskriminazif, dan memihak pada rakyat kecil.

Ketiga: Memperkuat Dimensi Keadilan di Semua Bidang. Pembangunan yang

adil dan merata, serta dapat dinikmatu oleh seluruh komponen skan meningkatkan

partisipasi aktif masyarakat dalam pembangunan, mengurangi gangguan Keamanan,

serta menghapuskan potensi konftik sosial untuk tercapainya Indonesia yang maju,

mandiri dan adil Percepatan pembangunan dan pertumbuhan Wileyan-wilayah

strategis dan cepat tumbuh, diselaraskan sehingga dapat melahirkan rasa keadilan

bagi masyarakat di berbagai daerah dengan mengembangkan wilayar-wilayah

tertinggal di sekitarnya dalam Suatu sistern wilayah pengembangan ekonomi yang

sirerg:S. Upaya itu dapat dilakukan melalui pengembangan produk unggulan daerah,

serta mendorong terwujudnya koordinasi. sinkronisasi. keterpaduan dan kerja sama
anter sektor, antar pemerintah, dunia usaha. dan masyarakar dalam mendukung

peluang bzrusaha dan investasi di dacrah. Pendekatan pemhangunan ke depan
harus dilakukan dengan mengedepankan rasa keadilan dan pemerataan, selain

dengan pemberdayaan.
Di sisi lain, pembangunan daerah tertinggal harus terus didorong melalui

pengembangan agromdustri padat pekerja, terutama bagi kawasan yang berbasis

pertanian dan kelautan: penmngkatan kapasitas sumber daya manusia di perdesaan

khususnya dalam pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya alam melatui

penguasaan Ilmu pengetahuan dan teknologi tepat guna: pengembangan jaringan
infrastruktur penunjang kegiatan produksi di kawasan perdesaan dan kota-kota kecil

terdekat dalam upaya rnenciptakan keterkaitan fisik, sosial, dan ekonomi yang saling

Penikahan RKRD Tahun 2015
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Tabel 2. 10

£
Keterpaduan Priontas RKP, RKPD Pvinsi Kalimantan Timur dan

RKPD Kabupaten Kutai Timr Tahun 2014
RKPD “RKPD

' Fa RKP Provinsi KalimantanTiur Kabupaten Kutai Timur
AA Reformasi Birokrasidan | Reformasi birokrasi dan Tata

1!
Peningkatan kapasitas

tata kelcia Ke.ola Pererincahan pemeritahanan (capacity
i . A . KN bulaing :

2 Pendidikan
|

Pelayanan Penddikan Peningkan aksesibilisos dan

|

———. . — ..-

:
an kuairas pendijkan

“3 Kesehatan Optimalisasi akses dan mutu —'

Peningkan aksesibilitas Jan .

pelayenan kesehatan . kualitas pelayanan
Pan 0 NN "kesehatan .

4 Penanggulangan Kemiskinan Pengentasan kemiskinan Panurunan angka
| kemiskinan dan

5 pengangguran
5 Ketahanan Pangan Kemandirian denkedaulatan" Peningkatan ketahanan

pengan
|

|

pangan dan cernandirian

Kan Pan INN pangan
6 Iefraserukzur Pembangunan Infrastruktur

T

Peningkatan infrastruktur

|

|

dasar pemukiman
| ' | Peningkatan sarana dan

Ah 0. 1prasarana perhubungan
PF Iklim Investasi dan Usaha

, Caya saing skonom: daerah Peningkatan investasi dan
|

ekenanmi masyarakat
|

Perrberdayaan ekcno:ti rakyat
— ———- . ..dan pengambangan sektor rul . 2 —
"B8 Energi “Pemenuhan daya listrik | Peringkataninfrastruktur

—'

| Den PEN . . Na NaNaNaN dasar pamusiman
9 Ungkangan Hidup dan Pengelolaan ngkungan hidup Pemantazanpemanfaatan.

Pengyclaan Bercara Cari perubahan ikkm penggunaen dan
pengalbiaan Isran serta

PEN f PN . 0. lingkunganhidup KN

10 Daerah Tarurggai. ' Ferntangunan kawesan
—

1 Pengalo'aan kawasan
, TerJepan, Terluar dan , perbatasan, pedalaman Can perbatasan (hinterland)
Pasca Kan!lik

| daerah tertinggal po '

14 Kezudayaan. ekancini Perkrgkatan dan
kKresovtas dan Inovasi pergenbangan
Tekar!og penanfaatan teknologi

informasi
| 12 Bidang Poliuk. hukum dan

keamanan
|

13 Eidnng Perekonomian Peringkaran investasi dan
1 ekonomi masyarakat

14 Bidang Kesgjanteraan

n

Rakya:

Keterpaduan oriortas pembangunan RKP. RKPD Provinsi Kalimantan Timur

vengan RKPD Kabupatet: Kuli Tut Tahun 2014 adalah sevayar berwut.

1) Peningkatan Kapasitas Pemerintahan (capsaty building). dimaksudkan untuk

peringkatan ketaatan ternadan Perda. peningkazan kualrtas layanan pu2hk serta

kualizas laporan keuangan Pemerintah Daerah Prioritas ini sejalan dengan

prioritas RKP Nasional yakni relormasi birokrasi dan tata keloia yang ciarahkan

Perubakan RAD Tahun 2015
Pemenntah Kabupaten Kutai Tiraar
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iH

pada peningkatan kualitas reformasi birokrasi daerah, profesionalisme SDM

aparatur, penguatan manajemen dan partisipasi masyarakat daiam pelayanan

publik, dan pemantapan pelaksanaan desentralisasi dan atonomi daerah.

Sedangkan RKPD Provinsi Kalimantan Timur memprioritaskan reformasi

birokrasi dan tata kelals pemerintahan dengan sasaran pembangunan untuk

meningkatkan kualitas pelayanan publik dan akuntablliras kinerja pemerintahan

2) Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan, dimaksudkan untuk

peningkatan angka ratarata lama sekolah, peningkatan perluasan sarana dan

prasarana pendidikan yang merata, serta peningkatan kualitas pendidik can

tenaga kependidikan yang merata, Prioritas ini selaras dengan prioritas RKP
Nasional yakni pendidikan yang diarahkan pada peningkatan akses Pendidikan

Anak Usia Dini (PAUD) yang bekualitas, kualitas wajib belajar pendidikan dasar

semoitan tahun termasuk kurikulum 2013, peningkatan akses pendidikan

menengah yang berkualitas dan selaras dengan kebutuhan pembangunan,

termasuk rintisan Pendidikan Menengah Universal (PMUJ), peningkatan akses

pendidikan tinggi berkuahtas dan selaras dengan kebutuhan sembangunan,

peningkatan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan. Sedangkan RKPD
Provinsi Kafimantan Timur mernprioritaskan Pelayanan Pendidikan yang
diarahkan pada penguatan lembaga PAUD, penuntasan wajib belajar 12 tahun,

pengembangan pendidikan tinggi yang berbasis potensi daerah serta

mmeningkackan aksesibilitas masyarakat dalam memperoleh buku perpustakaan

yang berkualitas.

3) Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan, dimaksudkan

untuk menyelenggarakan pelayanan kesehacan yang berkualitas, merata di setiap

vulayah, berkeadilan di setiap strata sosial ekonomi masyarakat, yang dilakukan

dengan pendekatan kuratif, preventif, dan promotif. peningkatan angka harapan

hidup serta penurunan angka kematian ibu dan angka kemauan bayi. Prioswas ini

selaras dengan prioritas RKP Nasional yakni kesehetan yang memprioritaskan

pada penurunan angka kematian ibu dan angka kematian bayi, peningkatan akses

dan kualitas pelayanan KB yang merata, peningkatan perbaikan gizi. pergendalian
penyakt dan penyehatan lingkungan, penyiapan pelaksanaan sistem jaminan
sosial nasional bidang kesehatan peningkatan efektivcas pengawasan ober dan

makanan dalam rangka peningkatan keamanan, mutu dan manfaat/ khasiat obat

dan makanan. Demikian pula priaritas RKPD Promosi Kalimantan Timur yakni

Perebahkan RKPD Tahun 2015
Remerintah Kasupaten Kutai Timur
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7)

8)

3)

Peningkatan investasi dan ekonomi masyarakat dimaksudkan untuk

menyediakan, memberikan dan memfasilitasi kepada pelaku koperasi, usaha

mikro, usaha kecil dan menengah terhadap sumber daya (permodalan,

keberlanjutan pasar, Kelembagaan, kapasitas dan kualitas produk). Berbagai jenis

produk unggulan pertanian (dalam arti luas) yang bisa menjadi ciri khas daerah

terutama dan sektor-sektor yang memanfaarkan potensi lokal (comparative

advantagel. Prioritas ini selaras dengan prioritas RKP Nasional yakni kim
investasi dan iklim usaha yang diarahkan pada peningkatan kemudahan

berusaha, penurunan biaya logistic nasional, pengembangan fasilitas pendukung

Kawasan Ekonomi Khusus (KEK) yang telah ditetapkan dan penetapan KEK baru,

serta memperkuat kelembagaan hubungan industrial. Dernikian pula prioritas
RKPD Provinsi Kalimantan Timur yakni pemberdayaan ekonomi rakyat dan

pengembangan sektor riil serta daya saing ekonomi daerah yang mengarahkan

pembangunan pada pemberdayaan UMKM sebagai motor penggerak ekonemi

daereh, menciptakan klaster industri kecil berbasis bahan baku lokal,

membangun sarana prasarana pemasaran produk UMKM, peningkatan volume

dan nilsi perdagangan daerah, peningkatan daya saing investasi dengan.
menciptakan iklim usaha yang kompetitif, menuju Kalimantan Timur sebagai
daerah tujuan wisata kelas dunia, membangun dan meningkatkan infrastruktur

outlet dan infrastruktur penghubung antar pusat-pusat pertumbuhan ekonomi

serta membangun dan meningkatkan infrastruktur pendukung kawasan industri

di Kalimantan Timur.

Pemantapan, pemanfaatan, penggunaan dan pengelolaan lahan dan

lingkungan hidup dimaksudkan untuk memperbaiki kondist lingkungan yang telah

mengalami penurunan daya dukung maupun daya tampungnya. Prioritas ini

selaras dengan RKP Nasional yakni lingkungan hidup dan pengeloisan bencana

yang dprioritaskan pada pengukuhan Kawasan dan Pembangunan Hutan (KPH),
rehabiltasi hutan dan lahan kritis, pengembangan perhutanan sosial,

pengendalian kualitas lingkungan, serta peningkatan kapasitas mitigasi bencana.
Demikian pula prioritas RKPD Kalimanton Timur yakni pengelulsan lingkungan
Nidup ss perubaran Km yang Garahkan pada pengendalan kesusakarj

ingkungan dan implementasi pembangunan rendah Karbon.

Peningkatan ketahanan dan kemandirian pangan, dimaksudkan untuk menjaga
Stabilitas pangan baik ketersediaan maupun kemudahan menperolehnya.
Prioritas ini selaras dengan prioritas RKP Nasional Tahun 2014 yakni ketahanan

(Perubahan RKOD Tahun 2015
Yemerunah Kgbupuren Kutar Timur
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pangan yang diprioritaskan untuk mendukung pencapaian surplus beras 10 juta

ton dan peningkatan produksi jagung, kedelai. gula, produksi perikanan,

kesejahteraan petani/nelayan, dan rehabilitasi jaringan irigasi. Demikran pula

RKPD Provinsi Kalimantan Timur dengan prioritas kemandirian dan kedaulatan

pangan yang diarahkan untuk pemantapan ketersediaan pangan berbasis

kemandirian serta peningkatan kemudahan dan kemampvuar mengakses pangan.

10) Peningkatan Pembangunan Perdesaan. dimaksudkan untuk mengurangi

kesenjangan pembangunan anterwilayah serta mengoptimakan potensi

pedesaan, Prioritas ini selaras dengan prioritas RKP Nasional tahun 201 4 yakni

prioritas dserah tertinggal, terdepan terluar, dan pasca konflik yang diarahkan

untuk pembangunan daerah tertinggal. Demikian pula Provinsi Kalimantan Timur

tahun 2014 memprioritaskan pembangunan kewasan perbatasan, pedalaman
Can deereh tertinggal.

11) Peningkatan dan pengembangan pemanfaatan teknologi informasi

dimaksudkan untuk menyediakan, memberikan dan memfasilitasi informasi dan

komunikasi masyarakat dan sistem pelayanan publik. Prioritas ini selaras dengan

prioritas RKP Nasional yakni kebudayaan, ekonomi kreatif, dan inovasi teknologi
yang diarahkan untuk peningkatan kemampuan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi

(IPTEK).

12) Pengelolaan Kawasan Perbatasan (hinterland) dimaksudkan untuk

penyelesaian konflik tapal batas serta peningkatan pertumbuhan sektor ekonomi

di kawasan tersebut Prioritas ini selaras dengan prioritas RKP Nasional yakni
Userah tertinggal, terdepan, terluar, dan pasca konflik yang diarahkan pada

pembangunan daerah tertinggal, kawasan perbatasan dan percepatan

pembangunan mfrastruktur. Demikian pula prioritas RKPD Provinsi Kalimantan
Tidur yakni pembangunan kewasan perbatasan, pedalaman dan daerah

tertinggal yang diarahkan pada pemenuhan pelayanan sarana dan prasarana
bidang pendidikan, peningkatan pelayanan tenaga media/kesehatan, pemenuhan

pelayanan sarana dan prasarana bidang telekomunikasi serta pemenuhan

pelayanan sarana dan prasarana bidang transportasi (darat, udara dan

danau, penyeberangan)

Perubahan RKCD Tahun 2015
Pemerintah KgSupaten Xyputai Timur
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2.32. Identifikasi Permasalahan Untuk Penentuan Prioritas Dan Sasaran Program

Tabel 2.101
Identifikasi Permasalahan untuk Penentuan Prioritas dan Sasaran Program

Pembangunan Daerah Kabupaten Kutai Timur

| Proritas Pembangunan Faktor-faktor Penentu
|

|

No
Daerah Tahun

Permasalahan Keberhasilan
|

AI) (2) (3). (4)
n

1 : Kinerja penyelenggaraan .

| pemenntah daerat
Masih kurangnya kualitas
layanan masyarakat
Kinerja keuangan daerah
masih tergninng tidak wajar
Renca'inya kualitas SOM
aparatur
Belum semua SKPD
Optimairya melaksanakan
SPM
Masih terbatasnya
kezersediaan laporan dan
informasi IKM, penegakan

- Indeks kualitas
pelayanan masyarakat

- Rekruitmen dan
distribusi aparatur
sesuai kompetensi
yarg diperlukan

- Diklaz Teknis dan
Fungsionai
Perbaikan kinerja
keuangan

- Pencatatan dan
pelasoran
berkelanjutanhukum dan Perda

|

2
|
Pendidikan - Lambatnya peningkatan ,

- Pernerataan
|

rata-rata lama sekolah
|

prasarana dan sarana
- Lambatnya kenaikan sekolah (lanjutan) bagi
APM/'APS sekolah lanjutan masyarakat

|

- Masih rendahnya - Pemberian beasiswa

|

pendidikan perguruan tinggi | bagi r-asyarakar
|. Masih banyak masyarakat | kurang mampu,

kurang mampu yang belum terpencil dan
menikmat pelayanan terisolasi

pendidikan, terutama - Pengembangan
pendidikan lanjut sekolah kejuruan

- Relevansi pencidikan belum —- Optimalisasi
memenuhikebutuhan pasar keberadaan
tenaga kerja pendidikan tinggi lokal

« Peningkatan kualifikasi
| tenaga pendidik dan

. 0 0. kependidikan
3 Kesehatan - Upaya peninykazan akses Peringkatan

dan mutu pelayanan prasarana dsn sarana
kesehatan masih belum pendukung pelayanan
optimal. kesehatan

- Terbatasnya kualitas dan - Penambahan dan
kuantitas tenaya media pengdist busian

- Ke:impangan tenaga tenaga
kesehatan dan fasilizas medis/paramedik
kesehatan antar wilayah secara mera
(terkonsentrasi di ibukota - Peningkatan kualitas
kabupaten tenaga medis dan

ea - Masih tingginya angka paramedis

Perubahan RKBD Tahun 2015

Pemerah Kobusaren Kutai Timur
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Prioritas Pembangunan
'No| Daerah Tahun Permasalahan

|

Faktor Yaktar Penenuan
1

Berkenaan

3 Ng -NN NG
|

- Daya Mampu PLN yang
:

|

betumi memenuhi
kebutuhan

'. Jaringa transmisi listrik
yang belum mencukupi

|
- Kurang lengkapnya aaza

an 2. —ofrastruktur — ——

8 | Tata guna lahan dan | - Menurunnya mutu - Pengendalian
|

lingkungan
|

Tingkungan, akibat alih fungsi | perizinan pembukaan
|

lahan lahan |

|

|

- Belum selesainya revisi - Percepatan revisi
|

| |
RTRW RTRW |to - Meningkatnya - Pengendalian

|
|

kerusakan/pencemaren pencemaran dan
|

| lingkungan perairan kerusakan lingkungan
|

| |

- Penegakan hukum - Ruang terbuka hjau

|

|

lingkungan udak efektif
|

- Penndakan/kasus
| - Perencanaan be'um yang ditangani
|

berbasis mitigasi dan
|

- Inventarisasi data
pcapiasi perubahan iklim lingkungan

Pi .»— 1 Minimnye datalingkungan PN

8S Fasil-as dan Utilitas - Belum terpenuhinya - Peryediaan akses air
kawasan pemukiman kebutuhan air baku, air bersih, dan sanitasi

bersih dan sanitasi yang yant memadai
layak - Penanganan sampah

- Masih mririmnnya drainase
permukiman

|

10 Pembangunan Pevesaan
|

- Kesenjangan akses |

- Pemerataan fasiiitas
pembangunan desa - kota kebutuhan dasar

- Mnunnya fasilitas dan Ikesekatan.
keberadaan lembaga pendidkan)
penunjang usaha pedesaan - Kemudahan usaha

dan permodalan
Ibankable) di daerah

—..— 0 0. . : tertinggal
11 BatasWilayah Ketimpangan dan - Pembangunan

keterbatasan: infrastruktur Sekolah terpadu
dasar. - Pembangunan
“Terbatasnya Sarana fasil tas dar Uistribus'
Prasarana Pendidikan dan Lenaya kesenatari
kesehazan - Pembangunan Tower

. “Terbetasiiya Tenaga dan jaringan
Kesehatan dan pendidikan komunikasi
dikawasan perbatasan - Kemudahan usaha
-Belum tersedianya kecil di sektar

Perubahan RKPO Tahun 2015
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Bah II EvaluanHasilPelaksanaan RKPD Tahun Sebelumnya
Don Capaian Kprega Penyelenggaraan Pemerintahan 2

Prioritas Pembangunan |

belum terjangkau penyempurnaan sistem

No Daerah Tahun Permasalahan Faktor faktor PenentuBerkenaan eberhasilan

M1) (2) —. 43) (4)
:

|

| transportasi jalan dan : kawasan
jembatan yang mernadai di
kawasan perbatasan

—

-Jaringan Telekomunikasi
belum menjangkau seluruh

|
kawasan perbazasani

|

- Rendahnya pertumbuhan
| 1 ekoncmidserahperbatasan
' 12 | Teknologi Informasi - Masih rendahnya budaya

|

Gerakan budaya baca

|

baca masyarakat akses informasi ke '

|

masyarakat

|

- Masih adanya wilayah yg

komurikasi dan informasi | fayanan publik

Ferubahan RKPDTalun 2015
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Bab III Rpncongan Kerangka EkpnomiDacrah
Man Kybrjatan Kpuangen Daerah

BAB II

RANCANGAN KERANGKA EKONOMI DAERAH
DAN KEBIJAKAN KEUANGAN DAERAH

Berdasarkan pengalaman keberhasilan di berbagai wilayah, kinerja

pembangunan daerah lebih ditentukan deh dus aspek penting, yaitu kualitas

perencanaan pembangunan dan daya dukung keyangan daerah, Oleh karenanya,

antara perencanaan pembangunan dengan keuangan daerah merupakan dua sisi

yang tidak dapat dipisahkan. Perencanaan yang baik tanpa didukung oleh kekuatan

anggaran atau keuangan daerah yang memadai akan menemui banyak kesulitan,

demikian pula sebaliknya. Terkait dengan hal tersebui. maka antara rancangan

kerangka ekonomi dan kebijakan keuangan daerah memberikan gambaran kontisi

saat ini sekahgus perkiraan kedepan tentang berbagai potensi ekanami dan kekuatan

keuangan daerah.

Gambaran umum untuk situasi perekonamian Kutai Timur tahun 2012
beserta karakteristiknya serta prospek perekonomian tahun 2013-2014 tampak
dalam kerangka ekonomi makro dan kebijakan keuangan daerah. Kerangka ekonomi

makro dar kebjakan keuangan daerah memberi garnbaran tentang perkembangan
ekonomi makro hingga semesrer satu tahun 2013. dan estimasi tahun 2014, arah
kebijakan ekonomi dan keuangan daerah, sasaran-sasaran yang akan dicapai pada
tahun 2014, serta kebutuhan pembiayaan pembangunan yang diperlukan Sasaran:
sasaran yang dimaksud tersebut akan dicapai melalui berbagai kebijakan dan

program pembangunan sesuai dengan arior.tas yang telah digariskan.
Berdasarkan pembangunan sektoral, kantribusi sektor ekonomi menyadi salah

satu pemicu sekaligus pemacu bagi sektorsektor lainnya. Dengan kata lain.

keberhasilan pembangunan suatu wilayah tergantung pada keberhasilan

pembangunan Sektor ekonomi. Untuk melihar sejauh mana keberhasilan

pemnyangunan bidang ekonomi dapat dilha: dari berbagai mdikator. Satah satu
indikator keberhasilan pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan Produk Domesuik

Begional Bruto (PDRB) atau lebih dikenal dengan perntan bubar skenr Iedkatos asi

digunakan untuk mengetahui keberhasilan pembangunan yang telah dicapai dan

berguna uztuk menentukan arah pembangunan di masa yang akan datang.

Perubahan RKRD Tahun 2015
Pemerutah Kpbupaten Kutai Timur



Bes III Pgncangan Kerangka Ekgnosti Daerah
Dan Kebijakan Kpuongan Toerah 8
31 Arah Kebijakan Ekonomi Daerah

Ferkembangan situasi ekonomi nasional maupun global saat ini turur

memnpargaruhi arah kebijakan ekonomi Kabupaten Kutai Timur Situasi

perekonomian dunia pada tahun 2014 diperkirakan akan sumbuh lebih baik

Cibanding tahun 2C13, dengan asumsi perekonomian Eropa yang mulai membaik

dan ekanorn, AS yang telah berangsur pulih. Namun dernikian masih terdapat resiko

globa! yang perlu diwaspadai yang dapat memgengaruh: perekonornian nasional.

Resiko zersebut dianteranya adatah: fi) krsis utang Eropa terus berlanjut dan

pemulihan ekonomi AS berlangsung lambar Iii) perekanomian negara-negara

kawasan Asia yang mulai melemah. serta Jirl meningkatnya perubahan iklim global.

Dalam situasi ini, berbagai hambatan di dalam negeri yang belum terselesaikan

serta kemungkinan cuaca ekstrem di dalam negeri akan dihadapi dengan berbacai

langkah yang tepat, antara lam: (il penguatan ekonomi domesuik melalui investasi

agar daya beli meningkat, (ii) meningkatkan efektivitas belanja negara. baik dari arah

belanja negara tersebut maupun dan kenye-apannya. terutama yang terkak dengan

prioritas belanja negara infrastruktur, serta (iii) peningkatan efektivitas penerimaan

negara dangan sekaligus pengurangan dafisit anggaran. Sehingga dengan 'angkah-

langkah in:, secara keseluruhan rmomentum pembangunan yang sudah: dicapa: pada

tahun 2010 sampai dengan tahun 2012 dapat dipertahankan pada tahun 2013,
dan dapat cwiagkatkar: pada tahun 2014 'Bappenas, 2013 RxXP 2014)

Dalam perjalanan tahun 2012. situasi perekonomian dunia masih mengalami

perlambatan yang terutama disebabkan oleh. Ji) lambatnya proses pemulihan

ekonorni AS: fi) berlanjutnya krisis keLargan Erupa yang melebar xe negara-regara

lainnya di kawasan Eropa: dan Jiiij melemahnya perdagangan duria yang berpengaruh

terhadap perekonomian negaramnggara Asia sebagai penopary perekarartian dunia

Perexonomian AS berada dalarn proses pemulinan yang lambat namun masih seauai

dengan harapan. Membaiknya daya beli masyarakat yang mendorong peningkatan
ronSumMSsi Masyarakat. seria mulai pulinnya sektor perumahan. mendoreng

perekonomian AS menjadi tumbuh sebesar 2,2 persen pada tahun 2012.
Sernentara itu. kekuatan ekongrn: dunia lainnya yakni China terus melambat di

ksarta! ketiga ftahun ke tahun! wala:s masih tumbuh sebesar 7.4 persen tahun ke

tahun, dar terdapat beserapa perkembungan posius. seperti dari dutput INdusin

yary menunjukkan sejLmlah percepatan dalam pertumouhan sedang berlangsung
Semencare faktor yang kurang positif, Zona Eropa masih terus berjuang untuk keluar

dari resesirya yang berkepanjangan. dan dengan POB di kuartai ketiga relatif datar

Perubahan RKOD Tefun 2015
Pemanntah Kabupaten Kutai Timur



"Kerangka EkouomiWaerah "

|

"ngan Daerah r NiTONKa,3

'

persen dengan penyesuaian musiman yang disetahunkan (seasonslly

ualkzed rate, saar) di tengah kekhawatiran melambatnya pertumbuhan

“un sebagai mesin pertumbuhan wilayah itu dan Prancis. Ekonomi Jepang

« 'zrni kontraksi sebesar 3.5 persen (saar) di kuartal ketiga 2012 (Bank

"alas
senientara Itu dalam konteks pembangunan nasional, berdasarkan RPJMN

.J
6 arah kebijakan umum pembangunan nasional salah satunya adalah

s itkar, pembangunan mencapai Indonesia yang sejahtera. Indonesia yang

Lrcerun dari peningkatan tingkar kesejahteraan masyarakat secara

tan dalam bentuk percepatan pertumbuhan ekonom yang didukung oleh

s8 lm sengetahuan dan teknologi. pengurangan kemiskinan. pengurangan
: sengangguran yang diwujudkan dengan bertumpu pada program perbaikan

iiber aya manusia, perbaikan infrastruktur dasar, serta terjaganya dan

-

nnya lingkungan hidup secara berkelanjutan.

Ni uyjakan ekonorni makro pada tanun 2014 diarahkan sejalan dengan terna

han nasional RKP 2014 yaitu Mernantapkan Perekonomian Nasional Bagi

Kesejahteraan Rakyat yang Berkeadilan. Dengan arah kebijakan

uKro Ui atas serta dengan memperhatikan lingkungan eksternat dan

ini :han gkanomi tahun 2014 ditargetkan untuk tumbuh sebesar 88
yan .artumbuhan ekonomi yang lebih tinggi dan stabilitas ekonorni yang
"bul. pengangguran terbuka akan menurun menjadi berkisar antara 5.6-
Jari vigkatan kerja dan jumlah penduduk miskin menjadi berkisar antara

“s8. nada tahun 2014.
nbuhan konomi pada tahun 2014 didorang dengan upaya
“LN KwWeSLaS, rneningkarkan ekspor nonmiygas, serta memberi dorongan
1 b.ras kemampuan keuangan negara dengan mempertajam dan

“an kualitas betanya negara. Koordinasi antara kebijakan fiskal, moneter,

a Pil semakin ditingkatkon untuk mendorong peran masyarakat dalam

1ulnan ekonomi. Pada tahun 2014, perekonomian ditargetkan tumbuh

2 prsen, lebih tinggi dari sasaran pertumbuhan tahun 2013 yang
Ar sen

patan laju pertumbuhan ekonomi ini diharapkan manypu menurunkan

Ja" yguran terbuka hingga di sekitar 5-5 persen pada akhir tahun 2014,
san kerja yang tercipta antara 9,6 juta-10.7 juta pekerja selarna

—. L2014. Kombinasi antara percepatan pertumbuhan ekonomi dan

hun 2015
ut Kjstai Timur
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Bab III Rancangan Kerangka Ekonomi Daerah
Dan Kebijakan KeuanganDacrah

1. Meningkatkan kualitas kehidupan beragarna dan seni budaya daerah.

@. Memantapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang Serasi dan

berwawasan lingkungan.
3. Memantapkan kemandirian pangan dan pengembangan komoditi unggulan

daerah.

Meningkatkan pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan energi.

Pemberdayaan masyarakat dan penurunan angka kemiskinan.

5. Penegakan hukum dan mengoptimalkan peran aparatur pemerintahan daerah

yang cinamis dan efisien.

Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakat

Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang.
9. Mendorong peran lembaga keuangan dan perbankkan untuk menjamin

kemudahan berusaha dan berinvestasi guna membuka kesempatan kerja yang

4
5.

7.

8

selyas-uasnya.

Berdasarkan capaian pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi maka strategi
utama pembangunan Kabupaten Kutai Timur dikembangkan dalam rangka

mempertahankan tingkat pertunvbuhan dan pemerataan pertumbuhan ekonomi

daerah serta peningkatan kesejahteraan masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari

indikator makro ekonomi daerah yang ada seperti penurunannya jumlah penduduk

miskin dari tahun 2011 sebesar 27.432 jiwa menjadi sebesar 24295 jiwa pada
tahun 2012. Demikian pula jumlah angka pengangguran mengalami penurunan pada
tahun 2011 sebesar 7.045 jiwa menjadi sebesar 5.096 jiwa pada tahun 2012.

Capaian tersebut diperkirakan juga terjadi pada tahun 2013 dan 2014 yang

ditargetkan mengalami capaian yang positif. Strategi dalam mewujudkan capaian
tersebut dilakukan denyan menetapkan 12 prioritas pembangunan yang meliputi

penurunan angka kemiskinan dan pengangguran. peningkatan aksesibilitas dan

kualitas pendidikan, periingkatan aksesibilitas dan kuaktas kesehatan. peningkatan
infrastruktur dasar xawasan pemukiman, peningkatan ketahanan pangan dan

kemandirian pangan, peningkatan pembangunan pedesaan, peningkatan investasi

Gan ekonomi masyarakat, peningkatan kapasitas pemerintahan (capacity building).
Sarana Gan prasasana nerbuk.ngan, pemantanah an anfaatan.

penggunaan dan pengelolaan lahan serta Ingkungan hidup, peningkatan dan

pengembangan pemanfaazan teknologi informasi. pengelolaan kawasan perbatasan

(bunterera).

Namun capaian pertumbuhan ekonomi Kabupaten Kutai Timur yang cukup tinggi
Permbahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bak IV PriontasOan Sasaran Pembangunan Daerah

BAB IV

PRIORITAS DAN SASARAN PEMBANGUNAN DAERAH

4.2 Tujuan dan Sasaran Pembangunan Daerah

Visi Pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015 adalah

"PEMBANGUNAN DAERAH BERTUMPU PADA AGRIBISNIS MENUJU KUTAI

TIMUR MANDIRI"

Visi pembangunan 2011-2015 yang telah ditetapkan memiliki makna sebagai
berikut:

| Pembangunan 1.

daerah bertumpu

|

pada agribisnis
2,

Mandiri 3.

Semua gerak pembangunan daerah di berbagai bidang

ditujukan dalam rangka mendukung pembangunan

agribisnis.

Pembangunan agribisnis diharapkan dapat memberikan

mukipler effect terhadap perkembangan ekonomi

daerah khususnya ekonomi masyarakat yang berdaya

saing, baik ditingkat regionat, nasional mapun global

AN

dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat|
dan ketahanan ekonomi daerah.

|

——— — — — 05 ——

Kemandirian daerah ditandai oleh kemandirian keuangan
|

daeran dalam pembiayaan penyelenggaraan

pemerintahan, pengelolaan pembangunan dan pelayanan

kepada masyarakat serta adanya kemampuan ekcnomi

masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup menuju

sejahtera.

Visi Pembangunan Kabupaten Kutai Timur Tahun 2011-2015 diwujudkan

dengan ditetapkan 9 (sembilan) misi pembangunan daerah lima tahun kedepan

sehanai herikut:

1. Meningkatkan kuaiitas kehidupan beragama dan sen budaya daerah.

2. Memantapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang serasi dan

berwawasan lingkungan.

3. Memantepkan kemandirian pangan dan pengembangan komoditi ungulan daerah.

Perubahan RKCD Tahun 2015
Temenntah Kabupaten Kutar Timur
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Bab IV Prioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah

4. Meningkatkan pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan energi.

5. Pemberdayaan masyarakat dan penurunan angka kemiskinan.

6. Penegakan hukum dan mengoptimalkan peran aparatur pemerintahan daerah

yang dinarnis dan efisien.

7. Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi seluruh lapisan masyarakat
8. Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang.

9. Mendorong peram lembaga keuangan dan perbankkan untuk menjamin
kemudahan berusaha dan berinvestasi guna membuka kesempatan kerja yang

seluas-asnya.
Guna mewujudkan Visi dan menjalankan Misi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

2011-2015, maka ditetapkan tujuan serta sasaran pembangunan, sebagaimana
berikut:

MISI 1: Meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan seni budaya daerah

Tujuan Meningkatan kesejahteraan masyarakat yang memiliki kehidupan yang

layak dan bermartabat dengan mempertimbangkan budaya lokal serta

|

lebih meningkatkan Ketakwaan Kepada Tuhan Yang Maha Kuasa

|

Sasaran # Terwujudnya kerukunan hidup beragama:
e Tercapainya peningkatan peran dan fungsi lembaga-lembaga

keagamaan dalam pembangunan moral dan spiritual:
# Tercapainya peningkatan partisipasi masyarakat terhadap seni

|

budaya lokal
|

» Terlind.nginya benda. bangunan dan cagar budaya
»# Tercapainya peningkatan tujuan dan kunjungan wisata di Kutai Timur

» Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas sarana prasarana
pariwisata serta fasilitas pendukungnya

# Tercapainya peningkatan pendapatan daerah dari saktor pariwisata
» Terbinanya dan berkembangnya olah raga serta kelengkapan sarana

dan prasarana olah raga
# Tercapainya peningkatan pemuda yang berperan dalam

penangguiangun penyalangunuan Narkuba, Kenaksian Rena.
Pergaulan Bebas dan Miras

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kebupaten KictoiTimur



Bob IVPrioritas Dan Sasaran Pembangunan Daerah

MISI 2: Memantapkan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten yang serasi dan
berwawasan lingkungan

|

Tujuan Meningkatkan pemanfaatan tata ruang dan pembangunan

|

infrastruktur wilayah secara efektif dan efisien dalam pemenuhan

|

kebutuhan masyarakat dengan tetap memperhatikan konsep

pembangunan yang berwawasan lingkungan dan berkelanjutan (

1 ,

» Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas RTH Kawasan:Sasaran
Perkotaan

»# Tercapainya peningkatan pengelolaan dan penataan lahan kritis |

|

e Terlaksananya pengamanan kawasan Konservasi
|

' e Terbitnya Perda RTRW

kawasan melalui penataan kawasan yang telah ditetapkan dalam

|

e Tercapainya peningkatan pemanfaatan ruang sesuai dengan fungsi
|

|

Perda RTRW
|

e Tersusunnya pedoman pengaturan kawasan (Loning Regulation)
|

e Terwujudnya tertib penggunaan/penguasaan lahan dan lingkungan

hidup
e Terwujudnya batas wilayah administrasi kabupaten, kecamatan, dan

desa

e Terwujudnya penataan wilayah berorientasi pemanfaatan SDA
« Terjaminnya dan terlindunginya hak atas tanah milik pemerintah
e Tercapainya peningkatan persentase penerbitan sertifikasi lahan

masyarakat
# Terdistribusinya lahan bagi kepala keluarga pelaku usaha pertanian
» Terlaksananya pengendalian dan pemulihan kerusakan lingkungan
# Terlaksananya pengendalian pencemaran lingkungan
e Terciptanya peneyakan hukum lingkungan
# Terpenuhinya standar mutu Lingkungan Hidup

» Terlaksananya rehabilitasi hutan, lahan dan konservasi sumber daya
hutan

# Terwujudnya perlindungan dan pengamanan hutan

«e Terwujudnya pengelolaan hutan lestari untuk meningkatkan ekonomi

kerakyatan, pendidikan dan penelitian

Perubelian RKPD Talsn 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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CN9pn

MISI 3 : Memantapkan kemandirian pangan dan pengembangan komoditi unggulan
daerah

Tujuan Meningkatan kemampuan perekonomian daerah sehingga terbentuk

Struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan

kompetitif yang berbasis pada potensi unggulan daerah, berorientasi

ekonomi kerakyatan dan sektor ekonomi yang mempunyai daya saing
baik ditingkat lokal, nasional, regional, maupun internasional.

Terselenggaranya tata kerja dah kelembagaan penyuluhan yang
berorientasi kepada Satuan Wilayah Kerja Penyuluhan dan'
Kebutuhan Petani setempat

Tercapainya peningkatan produksi pangan lokal

Sasaran

Tercapsinya peningkatan kualitas dan kuantitas produksi pertanian '

(dalam arti luas) |

Terciptanya stabilisasi luasan lahan pertanian produktif |

Tercapainya peningkatan tingkat kesejahteraan petani
|

Tercapainya peningkatan ketersediaan pangan utama :

Tersedianya beberapa desa mandiri pangan

Tercapainya peningkatan keragaman konsumsi pangan untuk
|

mencapai gizi seimbang

Mengvatnya kelempagaan ketahanan pangan dan gizi di pedesaan

Prevalensi penduduk sangat rawan pangan (defisit konsumsi energi
tingka: berat)

Tercapainya peningkatan keamanan, mutu dan higiene pangan yang
dikonsurnsi

Tercapainya peningkatan kualitas dan akuntabilitas pelayanan dalam

mendukung ketahanan pangan

Tercapainya peningkatan kualitas bahan pangan yang memenuhi

standar mutu pangan

Terimplementasikannya dengan baik Sistem Kewaspadaan Pangan
dan Gizi pada setiap kecamatan

Terwujudnya kemantapan regulasi di bidang pertanian dalam arti
luas

Tersedianya cadangan pangan daerah untuk kondisi tertentu

Terciptanya stabilitas harga komoditas pangan strategis

Perubekan RERD Tekun 2015
Pemerintah Kebupasen Kptai Timur
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MISI 4: Meningkatkan pembangunan infrastruktur dan pemenuhan kebutuhan

energi

Tujuan Meningkatkan kapasitas infrastruktur dasar dan meningkatkan
kualitas pelayanannya, serta berupaya lebih memeratakan pemenuhan

energi bagi masyarakat

e Tercapainya peningkatan persentase kualitas dan kuantitas sarana
, Sasaran

prasarana jaringan jalan

» Terwujudnya pemerataan perkembanganaksesibilitas darat untuk

mendukung mobilitas barang dan jasa untuk peningkatan ekonomi |

daerah |

» Tercapainya peningkatan persentase sarana prasarana estatika

:perkotaan
# Tercapainya peningkatan kualitas sarana dan prasarana

penerangan jalan umum

« Tercapainya peningkatan sarana prasarana pola pergerakan

angkutan barang
e Tercapainya peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap sarana

|

dan prasarana perhubungan darat

» Tercapainya peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap sarana :

dan prasarana perhubungan laut, sungai dan danau

e# Tercapainya peningkatan aksesibilitas masyarakat terhadap sarana

dan prasarana perhubungan udara

» Terwujudnya keterpaduan telekomunikasi dan informasi dengan
Sektor pembangunan Isinnya yang merata ke segenap wilayah

e# Tercapainya peningkatan pengendalian baniir diperkotaan
(Menurunnya persentase !uasan genangan banjir)

# Tercapainya peningkatan persentase kualitas dan kuantitas sarana

prasarana penanganan jaringan drainase

« Tercapainya peningkatan ketersediaan air baku baik secara kualsas

maupun kuantitas

s Terpenuhinya kebutuhan air bersih dan aman bagi masyarakat
# Tercapainya peningkatan persentase kualitas dan kuantitas

Perubahan RKGD Tahun 2015
Pemerintah Kaduparen Kutai Timur WS
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| persuasif dan membuka ruang dialog: serta meningkatan pembinaan

|

politik bagi masyarakat
:

|

e# Terselenggaranya restrukturisasi organisasi perangkat daerah| Sasaran
secara lebih memadai, efektif dengan struktur yang lebih profesional,

ramping, luwes dan responsif |

»# Tercapainya peningkatan kinerja penyelenggaraan pemerintahan
|

|
daerah

|

—« Tersusunnya Standar kinerja dan Uraian tugas SKPD

e Terwujudnya tingkat kompetensi SOM dalam menyelenggaraxsan
|

tugas SKPD yang relevan dengan urusan terkait
|

e Terwujudnya keterpaduan pelaksanaan pembangunan lintas sektor
|

e Terlaksananya Sistem Pengelolaan Kepegawaian Daerah yang
|

Menjamin Peningkatan Profesionalisme Aparatur
e Terwujudnya stabilitas keamanan dan ketertiban masyarakat
e Terwujudnya pembinaan ternadap parpol, ormas, LSM, paguyuban
e Tercapainya peningkatan kewaspadaan dan Kesiapsiagaan

|

masyarakat terhadap bencana
|

» Tercapainya peningkatan pemahaman masyarakat berperan serta

Galam pembangunan politik

e Terselenggaranya Sistem Monitoring, Pengendalian dan Evaluasi

Hasil Pembangunan yang erekzif

s Terwujudnya kernantapan penataan sarana dan Prasarana Kerja

Aparatur pada instansi! bemerntah
« Terwujudnya peningkatan administrasi kas daerah

e# Tercapainya peningkatan kerjasama pengelolaan aset dengan
investor

e Terwujudnya sistem pengelolaan dan pelaporan keuangan yang wajar
e Tersedianya penunjang pembangunan yang berbasis aspirasi dan

permintaan masyarakat
e Terwujudrya kemantapan dan peribnaan mental/ spiritual
» Terselenggaranya dukungan terhadap beherana kegiatan khusus

diingkup Pemerintah Kabupaten Kutai Timur

e Terselenggaranya pemerintahan yengy sesuai dengan prinsip Good

PerubahanRED Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten KutaiTimur
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Governance
kanan

|

Terlaksananya kegiatan pengendalian pelaksanaan pembangunan

Terwujudnya peningkatan kualitas penyelenggaraan administrasi

pemerintahan daerah melalui penataan kembali fungsifungsi !

kelembagaan pernerintah daerah sehingga dapat berfungsi secara

lebih memadai, efektif dengan struktur yang lebih profesional, !

ramping, luwesdan responsif

Terperuhinya pelayanan kegiatan kerja anggota DPRD

Terwujudnya aparatur perencanaan pembangunan yang profesional
dalam menyusun produk-broduk perencanaan sembangunan

Terwujudnya pergembangan sistem danmekanisme pengumpulan:
dan pengolahan data dan lengkap dan akurat sebagai bahan

perencanaan pembangunan
|

Terwujudnya pengembangan dan pemantapan sistem koordinasi

perencangan, pengendalian dan evaluasi pelaksanaan pembangunan

kabupaten yang dinamis dan responsive

Terbentuknya kebijakan Pemerintah Uaerah/produk hukum daerah

yang sudah berkekuatan Hukum

Tercipzanya Akuntabilitas kirerja SKPD

Tertanganinya kasus pengaduan dilingkungan Pernda

Terwujudnya pengelolaan Pemerintahan Dserah yang baik dan bersih

Terwujudnya kerjasama dan komunikasi dengan daerah lain

Terselenggaranya pelayanan prima bagi para calon pengusaha dan

para pengusaha

Terwujudnya kepastian hukum yang memberikan perlindungan dalam

pemberianym dan operasi pasar

Terciptanya iklim usaha yang kondusif melalui deregulasi dan

debirokratisasi perijinan

Tercepainya peningkatan koordinasi dalam peningkatan dan

pengen dangan yeraapatan das. ah

Terciptanya penisgkatan dan aptimalisasi benerimaan daarah

Tersedianya Sumber Daya Asaratur Pemungut dan Pengelola
Pendapatan Daerah yang Profesional

PerubahanRKTD Tatan 2015
Pemerintah Kabupaten Kpsai Timur
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. Tersedianya Data

3

Objek Pajak dan Subjek Pajak dan Retribusi Daerah

yang Akurat
|.

Terwujudnya pengembangan sumber penerimaan
daerah

MISI 7 : Meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan bagi seluruh lapisan
masyarakat

Tujuan
| Meningkatan kualitas sumberdaya manusia yang memiliki derajat

. kesehatan yang tinggi, serta mewujudkan adanya pelayanan prima

| pada pelaksana teknis penyelenggara kesehatan secara berjenjang.

N

Sasaran Tercapainya peningkatan pelayanan kesehatan dasar

» Tercapainya peningkatan pelayanan kesehatan ibu. bayi/anak, |

remaja dan lansia
|

e Tercapainya peningkatan sarana den prasarana kesehatan
:

« Tercapainya peningkatan kualitas dan kuantitas SDM Kesehatan
:

» Tercapainya peningkatan ketersediaan obat-cbaran dan perbekalan
kesehatan

|

'
|

# Tercapainya peningkatan pembiayaan kesehatan sesuai kebutuhan

e Tercapa'nya peningkatan jaminan pemeliharaan kesehatan bagi

penduduk miskin

# Tercapainya peningkatan sistem manajemen pelayanan kesehatan

e Terwujudnya peningkatan angka cakupan dan mutu pelayanan.
rumah sakit serta fasiktas pelayanan kesehatan leinnya dengan

pembangunan RSU yang refresentatii, serta mengembangkan

jaringan pelayanan kesehatan yang terintegrasi
» Tercapainya peningkatan promosi kesehatan dan pemberdayaan

masyarakat
s Tercapainya paningkatan penyelidikan epidemalogis dan

penanggulangan KLB

PerubahanRKPD Tahun 2015
Penurincah Kpdupaten KutaiTimur
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MISI 8: Meningkatkan kualitas pendidikan secara berjenjang

|

Tujuan | Peningkatan pemerataan akses pendidikan dasar dan menengah, dan

| peningkatan kualitas penyelenggaraan pendidikan dasar dan

|
menengah

Sasaran
|

# Tercapainya peningkatan jumlah Angka Melek Huruf |

» Tercapainya peningkatan jumlah Angka Partisipasi Murni
|

# Tercapainya peningkatan sebaran saranapendidikan
e Tercapsinya peningkatan penyelenggaraan pendidikan luar sekolah

|

: (PLS) |

e Tercapainya peningkatan sistem manajemen pengelolaan sekolah |

|
|

|e Tercapainya peningkatan akses program akselerasi, sekolah unggulan
|

dan Tercapainya peningkatan jumlah sekalah inklusif

e Terwujudnya penurunan jumlah Angka Putus Sekolah

e Tercapainya peningkatan Angka Pendidikan Tamatan/ Angka
kelulusan

e Tercapainya peningkatan partisipasi penduduk dalam program

pelaksanaan ProgramWajib Belajar 12 tahun

s Tercapainya peningkatan kualifikasi tenaga pendidik dan penunjang

pendidikan

MISI9: Mendorong peran lembaga keuangan dan perbankkan untuk menjamin
kemudahan berusaha dan berinvestasi guna membuka kesemparan kerja
yangseluas-luasnya...

Tujuan Meningkatan peran lintas sektor terutama swasta dalam upaya

| meningkatan kesejahteraan masyarakat dan intervensi langsung

pemerintah terhadap kondisi ekanomi masyarakat. serta upaya-upaya

langsung dalam meningkatan perekonomian daerah dengan bentuk

Tu

intervensi keuangan pada lembaga pemodalan

Sasaran " Tercapainya peningkatan koperasi aktif

e Tercapainya peningkatan koperasi sehat

» Tercapainya peningkatan jumlah UMKM dan BPR

Perubahan RKRD Tahun 2013
Temerintah Kabupaten Kata: Timur
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# Tercapainya peningkatanakses permodalan KUMKM

e Terwujudnya peningkatan pola kewirausahaan dan sistem pendukung

bagi koperasi an UMKM

# Terlaksananya pemberian insentif kemudahan dan keamanan

investasi sektor perbankkan
# Tercapainya peningkatan akses modal sektor formal dan informal

yang ditandai berdirinya lembaga keuangan non bank dan bank di

kecamatan

» Tercapainya peningkatan iklim investasi yang kondusif ci Kutai Timur

e Tercapainya peningkatan kesadaran pengusaha dalam peningkatan

kapasitas tenaga kerja

» Terbukanya peluang kerja dan mengembangkan sistem informasi

ketenagakerjaan
e Tercapainya peningkatan kesiapan calon tenaga kerja menyesuaikan

dengan bursa tenaga kerja

4.2 Prioritas dan Pembangunan Daerah

Visi dan Misi Pemerintah Kabupaten Kutai Timur 2011-2015, perlu

dirumuskan dan dijabarkan yang lebih operasional kedalam sejumlah program

prioritas sehingga lebih mudah diimplementasikan dan diukur tingkat keberhasilannya,
Korelasi program prioritas RPJMD Kabupaten Kutai Timur 2011-2015

dengan Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) tahun 2014 dapat dilihat pada
Tabel 4.2 berikut.

A

N

Tabel 4.1
PEN

Prioritas Pembangunan Daerah an

No
|

RPJMD 2011-2015 RKPD 2014
1 Peningkatankapasitas Penurunan angka kemiskinan dan

0. pemerintahan pengangguran (4) KAN

2 Peningkatan aksesibilitas dan
| Peningkatan aksesibilitas dan kualitas

— “kualitas pendidikan pendidikan (2)
3 Peningkatan aksesibilitas dan Peningkatan aksesibilitas dan kualitas

00... Kualitas pelayanan kesehatan ——— pelayanan kesehatan (3) .
4 Penanggulangan kemiskinan dear Peningkatan infrastruktur dasar

pengangguran kawasan pemukiman /9)
5 Peningkatan investasi dan ekonomi Peningkatan ketahanan pangan dan

| masyarakat kemandirian pangan (6)
8 Peningkatan ketahanan pangan Peningkatan pembangunan

pedesaan |Gan kemandirian pangan 0... NO)

n
Ta

Perubchan RKBD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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|.

No RPJMD 2011-2015 RKPD 2014
7 ! Peningkatan sarana dan prasarana| Peningkatan investasi dan ekonomi

perhubungan i masyarakat (5)
8 Pemantapan, pemanfaatan, | Peningkatan kapasitas pemerintahan

penggunaan dan pengelolaan lahan| (capacity building) (1)
serta lingkungan hidup

"G9
' Peningkatan infrastruktur dasar . Peningkatan sarana dan prasarana 1
| kawasan pemukiman ' perhubungan(7)

:

10 Peningkatan pembangunan | Pemantapan, pemanfaatan,
perdesaan penggunaan dan pengelotaan lahan

serta lingkunganhidup (8)
11 Pengelolaan kawasan perbatasan ' Peningkatan dan pengembangan

pemanfaatan teknologi informasi (12)
12 Pzningkatan dan pengembangan | Pengelolaan kawasan perbatasan

pernanfaatan teknologi informasi (hinserland) (11)

Penentuan prioritas (top priority) pembangunan dilakukan dengan cara

pembobotan untuk menentukan skor terhadap kriteria-kriteria yang ditetapkan,

meliputi: 1) Besaran pengaruh terhadap pencapaian pembangunan nasional, 2)

Merupakan tugas dan tanggung jawab pemerintah daerah: 3) Besaran dampak yang

ditimbulkan terhadap publik: 4) Besaran daya ungkit untuk pembangunan daerah: 5)

Kemungkinan atau kemudahannya untuk ditangani dan 6) Prioritas janji politik Kepala
Daerah yang perlu diwujudkan.

Hasil penentuan 290 priority diperoleh 3 program pembangunan dengan

dengan skor tertinggi yaitu 1) Penurunan angka kerniskinan dan pengangguran, 2)

Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan dan 3) Peningkatan aksesibilitas dan

kualitas kesehatan. Berdasarkan hasil too priarity dapat dipilih tema pada program

pembangunan RKPD tahun 2014 Kabupaten Kutai Timur yaitu: "Percepatan

Penanggulangan Kemiskinan dan Pencapaian Millenium Development Goals

(MOG's) Melalui Gerbang Taman Makmur”. Kesepakatan Milenium Developmene

Goals (/MUC'S) tersebut mengikat negara-negara di dunia, termasuk Indonesia untuk

pencapaian target bersama pembangunan yang terkait dengan pendidikan. kesehatan,

perekonomian dan kemiskinan, sosial budaya dan pelestarian lingkungan.

Tahun 2014 merupakan momentum yang sangat penting bagi Kabupaten
Kutai Timur untuk mewujudkan komitmen terhadap kesepakatan giobai MDGs.

mengingat pada tahun 2015 akar dilakukan evaluasi pencapaian Kabupaten Kutai

Timur akan bekerja lebih keras dan dukungan alokasi anggaran untuk terus

meningkatkan kesejahteraan dan kuatitas hidup rakyat sehingga dengan sendirinya
sasaran MDGs dapat dicapai pada waktunya. Untuk itu. Kabupaten Kutai Timur

ip

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintoh Kabupaten Kutai Timur
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menyusun strategi “Percepatan Penanggulangan Kemiskinan dan Pencapaian

Millenium Development Gosls (MOG'S) Melalui Gerbang Taman Makmur".

Komitmen Kabupaten Kutai Timur untuk mencapai carger MDGs adalah

mencerminkan komitmen untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya dan

memberikan kontribusi kepada peningkatan kesejahtersan masyarakat. Keberhasilan

dalam pencapsian MOG's di Kabupaten Kuta: Tunur tergantung pada pencapaian tata

pemerintahan yang baik, kemitraan yang produkuf pada semua tingkat masyarakat
dan penerapan pendekatan yang komprehensif untuk mencapai pertumbuhan yang

pro-masyarekat miskin, meningkatkan pelayanan publik, memperbaiki koordinasi antar

pemangku kepentingan, meningkatkan alokasi sumber daya, pendekatan desentralisasi

untuk mengurangi disparitas serta memberdayakan masyarakat di seluruh wilayah

Kabuparen Kutai Timur.

Pada dasanya setiap manusia dan bangsa yang beradap berusaha mencapai

kesejahteraan dengan berbagai upaya dengan potensi diri dan ekologinya. Masalah

kesejahtersan yang rendah atau disebut kemiskinan, kelaparan dan kesakitan, selalu

menjadi masalah sktuai dari waktu ke waktu. Ketiga malasatah tersebut selalu menarik

perhatian, alagi jika dikaitkan dengan komitmen global dan HAM, seperti melalui

MDGs. (Hardisyah, 2007). Studi yang telah dilakukan oleh Lanjauw, dkk (2001)
mengungkapkan bahwa pembangunan rnanusia (MDGs) sangatiah penting dalam

upay3 mengurangi tingkat kerniskinan. Hal iri karena investasi di bidang pendidikan dan

keseharan yang baik memungkinkan penduduk miskin untuk meningkatkan nilai

asetnya. Sehubungan dengan itulah maka invesrasi pada pendidikan dan kesehatan

sangat pening artinya bagi pengurangan kemiskinan

Alokasi dana dalam AP8D Kabupaten Kutai Timur sebagai upaya mendukung

pencapaian MDG's pada tahun 8014 akar: dizungkatkan. Seirnmg dengan pertumbuhan
ekonomi pesitif Kabupaten Kutai Timur sebesar 11.39 persen yang berdampak pada

peningkatan pendapatan per kapita penduduk yang pada gilirannya menurunkan angka
kerniskinan Penurunan angka kemiskinan ini berkaitan dengan MDGs yang dapat
dimonitor dan dievaluasi kernajuannya dalam meningkatkan efisiensi alokasi sumber

daya. Pada gilirannya. evaluasi kemajuan kinerja pencapaian MDGs tersebut berguna
dalam menyesuaskan perencanaan agar lebih responsif terhadap kehutuhan

masyarakat miskin dan kelompok rentan.

Bukti adanya keterkaitan antara pengeluaran pemerintah pada peningkatan

pembangunan manusia dan berpengaruh terhadap penurunan tingkat kemiskinan

telah diakui oleh Ranis dan Stewart (1998) dan (2005). Studi sejenis telah banyak

Perubahan RKRD Tohun 2015
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program wajib belajar yang harus diikuti oleh semua warga negara Indonesia. UUD

1945 dan UU Sisdiknas menetapkan setiap warganegara 'Indonesia wajib

menyelesaikan pendidikan dasar 9 tahun dan biayanya ditanggung oleh Pemerintah.

Kebijakan pelaksanaan program wajib belajar minimal untuk tingkat pendidikan dasar,

selain untuk memenuhi tuntutan konstitusi, juga untuk memenuhi komitmen global,

Millennium Development Goals (MDGs) yang menargetkan pada tahun 2015 semua

nggara telah mencapai APK pendidikan dasar 1D0 persen.

Agenda peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan dimaksudkan untuk

menyelenggarakan pelayanan pendidikan yang berkualitas, berkeadilan,

berkesinambungan di tiap jenjang, serta mampu menyiapkan lulusan yang memenuhi

kesempatan kerja yang dibutuhkan oleh pasar tenaga kerja.

Peningkatan aksesibilitas dan kualitas pendidikan dilakukan dengan kebijakan

yang diarahkan pada upaya-upaya : Ia) mewujudkan pelayanan pendidikan yang murah

dan berrmutu untuk sernua, tenpa diskriminasi, terutama masyarakat miskin, dan (b)

menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu. serta efisiensi,

efektivitas, dan relevansi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai

tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasionsl, maupun global. Agenda peningkatan
lebih difokuskan pada: 1) Percepatan peningkatkan rata-rata lama sekolah melalui

akses pendidikan masyarakat yang miskin, terpencil dan terisolasi, dan terkait

penduduk migrasi: 2) Peningkatan APM SLTA: 3) Peningkatan APS SLTP dan SLTA, 4)
Penurunan putus sekolah, 5) Peningkatan akses masyarakat terhadap pendidikan

tinggi dan 6) Regulasi kebyakan pendidikan yang berpihak pada masyarakat tak

NX

mampu. Selam itu perlu inventarisasi angka putus sekolah.

Prioritas 3: Peningkatan Aksesibilitas dan kualitas pelayanan kesehatan

Kesehatan merupakan keadaan sejahtera dari badan. jiwa. dan sosial yang

memungkirkan setiap orang hidup secara sosial dan ekanomi. Upaya peningkatan

cakupan pelayanan dan kualitas kesehatan di Kutim, dimaksudkan untuk

menyelenggarakan pelayanan kesehatan yang prima, merata di setiap wilayah,
berkeadilan di seuap strata sosial ekonomi masyarakat, yang dilakukan dengan
pendekatar kuratif. preventif. dan promotif.

Peningkatan axsesivmtas kesehatan dengan kebyakan yang diarankan untuk: la)
mewujudka1 pelayanan kesehatan yang murah dan memadai. terutama bagi

masyarakat miskin, untuk meningkatkan kualitasdan produktivitas masyarakar, fb)

meningkatkan jumlah, jaringan. dan kualitas pusat kesehatan rnasyarakar, (c)

mengembangkan pengadaan, peningkatan, dan perbaikan sarana, prasarana, dan
Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kptuporen Kutai Timur
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tenaga kesehatan: (dj) mewujudkan lingkungan perumahan yang sehat dan sanitasi

yang layak: dan (e) terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan air bersih.

Agenda peningkatan aksesibilitas dan kualitas layanan kesehatan lebih

difokuskan pada : 1) Percepatan penurunan AKI dan Bizi kurang dengan pemanfaatan

yankes yang tersedia terutama Gakin, berperilaku PHBS dan sadar gizi serta universa/

5Ccess & cover898 Untuk pelayanan KIA termasuk K8: 2) Percepatan peningkatan

AHH dergan intervensi pada prioritas untuk mengatasi penyebab utama kematian ibu,

bayi dar balita yang termtegrasi dalam pengetasan kemiskinan: 3) Peningkatan

pemerataan kuantitas dan kualitas fasilitas kesehatan (RS) serta tenaga kesehatan

antar wilayah, 4) Peningkatan kinerja administrasi kependudukan untuk mengawal

pertumbuhan penduduk yang tinggi karena kontribusi migrasi . Selain itu perlu

dicermati akurasi data dan under reported untuk perhitungan AKI, AKB, dan Gizi

Kurang yang lebih representatif. Kabupaten Kutai Timur,

n

Prioritas 4: Peningkatan infrastruktur dasar kawasan pemukiman
Investasi infrestrurktur merupakan salah satu strategi pembangunan dengan

tujuan peningkatan akses terhadap kebutuhan dasar masyarakat. Masalah kesehatan

dan lingkungan seperti polusi air, udara dan tanah. atau baniir memilik keterkatan

yang kuar dengan ketiadaan. infrastruktur yang memadai. Walaupun pengeluaran
dalam bidang infrastruktur telah ditingkatkan, kesenjangan infrastruktur masih terasa.

baik di tingkat kecarnatan maupun antar desa. Karena itu, pembangunan infrastruktur

Gasar harus menjadi prioritas pembangunan.

Agenda peningkatan sarana dan prasarana dasar wilayah, dimaksudkan untuk

percepatan penyediaan kebutuhan masyarakat terhadap sarana dan prasarana dasar

secara proporsional dan layak di setiap wilayah, yang lebih difokuskan metalui: 1)

Penyediaan akses air bersih dan listrik: serta 2) Penyediaan prasarana sanitasi,

terutarna penanganan sampah dan drainase lingkungan kawasan permukiman. Selain

NX

itu diperlukannya inventarisasi kawasan pemukiman tertata.

Prioritas 5: Peningkatan ketahanan pangan dan kemandirian pangan

Pangan memegang peranan penting bagi kubutuhan suatu bangsa, tanpa

pangan negara dapat mengalami kekacauan sosial dan politik Selain kelembagaan
ketahanan pangan, pemenuhan kebutuhan pangan juga tidak lepas dari keberhasilan

produksi pertanian. Permasalahan ketahanan pangan akan berjalan seiring dengan

adanya permasalahan pertanian dan pembangunan ketahanan pangan tidak dapat
dilakukan dengan mengabaikan sektor pertanian (BKP-Deptan, 2005).
Perubahan LKPD Tahun 2015
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Ketahanan pangan di Kutar Timur terwujud apabila seluruh penduduk

mempunyai akses fisik dan ekonorni terhadap pangan untuk memenuhi kecukupan gizi

sesuai kebutuhannya. agar dapat menjalani kehidupan yang sehat dan produktif.

Sebagaimana daerah di Indonesia Isin pada umumnya, masatah ketahanan pangan

yang di hadapi Kabupaten Kutai Timur, tidak hanya terbatas pada subsistem produksi

(keterseciaan), melainkan juga pada subsistem distribusi dan subsistem konsumsi.

Peningkatan ketahanan pangan di Kutai Timur dimaksudkan untuk menjaga

stabilitas panyan daerah baik kerersediaan maupun kemudahan akses sehingga

terwujud kemandirian pangan. Upaya ini peda dasarnya adalah untuk meningkatkan

kemampuan perekonomian daerah sehingga terbentuk struktur perekonornian yang

kokoh berlandaskan potensi keunggulan kompetetif daerah yang berbasis agrobisnis.

Agenda peningkatan ketahanan pangan, lebih diarahkan untuk meningkatkan
ekonomi kerakyatan yang berdaya saing dengan orientasi sektor agribisnis dengan
fokus peda upaya-upaya peningkatan PORB sektor pertanian dan pendapatan

perkapita petani (Nilai Tukar Petani) melalu: 1) Peningkatan kualitas SOIM di sektor

pertanian dengan Peningkatan ketrampilan petani, peternak. nelayan dan

pembudidaya : 2) Peningkatan produktivitas hasil pertanian sesuai potensi agroekolagi

dengan pemanfaatan teknologi tepat guna: 3) Mengantisipasi adanya penyusutan
lahan tanaman pangan: 4) Mengaptimaikan fungsi lembaga pangan dan gizi serta 5)
Reguiasi pangan, 6) Pengembangan kawasan agropalitan Maloy dan 7)
:Pengembangan kawasan pertanian (arti luas) dengan One Vifage One Product (DVOPJ
untuk mendorong percepatan food estare. Selain iwu perlu, 7) Inventarisasi data

lumbung pangan dan daerah rawan pangan dan gizi, 8) Diupayakan terjadi

pengurangan ketergantungan secara bertahap dan berkelanjutan terhadap

sumberdaya alam, khususnya sumberdaya alam batubara. Kondisi ini diarahkan agar
ketercapsian terhadap visi Kabupaten Kuta! Timur untuk mencapai pembangunan

NX

k

yang bertumpu pada agribisnis, secara bertahap akan mampu dicapai.

Prioritas 6: Peningkatan pembangunan pedesaan
Hubungan antar wilayah pedesaan dan perkotaan yang tidak berimbang telah

menimbulkan berbagai permasalahan, baik di pedesaan maupun di perkotaan. Padahal

seharusnya antara wilayah pedesaan dan perkotaan terjadi mekanisme pertukaran
sumberdaya yang saling menguntungkan sehingga hubungan yang saling memperkuat
ini akan mampu mewujudkan keberlanjutan pembangunan dalam jangka panjang
(Rustiadi dan Dardak, 2005).

Perubahan RKPD Tokun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutat Timur



dua CAProna er Sana Yaa ganan Cari 8
Fenguduk pedetagn secara spodial bermmien dalag klu taok kerena

Ikencerng| Katarpencaren seringkali disebabkan persostar akorwrh Dapat
kerak usahatan atau wirakstruktur jalan dan kornea Ser dengan

bayalennyg Waklu, penduduk yang bermuka barpencar aerbarmieh emtamnghan Tatan

usaha bitao bahkan berkurang dan Jia Ten keruangan Me nga
wikayah pedeasan Weroli Ha been Dag Pal ek berbaah
IASICBI OMA Orekarata Ca Kao On Korek PA PAP MI

Keajulan keangge el ak Userwkes Asa Dan pengembangan

nga Maa Ab Io dat Kesepenai pembyunaf bnlar willipah

errneia ap NIA DRA dam Pekan & pedesaan, Pembangunan kawakaii

peda Terpakai kercoyoar aloe kesan nigyorgkat yang Merjbdl

Sain akn pebup upaya Keraterngunan. Oh kans CU kmnagan pedokan harun

dengn umah Kowgeg yong Oak hanya mMenghatikan Gahan GItier, Melati
aa Memrp SengnAnian bat sahan Aluhari atau muaoy hasi perantui

Agenda penngketan pamibengunon Seleyah perloss diopolh9d kia

menghaceo dua kanditk utotng atu! healh rendahnya kung imbang MEA
dan kualitas stau rorersediasi (anitukua" uleyah dalaMedan naga
pembangunan ISOKA sormtp kitarsadwar Dan kusttas virosoukar ala mera

layan das9 dangan WiayaN Darenean dengan arah kebuka yang abah DA
Get Rek rn

Peda Upaya Upaya Meera due anga" bakal pengangunga dengar Teng
kendala kada SMA en auto predleraaan yaa 1) Pemerataan pernebdiiaadim

peayatan Kesan “2 Pgtan evan tere karto 3
Kereta mebel unaha bangd JUMKAA openegi Pasar) Caru ng Ooerodgerah

Dengar (Dus, Ietosan Arang,Mate Wehay dan Teluk pardan|.

a

te

1UI

1
1ut

EaHt

Prortas AJ: Permngkatan imatstaai dan kong masyarakat
Pertunbuhan ekonomi marupukan prodos perubahan kondisi perekonomian

ms weh secara berkasihembungan menlk kaedaan yang ebh bak selama

perada tertentu Adanya ponumbuhan kong merupakan salah say veda
keberhasilan pembangunan aLstu Wllayot Permgketan ia di detnori

mesyarakat dinakaudkon untuk Teangang Kena er peta, ita
perluasan lapangan kege dan kerkemnpatan berurat membangun
berganda daa penganti Malah dai emo pertumbuhan kon
Perubahan Ekor Yang Mana hua et ember ee tara
mekausany dan lebih mera Ko eko peranan yong barak
meengedekan lapangan kere. Pertumbatign ekonom mnedatut Feet, dihgraan

13at13

adat ee Talaa SO me.
|

ama aka Tak aa Kuda Toar var.



Xx

Bab IV PrioritasDan Sasaran Pembangunan Dacrah
Fay|

va

dapat menyerap tenaga kerja dalam jumlah besar. Usaha mikro, kecil, dan

menengahberbasis agribisnis, diharapkan juga dapat tumbuh dan berkembang dengan

sehat agar dapat meningkatkan produktifitas dan daya seng yang lebih baik.

Pertumbuhan ekonomi di Kutai Timur dapat dicapai, jika para pekerja tersebut

dilengkapi dengan keahlian, kompetensi, kemampuan untuk bekerja lempioyable) dan

disiapkan untuk menghadapi persaingan pasar kerja.
Struktur ekonomi Kutai Timur yang berdaya suing dan pro kerakyatan dengan

konsep pembangunan berkelanjutan adalah melaksanskan revizaiisasi pertanian dalam

arti luas melalui pemanfaatan pengelolaan sumber daya slam secara Optima! dan

berkelanjutan. Adanya regulasi pemanfaatan sumber daya alam, rehabilitasi dan

reboisasi lahan kritis: meningkatkan Invesrasi melalui regulasi yang menjamin

kemudahan berusaha dan meningkatkan promosi investasi. melakukan identifikasi

peluang usaha berbasis sumber daya alam, meningkatkan dan pemberdayaan
ekonemi masyarakat, mengelola kekayaan budaya serta potensi pariwisata lainnya

sebagai sumber devisa: dan memantapkan pemanfaatan Rencana Tata Ruang

Wilayah Kutai Timur.

Kondisi ekonomi makro Kabupaten Kutai Timur 2007 hingga 2010 memberikan

modal yang positif, dimana pertumbuhan ekonomi (tanpa migas dan batubara) yang

cukup baik pada kisaran 5,16 persen, sampai 6,11 persen. Sektor yang kontribusinya

Cukup besar, setelah sektor pertambangan dan penggalian adalah sektor pertanian,

meskipun sebagian besar masih bergantung pada sektor pertanian yang sistemnya
masih tradisional. Hal ini merupakan modal positif untuk pembangunan di masa

mendatang. karens dengan indikator kenaikan di setiap sektor dari PDRB tersebut

berarti behwa setiap sumber daya yang tersedia sudah mulai bisa dimanfaatkan.

Pada tahun 2014, pembangunan ekonomi masih terpusat pada sektor agribisnis
(pertanian). Hingga saat ini sektor pertanian masih merupakan sektor yangberpatensi
dijadikan sebagai sektor unggulan dibandingkan sektor yang lain di Ivar sektor

pertambangan dan penggalian. Oleh karena itu pembangunan Kabupaten Kutai Timur

bertumpu dan diarahkan pada sektor pertanian dan bertujuan untuk menjadi daerah

agribisnis. Hasil-hasil pertanian diupayakan dapat diolah menjadi barang setengah jadi
atau barang jadi agar memiliki nilai tambah di pasar. Bentuk konkretnya, agrotechno
park (pertanian integratif) dan produk pertanian diarahkan pada pengembangan
agroindustri. Sebab, masalah pertanian tidak hanya sebatas pada peningkatan
produksi per satuan luas, tapi harus melangkah ke depan, yakni pasca panen. Untuk

Penibahan RKPD Tahun 2015
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Agenda peningkatan kapasitas pemerintahan, dimaksudkan untuk meningkatkan

kinerja dan mutu aparatur pemerintah sebagai pelayan masyarakat yang mampu

mengatasi permasalahan dan mengelola potensi secara profesional serta

menciptakan aparatur yang bersih dan berwibawa melalui prinsip good government
dan pelaksanaan egovernment Dalam rangka meningkatkan kapasitas birokrasi

pemerintahan, kegiatan perlu lebih difokuskan pada: peningkatan kapasitas

pemerintahan, berupa upaya-upaya: 1) menegakan perda: 2) meningkatkan kualitas

layanan prima, 3) mengoptimalkan layanan pengadaan sistem elektronik, 4)
mendarong SKPD melaksanakan SPM, S5) perbaikan penyusunan laporan keuangan,

dan 6) optimalisasi pelayanan perijinan satu gintu. Selain itu. perlu dilakukan

pengukuran indeks kepuasan dan inventarisasi data Perda.

Selain tersebut di atas diperlukan pengermbangan/ pengkaderan sumberdaya
manusia dalam organisasi (SKPD) khususnya tenaga perencana. sebagai salah satu

unsur yang sangat menentukan keberhasilan pencapaian kinerja dan kualitas

pelayanan publik. Pengembangan aparatur perencana ini pula yang akan diharapkan

Gapat menunjang dan menentukan keberhasilan perubahan, kapasitas, dan

perkembangan SKPD yang bersangkutan dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya, khususnya dalam kaitannya dengan penetapan mdikator kinerja baik di

tingkat Rercana Srrategis maupun Rencana Kerja SKPD..

Prioritas 9: Peningkatan sarana dan prasarana perhubungan
Suatu wilayah akan berkembang dengan berhubungan dengan wilayah laian.

Pernbangunan infrastruktur makin penting jika dilihat dari berbagai dimensi.

Percepatan perturnbuhan ekonomi jelas membutuhkan tambahan kuantitas dan

perbaikan kualitas infrasrrukiur. Revitalisasi pertanian tidak mungkin berhasil tanpa
infrastruktur yang memadai, menginga: biaya pemasaran makin dominan dalam

Struktur biaya akhir suatu kornoditas pertanian. Keluarga miskin dan penduduk

pedalaman (daerah tertinggal) tidak akan mampu ikut dalam gelombang pertumbuhan
ekonomi jika terisolasi akibat ketiadaan infraseruktuur wilayah.

Agenda pembangunan sarana dan prasarana perhubungan dengan kebijakan

yang lebih diarahkan pada percepatan pembukaan isolasi wilayah dan sarana

kewilayahan melalui : 1) Pemeralaan akses transportasi terutama di perdesaan: 2)
Perbaikan jalan akses ekonomi strategis dan pembangunan jalanjalan dalam rangka
membuka akses social dan ekonomi masyarakat sehingga mampu menumbuhkan

sentra perekonomian di beberapa wilayah penyangga ibukota kabupaten

Peribahan RKRD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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Infrastruktur untuk menunjang kelancaran transportasi juga perlu diperhatikan.

Jalan penghubung untuk mempercepat transportasi, diprioritaskan kepada jalan kota

dan kabupaten, sedangkan untuk sarana transportasi pembangunan pelabuhan dan

terrninal serta angkutan pedesaan jugs diutamakan agar mempermudah akses

masyarakat, termasuk snak-anak usia sekolah.

Prioritas 10: Pemantapan, pemanfaatan, penggunaan dan pengelolaan lahan serta

lingkungan hidup

Kabupaten Kutai Timur dalam bidang lingkungan hidup memiliki dua wajah yang
berbeda. Di satu sisi kabupaten ini dikenal dengan sumberdaya alamnya, baik yang

bersifat terbarukan maupun tidak, yang sangat melimpah. Sumberdaya tersebut

berada di daratan maupun di perairan (laut, sungai dan danau). Akan tetapi di sisi

lainnya sumberdaya yang kaya tersebut pada urnumya merupakan ekosistem yang
relatif rentan (#agile) dengan daya pertahanan (resistancej dan kemampuan lenting

iresiience) yang rendah terhadap segala bentuk pemanfastan yang tidak sesuai

dengan daya dukungnya (carrying cepacing. Terlebih secara klimatis dan fisiografis.

juga ada faktor pendorong lainnya yaitu curah hujan di Kabupaten Kucai Timur yang
relatif tinggi, serta di beberapa tempat topografi bergelombang hingga curam.

Pemantapan penggunaan dan pengelolaan lahan dimaksudkan untuk

peningkatan pemanfaatan Ishan dan pembangunan iafrsstruktur wilayah secara efektif

dan efisien dengan tetap memperhatikan Ingkungan dan keberlanjutan, sedangkan

pengelolaan lingkungan hidup dimaksudkan untuk memperbaiki kondisi lingkungan yang
telah mengalami penurunan daya dukung rnaupun daya tampungnya.

Pertumbuhan ekonomi tidak boleh merusak lingkungan hidup. Kerusakan

Ingkungan hidup akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi tidak berkelanjutan.

Pengelolaan lingkungan dan sumber daya alam yang tidak tepat akan mengakibatkan
sumber daya menyusut lebih cepat dan dengan mudah mengembalikan krisis pangan
Ban energi seperti yang terjadi tahun yang lalu. Kerusakan lingkungan hidup

mengakibatkan biaya hidup meningkat yang pada gilirannya menurunkan kuafitas

hidup.
"

Pemantapan penataan lahan, dengan kebijakan yang diarahkan fokus untuk 1)

menyegerakan proses legalisasi penataan ruang wilayah: 2) pengaturan zona rencana

pola ruang: 3) pengendalian dan pengawasan pemanfaatan ruang secara konsisten

serta, 4) meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengendalian pemanfaatan

ruang.

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kebupaten KiosTimur
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Sedangkan peningkatan pengelolaan lingkungan dengan kebijakan yang

diarahkan fokus untuk: (1) menciptakan keseimbangan antara pengelolaan dan

pemanfaatan sumber daya alam dan pemeliharaan kualitas dan fungsi lingkungan

hidup: (2) mencegah terjadinya atau berlanjutnya pencemaran lingkungan metalui

medium air, udara, maupun tanah: (3) mendorong pengembangan industri dan

pertambangan yang ramah lingkungan: (4) mencegah terjadinya atau berlanjuunya

perusakan hutan akibat kegistan-kegiatan ilegal, serta mencegah meluasnya areal

lahan kritis, (5) memulihkan kondisi sumber daya alam dan lingkungan hidup yang

rusak, (8) mengembangkan manajemen dan mekanisme penanggulangan bencana

alam, terutama di wilayah rawan banjir dan tanah longsor: (7) membangun kesadaran

masyarakat agar peduli pada isu lingkungan hidup. dan berperan aktif melakukan

kontrol sosial terhadap kualitas Ingkungan hidup :8) mengembangkan hutan kota

serta 9) kawasan ruang terbuka hijau.

Fokus kebijakan yang dimaksud terutama pada konservasi sumber-sumber air

bersih, reklamasi dan pemanfaatan lahan bekas tambang. Dalam hal penataan ruang

disamping percepatan penyelesaian revisi perencanaan tata ruang wilayah (RTRW),

perlu pula diiringi dengan upaya yang nyata terkait pengendalian pemanfaatan ruang

seperti peningkatan kinerja perizinan pemanfaatan ruang pada kawasan pengendalian
ketat skala regional.

Prioritas 11 : Peningkatan dan pengembangan pemanfaatan teknologi informasi

Kemajuan bidang teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang demikian pesat
serta potensi pemanfaatannya secara luas telah rnembuka peluang bagi pengaksesan,

pengelolaan dan pendayagunaan informasi dalarn volume yang besar secara cepat
dan akurat. Kenyataan telah menunjukkan bahwa pemanfaatan TIK merupakan faktor

yang sangat penting dalam mendukung kualitas dan pelayanan pemerintah. Namun

disisi lain rninimnya jumlah perpustakaan yang dimiliki Pemda menjadi penghambat
dalam rangka meningkatkan aksesibilitas masyarakat terhadap informasi.

Terwujudnya pelayanan prima dalam arti pelayanan yang cepat, tepat, adil dan

akuntabel, merupakan tuntutan bagi setiap pemerintah daerah di era otonomi.

Pemerintah juga perlu melakukan penyempurnaan sistem pelayanan publik yang

menyangkut perbaikan metoda dan prosedur pelayanan di setiap unit organisasi
pemerintah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa penerapan TIK dapat membantu

instansi pemerintah dalam mewujudkan good governance. Oleh sebab itu, instansi

pemerintah perlu melakukan pengelolsan sumberdaya TIK secara baik dan benar.

Perubahan RKBD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur
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|

Tabel 4.1
Penjelasan Program Prioritas pembangunan Oseah n —

'

PRIORITAS
|

|INDIKATOR KINERJA
!

SKPD
NO PEMBANGUNAN | URUSAN/ PROGRAM PROGRAM (OUTCOME) TARGE PELAKSANA

————- YAHUN201A oo — LL 522 —
1 Penurunan Sosial

angka
kerniskinan dan

- penganggan g . .

| Program Pemberdayaan 1 Jumiah PMKSo 45.25 Dinsos
Fakir Miskin, Kmunitas memperciah bantuan sosial pesen
Adat Terpensii (KAT) dan
Penyandang Masalah
Kesemhrergan Sasial
(PRIKSI Lainnya
rogram Pelayanan dan Penanganan penyanceng 76.83 Disses

Rehabil:tesi masalah kesejahteraan Dersen

—.— Kesejangeraan Sosial Sosial. .

Program pembinaan anax Jumlah anak seriuntar yang
|

Meningsat Dinsos

terlantar —
terbina . .

Program pembinaan para Jumlah pars penyandang Meningkat Oinsas

penyandang cuce? dsn Cacar dan auma yang
trauma terbina

Program pembinaan panti ,
Jumlah pansi asuhan/ Meningkat Dinsos

zsuhan/ pang: jompo ps3 jompo yang teroina
Na

Program pembinaan eks Jurnioh cks penyundung Menmngkor Dinsos
penyandang penyaxi penyukn sosial feks
sesial |eks narapitanz, narapdana, PSK, narkcba
PSK, narkosa dan dan penyakit sosis! lainnya)
penyakit sosial iainnya) yang terbina

NN an |

Program Pemberdaysun Jumiah Kelembagaan Meningkat Dinsos

Kelembagaan |

Kesejahteraan Sosial yang
Kesejahteruan Sosisi | mandiri

|

|

Na —
Program Utoma Bantuan

”

Jumlah keluarga miskinyang— Meningkat, Dinsos
| don Jaran

, memperoleh baztuan

|
Kesejahteraan Sosial jamiman kesejahteraan sosial

Po Nan

Progrem Kesiapstagoan ' Pemingkatan kecepatun
——

Meningkat | Dinsos
'

dan Kewaspadaan ! Tanggap darurat 'a. Bantuan
! Penanggulangan Bencana ' Sesial korban bencana

Nana —

MEN Sarana prasarana Nan
ST na

penanggulangan bencana

AT

Ketenagakerjsan
N TT —

“Pregrom Peningkatan “Tingkat partisipasi angkatan Meningkat
—

Disnakertrens
Kualites dan Produkriatas kerja
Tenaga Kerja

(—

Tan

—
“1 ProgramPeningkatan” "| Kesempatan kerja

Hn

|

“Menmgkat
“
Disnakertruns |

25 200 — Kesempatan Kerjadan 1... Kanan — 5
Pengembangan Informasi | Tingkat pengangguran 9 persen
Ketenagakerjaan

| terbuka

|

|

Angka Pengangguran
”—

| “A28
| Kena —

|
“Rasiopenduduk yang “8107

|

. | bekerja

: po
|
Program Perlindungan | Rasio serikat

| Disnokereeuns.

|

" Pengembangan Lembaga . buruh/#perusahaan !

! Ketenagakerjaan
|

W

N

CT

Bkogram Pembinaen dan
”

Perjanjiankerja dari Nan Disnakertrans

Pr

AN

Pengawasan
"

Ketenagakerjaan dan
Hubungan Industri dengan
Serikat Pekerja

1

perusahaan

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bab IVPrioritasDan Sasaran Pembnunan Daerah

' PRIORITAS :i INDIKATR KINERJA : SKPO
NO PEMZANGUNAN

| URUSAN/ PROGRAM
|

PROGRAM fOUTCOME)
TARGET PELAKSANA |' TAHUN

2014” 01 OA —— — —
. "

Progrom Peningkatan Jumiah peserta BLK Mandii Meningkat Dinakertrans
|

| Kuaftos dan Produktnires
Tenaga Kerja (BLK

|

|

Mandin)
|! — - —-

TT Nn —

Program Pelayanan Rasio kesergantungan 3345 Disnakertrans
Administrasi Perkantoran
IBLKI Mandiri)

Pemberdayaan
.

Masyarakat

Program Penanggulangan Rasio penduduk miskin
|.

Menurun Bapemas
|

Kerruskinan dan terhadep torel jumlah
kerentanon | penduduk

|

|

Lo "
, Jumish keluarga miskin yang — Meningkat
. berusaha di agribisnis

Ketransmigrasian ai Tn

Progrem Pembukaan, Penempatan transnugresi Cisnekertrens
Pengembangan dan
Pemberdayaan Wilayah
Transmigrasi

Pemberdayaan
|

Perempuan dan
' Perlindungan Anak

|

|

Nan —

Program Pembinaan "Jumlah Kelompok UPPKS
“

Merungkat
—

'BPPKS
" Kemitraan dan binaan

|

|

Permodalan Bagi
, Kelompak UPPKS . |

Ta Program peningkatan — 1 Portsipasi perempuan dalam
| Meningkat

i BPPKB
|

|

Kualitas Hidup kegietan ekonomi
|

Perempuan |
|po kan

i - 0
| Program Pelgksangen Jurmah Kegiatan Ketahanan Meningkat BPPKB |

' Model-model Kegiatan gan Pemberdayaan Ketusrga |

| Ketahanan dan f

Pemberdayaan Keluarga
'

|

TT TT“

Progrom Penyiapan
——|

Jumlah Tenaga Pendamping
|

'Meningker BPPKB
Tenaga Peadamping Kelompok Bina Keluarga

|

Kelompok Bina Keluarga (IMP)
! (MP)/Penyediaan

dukungan operasional
Hn

IMP
| 0.TT —

Ketuhanan Pongan
|

N

1
|

Program Peningkatan Nilai Tukar Pesani
|

BKPP
| Kesejahteraan Petani ho —-—,

:

' : Paterata Pendapatan Petani ' 10-19 Juca
i

per Tahun per Kapra

“8 1Peningkatan Pendidikan
MR TT

, | aksesibilitas dan
!

|

kualitas .
| pendidikan “

|

Program Pendidikan Anak : Jumlah PAUD per Meningkat: Disdik i

. Usia Dini kecamatan ,

:

,

NN

Progreen Pendidikan Non | Jumlah lembaga pendidikan Meningkat
|

Discik
Formal non formal

|

' Program Peningketan' Jumieh pendidik.dan tenaga Meningkat
: “Disdik

Mutu Pendidik dun
, kependidikan yang lulus uji

|

, Tenaga Kependidikan " kormperensi
!

1

Program Manajemen akreditasi sekolah Meningkat Disdik

|
|

Pelayanan Pendidikan

Perubahan RKPD Tahun 2015
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| PRIORITAS
| wowaronceya

|

Lo sxpo
NO PEMBANGUNAN

URUSAN/ PGRAM
|

PROGRAM (OUTCOME) TAET PELAKSANA
—

Program Wajib Belajar ”— Angka PurisiposiSekolah Minimal 99 Disdik
12 Tahun Pendidika (APS) 7-12 prsen
Dasar dun Mencngah

Nan 0 Na

1 Angka Partisipasi Kasar |
7463

(APKj . persen
SMA/SK/NY/ Paket €

NN TS TT

ngka Partisipesi Murni minima!
(APMI SD/MI/ParetA 97.30

. persen
Tn

Angka Parusipas: Murni Mma 76
TASMI SMP 'MTs/ Paket D Deracn

Angka Partsipusi Murni S5 persen
PM)
SMA/SMK/MAY Paker

Te Na Ne

Angka Parisipusi Sekolah” Minima!
N —

(APS)16-19 78.56
— persen

Angka melek huruf 57,5D
. persen

Angka ratratu lama sekolah B2
TT

——

DT Nan

“Anota Parusipasi Kasar minima: 48
Na

(APK) SO/MI Puket A persen

Angka Parbsipssi Kasar mma 97
|

TAPK) SMP/MTs/ Paket B persen
—

Program Pendidikan Jumloh paserta didik inklusi Disdik

K

Terhodap Anak
Berkebusuhan Khusus
finklssi)( NN “|

Perpustakaan
PT

—

— —

|

—

(| -— ——- —5- —— dam — — — —— » — 5. — 5 25 - —
Progrem Pengembangan Jumluh perpustakaon Minimal! 1/ Kantor arsip
Budaya Baca dan Kecematan

PN aa Pembinaan Perpustakaan - rahpangunung| Meningkak |
TOT

|

|

| , perpustakaan per tahun
| '2 MS

“Koleksibukuyangtersediadi ”—”)Meningkat”
! perpusrakaan daerah
| - , PN Ha

!
| |

Jumtleh perpustakaan keliling Meningkut |
6

&

|
|

|

3
|

Peningkatan
“|

Kesehatan
— | — —

|

nang | — oi

|

|

aksesibilitas dan j :

kualitas
pelayanan
kesehatan

|SA Program Obat dan Kecukupan obat dan” Meningkat Dinkes
" " Perbekatan Kesehatan perbekalan kesehatan

:

NN —

“— “TiPregramUpaya
1

Resiopuskesmas
poliklnik, Mina! |

Dinkes
Peningkatan Kesehatan pustu per satuan penduduk 0,45

n

| Masyarokat
:

— -—-— 4 ——— on AS — — - L
|

.
! Program Pengawasan

— Kasus keracunan f

... Menurun Dinkes
: . « Obat dan Makanan - Oa nian .

—— . -—
|

'
. «. kesus kadaluarsa obat dan Menusun

|

' 1
makanan

| |

|

|

Obat dan makanan tidak layak Menurun:
, . . edar ,

Program Prornosi | PHBS Masyaraka:
|

|

Dinkes. RSUD
5 Kesehatan dan 1 — —$
| . . | Pemberdayaan Angkausia horapan hidup

.

71.562.1 Masyarakat . NAN Da

f

!

|

Rasio posyandu per satuan 1187
|

|

bola

pol
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Bab V Rencana Program Dan Kygiatan Prioritas Daerahi
Dalam Perrbahan RKPD @

Berdasarkan prioritas pembangunan yang menitikberatkan pembangunan pada

pembangunan sumberdaya manusia, agribisnis (pertanian dalam arti luas).

infrastruktur serta penunjang lsinnya, maka dijabarkan pada 34 Urusan yang terdiri

atas :

al 26 (dua puluh enam) Urusan Wajib. yaitu :

1) Pendidikan:

2) Kesehatan,

3) Pekerjaan Umum:

4) Perumahan:

5) Penataan Ruang.

6| Perencanaan Pembangunan,

7) Perhubungan,

8) Lingkungan Hidup:

9) Pertanahan,

10) Kependudukan dan Catatan Sipil

11) Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak:

12) Kelvarga Berencana dan Keluarga Sejahtera:

13) Sosial:

14) Ketenagakerjaan:

15) Koperasi dan Usaha Kecil Menengah:

16) Penanaman Modat Daerah:

17) Kebudayaan

18) Kepemudaan dan Keolahragaan,

19) Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri.

20| Pemerintahan Umum, otonomi Daerah, Administarsi Keuangan Daerah,

Perangkat Daerah, Kepegawaian dan Persandian

21) Ketahanan Pangan

22) Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

23) Statistik
“

24) Kearsipan,

e5) Komunikasi dan Informatika

261 Perpustakaan

.

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur



Bab V Kertane Program Dan Kegiatan Prioritas Daerah
Dalam Perubahan RKPD 8
b). 8 (delapan) UrusanPilihan, yaitu :

1) Pertanian:

2) Kehutanan,

3) Energi dan Sumberdaya Mineral.

4) Pariwisata:

5) Kelautan dan Perikanan.

5) Perdagangan:

7) Perindustrian:

8) Ketransmigrasian

Selanjutnya urusan wajib dan pilihan dijabarkan dalam bentuk perubahan

program. kegiatan serta pagu indikatif yang diuraikan sebagai sebagai berikut

(rerlampir!:

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemeriruak Kabupaten Kytai Timur



Be6VI Penutup

BAB Vi

PENUTUP

Perubahan RKPD Kabupaten Kurai Timur Tahun 2014 dilakukan dikarenakan

berdasarkan hasil evaluasi pelaksanaannya dalam tahun berjalan menunjukkan

adanya ketidaksesuaian dengan proyeksi yang telah ditsrankan terutama adanya

erkembangan perubahan ekonomi makro sehingga diperlukan adanya penyesuaian.
Perubahan RKPD Tahun 2014 adalah sebagai dokumen rencana operasional

pembangunan cahun 2014, yang tetap memusarkan pada pencapanan arah, tujuan,
Sasaran dan target prioritas rencana pembangunan tahun 2014, Penetapan

prioricas rencana pembangunan tahun 2014, mengacu pada isu-isu strategis serta

pendekatan kewilayahan. yang kemudian ditokuskan pada program dan kegiatan bagi

pencapaian 12 (dua belas) pricritas pembangunan. Dalam rangka menjamin

terlaksananya kegiatan-kegiatan tersebut serta untuk terwujudnya snergisitas
kinerja pembangunan semua pihak yang terkait, maka ditetapkan kaidah-kaidah

pelaksanaan yakni bahwe Setiap Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di

Ingkungan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur wajib melaksanakan program dan

kegiatan untuk pencapaian target dan sasaran RKPD 2014 beserta perubahannya.
Untuk itu perlu ditetapkan kaidah-kaidah pelaksanaan sebagai berikut:

1. SKPD Pemerintah Kabupaten Kutai Timur agar melaksanakan program dan

kegiatan beserta perubahannya dalam rangka mencapai sasaran pembangunan
tahun 2014:

C. Dalam rangka menjaga keselarasan perencanaan dan pelaksanaan anggarn,
maka Perubahan AKPO Tahun 2014 digunakan sebagai pedoman penyusunan

Kebijakan Umum Perubahan APBO Tahun 2014 dan Prioritas dan Plafon

Anggaran Sementara Perubahan APBD Tahun 2014:
3. Dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan Rencana Kerja

Pembangunan Daerah Kabupacen Kutai Timur Tahun 2014, Badan Perencanaan

Pembangunan Pemerintah Kabupaten Kutai Timur berkewajiban untuk

ps

Perubahan RKPD Tahun 2015
TemerintahKabupaten KutaiTimur



Bab VI Perutup 8
melakukan monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pragram maupun

kegiatan pembangunan tahun 2014.

BUPATI KUTAI TIMUR,

-
Li

H. ARDIANSYAH SULAIMAN

Perubahan RKPD Tahun 2015
Pemerintah Kabupaten Kutai Timur


